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HAK PENGARANG DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 



PRAKATA 

Proyek Jnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Kanwil 
Departemen Dikbud Propinsi Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1983-1984 
mendapat kepercayaan dari Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen 

~·, Kebudayaan, untuk menerbitkan tiga buah buku yaitu : 

1. Cerita Rakyat, hasil penulisan tahun 1969 - 1980 
2. Ungkapan Tradisional, hasil penulisan tahun 1982 - 1983 
3. · Upacara Kematian, hasil penulisan tahun 1982 - 1983. 

Buku-buku yang diterbitkan ini, merupakan hasil penulisan tim daerah, 
yang telah dike1jakan dengan penuh kesungguhan sesuai dengan pegangan 
kerja yang telah ditentukan. Walaupun demikian tidak berarti bahwa hasil 
penelitiannya telah mencapai kesempurnaan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang menimbulkan kekurangan sudah pasti ada. Untuk itu penyempurnaan­
nya kami harapkan dari para peneliti selanjutnya. 

Kami menyadari bahwa terwujudnya usaha ini tiada lain berkat adanya 
kerjasama yang baik dengan Pemerintah Daerah Jawa Barat dari tingkat 
Propinsi sampai ke tingkat Kecamatan, UNPAD, IKlP BANDUNG, aparat 
Dep. Dikbud sampai ke tingkat Kecamatan dan ahli perorangan di Jawa 
Barat. 

Oleh sebab itu kami menyampaikan ucapan penghargaan setinggi-tinggi­
nya serta rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya. 

Khusus kepada Sdr. Ta tang Kosasih Wirahadimadja, BA, Anggota penulis­
an Cerita Rakyat yang telah meninggal dunia sebelum naskahnya diterbitkan, 
kami memanjatkan doa kepada Allah Swt semoga almarhum diterirna segala 
amal kebaikannya: 

Akhirul kata harapan kami semoga kehadiran buku ini akan ada 
manfaatnya. 

Bandung, Pebruari 1984 
Pemimpin Proyek IDKD Jawa Barat, 

Drs. Ruswandi Zarkasih 

Nip. 130066548 
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PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Ookumentasi Kebudayaan Oaerah , Oirektorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional Oirektorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidikan clan Kehudayaan telah menghasi lkan beberapa macam naskah 

kebudayaan daerah di antaranya ialah naskah: UNGKAPAN TRAOISIONAL 

OAERAH JAWA BARAT. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil 

penelitian yang mendalam , tetapi i., , , pada tahap pencatatan , yang diharap­

kan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek lnventarisasi 

dan Ookumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 

Oeparternen Pendidikan dan Kebudayaan. Pl!rguruan Tinggi , Leknas/ LIPI 

dan tenaga ahli perorangan di daerah . 

Oleh karena itu Jengan selesainya naskah ini , maka kepada semua pihak 

yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri dari: 

Ors . Muchtar, Ors. Husein Widjajakusumah, Ors. Abdurachman , dan tim 

penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari: Ors. H. Bambang Suwondo, 

Ors. Ahmad Yunus, Ora. S. Dloyana Kusumah . 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta , Januari 1984 
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Kata Sambutan 
Kepala Kanwil Departemen Pendidikan clan Kebudayaan 

Propinsi Jawa Barat 

Kita bangsa Indonesia merasa berbangga hati memiliki keanekaragaman 
budaya bangsa yang tersebar di seluruh persada Nusantara, walaupun berbeda 
tetapi tetap mempunyai ciri-ciri kesamaan, sebagai mana terkandung dalam 
arti lambang negara kita Bhineka Tunggal Ika. 
Kekayaan ini perlu saling dikenal oleh setiap putra bangsa kita, supaya 
timbul rasa cinta dan tekad untuk memeliharanya. 
Dalam Ketetapan MPR RI no. IV/MPR/1978, telah diletakkan landasan 
operasional tentang peri1binaan dan pengembangan kebudayaan guna 
memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan 
nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan nasional. 

Sebagai mana daerah lain. Jawa Barat pun memiliki nilai budaya yang 
tinggi itu. Sejak tahun 1976 pemerintah telal1 berusaha untuk mendokumen­
tasikannya, melalui kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Direktorat Jenderal Kebudayaan, rata-rata lima judul 
setiap tahun. Hal ini terwujud berkat kerjasan1a antara Kanwil Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat dengan perguruan tinggi 
dan akhli perorangan di Jawa Barat. Sebagian dari hasil penelitian itu bahkan 
telah dicetak menjadi buku, dan tela.li disebarluaskan . 

. Pada tahun anggaran 1983/1984 ini, kami merasa bersyukur dengan 
diterbitkannya tiga macam khasanah budaya bangsa asal Jawa Barat menjadi 
buku, yaitu CERITERi\ RAKYAT, UNGKAPAN TRADISIONAL dan 
UPACARA KEMATIAN . 
Harapan kami, terbitnya buku-buku tersebut akan lebih berguna lagi dalam 
upaya mencapai keselarasan kemajuan lahir batin, demi terpenuhinya 
kebahagiaan kemanusiaan secara utuh dan menyeluruh. 
Semoga. 

(DRS. H. SAPPENA MUSTARIM) 
NIP: 130162887. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

TUJUAN INVENTARISASI 

Latar Belakang 

Bangsa kita, Indonesia, terkenal dengan kekayaannya akan kebudayaan 
dan bahasa yang terdiri atas bahasa nasional dan kebudayaan nasional yang 
sedang kita bina bersama, serta ratusan kebudayaan dan bahasa daerah yang 
merupakan unsur-unsur kebudayaan nasional kita . Mungkin tidak ada duanya 
negara di mana pun yang mempunyai keanekaragaman bahasa dan budaya 
serta kerukunan hidup dalam kebhinekaan seperti tanaJ1 air kita ini. 

Kerukunan. ini dimungkinkan antara lain karena kita merasa aman dan 
terjamin dapat berbudaya sesuai dengan warisan sosial kita masing-masing 
sambil .terns mencoba memupuk rasa dan sikap saling meng0rti dan saling 
menghargai antara sesama bangsa Indonesia. Ini adalah usaha yang mulia 
dilihat dari segi bahwa kita adalah satu bangsa, satu negara, dan satu bahasa. 

Jaminan toleransi dan penghargaan akan keanekaragaman budaya dan 
bahasa, yang merupakan faktor-faktor utama kekayaan kehidupan mental 
dan sosial budaya bangsa Indonesia, dituangkan dalam semboyan Bhineka 
Tunggal Ika, dalam falsafah negara, Pancasila, dalam Undang Undang 
Dasar 1945 negara kita, dan dalam pasal 32 ditetapkan agar pemerintah 
memajukan kebudayaan nasional Indonesia. Rumusan tentang kebudayaan 
nasional ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budi rakyat 
Indonesia seluruhnya, termasuk kebudayaan lama dan asli yang terdapat 
sebagai puncak-puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia. 
Salah satu unsur budaya yang penting yang ditunjukkan dalam Penjelasan 
Undang-undang Dasar (pasal 36) adalah bahasa daerah yang akan . tetap 
dihormati dan dipelihara oleh negara. 

Di samping keanekaragaman kebudayaan dan bahasa tersebut di atas 
terdapat pula persamaan-persamaan yang besar di kedua bidang itu. 
Persamaan-persamaan itu disebabkan ol~h persamaan asal-usul, jalan sejarah 
yang saling bertautan, kehidupan bersama yang telah berlangsung cukup lama 
di suatu daerah geografis yang merupakan tanah air .kita ini, saling berkontak 
dan bekerjasama antara berbagai suku. Hal ini tepat sekali diungkapkan dalam 
semboyan bangsa kita, Bhirieka Tunggal Ika. 



' · · ..... 

Tuntutan zaman dan modernisasi seakan-akan membawa "banjir'' unsur­
unsur dari luar kepada negara dan bangsa kita. Dengan cepat hal-hal baru itu 
melanda sampai ke pelosok-pelosok tanah air melalui berbagai media masa. 
Pengaruh dari luar ini dan gerak pembangunan yang serba cepat dan serba 
berdaya guna dapat mendesak unsur-unsur tradisional kchidupan kita. Hal ini 
dapat menyebabkan orang mulai menges1unpingkan, bahkan melupakan 
warisan budaya tradisional, baik yang mungkin dirasakan sudah kurang 
praktis atau kurang relevan lagi dengan kehidupan di zaman sekarang ini, 
maupun yang sebenarnya masih berguna bagi bangsa kita dalam gerak 
pembangunan sekarang ini. 

Di samping modernisasi ada satu hal lagi yang menyebabkan kurang 
dikenalnya unsur tradisional kcbudayaan bangsa Indonesia oleh seluruh 
anggotanya ialal1 kenyataan bahwa tanah air kita ini luas sekali, hampir seluas 
Eropa.Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa unsur-unsur tradisional itu 
didukung oleh beratus-ratus bahasa daerah sebagai wahananya. Banyak di 
antara bahasa daerah itu yang tidak atau kurang dimengerti oleh bangsa 
kita, yang pada umumnya hanya faham satu bahasa daerah, di samping ada 
juga yang mengerti satu atau dua bahasa daerah lain, selain bahasa ibunya. 
Demikianlah, ratusan bahasa daerah itu sekaligus membawakan kekayaan 
kebudayaan tradisional bangsa kita, tetapi juga "menutupnya" bagi orang lain 
yang tak mengerti baliasa daerah yang bersangkutan. 

Di antara warisan sosial bangsa kita yang kurang dikenal karena proses 
modernisasi · dan karena adanya keanekaragaman bahasa daerah itu adalah 
ungkapan-ungkapan tradisional yang merupakan salah satu kekayaan mental 
dan sosial budaya bangsa kita , yang dapat merupakan sumber informasi 
mengenai kebudayaan daera11-daerah. 

Meskipun hal-hal yang diterangkan di atas itu sekarang ini mungkin 
sedang dialami oleh banyak bangsa di dunia, khususnya di negara-negara yang 
sedang berkembang, kita sebagai bangsa yang sadar akan nilai unsur tradisi­
onal kebudayaan bangsa kita , harus sejak dini dengan sadar melakukan daya 
upaya untuk mengatasi "erosi"' yang sedang dialami oleh unsur tradisional 
kita, demi kelestarian kekayaan budaya bangsa Indonesia. 

TUJUAN 

Tujuan Umum 

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, in casu Proyek lnventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) bertujuan mengumpulkan data 
informasi kebudayaan dari seluruh Indonesia, agar direktorat itu mempunyai 
bahan penunjang bagi penggarisan kebijaksanaan dalam usaha pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan dan pendidikan bagi seluruh masyarakat 
Indonesia. 
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Tujuan Khusus 

Dalam rangka mengumpulkan data infonnasi kebudayaan tersebut di 
atas, IDKD mempunyai salah satu tujuan khusus ialah mengumpulkan 
ungkapan-ungkapan tradisional daerah yang mengandung nilai-nilai kehidupan 
budaya masyarakat pendukungnya dari seluruh tanah air Indonesia. Tujuan 
itu berarti pula menggali nilai-nilai budaya yang hidup dan berkembang di 
masyarakat luas di seluruh daerah di kawasan negara Republik Indonesia . 
Usaha ini jelas akan besar manfaatnya bagi pembangunan kebudayaan 
nasional yang sedang kita bina bersama ini karena dalam ungkapan tradisional 
itu terkandung nilai-nilai sosial ·budaya masyarakat yang mendukung dan 
mempunyai fungsi sosial yang bermacam-macam sebagai pengokoh nilai-nilai 
dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Ungkapan-ungkapan tradisional daerah itu merupakan pedoman penentuan 
sikap dan tingkah laku warga masyarakat itu dalam pergaulan dan kebersama­
an hidup sehari-hari . 

Sehubungan dengan itu ungkapan-ungkapan tersebut diharapkan dapat 
menyingkap latar belakang sosiokultural kehidupan masyarakatnya serta 
nilai-nilai mana yang dapat menunjang terbinanya pergaulan nasional yang 
baik dan serasi clan nilai-nilai mana yang sudah tidak relevan lagi bagi masya­
rakat Indonesia sekarang dan di masa depan. Penyingkapan latar belakang 
sosiokultural kehidupan masyarakat di dacrah yang bersangkutan akan 
memberikan informasi mengenai kebuclayaannya. lnformasi yang demikian 
akan dapat memberikan pengertian yang positif ten tang kebudayaan-kebuda­
yaan kelompok etnis masyarakat itu kepada masyarakat luas di Indonesia 
sehingga dapat membant u melcnyapkan prasangka-prasangka yang disebabkan 
oleh kekurangtahuan tentang masyarakat dan kebudayaan daerah yang 
bersangkutan. 

Sejalan dengan inventarisasi clan dokumentasi ungkapan tradisional ini 
perlu pengolahannya oleh para ahli yang mempunyai kemampuan analisis 
yang memadai , mempunyai kepekaan terhadap masalah-masalah yang tersirat 
di dalam data yang terkumpul itu , dan mempunyai ketrampilan menangani 
masalah yang dihadapi. 

Pengumpulan data ungkapan tradisional di berbagai daerah ini akhirnya 
akan disajikan dalam bentuk laporan penelitian, yang bila sudah dipublikasi­
kan akan menjadi bacaan umum sehingga dapat merupakan sumber informasi 
bagi orang banyak tentang kebudayaan-kebudayaan daerah yang bersangkut­
an. Dengan demikian, dapat memberikan pengertian yang positif tentang 
kebudayaan suku bangsa lain dalam rangka menanggulangi prasangka-prasang­
ka berdasarkan kekurangtahuan tersebut di atas. 

Di samping kegllnaan praktis bagi pembinaan clan pengembangan 
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kebudayaan nasional , lentu saja data mengenai ungkapan tradisional ini 
dapat dipakai untuk mengembangkan teori-teori dan ilmu pengetahuan 
yang memerlukan data ini, umumnya antropologi budaya dan klmsusnya 
folkrore . 

Khususnya dalam karya yang sekarang ini, ialah penelitian mengenai 
ungkapan tradisional daerah di Jawa Barat , tujuannya adalah mengumpulkan 
bahan dan keterangan mengenai ungkapan tradisional dalam kebudayaan 
orang Sunda sebagai penduduk "asli" Jawa Barat , yang berjumlah kira-kira 
25 ju ta orang di antara 27 .453 .525 orang penduduk Jawa Barat sekarang 
(Biro Pusat Statistik, 1980: 49). Kurnpulan ungkapan tradisional Sunda di 
daerah Jawa Barat ini diharapkan dapat turut serta dalam rangka tujuan 
pengumpulan dan penelitian ungkapan tradisional di seluruh daerah di 
Indonesia. 

MASALAH 

Masalah Umum 

Sebenamya jauh sebelum kita menjadi bangsa yang meideka , sebelum 
proklan1asi tanggal 17 Agustus,. 1945 , kita sudah bergaul dan berhubungan 
dengan suku-suku bangsa lain yang bersama-sama merupakan bangsa Indone­
sia. Setelah kemerdekaan, kita bersama-sama mempertahankan negara kita 
dan bersama-sama pula membina dan mengembangkan kehidupan kita sebagai 
bangsa Indonesia sehingga pergaulan dan perhubungan antara suku-suku 
bangsa semakin erat dan intensif. 

Dalam kehidupan sekarang ini kita sebagai bangsa yang terdiri datas 
berbagai suku bangsa, yang menghuni berbagai pulau, dan di antara bangsa­
bangsa lain di dunia ini dengan munculnya teknologi modern perhubungan 
antarsuku dan antarbangsa sangat mudah. Dengan munculnya teknologi 
modern, komunikasi modern, <lan pembangunan terjadinya pembauran di 
segala. bidang. Salah satu di antaranya ialah pembauran unsur-unsur 
kebudayaan. Di antara unsur-unsur kebudayaan ini terdapat nilai-nilai dan 
norma-norma sosial budaya sehingga terdapat pergeseran nilai dan norma 
pada berbagai kelompok bangsa Indonesia. 

Banyak nilai budaya bangsa yang mulai terlupakan, sementara nilai baru 
belum terbeniuk dengan mantap. Orang seakan-akan kehilangan pegangan 
dalam menentukan sikap dan tingkah laku. Hal ini dapat menimbulkan 
ketegangan sosial dan pertentangan yang merupakan hambatan dalam 
pembangunan kebudayaan nasional Indonesia. 

Sehubungan dengan ini bagi masyarakat Indonesia yang majemuk dan 
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bcrla tar belakang kebudayaan yang beranekaragam ·pembangunan kebudayaan 
di daerah-daerah, bahkan kebudayaan daerah diharapkan dapat menunjang 
dan memberikan sumbangan dalam memp~rkokoh , memperkaya, · dan 
mewarnai kebudayaan nasional. 

Dalam rangk:a rnenciptakan kerangka acuan untuk dijadikan pegangan 
dalam pergaulan nasional dewasa ini, kita harus menggali nilai-nilai tradisional 
dari seluruh daerah di Indonesia , memilih yang mengandung persamaan­
pe rsamaan dan relevan bagi pergau!an nasional, sebagai pegangan bersama bagi 
seluruh masyarakat Indonesia. Nilai-nilai itu lalu ditawarkan sebagai alternatif 
yang baik untuk perkembangan kehidupan sosial yang baru dan serasi. 
Sebagai alternatif karena kita tak dapat memaksakan nilai-nilai yang kita 
sendiri anggap baik ke dalam pergaulan nasional, berhubung dengan latar 
helakang sosiokultural masyarakat Indonesia yang beranekaragam. 

Masalah Khusus 

Nilai-nilai tradisional tersebut juga terdapat dalam ungkapan-ungkapan 
tradi&ional daerah di Indonesia . Dengan demikian masalah khusus bagi 
penelitian mengenai ungkapan-ungkapan ini adalah rneneliti dan mengumpul­
kan ungkapan-ungkapan tradisional yang relevan yang dapat ditawarkan 
sehagai alternatif bagi pergaulan di tingkat nasional bangsa Indonesia masa 
kini. Di samping itu perlu pula diperhatikan apakah ada ungkapan-ungkapan 
yang tidak relevan bagi pergaulan tersebut di atas. 

Sehubungan dengan itu inventarisasi dan dokumentasi ungkapan-ungkap­
an tradisional Jaerah itu perlu segera dilaksanakan sebab kalau tidak, maka: 

1 . Banyak ungkapan tradisional yang akan terlupakan dan tak dapat digali 
lagi. 

2. Mungkin ada ungkapan-ungkapan tradisional yang sekarang tidak relevan 
lagi bagi pergaulan dan kehidupan sosial bangsa Indonesia, akan terlanjur 
membudaya di masyarakat kita . 

Untuk melaksanakan penelitian , pengumpulan, dan pemilihan ungkapan­
ungkapan tradisional itu diperlukan studi kepustakaan di samping penelitian 
di lapangan . 

RUANG LINGKUP 

Usaha lnventarisasi Jan Doktimen~asi Kebudayaan daerah yang 
mempunyai arti yang luas itu tiap tahun melaksanakan penelitian yang 
selek tif menurut urgensi dan prioritasnya dan memfokus pada beberapa 

5 



obyek tertentu. Bagi tahun 1982/1983 antara lain diteliti ungkapan traclisi­
onal yang berada di daerah-daerah di seluruh Indonesia. 

Mengingat luasnya serta beranekaraganmya tradisi lisan yang bisa 
digolongkan sebagai ungkapan tradisional, maka ruang lingkup inventarisasi 
dan dokumentasi dalam penelitian yang sekarang ini perlu dibatasi. Kalau 
kita memandang seluruh Indonesia, maka ungkapan tradisional sebagai 
bagian dari tradisi lisan meliputi pepatah-petitih , peribahasa , seloka, gurindam 
dan banyak yangterjalin dalam pantun. 

Proyek IDKD tahun ini membatasi kegiatan inventarisasinya pada ungkap 
an tradisional yang berupa kalimat, yang mengandung pesan, amanat, dan 
petuah atau nasihat yang berisi nilai-nilai etik dan moral. 

Karena ungkapan tradisional Sunda yang berupa kalimat pada umunmya 
berbentuk peribahasa , maka bentuk inilah yang akan cliteliti dalam kesempat­
an sekarang ini. 

PERTANGGUNGJAWABAN ILMIAH DAN PROSEDUR INVENTARISASI 

Tahap Persiapan 

Dalam penelitian ini tahapan persiapan meliputi: 
a. Pembentukan Tim Daerah, yang terdiri atas seorang ketua dan dua orang 

anggota, yang seorang merangkap konsultan. 
b. Perumusan petunjuk pelaksanaan penelitian , yang petunjuk-petunjuknya 

diberikan oleh Tim Pusat dari Jakarta. 
c. Pembuatan kerangka penelitian sesuai dengan ad . b yang disesuaikan 

dengan kondisi daerah. 

Dalam melaksanakan tugas penelitian, pada dasarnya semua anggota tim 
daerah ini ikut serta dalam tahap persiapan, pengumpulan data, pengerjaan 
data termasuk analisinya, dan penulisan laporan penelitian. Pelaksanaan 
penelitian dari permulaan sampai akhir disesuaikan dengan jadwal dan ren­
cana kegiatan yang disusun oleh Tim Daerah berdasarkan petunjuk-petunjuk 
Tim yang diselaraskan dengan kondisi daerah. · 

Tahap Pengumpulan Data 

Setelah menentukan lok.asi penelitian dan merumuskan metoda peneliti­
an yang akan cligunakan, maka dibuatlah instrumen pengumpul data yang 
berupa pedoman wawancara dan pedoman studi kepustakaan. Setelah diada­
kan uji coba dan latihan diadakan perbaikan yang cliperlukan. 
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Metode Kepustakaan 

Metode ini dipakai sejak langkah-langkah pert:mia dalam pcnelitian ini 
dalam rangka penentuan konsep-konscp yang _jclJs bagi pcngumpulan'data 
dan hal --hal lain yang bcrsangkutan dengan penclitian ini . Mctc1<le kcpustaka­
an ini juga memberikan data sekunder rnengcnai ungkapan tradisional di .lawa 
Barat serta menghasilkan pula daftar pustaka scbagai refcrcnsi kepustakaan 
yang herhubungan <lengan penelitian ini. 

Metode Wawancara 

Pada dasarnya metocle yangdipakai adalah wawancara berstruktur clengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya ber0asarkan 
stucli kepustakaan. Metode ini dibantu dengan wawancara menclalam clan 
wawancara berstruktur. 

Yang cliwawancarai adalah mereka yang o\eh masyarakat setempat 
clituakan dan dianggap mengetahui banyak ten tang seluk-beluk clan kekayaan 
bahasa Sunda. termasuk peribahasanya. 

LOKASI PENELITIAN 

Aclapun materi ungk:::pan tradisional ini diambil clari beberapa daerah 
sebagai lokasi penelitian, yaitu: 
a. lbukota Kabupatcn Ciamis clan Desa lmbanagara (dahulu ibukota 

kabupaten); sebagai ibukota kabupaten di Priangan Timur. 
b. Kota Bandung: sebagai ibukota Propinsi .Jawa Barat. 
c. Kota Kuningan clan Majalengka: sebagai ibukota kabupaten dengan 

bairns\! Sund a yang khas di Keresidenan Ci re bon. 
cl. Kota Cianjur: sebagai ibukota kabupaten di Priangan Barat, yang tcrkenal 

dengan bahasa Sunda yang halus . 
e. Purwakarta: sebagai ibukota kabupaten di daerah utara Prnp.;mi Jawa 

Barat: yang meskipun kebudayaannya tidak banyak berbeda de agan di 
Priangan, diduga sedikit banyak mengandung perbeclaan di bidang ung­
kapan tradisional. 

f Kota Rangkasbitung: sebagai kota di kercsidenan Banten, yang bahasa 
Sundanya clan kebudayaannya agak berbeda dcngan bahasa clan kebu­
dayaan Sunda di Priangan. 

Tahap Pengolahan Data 

Penelitian ini pada dasarnya bersifat kuaiitatif sehingga <lalam pcngolahan 
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data diperbandingkan matcri yc.ng terkumpui. dilihat pers<irn a:;n dan pt' i be da­
annya se rra kelengkapannya . Segala sesli2 runya dismL!n :1f.ar 1i1c:nbarnu 
kelengkapan l<:poran hasiJ penl'.liiian. 

Perwli;:.nn La po,;1il 

Penulisan laporan hasil penelitian dibi1'.1iJing oleh kerangka iapm111 yang 
disiapkan sebelumnya. dan pula old1 pe tunjt;k-pctunjuk yang JiJapat dari 
Tim Pusat di Jakarta , yang antarn lain mcnegaskan ba hwa ungkapan harus 
jclas bahasa daerahnya, benar-benar berupa 1-:a li rnat clan hubn ilanya rerdiri 
atas satu kata rneskipun bisa saja berupa frasa asai isinya mcnpmgkapkan 
pesan atau nasihat yang mengandung nilai etik dan moral. 

Ungkapan yang disajikan ditulis denga n Ejaan yang Disernpurnakan 
(EYD) bahasa Sunda , namun dengan pcmbeda,111 antara e pepet yang dirulis 
dengan "e" dan e taling (e benar) yan g clitulis dengan "e". 

Teknik Penyajian 

Penyaj ian laporan disusun sebagai berikut: Pertama dikcmukakan kalimat 
ungkapan dalam bahasa Sunda mcnurut abjad. Kemudian bcrturut-turut 
(a) tiap kata dalam ungkapan itu diartikan dalarn bahasa Indonesia . terJemah­
an interlinier; (b) tcrjemahan be bas dalam bahasa Indonesia : ( c ) makna a tau 
maksud ungkapan. Untuk menambah kejelasan makna atau maksud ungkapan 
penggunaan atau maksud kata dalam ungkapan itu diterangkan dalam bahasa 
Indonesia dan bila terdapat ungkapan dalam bahasa Indonesia yang sama , 
yang mcndekati, atau hampir sama maksudnya dengan ungkapan dalam 
bahasa Sunda i tu. ungkapan terse but disertakan pula; clan ( d) makna dan isi 
ungkapan dalam konteks kehidupan budaya rnasyarakat Sunda. Untuk 
menambah kejelasan uraian disertakan pub c·erita rckaan sebagai ilustrasi, 
tetapi pada bcberapa ungkapan yang dianggap sudah jelas makna a tau maksud 
nya tidak discrtai cerita rekaan. 
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BAB II 

UNGK.\ PAN TRADISiONAL SUNDA DALAM HUBUNGANNYA 

DENGAN BUDAYA SUNDA 

TiN.!AUAN lJ \1U\l 

Bc1hi L·a 1a tcntang ungbpan tradisi linal dalam hahasa Sunda tidak lepas 
dari !iuhungannya denga n kcb11da ya8 n sccara n mu m. Unsur-unsur dalam 
suatu kchudayaa n adalali saling hert autan Lian saling mempengaruhi, dan 
kad:m g-kadan g crat berhubungan dengan uns:.Ir yang lain dalam kebudayaan 
\ :rn g sa ma . 

Se bagai gcjala bahasa. ungkapan tradisional bahasa Sunda dapat dipan­
dang se bagai krcasi yan g c! c ka t pad a seni sast ra . Orang berpandangan bahwa 
dcngan ungkapan tradisional itu sehagai ha! yang memperindah cara berbicara 
dan 111c111pcrcepat pengertian yang dimaksud .dalam mengemukakan sesuatu 
makna. D:.ila111 pembicaraan-pcmbicaraan yang khusus a tau dalam pidato­
pidato serin g terdengar ungkapan-ungkapan itu dikernukakan sebagai tanda 
kcmahiran berbicara yang cstetis. c~i samping scbagai referensi bagi tingkah 
laku yang indah dan mengesankan. 

Sclain itu , dalam kegiatan berbahasa yang berbentuk tulisan pun, 
pc111akaia11 ungkapan traclisional itu lebih dipentingkan dan diperhatikan 
kcgunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula clalam kegiatan 
bersastra. ungkapan tradisional itu dapat mewujuclkan bentuk-bentuk ekspresi 
yang orisinil, imajinatif, dan komunikatif sehingga mampu menjadikan 
karya sastr:; itu bertambah indali. Plastisita bahasa dalarn sastra itu mendo­
rong pembaca untuk menikmatinya lebih menclalam. 

Di luar upacara-upacara khusus baik yang bersifat traclisional maupun 
yang bersifat biasa clan umum, kini pemakaiannya suclah mulai berkurang 
bi la clibandingkan dengan ketika masa scbelum perang clunia keclua. Hal 
ini disebabkan oleh adanya kon tak-kontak yang intensif dengan unsur-unsur 
pembawa modernisasi, di mana banyak hal-hal yang harus clilaksanakan 
dengan serba efisien dan serba cepat serta harus langsung tertuju pada 
kepentingannya. Tetapi wa!aupun demikian masih banyak ungkapan-ungkap­
an yang biasa dipakai dan relevan dengan kondisi kehidupan sekarang. 

Dalam proses seseorang rnenjacli anggota masyarakat sering dijumpai 
ungkapan-ungkapan yang dipergunakan sebagai kiasan yang tak langsung 
untuk menyampaikan sesuatu maksud. Untuk mengatakan, "Urusl~h dengan 
baik sebab menguntungkan," orang dapat memakai ungkapan ari diarah 
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supana kuJu dipiara cata11g11a 'ka lau diperlukan jamurnya harus dipelilrnra 
batang pohon tempat ja111ur itu tumb uh '. artinya dengan pengungkapan 
bentuk kalimat ungkapan terscbut masih harus dipikirkan lagi untuk 
dihubungkan dengan maksud seseorang berkata demikian. Selain it u. 
misalnya kalau kita ingin berkata. "tua-tua masik sok rnuda ," kit3. dapat 
berkata. dengan menggunak::m un gkapan, ari 1111n;r 11111gga11g g1111 1111g . angc11-

a11gcn pccat sawed 'umurnya sudah bak rna tahar i yang telah con<long kc 
barat , tetapi keinginannya atau nafsunya masih seperti matah ari pagi ketiga 
kerbau dil epaskan dari wcluku .' 

Ungkapan -ungkapan tradisional bahasa Sunda banyak yang berasal dari 
suasana lingkung:m hi<lup pedesaan yang agraris tradisiona! lenyap di telan 
masa. Pada masa kini suasana yang tidak lagi bersifat pedesaan, agraris. cla n 
tradisional , yaitu suasana yang rnc ngarah kepada suasana perkotaan , industri. 
dan mode rn. Tc tapi dipandang dari segi populari tas, angkapan-ungkapan 
tradisional it u dahu lu lebih populer daripada masa kini . 

Ditinjau dari segi kejadian ungkapan tradisional , peneliti sulit menentu­
kan tolok ukurnya . Pada umunmya orang tida~ lagi ingat a tau menguasai 
kapan ungkapan -ungkapan itu terjadi , siapa yang mulai mempergunakan 
suatu u ngkapan , dan apakah timbul ungkapan-ungkapan tradisional yang 
baru. 

Pemakaian ungkapan t ra clisional menurut pengamatan peneliti ada yang 
clipakai secara disengaja , yaitu misalnya dalam upacara-upacara adat atau 
upacara khusus, dalam pidato-pidato, dal am buku-buku pelajaran hahasa . 
dalam buku-buku bacaan , dalam dongeng-dongeng dan lain-lainnya. Te ta pi 
di samping itu memang ada pula yang dipakai seca ra "casual''. yai tu yang 
seakan-akan tidak direncanakan , misalnya dalam percakapan sehari-hari 
baik antar kaum kcrabat maupun antar teman clan kenalan . 

Penggunaan ungkapan tradisional , biasanya untuk memberi kiasan dalam 
rangka memberi nasihat, fil safat hidup atau pandangan h.idup agar mendapat 
keselamatan, kescjahteraan clan kebahagiaan lahir batin , serta agar terdapat 
kerukunan cl an ketertiban dalam masyarakat. Dan karena biasanya ungkapan 
tradisional itu dipakai scbagai alat pemberi petunjuk Jan nasihat, maka 
pemakainya pacla umunmya adalah orang-o rang yang lcbih tahu , lebih arif, 
lebih tua , clan ditujukan pada yang kurang tahu. kurang pandai dan lebih 
muda. 

Secara terpcrinci penggunaan atau pemakaian ungkapan traclisional itu 
ialal1 pada: · 
I . Lingkungan kaum kcrabat, dari orang tua pada anak , dari kakak pada 

adik, dari yang lebih ahli pada yan g kurang ahli , dari paman-bibi pada 
kemenakan , dan dari kakek-nenek pada cu cu , dan seterusnya. 

2. Di sekolah atau di pesantren clari guru kepada murid . 
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3. Di dalam pidato-pidato baik yang berupa dakwah maupun pidato-pidato 
biasa. 

4. Di clalam media masa tertulis dari pengarang atau penulis pada pembaca . 
' Di dalam media masa lisan dalam siaran-siaran radio dan televisi dari 

mang arii' pada pendengar, a tau dari penyiar sebagai bum bu dan variasi 
siaran agar lebih mengesan. 

6. Di dalam surat-menyurat pribacli . 
7. Di clalam kehi<lupan sehari-hari di mana ungkapan tradisional clipakai · 

secara insidental tanpa clirencanakan dan dalam percakapan-percakapan 
biasa dari yang mcmberi nasihat atau tamsil pada yang menerimanya. 

KEHIDUPAN SOSIAL BUDAY A SUNDA 

Orang Sunda sepcrti orang Indonesia pada umumnya berpandangan 
bahwa kchidupan manusia bukan hanya berlangsung di clunia saja, tetapi 
juga di dunia sana setelah badan manusia meninggal. Hal ini mempengaruhi 
dengan kuat tingkah laku orang Sunda , _apalagi karena mereka pada 
unwmnya beragama Islam yang antara lain mengajarkan bahwa setiap orang 
bertanggung jawab atas segala tingkah lakunya, yang baik rnaupun yang tidak 
baik . Yang baik akan kembali pada manusia dalam bentuk pahala di dunia 
atau pun di akherat. yang kurang baik akan mcrupakan dosa yang harus 
ditehusnya sendiri di dunia atau di akherat. 

Sejak kecil orang Suncla menerima pandangan hidup yang clitanamkan 
oleh orang tua pada anaknya sehingga orang Sunda dengan tegas membedakan 
antara yang bolch dan tidak boleh, yang haram dengan yang halal , yang sahih 
dan yang batil. Sehubungan dengan itu dalarn kebudayaan Sunda banyak 
petunjuk mengenai yang harus dilakukan , dan mengenai yang jangan 
dilakukan. Pcpatah-petitih rnenunjuk ke arah sana, misalnya cita-cita orang 
Sunda pada umumnya adalah menjadi orang yang cageur bageur, bener 
pinter 'sehat (dan normal) berkelakuan baik , lurus hati (tidak berbuat 
salah) clan pandai .' Selain itu filsafat hidup harus silih asih, silih asah, dan silih 
asuh 'saling mengasihi. sating menajamkan pikiran dan sating mengasuh' 
mewarnai sikap clan tingkah laku orang Sunda pada umurnnya. 

Hal-ha! yang dilarang banyak yang ditunjukkan oleh pamali-pamali 
·1abu-tabu· , misalnya tabu menikah mendahului kakak, dan tabu calutak 
'celuntang' yaitu berlaku tidak sopan terhadap orang yang sewajarnya 

dituakan dan dihormati . Yang melanggcr tabu akan mengalami kemalangan 
yang sebenarnya didatangkan padanya agar ia sadar dan tidak akan berbuat 
demikian lagi. 

Di antara yang harus atau sebaiknya dilakukan agar hidup kita selamat, 
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di samping rnelakukan kewajiban-kewajiban yang berdasarkan agama , adalah 
juga untuk melakukan ta!ari parmzti 'adat kebiasaan' atau aclar kamlllln 

'adat nenek rnoyang', ialah kebiasaan-kebiasaan yang bersilat magis clan sakral 
yang diwariskan oleh nenek moyang pada kita, antara lain upacara-upacara 
tradisional sarzgkwz ralzayu salamet /1iru p urang · agar selama t lahir ba tin . 
dunia akhirat , hidup kita'. 

Hal lain yang dengan kuat rnempengaruhi budi pekerli dan tingkah laku 
orang Sunda adalah sistem kekerabatan dan stratifikasi masyar:ika t ')unda 
menjadi lapisan bangsawan dan lapisan rakyat biasa . D~da111 si;,ic111 kckcrabat­
an pada dasarnya antara lain mengharuska n sescorang bc rsikap lmrmat 
pada kerabat baik lebih tua umurna maupun lc:bih llta /h111rn/...akin1 ·a ·p·~rtali­
an keluarga'. Sikap hormat ini secara implisit juga 1ncmpunyai nila i mcnµ ­
hargai, dan merupakan salah satu i'aktor bahwa orang ini!ill 111 encn1,ka11 
ungkapan-ungkapan tradisional yang diwariskan oleh ()rang t u:1 pad:1 anak . 

Analog dengan sikap horm:it dan menghargai pada ()i'ang tua ada! ah 
sikap hormat dan saling menghargai antara para bangsawan. clan ' ikap i1l 1r111a r 
dan menghargai dari rakyat pada para bangsawan. Dasa1· bai!i Jll'!lglh11111atan 
dan penghargaan ini antara lain adalah karena kau111 hangs~rn·an clipandang 
tahu akan adat kesundaan clan melaksanakannya dcngan haik dal a111 k.:ii idup­
an sehari-hari. Mereka di pan dang sebagai golongan ya ng patltt dirnnt\lh. I !al 
ini berlaku juga dalam penyc baran ungkapan t r:.id isiona l. 

Adan ya pelapisan rnasya rnka t ini. baik yang bcrupa ba ngs:!\\ an dan 
rakyat biasa, maupun yang bc rupa pihak y;rng dipandan!! lebih 1ua dan pi!iak 
yang dipandang lebih muda clalam sistern kekcraba!:in. dClli!Jll jclas t.::c-.~r­

min dalam adanya undak-11s11k basa 'iingkat-tingkat bcntuk horlllat ba hasa·. 
Seperti dalam bahasa ada dialek-dialek. maka dalalll kehuda yaan.,1un ada 

sub-sub kebudayaan. Kebudayaan Sunda terdiri atas berhagai subkebuday:.1 an. 
antara lain: Priangan, Cirebon, Bogor. Banten . Kuningan , Karawang. dan juga 
sub-sub kebudayaan yang terdapat di beberapa enclave yang berbahasa Sunda 
di Jawa Tengah. 

LOKASIGEOGRAFIPENYEBARAN 

Lokasi masyarakat Sunda yang mendukung kebudayaan Sunda terutama 
bertempat tinggal di daerah Jawa Barat. Masyarakat daerah Jawa Barat tidak 
seluruhnya berbahasa Sunda . Karena perjalanan sejarah, di daerah pantai 
utara dan di daerah Banten terjadilah pembauran antara kebudayaan Sunda , 
Jawa, dan Melayu Betawi.Akibat pembauran itu di Banten terdapat pengaruh 
bahasa dan kebudayaan Jawa Banten , dan di Cirebon terdapat pengaruh 
bahasa dan kebudayaan Jawa - Cirebon. Demikian pula di Tangerang clan 
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Bekasi tc rdapat bahasa Sunda , Jawa . dan Melayu Betawi. Bahasa Melayu 
Be1awi ini mel iput! dae rah yang merupakan segitiga yait u Tange rang. 
Rengasden gkl ok dan Cilebu t ( Bogor Uta ra ). Se lain it u , di sebelah timur 
di daerah pantai utara Jawa Barat yaitu claerah pan tai Cirebon clan lndra­
mayu terclapat juga pengaruh bahasa dan kebudayaan Jawa . 

Di luar Jawa Barnt, yai tu di .law<i Tenga h bagian Barat, terdapat beberapa 
e11klave bahasa dan kebuclayaan Sunda . yaitu di Brebes, Tega!, dan Banyurnas. 

Daia m hu lwnga n dengan adanya pembauran di beberapa claerah , seper ti 
di kenwk:J kan di ;i t;is. 1i mbull ah :.1 pa yang disebut bahasa Suncl a kamalayon 
da n ba has;1 Sund:1 ke j;i11e 11. Di sa111 ping itu tcrdapa t (scbagian besa r) apa yang 
di schut hahasa Sunda lu lu gu atau hak u . yai tu bohasa Sumhi yang dipergu11a­
ka11 di wil ay;i h kcrcsidenan Pri:rn ga n. Olch ka rena itu . kiranya repat juga 
in kasi yang diambil Jalam r:rn gka pengu111pulan un gkapan t raLlisional daerah 
1~1 itu Ci:1111is. ll a11d u11g. Cianiur. (1'1ianga11) : Kunin ga11 . ~l ajale n gka (Circhun). 
\\a 11 gkash it11n g ( lla n tcn l. d:m Purw;ikarta. (!ihat 11ab I. 1.4 .2.) . 

Kare11a pc111 k 1uran SL' pcrti dikcmukak an di atas. m:i h: a dal:rn1 pcn g11mp11\ ­
a11 data d:1ri lapa nµan . tcrdapa1 juga un:;k apan 1r:.1 disio11al. scpc rti 11g11 sik-
11g11sik 11/11 11w11di. 11gugugu/1kc1111 11wca11 11 ir11 Ka la u kii a 11 1e 111 \rnka Ka 111 11 s 
B:1 1l as:i S1111da tcrnyata ha hasa ka 1a ··u la" da n ka 1a "t uru .. itu dar i hah;i s;i 
.Ja 11·a. 

Sela in itu pcrl11 pula di sini dikcmuk akan hah wa or~mg Sund a sebagai 
urang lndl >ll es ia l:;i nnya tidak scdikit ya ng pe rgi kc da t?rah-dacra h lain. 
~ lcrek a i1 u ada yan g !>Cbaga i pengusa li a cla n pcdagang. pcgawai nege ri. an ggut a 
J\13RI. dar. sebagai pel ajar atau mahasiswa . Di sampin g itu ada ju ga yan g 
pi ncl ah ke Jaerah-dacrah lain itu schagai transmigran. mi sa ln ya ke S11111atera. 
Sulawesi. Lian Kalimantan . Tentu saja mcrcka akan 111emberi pcngaruh 
terhadap kcbuclayaan yang lain di sampin g akan 111cnye r::ip kc buda yaan yang 
lain . 

SISTEM KEMASY ARAKA TAN 

Dengan sistern kernasyarakatan karni maksudkan di sini pengelompokan 
orang-orang clalam suatu masyarakat clan hubungan-hubungan ant ara individu­
individu baik dalam kelompok yang sarna maupun antara kel ompok yang 
berbecla . 

Seperti kita ketahui pengelompokkan manusia dalam masyarakatnya 
berdasarkan rupa-rupa hal , misal nya umur , kelarnin. bahasa , agama . pekerja­
an , tu gas dan hak Re wajiban dalam hirarki masyarakat . stat us clal am kekera­
ba tan , dan lain-lain. 

Karena sistem kernasyarakatan tumbuh dari kebutuhan masyarakat 
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untuk dapat berfungsi dengan efisien clan karena l1:d ini crat bc rhubungan 
dengan sejarah serta perkembangan sistem mata pencaharia;1 hidupnya yang 
sedikit banyak berkaitan dengan hal-hal bin dalam m::i syarakat seperti pub 
rnenetap, penguasaan atas taual\. pemerintahan, dan lain-lain. Schuhungan 
dengan ini kami Jcngan singkat akan mcrnbicar::ikan unsur-unsur u tarna yang 
n1ewarnai sistem masyarakat Sunua. ialah sejarnh sisrem 111 a1a pcnca.harian 
hidup Jan beberapa hal yang berkaitan dengan itu. Tentu ,;aja hal ini kami 
akan mclakukannya dengan singkat sa.1a mengingat tujuan dan ruang lingkup 
laporan hasil penelitian ini . 

Seperti yang dapat terliha t di ma syara:..:at Sunda yang relati f 1nasih agak 
terisolir. yaitu Ji beberapa ternpar Ji Jawa lhrat bagian sc latan, mas ili hanyak 
orang yang bercucuf.: tanam makanan ut;irnany:i . iala!i padi. cleng;m cara 
11gahw11a yaitu hcrladang. 

Sehuhungan de11gan ini Kusnaka Adimihardja berkata bahwa dai:rn1 
kaitan dengan masalah mata pcnL·aharian hidup masyarakat di lHdunesia . 
khususnya Ji .!awa Ra rat . Wertheim dalam bukunya yang berjudul " Indone­
sian Societ y in Transition... membagi 1msyarakat Indonesia ( rncngenai 
sistcm tanam) kc dalam iiga pola ma ta pencaharian utama, yaitu masyarakat 
pantai , masyarabt ~awah, Jan masyarakat ladang . Sccara umum sebagai 
cnntoh masyarakat laclang dikcmukakannya di daerah pedalaman Sumatra 
dan pedalaman Jawa Baral. Scclangkan pedalarnan Jawa Tengah. Jawa 
Timur dan juga Bali olch We r1heim dimasukkan kc dalam pola rnasyarakat 
sawah. (Kusnaka Adimihardja dalam Edi S. Ekadjati. 1980: 144). 

Selanjutnya Kusnaka Adimihardja hcrkata bahwa terhadap apa yang 
clikemukakan oleh Wertheim . khususnya tentang pedalaman Jawa Barat 
pada rnasa lalu. sesungguhnya dapat kita teliti kcbenarannya pada naskah 
lama . cerita-cerita rakyat. dan dalam prasasti yang ada di Jawa Barat. 
Menurut pcndapat Saleh Danasasmita. untuk melihat kehidupan masyarakat 
Sunda masa lalu, antara lain kita dapat menelaah naskah ··carita Parahiyang­
an" . Mcnurut naskah ini dalam kehidupan masyarakat Sunda hanya dijumpai 
satu perkat:rnn sawah dalam rangkaian nama "sawah tampian clalem". yaitu 
tempat dipusarakannya Ratu Dewata . Selebihnya kita hanya memperolch 
lukisan ten tang situasi masyarakat ladang. 

Pengaruh pola berla<lang di tanah Sunda ini masih terlihat di beherapa 
tempat di Jawa Barat di mana masih ada orang yang' 'ngahuma", ialah jauhnya 
tempat tinggal yang satu dengan yang lain sebagai akibat jauhnya huma yang 
satu dari yang lain. Hal ini membawa akibat lunggarnya pola hubungan 
antar tetangga, yang membawa kecenderungan ke arah sikap individualistis 
pada masyarakat Sunda yang berladang. 

Pola berladang di tanah Sunda berubah kepada sistem bersawah terjadi 
sekitar abad ke-18 , ialah ketika YOC ( Kurnpeni) in gin agar masyarakat 
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Sunda tinggal pacla tempat yang tetap, yaitu dengan perubahan cara bertanam 
padi itu. Sejalan dengan ini pengaruh Mataram Islam sebelurnnya, ialah 
bersawah dan bertempat tinggal dalam perkampungan yang tetap dengan 
demikian mendapat sarana yang baik untuk dilaksanakan, dan selanjutnya 
rnemberikan warna baru kepada perkernbangan kebudayaan Sunda selanjut­
nya. 

Sehubungan dengan corak individualistis pada masyarakat peladang di 
Jawa Barat dan dengan tidak terjangkaunya beberapa daerah oleh pengaruh 
Mataram. ialah Matara111 !slam. maka pemakaian bahasa Sunda di daerah­
daerah iertentu sepeni misalnya di Banten clan di daerah Bogor mcmpunyai 
ciri terscndiri ialah ha111pir tidak 111engenal tingkat-tingkat bahasa di samping 
ciri-ciri lainnya schagai sa lah satu dialek Sunda. 

Memang pada dasarnya bahasa Sunda tidak 111empunyai undak-usuk atau 
pun tingkat-tingkat bahasa , suatu ha! yang mungkin sekali rnenunjukkan 
pada jiwa demokratis 111asyarakat Sunda , terutama masyarakat Sunda purba 
di zaman Galuh clan Pa_jajaran serta sebcltunnya. Baru sesudah ada pengaruh 
Mataram Islam sistem kc 111asyarakatan dan pe111crintahan di tanah Sunda 
beroricn tasi kc Ma tara111 dengan para bup;lli , wedana clan cam a tnya. serta 
dengan undak-usuknya dalarn b:iha~a .lawa. maka bahasa Sunda pun 
mengenal tingkat-tingkat bahasar1ya sekarang yang sedikit banyak dianggap 
111encer111inkan jiwa feodalistis dari sejak jaman illl di tanah Sunda . teruta111a 
di Priangan. 

Di 1a111an sckarang ini llleskipun sudah banyak unsur pendemokrasian 
terdapat di masyarakat Sunda seperti di masyarakat Indonesia pada umumnya 
namun 111asih ada terdapat orientasi ke atas pada orang Sunda yang cukup 
kuat. llal ini ada kebaikannya, ialah jika diberi kepcmimpinan clan taulaclan 
yang baik . maka masyarakat Sunda akan 111engikutinya seperti yang memang 
tenyata dari hasil pembangunan di zaman sekarang ini , bukan saja di Jawa 
Ba rat, tetapi di seluruh tanah aii- Indonesia. 

Beberapa pengelompokan utama pada orang Sunda sebagai hasil sistem 
masyarakatnya herdasarkan berbagai kriteria adalah antara lain adanya orang 
Suncla clari berbagai daerah, misalnya orang Sunda Ban ten. Bog<n , Priangan. 
C'irebon, Karawang dan sebagainya, adanya orang Sunda "111c11ak .. clan 
"'kurinx··. ialah bangsawan clan rakyat biasa . orang Sunda tcrpelajar clan 
bukan terpelajar . clan pengelompokan lain seperti yang terdapat di masyara­
kat Indonesia lainnya, misalnya pegawai negeri, pengusaha , pectagang, petani , 
buruh . nelayan clan lain-lain . 

Acta pun hub1mgan antara indivirlu -inclividu di masyarakat Sunda berdasar 
kan keinginan adanya keharmonisan clan kerukunan , sehingga cita-cita untuk 
menjacli orang "hageur . ._ ialah baik hati, diutamakan sekali pelaksanaannya 
clalam hubungan sehari-hari di masyarakat , bukan saja terhadap sesama orang 
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Sunda tetapi jt1ga terliad<\p o•;:mg !nci<>11c , ia yon g \;1iii11va. karc:na dalam 
bahasa Sunda ada pcpa t;1h yan l! 111cngandung ajarnn bailw:• ki1.1 i1 .<1u' b:.1!\.; 

1,'rhaJap ··1 a11 H1 ·· 1 ~rmast1k para pcnda tang . Pc pa tall ii u ada LiJ1 ·· ... ,1n, ·11i1 i; ,; , ;'c 

ka scmah ··. ar1inya rarnah dan baik h::1i te rhada p t:1111t1. Sel :1np :1;:\,1 :n" ;; g,·11:.1i 
hubungan antar manusia di Sunda akan ditc ran gkan dalam st1h-bah mcngcn ai 
sistem kckerabatan di b;:i\1a li ini. 

SISTEM KEK ERAB ATAN 

Kaum kerahat discht1t / 1a1 ·1ll'11 ·ra111 ili- :11a11 i1W".:1 ·::;rn 111· .1.1':;i · i,_11 :" · 
Sunc!a. Pad~ cla s ~rm ~ kc kcr:;hatJIJ 11 1·a 11Q S1llld:1 a.J:i!;;\ : n:i1 c111:!i :1 • :1 1: '' .i:11<:• .i l. 
jadi dih itt1nµ sama pcn1 111 ~ 11 \ · a h :1 i ~: y:!ll g d:JJ'i pih ak av:1h 111 .11 1Jn :: ,J: ·11 J<: IJ :, .._ 
ibu. Di kalanl,!:111 k:.111111 1111ck kiu:!I ada \.-1:c'l' ll ckr · 1 11 ~: 1 n 1111 111k 11 1 c11.1 ri.-k .1n 
nama kcl'1arg·1 :J\'a!i p:1da ana k-;11 1:11,. tcru 1:1ill:1 .1 11 :1k l~k 1 - i a i, ! . ,ch :1 ~ : 1i i''~n c:­

aruh kchi:.baan 11 r:111Q B:1 r:11 . IJ:il:J1 1~ 111 c·1 .. :11 1,l,::11 !1 ;111:1h:cL11-:1:111 1::1!1ul ;1 , , r :111~· 

Sunda 111 cmbcr ik a11 !chili h:111~ ·: ih: p:,; cla :11 1:1k la h:J-l:1 k1 da1 ip:1d:1 i';1d:1 :111 :;k 
pc re111pu:rn. 1c1:1p1 :.;eh::J ra1..!! kch:1,a:111 itu 111:1ki11 1' crh:u r:111,.: . h:1ik a11ak laki ­
l:ih: i 11uu1,1111 :111 :ik pl' re 111 pu:111 c.·, ·11dcnl'!1!! dih~ri 11 ·11 i,:111 1 · :lll ~: , a111a nilain y:i. 
1crurn 1na ,I i blan gan :.Jl :1'. De1rn !, ian .iu ga di h:al;111gan i1u h11lc l: dibtabn 
tid:i h. :1d :1 !agi pc 11 p 1ta1na:1n anak l11 ki-la l-. i d:il:i rn 111c111hcri pcndidikan i'ur111al 
di sc h:olah 

Kc:·abal ya ng 1erdeb1 adalal1 uran g t11a. <:aud;ir:i lbn anak cg(1. Karen:i 
dl'h:a111 ya 111ereka 1id:ik di ~:ch1 11 h:1r:11·a at'.1u 11argi. 1ctapi ind1111g bapa atau ihu 
rarna untuk t1rang tua. :1t!i-: :rn c:euk atau rai-rak:i unt11k kakah: dan ad ik. atau 
juga cLlm a ~ au sadc re k ialah saudaru. unll!h: adik-k:1kak. 

Baraya :11au wargi kad:rng-bdang_juga dischut dt1lur :iiau sedereh: . Mcrek:l 
tcrhuµi dua 111e11_jadi buraya dcukcu t a tau wargi cake t . iala h kcrahat debt. dan 
baiT1 u _jauh a tau \.\ argi tchih . ialalt kerahut puh. Yan!! termusuk keraba t deka t 
adalah aki-n ini at:iu eyang atau emhal1. ialah kakck dan nenck. e m~mg. embi. 
u::i. ialah pa111an. bihi dan kakaknyu ayah maupun ihu . selanj11tnya incu atau 
putu ialah c:uc u . alo . suan atau kapon::ikan ialah kc111enakan. yait u anaknya 
adik dan kakak egP; sela njutnya Julur misan atau saderek misan ialah anak­
nya adik dan kakak nrang tua eg11: lulu aki t i gigir dan nini ti gigir ialah paman 
dan bihinya scrta _juga uan ya t1rang tll3 ego . sclunjutnya uyut atau buyu1 
ialah orang tuanya aki dan nini. scrta juga buyut dalam arti anaknya cucu 
ego. Sau Jara sepupu du;:i kali. dalam bahasa Sun du dulur misan min do a tau 
sadcrck misan mindo bagi sebagian orang Sunda 111asih merupakan keraba t 
dekat. bagi scbagian l:1innya tidak lagi kerabat dekat. Hal ini tergantung 
dari erat tidakn ya huhungan antara anggota-anggota sekelompok kerabat. 

Di samp in[! si1·a1nya yang bilatera l sistem keke rabatan orang Sunda 
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Jllemperlihatk an istilah penyebutan yang sama untuk generasi di atas dan 
di hawah ego scte!ah kakek dan nenek serta cucu , ialah ke atas: buyut, baa, 
ja11gg111rnr <!ng, wfrg-udeg, gen/ling si\\!ur: da!l clemikian juga ke bawah: 
bu!·u .1, bao, ja11ggawaru 1g, u<.lei-udeg, ga11 t1111g siwur. (A. Suhandi Suta­
mihardja dalam Edi S. Ekadjali. 1980: 133). 

Jlu bungan-hubun gan yang ideal antara para kerabat pada clasarnya sama 
dengan bagi para anggota masyar.akat Snnda , karena di rurnahlah dan di 
an tara kaurn keraba tlah seseorang dididik untuk bertingkah laku clengan baik 
di masyarakat. 

Pegangan utarna bagi memelihara hubungan baik antar individu dalarn 
kekcrabatan Sunda adalah antara lain: 

1. Menunjukkan rasa hormat pada yang lebih tua atau yang secara kate­
gorial kapemah leuwih kolo t, ialah dihitung sebagai lebih tua , misalnya 
dari ego terhadap emang atau yang kapernah emang, meskipun usia 
emang itu sama dengan usia ego atau bahkan agak Jebih rnuda. 

2 . Silih asih, ialah saling menunjukkan rasa kasih sayang. Silih asih ini 
sering diperpanjang menjadi : Silih asih , silih asah, silih asuh, artinya: 
saling mengasihi, saling rnemberikan pengalarnan dan pengetahuan serta 
saling memperbaiki kesalahan dan mengisi kekurangan, dan saling 
membimbing. Sehubungan dengan orientasi ke atas yang tersebut tadi 
yang bukan hanya berlaku di masyarakat tetapi juga di kaum kerabat 
orang Sunda , rnaka dalam prakteknya yang dituakan a tau yang dianggap 
tualah yang mengasah dan mengasuh anggota kerabat yang lebih muda 
atau dianggap lebih muda , a tau kurang berpengalaman. 

3. Sapapait samamanis. ialah senahis sepenanggungan , termasuk ke dalam­
nya saling membantu dan got ong royong. 

4 . Silih eh/a11 atau bahkan silih clcha11,artinya saling memberi jalan atau 
bahkan saling mengalah. 

5 . f.:.aruku111111 : sedapat-dapatnya orang harus menghindari pertengkaran, 
apalagi dengan kaum kera bat. Anak-anak sejak kecil diberi petuah 
ula!i sok pasea j ('l(11g dulur nw tak pa/au!i huma. 'jangan bertengkar 
dengan saudara , akibatnya kelak hcrjauhan lmmanya'. artinya kalau kita 
bertengkar dengan saudara akibatnya dapat patah arang . 

Masih ada hal-hal lain mengenai petunjuk mendetail mengenai tingkah 
laku dan sikap yang sebaiknya acia antara para kerabat , tetapi boleh 
dikatakan semuanya dapat dikembalikan pada lima hal tersebut di atas. 

Sehubungan den gan laporan hasil penelitian yang sekarang ini patut 
diajukan bahwa salah satu fungsi kaum kerabat adalah saling mengingatkan , 
saling memberi ungkapan-ungkapan tradisional dan meneruskan serta mewaris 
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kannya pada ge11erasi muda . Pada se:iap kelompok masyarakat biasanya ada 
orang-orang yang dituakan yang dianggap mengetahui pepatah-petitih. 

KEHIDUPAN KEAGAMAAN DAN KEPERCA Y AAN 

Mesk.ipun tidak ada data tentang berapa jumlahnya orang Sunda yang 
beragama Islam dan yang beragama lainnya, tetapi dapatlah dikatakan bahwa 
kebanyakan orang Sunda beragama Islam , dan hanya sedikit sekali yang 
beragama Katolik, Protestan , Hindu , Budha dan lain-lain. 

Di beberapa daera!J. di Jawa Barat penduduknya ada yang terkenal sangat 
teguh berpegang dan melaksanakan agama Islam, ialah di Ciamis , Ta,ikmalaya 
Garut, Cianjur, Banten , (A. Suhandi Suhamihardja dalam Edi S. EkaJjati, 
198: 212). 

Dipandang dari segi sejarah orang Sunda di bidang keagamaan clan 
kcpercayaan seperti banyak suku bangsa Indonesia lainnya pada dasarnya 
mengalami empat periode, ialah masa animisme clan dinamisme , masa peng­
aruh Hindu, masa pengislaman , dan masa pengaruh agama Katolik dan 
Protestan yang dibawa oleh para penguasa Barat ketika mereka memegang 
pemerintahan selama kurang lebih tiga abad di tanah air kita . 

Pandangan-pandangan di bidang keagamaan dan kepercayaan dari masa 
pra Islam mungkin masih terdapat dalam cara hidup orang Sunda yang 
sekarang kebanyakan beragama Islam ini. Agar para pembaca sedikit hanyak 
mempunyai pengertian tentang kehidupan orang Sunda yang menyangkut 
agama dan kepercayaan, di bawah ini sekedarnya kami akan menerangkan­
nya . 

Orang Sunda merasa bahwa kehidupan ini merupakan suatu kesatuan 
kosmis di mana semua unsurnya berhubungan clan dapat saling mempengaruhi 
Karena itulah ban yak sekali "pamali-pamali .. , "ca du.. dan "buyu t... ialah 
larangan-larangan yang diwariskan secara turun-temurun dari satu ge nerasi 
ke generasi selanjutnya , yang bila dilanggar tidak hanya membawa akibat 
bahkan malapetaka bagi pelanggarnya tetapi bagi seluruh masyarakat di mana 
ia tinggal (I-lidding , 1935: 18). 

Di samping larangan-larangan terhadap banyak anjuran-anjuran yang 
akan dirasakan tidak logis kalau tidak dipandang dalam rangka kesatuan 
kosmis tersebut tadi, misalnya agar mempunyai hati yang berani kita harus 
makan ha ti harimau , agar tidak diganggu makhluk halus yang jahil seorang 
wanita yang sedang mengandung harus membawa jarum atau tusuk konde 
atau barang kecil yang tajam lainnya. Banyak larangan clan anjuran itu 
dituangkan dalam ungkapan tradisional. 

Di samping itu ada perhitungan-perhitungan waktu, yang clisebut 11ua11g-
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a11 ata11 /htlil llangan. untuk mclakukan sesuatu yang pen ting, misalnya 
pernikJhan . pindah ru111ah. menyunar anak. dan lain-lain. Dalam palintangan 
itu dipc rhJ tikan dan dihuhung-hubdngkan l>eberapa hal dari orang yang 
he rsangkutan. 111i salnya nama. hari lahir pekerjaannya dan lain-lain . Petangan 
atau pal in1angan juga <lipergunakan daiam rnemberikan nama pada bayi 
yan g baru lahir . dal:.tm me nentukan j ~)doh, mcncari barang yang hilang, 
111cncari anggota ke luargJ yang nwringg;ilkan rurnah tanpa memberitahukan 
ke 111ana tujuannya . 

Unsur-unsur kcpe!-cayaan lainnya di luar Islam adalah misalnya kepercaya 
an pada berbagai makhluk halus yang kebanyakan tidak baik itikadnya 
terhadap manusia, dan karena itu harus dijauhi atau dijauhkan dengan 
berbagai cara. Orang kota sudah tidak begitu banyak 'mengenal" makhluk­
makhluk ini , tetapi di pedesaan kepercayaan akan adanya rupa-rupa 
makhluk ini sering masih kuat. 

Dikatakan babwa ada yang disebut kelung, ialah makhluk halus yang 
tinggal di pohon besar , di tepi sungai , di tempat-tempat yang sunyi. Ia berupa 
perempuan clengan susu yang besar clan panjang, rambutnya tak terurus dan 
ru pan ya menaku tkan. Ia kadang-kadang menculik anak-anak, gadis , wanita 
harnil. Orang yang diculiknya itu disebut dirawu ke/011g, ialah dipangku dan 
diambil kelong. Biasanya ia berkeliaran di waktu sande ka/a, ialah beberapa 
saat setelah matahari terbenam menjelang hari menjadi gelap karena malam. 

Orang yang dirawu keJong sering ditemukan berada di atas pohon atau di 
pinggir sungai atau di tempat-tempat lainnya di mana manusia tidak akan 
tinggal bermalam. Biasanya ia ditemukan dalam keadaan tidak sadar atau 
setengah saclar. Seorang yang uninga ialah yang tahu bagaimana caranya, 
membangunkannya dari ketidaksadarannya itu . la menangis ketika mulai 
sadar, ada yang tidak ingat sama sekali ten tang pengalamannya sampai ke 
tempat ia ditemukan itu, ada pula yang merasa bahwa ia ada yang mengajak 
pergi. 

Orang Sunda masih ada yang percaya bahwa suatu tempat ada yang 
menguasainya, ialah makhluk halus yang dianggap roh nenek moyang atau 
penguasa tempat itu ketika hidupnya. Makhluk seperti itu dikatakan 
ngageugeuh tempat itu, dan ia disebut nu ngageugeuh 'yang menguasai'. 
Sering ia diberi nama, seperti misalnya Embah Jongjo, Embah Bewok, dan 
lain sebagainya. 

Di samping itu orang Sunda, khususnya di kabupaten Ciarnis, rnasih ada 
yang beranggapan bahwa di daerah Rawa Lakbok ada makhluk-makhluk 
halus yang disebut sih1111a11 yang mempunyai kerajaan lengkap dengan raja, 
permaisuri, patih , para ponggawa, prajurit dan rakyatnya . Kadang-kadang 
mereka menampakkan Jiri sebagai manusia , ialah di tempat-ternpat sunyi 
atau justru di tempat di mana ada keramaian seperti kalau acla orang yang 
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menanggap wayang . Cirinya bahwa ia siluman, ialah ia sela!u menutu p 
mulutnya dengan rnngan karena takut ketahuan bah wa ia tid3k ada alur di 
bibir atas di hawah hidungnya . Sarn ciri lain ialah bah wa kalau berbicara 

maka suaranya sengau. Kata orang kadang kala ia menyerupai harimau. 
tetapi tidak mengganggu manusia. Siluman ini sering di.sebut or10111. (R .H. 
Widjajakoesoemah, Het Geestengeloof biy de Soendaneezen , Batavia / 
Jakarta , 1941 : 35 - 57). 

Selain percaya pa da aclanya makhluk-makhluk halu ~; tersebut di aras, 
orang Sunda juga ada yang percaya pada magi , yang disebu tnya rduh da11 

renung, ialah magi hit<1:.m untuk merugikan orang lain , biasanya sebagai balas 
dendam atau untuk menyingkirkan lawan. Tukang teluh arau tukang tenung 
ditakuti dan sekaligus clibenci orang. Kadang-kadang ada orang yang ditang­
kap beramai-ramai karena diki ra tukang teluh a tau tenung. 

Agama Islam membawa kepercayaan akan adanya kehidupan yang kcka l 
di akhirat setelah manusia meninggalkan alam fana, ialah se te!ah Inclan 
"wadagna" (fisiknya) meninggal. Ia selanjutnya hidup scbag;:i i makh luk halus 
yang disebut "roh" . Seorang anak yang saleh masih terus clapat mengirimi 
orang tuanya yang suclah meninggal dengan mendoakannya pacla Allah Yang 
Maha Esa supaya roh orang tuanya mendapat kesejahteraan <lan kebahagiaan 
di a lam akhira t. 

Agama Islam juga mengajarkan bahwa Allal1 Yang MahaEsa menciptakan 
makhluk-makhluk halus yang disebut malaikat , jin, dan syaitan. Terhadap 
yang terakhir ini manusia harus selalu waspacla karena ia tanpa hen tinya 
mencoba menggoda manusia. agar tersesat supaya kelak menemaninya di 
neraka. 

Agar dapat masuk ke tempat kebahagiaan yang langgeng clan inclah tanpa 
taranya di akhirat kel ak, orang Islam harus mematuhi clan melaksanakan 
segala perintah Allah , dan menjauhi serta meninggalkan segala yang dilarang 
nya. Karena itu ia antara lain harus melaksanakan rukun Islam yang lima, 
ialal1 mengucap k:rn syahadat yang mengatakan bahwa ia menyaksikan b:i hwa 
tak ada Tuhan ke cuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan-N ya. 
melaksanakan ~halat lima kali sehari pacla waktu-waktu yang sudah dit cntubn 
berpuasa selama bulan Ramadhan , memberikan zakat pada fakir miskin . dan 
pergi naik haji ke kota Mekah di Tanah Suci Jika kesehatannya , keuangannya 
dan kcarnanan di jalannya mengizinkan . Di samping melaksanakan rukun 
Islam itu , seorang Islam harus bertingkah laku baik , mencintai sesama 
rnanusia , berbuat baik karena Allah. 

Dalam ungkapan-ungkapan tradisi0nal Sunda ada terlihat unsu r-unsur 
agama Islam. ialah bahwa petunjuk-petunjuk bahwa Allah itu mahaadil. 
bahwa kita jangan hanya mementin gbn harta benda saja , dan lain-lain. 

Unsur-unsur asli Sunda , unsur -unsur Islam , dan mungkin juga pengaruh 
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dari zaman Sunda Hindu , terdapat berdampingan dalam upacara-upacara 
t ra<lisional Sun<la. 

BAHASA , KESUSASTRAAN,DAN KESENIAN 

Bahasa 

Bahasa Smida adalah salah satu bahasa daerah di wilayah Republik 
Indonesia dan merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional yang 
dilindungi oleh negara , sesuai dengan bunyi Penjelasan Pasal 36, Bab XV, 
Undang-undang Dasar 1945 (Pusat ?embinaan dan Pengembangan Bahasa , 
1975: 5 ). Bahasa Sunda ini adalah hahasa daerah kedua terbcsar sesudah 
bahasa Jawa. 

Bahasa Sunda dekat sekali pada bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, baik 
struktur maupun kosakatanya . Meskipun clemikian acla banyak kekhasan 
bal1asa Sunda yang merupakan sumbangan pada kekayaan khazanah kebuda­
yaan nasional Indonesia. khususnya cti bidang kebahasaan. 

Di bawah lni sekedar sebagai contoh akan cliberikan beberapa kekhasan 
bahasa Sunda itu . 

Di bidang ucapan: 

Dalam bahasa Sunda adalah vokal eu, ialah vokal belakang, atas , tak 
bulat, di samping enam vokal lainnya yang ada dalam bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa . Vokal ini bukan varian dari vokal e pepet, ialah vokal tengah, 
pusat , tak bulat, karena kedua vokal ini berkontras dan membedakan arti 
dalam pasangan-pasangan minimal, misalnya: bener adalah benar , sedang­
kan beuneur aclalah berisi baik , umpamanya biji padi, lawannya hapa 
(R. Satjadibrata, 1950: 49) , peres adalah peras, peureus adalah sakit, dikata­
kan kalau rambut direnggut orang (R . Satjadibrata: 1950 : 278). 

Di samping itu dalam bahasa Sunda banyak sekali kata dasar di mana 
ter<lapat dua vokal yang sama secara berurutan , misalnya: tiis , 'dingin' raar 
'recla' (hujan) /eeh 'mencair', 110011i 'rnengintip melalui lubang', buuk ' rambut 
reu eu s 'bangga'. 

Dibanding ucapan konsonan dalam bahasa Sunda konsonan b, d, g dan 
k, di posisi akhir ti<lak diucapkan seperti p, t, k, dan hamzah, karena dapat 
bekontras, rnisalnya: nyeceb, 'menancap' nyecep 'memberi uang pada anak 
yang disunat'. babad 'sejarah', 'baba r 'babat' semacam Qerohan) daging); 
badag 'besar', badak 'badak', kotak 'kotak', kota (sering diucapkan dengan 
hamzah (bunyi letup glotal), kola . 
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Di bidang morfologi: 

Dalam bahasa Sunda ada akhiran e111 1 yang mernpunyai beberapa fungsi 
seperti terlihat dari contoh-contol1 di bawali: beuli 'membeli' , beulieun 
'untuk dibeli ', tenjo 'lihat ', tenjor:un 'untuk dilihat', resep 'senang, suka ' 
resepeun 'ia senang, ia suka, bu11gah 'gernbira' , hungaheun 'ia gernbira. 

Dengan awalan pi, akhiran eun merupakan konfiks yang artinya "bakal" 
misalnya imah 'rumah', piimaheun 'bakal rurnah ', salaki 'suami ', pisalakieun 
'bakal suami'. 

Dalam bahasa Sunda ada sisipan ar dan al, ialah cognate dengan sisipan 
er dan el dalam bahasa Indonesia yang sekarang tidak produktif lagi, sedang­
kan dalam bahasa Sunda masih produktif sekali. Fungsinya menunjukkan 
arti jamak, misalnya: budak 'anak', barudak 'anak-anak ' lumpat ('berlari' , 
lalumpat 'berlari' (dikatakan dari banyak orang) , leurik 'kecil', la!eutik 
'kecil, kecil-kccil', (dikatakan dari banyak ha!); gelo 'gila ', gareio 'pada gila·. 

Di bidang sintaksis: 

Dalam bahasa Sunda terdapat banyak kata tugas yang berfungsi sebagai 
penegas atau penekan, yang tidak selalu mudah menterjemahkannya ke dalam 
bahasa Indonesia secara tepat , misalnya: teh. tea, 'itu ' , tah 'nah', ' tuh ', 
mah , sih 'sih', atuh 'dong, maka, karena itu , geuning 'kok', itu yang sudah 
diketahui)' ; geura 'segera, akan tern ya ta , coba ', cing coba cik coba. 

Satu ha! lagi yang khas Sunda di bidang sintaksis adalah bahwa boleh 
dikatakan semua kata kerja mempunyai kata antaranya, demikian juga 
banyak kata sifat. Kata antaran itu memberikan kesan yang hidup pada 
percakapan, antara lain dengan menunjukkan aspek inkhoatif, misalnya: 
am dahar 'mulai makan', brek gerins; 'mulai jatuh sakit', jleng iwzcat 'maka 
melompatlah'. 

Di bidang kosakata: 

Dalam bahasa Sunda , seperti dalam setiap bahasa, terdapat kata-kata 
yang khas yang sukar diterjemahkan dengan tepat. Hal ini terjadi karena 
bahasa mencerminkan kebudayaan yang didukungnya, di mana selalu ter­
dapat hal-hal yang khas. Kata-kata seperti itu dalam bahasa Sunda adalah 
misalnya alangah-elengeh 'tersenyum-senyum menyembunyikan rasa malu 
karena agak bersalah ', nga111bat 'menarik orang lain sebagai teman pada 
waktu menjalankan kejahatan', 11geprik 'menggerakkan kaki ketika mengen­
darai kuda supaya berlari cepat', kerah-kerih 'menyediakan makanan dengan 
tulus ikhlas' , biasanya untuk tetamu. 

22 



KESUSASTRAAN 

Kekayaan kebudayaan Sunda yang wadalmya bahasa di samping undak 
usuk atau tingkat-tingkat bahasa antara lain adalah kesusastraannya. Yang 
paling tua adalah carita-carita pantun, ialah cerita-cerita kepahlawanan dari 
zaman kerajaan Sunda , Galuh dan Pajajaran. Yang masih hidup di kalangan 
orang banyak sampai zaman sekarang adalah misalnya cerita-cerita : Lutung 
kasarung , Munding Laya atau juga disebut Munding Laya Dikusumah, 
Sangkuriang, Nyi Surnur Bandung, Sulanjana atau Nyi Pohaci Sanghiang Sri. 
Masih dalam suasana Sunda purba , dalam huruf Sunda ditemukan pula 
beberapa naskah kuno yang bersifat sastra misalnya Carita Parahiyangan, 
Ratu Galuh, dan lain-lain. Di antaranya terdapat Carita Kunjarakarna, yang 
agaknya merupakan terjemahan atau versi Sunda dari naskah yang sama yang 
terdapat dalam bal1asa Jawa Kuno. (Ajip Rosidi , dalam Edi S. Ekadjati, 
1980: lOq). 

Dengan adanya pengaruh sastra Jawa pada abad ketujuh belas, maka 
ada bentuk sastra yang disebut wawacan, ditulis dalam "pupuh", misalnya 
Kinanti , Asmarandana, Sinom, Dangdanggula , dsb. Yang terkenal sampai 
sekarang adalah misalnya Wawacan Purnama Alam, Wawacan Rengganis, 
Wawacan Amir Hamzah , Wawacan Seh Abdul Kadir. 

Pengaruh sastra Eropah dalam kesusastraan Sunda mulai terasa pada 
dasawarsa kedua abad kc-20 ini . D.K . Ardiwinata menulis sebuah roman, 
berjudul Baruang ka nu Ngarora 'Racun bagi yang muda ' (1913), suatu 
bentuk yang sebelumnya tak dikenal dalam bahasa Sunda (Ajip Rosidi 
dalam Edi S. Ekadjati , 1980: 110). Bentuk roman itu kemudian diikuti 
penulisannya oleh banyak pengarang Sunda. 

Di samping itu banyal< pengarang dan penyair Sunda sesudah perang 
dunia kedua menulis puisi dalam bentuk sajak bebas, mungkin pengaruh 
Chairil Anwar dan para penyair seangkatannya, meskipun bentuk sajak bebas 
ini sudah terdapat sebagai puisi Sunda di zaman purba, ialah dalam carita­
carita pan tun tersebut tadi. 

Di antara sastra-sastra berbahasa daerah di Indonesia , maka sastra Sunda 
termasuk yang mempunyai potensi berkembang yang besar. Hal mana 
nampak pada kenyataan bahwa penu!isan karya sastra itu tetap terus, 
demikian juga penerbitannya - walaupun ada juga masa pasang surut. (Ayip 
Rosidi, dalam Edi S. Ekadjati , 1980: 111 ) . 

Kesenian 

Mengenai kesenian kami secara singkat saja mengatakan bahwa dalam 
kebudayaan Sunda di samping kesusastraan terdapat kekayaan yang besar 
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akan kesenian yang dapat memperkaya khazanah kesenian dalam kehudayaan 
nasional kita sebagai bangsa Indonesia. Dari seni suara. seni musik . misalnya 
kecapi suling, gamelan degung. kliningan . seni tari baik yang herasal <lari 
lingkungan kabupaten maupun yang be rasal dari rakyat seperti misalnya 
serimpi, tari topeng, tari me rak , tayuban, longser. dogcr , dai1 lain -lain , mcm­
buktikan adanya kekayaan berbagai jenis kesenian pada orang Sunda . 

Selanjutnya kesenian wayang juga merupakan unsur yang sangat penting 
dalam kesenian Sunda , yang erat berhubungan dengan seni ukir mengukir 
karena wayang di Sunda masa kini utamanya adalah wayang golek. Di sam­
ping itu kita jangan melupakan k~senian seperti pencak silat, debus, serta 
calung dan angklung, yang terakhir ini malah sudah tersebar di seluruh 
Indonesia, bahkan sudah mulai dikenal dan disukai di luar negeri. 



BAB III 
UNGKAPAN TRADISIONAL SUNDA SEBAGAI SUMBER 

INFORMASI KEBUDAYAAN DAERAH JAWA BARAT 

Seperti telah dikemukakan dalam Bab Pendahuluan bahwa dalam Bab III 
ini pertama dikemukakan ungkapan dalam bahasa Sunda. Kemudian berturut­
turut , yaitu pada: 
a. tiap kata dalam ungkapan itu diberi padanannya dalam bahasa Indonesia 

( terjemahan in terlinier ); 
b. terjemahan bebas dalam bahasa Indonesia; 
c. makna a tau maksud ungkapan. Untuk menambah kejelasan makna atau 

maksud ungkapan penggunaan atau maksud kata dalam ungkapan itu 
diterangkan dalam bahasa Indonesia dan disertakan pula bila terdapat 
ungkapan dalam bahasa Indonesia yang sama, yang mendekati, a tau 
hampir sama maksudnya dengan ungkapan dalam bahasa Sunda itu; dan 

d. makna dan isi ungkapan dalam konteks kehidupan budaya masyarakat 
dan cerita rekaan untuk memperjelasnya . Beberapa ungkapan yang 
dianggap sudah jelas makna atau maksudnya tidak disertai cerita rekaan. 

I . Abong biwir teu diwengku, abong letah teu tulangan . 
a. Abong biwir teu diwengku abong Ietah teu tulangan. 

Men tang bibir tidak dilipit , men tang lidah tidak bertulang. 

b. Mentang-mentang bibir tak berlipit dan mentang-mentang lidah tak 
bertulang. 

c Dikatakan kepada seseorang yang berbicara semaunya saja tanpa 
berpikir lebih dahulu . 

Keterangan kata 

Di1ve11Rkll. semacam diberi pelipit agar pinggirnya kuat. Pinggir 
bakul atau nyiru biasa diwengku agar bagus kelihatannya. 
Biwir 'bibir' dan letah 'lidah' adalah alat bicara yang sangat pen ting. 
Oleh karena itu, kedua alat itu harus dipelihara baik-baik pengguna­
annya . Biwir teu diwengku letah teu tulangan; maksudnya, berbicara 
semaunya, melantur, dan banyak cakap. 
Berdasarkan kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan tersebut, 
yaitu kata diwengku, sangat boleh jadi ungkapan itu pertama kali 
timbul di lingkungan pertukangan alat-alat dapur, yang tahu akan 
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faedah barang yang cliwengku atau di lingkungan ibu rumah tangga 
yang biasa mempergunakan bakul at:rn nyiru yang diwengku. Kemu­
dian ungkapan terse but menyebar ke lingkungan yang lain. 
Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia : Lidah tiada bertulang 

d. Ungkapan abong biwir reu diwf'nglw, ahong leralz teu w!anga11 

mengekspresikan nilai budaya masyarakat Sunda. D<:lam alam 
pikiran warga masyarakat dianggap penting sekali bahwa apa yang 
akan clikatakan itu harus dipikirkan dahulu masak-masak. Kerukun­
an bermasyarakat akan terganggu jika acla salah seorang di antara 
warga masyarakat yang su ka berbicara seenaknya saja , melan tu r , 
dan banyak cakap. Demikianlah , hubungan antara warga dengan 
warga akan putus atau pecah jika warga itu ticlak menjaga bibir dan 
lidahnya , yaitu tidak berpikir lebih dahulu sebelum berbicara. Unsur 
pandangan hidup yang terkandung dalam ungkapan itu ialah kebenci 
an warga masyarakat tentang orang yang suka berbicara semaunya. 
Tidak sedikit orang yang mendapat kesu!itan dalam hidupnya karena 
perkataan yang tercela yang terlanjur dikatakannya . 
Selain itu, ungkapan di atas mencerminkan nilai etik dan moral. 
Sangat tercela warga masyarakat yang bersifat dan bersikap seenak­
nya saja dalam mengeluarkan kata-kata. Oleh karena itu,setiap warga 
masyarakat harus pandai memelihara lidahnya, harus berhati-hati 
dan berpikir lebih dahulu sebelum kata terucapkan agar terpelihara 
kerukunan dan kedamaian bermasyarakat. Dalam pergaulan hendak­
nya berbicara dengan kata-kata yang baik atau diam saja daripada 
banyak cakap dan melantur. Janganlah terhadap apa yang didengar 
dan dilihat itu langsung saja dikeluarkan kata-kata , apalagi kata-kata 
yang tercela. 

CERITA REKAAN 

Si Anah baru sebulan tinggal di kota sebagai pembantu rumah tangga 
pada bibinya. Suami bibinya adalah seorang karyawan di salah satu kantor 
pemerintahan di kota itu . 

Oleh orang tua si Anah, yang ingin mengangkat martabat anaknya, 
dikatakan kepada teman-teman di kampungnyaa bahwa si Anah di kota 
mendapat kebahagiaan karena disayangi oleh bibi dan pamannya. Dikatakan 
nya pula bahwa anaknya itu telah dilamar oleh orang yang berpangkat 
tinggi , orang yang berkuasa di kantor, tempat pamannya bekerja . Kata-kata 
orang tua si Anah demikian itu menimbulkan pelbagai tanggapan di ling-
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kunga n orang sekampungnya. Mereka yang seti.1ju rnerasa bangga mendengar 
cerita itu dan menyebarluaskannya. Bahkan tidak sedikit di antara mereka 
yang membumbui cerita itu agar lebih menarik perhatian orang yang 
mendengarkannya. Mereka yang merasa tidak senang mendengar ce rita orang 
tua si Anah demikian itu, lain lagi sikapnya . Mereka mengatakan bahwa si 
Anah oleh bibinya dijual kepada seorang Tionghoa yang tua bangka, tetapi 
kaya raya. 

Ketika ramai-ramairtya si Anah menjadi buah mulut di karnpung itu , 
datanglah bibi si Anah dengan membawa barn.ng serba mewah. Barang itu 
sebagian diberikannya kepada kakaknya, orang tua si Anah , sebagai oleh-oleh 
dan tanda terima kasih atas bantuan si Anah dalam pekerjaan sehari-hari. 
Maksud bibi si Anah pulang untuk memberitahukan kepada kakaknya bahwa 
tidak lama lagi suaminya akan dipensiunkan dan nan ti akan pindah ke -
kampung. Akan tetapi, kedatangan bibi si Anah itu menambah bahan pem­
bicaraan orang-orang pula. Mereka yang memihak kepada orang tua si Anah 
mengatakan bahwa yakin si Anah itu mendapatkan jodohnya orang yang 
berpangkat tinggi, sedangkan pihak lain mengatakan bahwa barang-barang 
yang dibawa bibinya itu hasil clari penjualan diri si Anah. 

Kepada orang-orang yang tidak bijaksana , orang-orang yang melantur 
dan berbicara seenaknya saja tanpa memikirkan akibatnya dikatakan abong 
biwir teu diwengku, abong letah teu tu!angan. Oleh orang-orang semacam 
itulah terganggunya kerukunan dan kedamaian bermasyarakat. 

2. Anu burung diangklungan, nu edan dikendangan , nu gelo didogdogan. 
a. J-\nu burung diangklungan , anu edan 

Yang tidak waras diiringi angklung yang gila 
dikendangan anu gelo 
diiringi gendang yang tidak waras ingatannya 
didogdogan 
diiringi tetabuhan. 

b. Orang yang tak waras diiringi angklung , orang yang gila diiringi 
gendang, dan orang yang tak beres ingatannya diiringi tetabuhan 
sehingga bertambah ramai. 

c. Orang yang berdusta didengarkan bahkan diiakan agar lebih ramai 
membualnya. 

Keterangan Kata 

A nu burung diangklunga11 = orang yang tak waras diiringi angklung; 
maksudnya, orang yang membual didengarkan diiakan agar bertambah 
ramai membualnya . 
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Anu edan dikendangan =orang yang gila diiringi gendang; maksudnya. 
orang yang berdusta didengarkan dan diiakan agar be rt am bah ramai 
berdustanya. 
Anu ge/o didogdogan = orang yang tak beres ingatannya diiringi tetabuh­
an; maksudnya, orang yang berbicara bohong didengarkan dan diiakan 
sehingga menjadi-jadi berbohongnya. 
Melihat kata-kata yang digunakan dalam ungkapan itu sangat boleh jadi 
ungkapan di atas mulai tersebar di lingkungan kesenian tari. yang 
kemudian tersebar ke lingkungan yang lain. 
Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Berga/ah hilir tertawa b11a.m . 
bersuluh di bu/an terang tertawa harimau. 

d. Melalui ungkapan anu bunmg diangkh111ga11, a1111 eda11 dike11da11ga11. 
anu gelo didogdogan diketahui nilai budaya masyarakat pendukung· 
nya , yaitu dinilai rendah warga masyarakat yang suka membual 
atau berbicara bohong. Dalam hubungan antara warga dengan warga 
lainnya dalam masyarakat , ternyata bahwa orang yang suka berdusta 
itu menjadi ejekan orang yang mendengarkannya. Meskipun 
perkataannya didengarkan dan diiakan oleh orang lain, maksudnya 
hanya agar lebih menjadi-jadi berdustanya , orang itu hanya menjadi 
ejekan . Unsur pandangan hidup yang tercermin dalam ungkapan itu 
ialah orang yang suka berdusta, suka membual. hanya menjadi 
ejekan dan tertawaan orang. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan itu ialah sangat 
tercela warga masyarakat yang suka berdusta, berbicara tidak keruan, a tau 
membual. Oleh karena itu , janganlah suka berdusta dan jangan bergaul 
dengan orang yang suka membual, tetapi setiap warga masyarakat harus 
berani berkata benar demi membela kebenaran dan keadilan . 

CERIT A REKAAN 

Pak Amat, lurah Desa Bendungan , kedatangan seorang tamu bernama 
Winata dari Jakarta, yang mengaku masih ada hubungan famili dengan 
Sultan Cirebon. Di samping itu, ia mengaku bertitel insinyur dan doktorandus 

Tamu tersebut sebenarnya bermaksud mencari dana untuk tujuan amal 
dengan pemutaran film di desa Bendungan. Karena melihat gelar yang 
disandangnya serta diembel-embeli pula masih famili dengan sul~n. maka 
Pak Lurah sangat menghormatinya. 
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Melihat Pak Lurah beserta pamong lainnya begitu baik dan hormat 
kepadanya dan terdorong oleh rasa ingin dipuji dan dipercaya , maka Ir. Ors. 
Winata itu menjadi bersikap takabur. Dia berceritera seolah-olah serba tahu 
tentang seluk beluk orang-orang gede di Jakarta, malah tidak tanggung­
tanggung ia mengaku akan menjadi ahli waris unt\Jk menjadi pimpinan 
negara ini. 

Pembicaraan akhirnya tidak lagi tertuju pada usaha pemutaran film , 
tetapi menjurus kepada ccrita pribadi yang serba magis dan khayal , agar 
pendengarnya merasa kagum . Baik Pak Lurah maupun para pamong desa. 
sebenarnya sudah merasa jengkel dan tidak percaya pada cerita Ir. Ors . 
Winata itu . Akan tetapi , karena terdorong oleh rasa tidak mau melukai ha ti 
sang tamu . ketidakpercayaan dan kejengkelan itu tidak diperlihatkan , malah 
scbaliknya. baik Pak Lurah maupun para pamong desa tersebut bersikap dan 
berkata seolah-olah kagum dan pcrcaya sehingga sang tamu itu menjadi 
be rt am bah aksi membualnya. 

Setelah merasa lclah Ir. Ors . \Vinata yang bertamu sejak pukul delapan 
pagi itu, pada pukul dua siang berpamitan untuk pulang. la berjalan sambil 
membusungkan dada dengan perasaan kemenangan. Bagaimana dengan Pak 
Lurah dan para pamong desa setelah Ir. Drs. Winata pulang? Mereka ada yang 
tertawa tcrbahak-bahak mentertawakan ocehan dan bualan sang tamu dan ada 
pula yang bersungut-sungut sambil bergumam bahwa kita men¢akannya 
itu sama dengan am1 h11r1111g dia11gk/1111gu11, a1111 eda11 dikc11da11ga11. 01111 ge/o 
didogdoga11. hanya agar dia menjaJi-jadi membualnya. 

3. Ari diarah supana, kudu dipiara catangna. 
a. Ari diarah supana. kudu dipiara cat:111gna. 

Kalau diperlukan cendawannya, harus dipelihara batangnya. 
b. Kalau memerlukan cendawan. batangnya pun harus dipelihara. 
c. Kalau perlu kepacla hasilnya. harus juga mau memelihara yang 

menghasilkannya . 

Keterangan Kata: 

Ari diarah s11pa11a = jika diperlukan cendawannya, yaitu jika diperlukan 
hasilnya. 
Kwlu dipiara catang11a = harus dipelihara batangnya , yaitu harus dipeli­
hara barang yang menghasilkannya. 

Ungkapan di atas mulai terse bar di lingkungan pertanian. kemudian 
menyebar ke lingkungan yang lain . 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa Indo­
nesia : Senzak-senzak disia11gi, rimbw1-ri111bu11 ditutuh . A tau Mana yang 
tumbuh disiangi. 
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d. lJngkapan ari diarah supane, kudu d;;;irira catmw:na mengekspresikan 
nilai budaya, yaitu modal atau a.lat yang mendatangkan penghasilan 
dinila1 pen ting sekali clan setiap w<:rga masyaraka.t yang menjaga 

keles tarian alat tersebu t din. ilai t! nggi sekah Dalam kalangan antara 
warga masyarakat dengan alamnya., setiap "vnrga harus menjaga keles­
tarian alam. Ka!au alarn dirusal~, hutannya ditebang dengan sc~mau­
nya , misalnya , ten~u ak~n t imbul bermacarn-macam rnus1l:Jah. 
Demikianlah, jika barang temp at cendawan itu tidak dipelihara 
atau hilang . Unsur pandangan hiuup masyarakat yang tercermin 
dalam ungkapan itu iaiab penjagaan, peme liharnan, dan pelcstarian 
terhadap modal, ai at berusaha, atau alam sekitar kita . Jika modal 
tersebut tidak dipelihara atau dirusa]<, t ei:.~u tida:< akan rnendc.tang­
kar. penghJsilan , malahan bermacam musibah menimpa kita. 

Melalui ungk.apan di atas dapat diketahui nilai etik dan moral. Sangat 
tercela warga masyarakai. yang mau memetik hasilnya, tetapi tidak mau 
memelihara kelestarian moLbl at.au alam sekitarnya yang mendatangkan 
hasil itu . Oleh karena itLl, setiap warga masyarakat dalam mcncari keuntungan 
atau penghasilan janganlah sampai menghabiskan modal atau merusak alam 
sekitarnya. Setiap warga harus memelihara kesinarnbungan dan kelestarian 
modal, alat berusaha, atau alam sekitarnya . 

CERITA REKAAN 

Si Salim, yang hampir tidak lulus dari SMA itu karena malas belajar , ikut 
test Perintis I. Dalam tes itu dia jatuh karena dia tidak mempersiapkan diri 
belajar dengan bersungguh-sur,gg.uh. 

Ayalmya menyarankan agar si Salim mau membantunya beke rja di 
sawah atau berwiraswasta beternak ayam. Saran ayal111ya ditolaknya karena 
pekerjaan itu dianggapnya tidak sesuai. Lama kelamaan si Salim merasa bosan 
juga menjadi penganggur, apalagi ayahnya sudah merasa jengkel melihat 
kelakuan anaknya itu. Akhirnya , si Salim minta kepada ayahnya agar dibelikan 
kuda dan delmannya, dia mau menjadi kusir delma.n . Permintaannya itu 
dikabulkan ayahnya dengan harapan bahwa kuda dan delman itu sebagai 
modal anaknya. 

Sampai sebulan lamanya si Salim sangat rajin mengurus kuda dan delman­
nya itu. Orang tuanya tidak pernah menanyakan berapa penghasilan jadi 
kusir delman itu. Hanya tampa.knya ada juga hasilnya sebab dia sekarang 
sudah dapat membeli pakaian bagus , bahkan sudal1 kelihatan bisa pula 
memberi uang jajan pad a adik-adiknya. 

Akan tetapi, dasar si Salim me1;iang anak pemalas, kuda dan delman 
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yang tadinya terurus baik itu sekarang menjadi tidak terurus. Kuda yang 
tadinya sehat dan gemuk sekarang menjadi kurus, delman yang tadinya 
selalu bersih itu sekarang menjadi rusak dan kotor. 

Melihat ha! itu ten tu saja orang tuanya marah kepada si Salim. Pada 
suatu ketika, saat Salim sedang berada di dekat kuda dan delmannya, 
dihampiri oleh ayahnya. Ditanyainya dengan berbagai pertanyaan mengapa 
kudanya kurus dan delmannya rusak. Karena si Salim membisu seribu bahasa, 
maka ayahnya berkata , " Lim, harus benar-benar kau mengurus kuda dan 
delrnan itu. Bukankah dari kuda dan delman itu kau mendapat penghasilan?' ' 
Tidakkah ingat pada peribahasa Sunda, yang mengatakan, Ari diarah supana, 
kudu dipara catangna. Nah, karena itu baik-baiklah mengurus kuda dan del­
man agar penghasilannya tetap mengalir . 

4 . Ari umur tunggang gunung, angen-angen pecat sawed. 
a. Ari umu r tunggang gunung, angen-angen pee at sawed . 

Kalau usia naik gunung, keinginan lepas tali dari rotan pengikat leher 
kerbau yang sedang membajak sawah. 

b. Usia sudah lebih tinggi dari gunung (sudah hampir terbenam mata­
hari), tetapi keinginan masih banyak (masih pagi hari, kira-kira 
pukul 11.000). 

c. Meskipun usia sudah lanjut, napsu dan keinginan masih seperti anak 
muda. 

Keterangan Kata: 

Tunggang gunung, naik gunung, waktu matahari akan terbenam; maksud­
nya, usia seseorang yang sudah lanjut. 
Pecat sawed = waktu tali dari leher kerbau dilepaskan, yaitu kira-kira 
pukul 11.000; maksudnya, keinginan seseorang yang masih banyak 
seperti anak -anak muda. 
Melihat kata-kata yang digunakan dalam ungkapan itu, dapatlah dikata­
kan bahwa ungkapan terse but pertama kali terse bar di lingkungan petani, 
yang kemudian menyebar ke lingkungan yang lain . 
Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: 
Pinang tua merah, ekor atau sudah benibah bani berguam. 

d. Melalui ungkapan ari umur tunggang gunung, angen-angen pecat 
sawed dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya . 
Dilihat tidak pantas sekali orang yang sudah tua, tetapi kelakuannya 
atau keinginannya masil1 seperti anak muda. Hubungan antara 
manusia dengan tingkah lakunya atau karyanya itu haruslah sesuai. 
Unsur pandangan hidup masyarakat yang tercermin dalam ungkapan 
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itu ialah perbuatan seorang waqw masyarnkat diselaraskan dan 
disesuaikan dengan usia. Jika usia telah lanjut, perbuatan clan keingin 
an pun disesuaikan dengan orang yang sudah tua. Nilai etik dan 
moral yang diekspresikan oleh ungkapan di ams ialah sangat tercela 
warga masyarakat yang usianya sudah tua tetapi tingkah lakunya 
dan keinginannya masih seperti anak 111uda. Oleh karena itu. setiap 
warga masyarakat harus bertingkah laku sesuai <lengan usia . Bahkan 
orang yang sudah lanjut usianya itu haruslah memherikan tcladan 
kepa<la generasi muda. 

CERIT A REKAAN 

Pak Warsilam kini usianya sudah hampir menginjak delapan puluh tahun . 
la mempunyai tujuh orang anak dan sembilan orang cucu. serta tiga orang 
buyut. 

Kartem. anaknya yang tcrbesar. yang tinggal di ka111pung . rnengurus 
ayahnya yang su<lah tua ren t<J itu. Pak Warsilam yang kctika masa mudanya 
gemar olah raga sepak bola dan juga pemain kroncong itu. tidak mau <likata­
kan sudah tua . Pembicaraannya selalu bcrnostalgia kepada masa muda ketika 
hanyak clipuja \Vanita. Walaupun su<lah setua itu . ia tidak mau herpakaian 
yang pantas clan cocuk untuk orang tua. la tidak berorientasi kepa<la sesama 
usia tua . Berpakaian pun tidak sepcrti pakaian orang tua . namun ia 
mengingini pakaian yang layak dan biasa dipakai oleh anak-anak muda 
belasan tahun. Demikian pula halnya <lengan selera terhaclap wanita . Dengan 
diam-diam , atas hantuan ternan-temannya ia bcrmaksud mempcrsunting gadis 
desa yang berusia belasan tahun. 

Kartem bcserta falis , yaitu anak clan cucu Pak Warsilam hukan main 
malu dan kagetnya mendengar berita hahwa Pak Warsilam bertingkah laku 
begitu . Rasa malu hertambah pula karena kabarnya gadis desa yang dilamar 
ayahnya itu menolak clan mengejeknya bahwa orang tua bangka dan telah 

pikun itu tidak tahu cliri . Umur sudah lanjut clan sudah dekat ke Jiang kubur . 
tapi keinginan seks clan tingkah laku seperti anak-anak muda . 

Tetangga Pak Warsilam mempergunjingkannya. haik di warung-warung 
maupun di tempat-tempat pertemuan bahwa Pak Warsilam itu ari 1111111r 

flll lggallt; g11111111g. Ollj?l'll-Ullgr:ll fil'l'O! SO\\ 'l'd. 

5. Asa kagunturan ma du. kaurugan menyan putih . 
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a. Asa kagunturan madu. kaurugan menyan putih . 
Serasa kebanjiran ma<lu. tertimbun kcmenyan putih. 

b . Serasa terbawa oleh banjir madu clan serasa tertimbun oleh keme­
nyan putih. 



c. MenJapat kchahagiaa11 sehingga sangat bersuka cita. 

Keterangan Kata : 

Kagu11111ra11 11wd11 = kebanjiran madu . yang manis rasanya. maksudnya , 
mendapat kebahagiaan sebab madu. 
Kaumga11 111cn1 ·1111 /JLllih = tertimbun oleh kemenyan putih, yang mahal 
harganya: maksudnya , mendapat kcbahagiaan sebab kcmenyan ben<la 
yang penting: sctiap akan memulai sua tu upacara membakar dahulu 
kemcnyan. apalagi kemenyan yang putih. harganya pun mahal. 

lkruasarkan kata yang <lipergunakan dalam ungkapan di atas , yaitu kata 
111enya11. sangat boleh jadi ungkapan itu mulai terse bar di lingkungan 
nrang-orang yang sangat memcgang teguh tradisi. 
l.J ngkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Se1iert i rikus jatuh ke hcras. 

d. Ungkapan asa kag1111tura11 111ali11. ka11ruga11 111c' 11.rn11 purih . memper -
lihatkan nilai budaya masyarakat pendukungnya. ya itu di pan dang 
tinggi warga masyarakat yang mensyukuri nikmat atau kchahagiaan 
yang telah ditcrimanya . Segala kcjadian yang terjadi pada diri kit a 
adalah kehendak Tuhan Yang Mahaesa. Tuhan akan menambah 
nikmat kepada orang yang mensyukuri nikmat yang telah diterirna­
nya clan tidak akan menambah nikmat kepada orang yang tidak suka 
mensyukuri nikmat. Demikianlah unsur pandangan hidup masya­
rakat pendukungnya yang terkandung dalam ungkapan di atas . 

Nilai etik clan moral yang tercermin dalam ungkapan di atas ialah sifat 
yang terpuji bagi orang yang suka mensyukuri nikmat yang telah diterimanya . 
Oleh karena itu, setiap warga masyarakat harus mensyukuri nikmat atau 
kebahagiaan yang telah diterimanya. Janganlah ketika dalam kesusahan kita 
lupa kepada-Nya . 

CERITA REKAAN 

Pada tahun 50-an, dengan sungguh-sungguh Pak Arsan telah memohon 
kcpada pemerintah kabupaten melalui Pak Lurah dan Pak Camat agar diijin­
kan mengurus dan memelihara tanah hutan lindung yang ada di udik Desa 
Cisebe. Luasnya tidak seberapa, hanya beberapa hektar. Akan tetapi , karena 
penduduk desa pada saat itu tidak sadar akan manfaat hutan , pepohonan 
ditebangi untuk dijadikan kayu bakar sehingga lama-kelamaan hutan itu 
menjadi rusak dan gundul. Pak Arsan yang sadar bahwa perbutan penduduk 
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itu salah dan penebangan selanjutnya perlu dicegah, maka setelah lazim 
mengurus dan memelihara hutan diterimanya dari pemerintah , ia dengan 
bantuan penguasa desa selalu memberi penerangan kepada penduduk 
tentang manfaat hutan lindung yang berada di de3anya. Bahkan pada 
suatu ketika diadakan gotong-royong menanami kemb ali tanah hutan yang 
sudah gundul itu, yang disponsori oleh Pak Arsan. Karena hutan itu dijaga 
dan dipelihara oleh seluruh warga desa, maka dalarn tempo sepuluh tahun, 
tanah hutan itu sudah menjadi hutan yang lebat. Akibatnya, tanah di desa 
Cisebe menjadi subur , tidak kekurangan air , baik untuk keperiuan petani 
maupun untuk keperluan hidup sehari-hari , termasuk keperluan memelihara 
ikan di kolam-kolam. 

Kini pemerintah menggalakkan penghijauan demi kelestarian lingkungan 
hid up, sedangkan Pak Arsan telah berbuat jauh sebelumnya. Pemerintah, 
terutama pemerintah daerah tingkat kabupaten, merasa berkewajibar. untuk 
memberi penghargaan kepada seorang warga yang telah berbuat sesuatu yang 
justru dianjurkan oleh pemerintah . Dengan suara terbata-bata, Pak Arsan , 
yang menerima piagam dari Pak Bupati dan disaksikan oleh warga desa yang 
membantu perjuangannya, berkata di depan khalayak, ''Sebenarnya dalam 
peristiwa ini yang asa kagunturan madu kaurugan nzenyan putih bukan saya 
saja, melainkan juga Saudara-saudara warga desa sebab tanpa bantuan seluruh 
warga desa , saya bukan apa-apa." Maka riuhlah tepuk tangan tanda setuju 
dan berbahagia . 

6. Balungbang timur, caang buian opat belas,jalan gede sasapuan . 
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a. Balungbang timur caang bulan opat belas , 
Bersih sekali timur terang bulan empat belas 
jalan gede sasapuan 
jalan besar sudah disapukan. 

b . Bersih sekali laksana bin tang timur yang cemerlang sinar bulan 
purnama pada tanggal empat belas terang benderang, dan jalan besar 
bersih baru saja disapukan. 

c. Perasaan hati yang suci, bersih , dan ikhlas . 

Keterangan Kata : 

Balungbang timur = bersih sekali seperti bintang timur (bintang Juhara 
atau Venus); maksudnya, menggambarkan kesucian dan kebersihan hati . 
Caang bulan opat welas = terang bulan pada tanggal empat belas (bulan 
Islam), pada waktu bulan purnama; maksudnya melukiskan kesucian dan 
kebersihan hati. 
Jalan gede sasapuan = jalan besar yang bersih karena disapukan ; maksud­
nya, menggambarkan kesucian dan kebersihan hati. 



Dengan rnernperhat ikan kata-kala yang digenakan dalarn ungkapan di 
aras serta maksudnya , dapat dikatakan bahwa ungkapan tersebut tersebar di 
lingkungan keagarnaan , yaitu tentang perikatan dan kekeluargaan . 

Ungkapan di atas lr .m.pir sam.1 dengan ungkapan <lalam bahasa Indonesia: 
Kusu t dise!esaikan. i:eruh diperiemih. 

d. Melalui ungk::ipan balw1gbang timur. taant: bulan opat we/as, jalan 
gede sasapuan , dapatlah diketahui nilai budaya masyarakat pen­
dukungnya. Dinilai tinggi warga masyaraka t yang ha tiny a putih besih 
serta pen uh keikhlasan . Dalam hubungan antara seorang warga 
dengan warga lainnya mungkin pada suatu ketika terjadi ha! yang 
tidak diinginkan . Warga r.iasyarakat yang berkepribadian tinggi 
akan saling memaafkan dengan penuh keikhlasan dan setelah itu 
kedua pihak hatinya bersih tak ada y'.mg menaruh dendam . Unsur 
pandangan hidup yang terkandung dalarn ungkapan itu ialah sangat 
mulia warga masyarakat yang berhati suci dan ikklas sebab mengen-

dalikan perasaan itu adalah pekcrjaan yang rnaha berat . 
Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan itu ialah sifat 
yang sangat terpuji bagi warga masyarakat yang saling memaafkan 
dengan hati yang tulus dan ikhlas. Oleh karena itu, haruslah segera 
saling memaafkan jika dalam pergaulan terdapat kesalahan atau 
kekeliruan. Janganlah setiap warga masyarakat mempunyai perasaan 
dendam sebab hati atau pikiran itu besar pengaruhnya terhadap 
tingkah laku dan pekerjaan sehingga pergaulan pun tidak lancar. 

CER!T A REKAAN 

Animah mempunyai suami seorang guru SD, bernama Jaka . Pada tahun­
tahun permulaan berumah tangga mereka hidup rukun dan penuh rasa kasih 
sayang. Maklum mereka kawin atas kehendak sendiri dan direstui pula oleh 
orang tua mereka. Setelah dikanmia dua orang anak, datannglah godaan 
setan kepada Jaka. Dia tergoda oleh seorang guru wanita yang baru bertugas 
di sekolahnya sehingga rumah tangganya berantakan. 

Marni , demikian nama guru wanita yang menggoda Jaka itu , melihat 
keluarga Jaka berantakan tidak sampai hati untuk terus melangsungkan 
pernikahan. Ia berpendapat lebih baik mintapindah bekerja.Usaha Marni yang 
dibantu oleh Bapak Kepala Sekolah berhasil sehingga dalam tempo setengah 
bulan Marni sudah mendapat surat keputusan pindah bekerja, yang jaraknya 
jauh sekali dari tempat bekerja semula. Sebelum pergi , dengan sikap yang 
jujur Marni minta maaf kepada Jaka dan menganjurkan agar Jaka hidup 
rukun dengan istrinya . 
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Jaka scorang laki-laki yang jujur juga. ia tidak menunjukkan sikap 
menyesal atau marah . Bahkan ia pun berkata baltwa 111ungkin kita belum 
atau tidak ditakdirkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa untuk dij odohk:rn sebah 
jodoh hanyalah Tuhan yang mengctallui. 

l\1arni belum yakim atas ketulusan ha ti Jaka . Maka sekali lagi Marni 
he rt any a ten tang perasaan Jaka. Jaka spon tan berka ta hahwa haginya henar­
benar ha!u11ghang ri11111r. caa11g hu!a11 011ar 11 ·clas. ia/011 ged l' sasapua11. Setclah 
mendengar perkataan demikian . barulah Marni yakin atas ke tulu san hati 
Jaka . 

7 . Bebek ngoyor di sagara rek nginum neangan cai. 
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a . Bebe.k ngoyor di sagara rek nginum neangan cai 
Bebck berenang di laut hendak minum rnencari air . 

b. Bebck yang sedang berenang di laut. tetapi harus mencari air untuk 
minum. 
llarta bencla yang banyak yang diurusnya tidak dap:.it dipakai untuk 
memcnuhi kebutuhannya schab bukan hakn ya. 

Keterangan Kata : 

Bchek 11gm•or di sug11r11 = bebck yang sedang bercnang di lam; maksud­
m a, orang yang mengurus kekayaan orang lain. 
/\. (' /.: 11gi1111111 11rn11gc111 cai = hendak minum harus mencari air. 
Air taut tak dapat diminurn sebab rasanya asin : maksudnya , kckayaan 

. yang diurusnya itu tidak dapat dipakai untuk me111enuhi kebutuhannya 
sebab bukan haknya. 
dengan melihat kata -kata yang digunakan daiam ungkapan itu sangat 
boleh jadi ungkapan tersebut mulai tersebar di kalangan peternak dan 
berkatian dengan hukum yang 111engatur harta benda . 
Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: 
f/ik here11a11g di !aur 111ari keha11s1111 . 

d . Ungkapan hehek 11go1•or di sagura rck 11gi1111m nea11ga11 cai, mengeks­
presikan nilai budaya masyarakat pendukungnya, yaitu dinilai tinggi 
sekali warga masyarakat yang tidak berani mempergunakan harta 
benda yang bukan haknya untuk kepentingan sendiri wa\aupun 
sangat memerlukannya . Unsur pandangan hidup tercennin dalam 
ungkapan itu yaitu kejujuran mutlak bagi setiap warga masyarakat 
dalam menjalankan tugasnya sebab kejujuran itu akan menyelamat­
kannya . 

Nilai etik dan moral yang dikandung oleh ungkapan itu ialah warga 
masyarakat yang jujur, dapat dipercaya , dan dapat menjaga 



kepcrcayaan orang lain , akan terpuji dalam masyarakat. Oleh karena 
itu , setiap warga masyarakat , setiap petugas haruslah bersikap jujur 
dalam me lakukan tugasnya , harus tahu hak dan kewajiban . ~angan­
lah sckali -kali berani mempergunakan milik orang lain atau milik 
negara untuk kepentingan sendiri walaupun sangat membutuhkan­
nya. 

CERIT A REKAAN 

Kardi sudah sepuluh tahun lamanya bekerja di Bank Pembangunan dan ia 
ditugasi menjadi kasir . Dia seorang pegawai yang jujur dan rajin bekerja . 
1-lidupnya sangat sederhana karena gajinya tidak besar, sedangkan tanggungan 
keluarganya sangat banyak. 

Ketika musim memasukkan anak ke sekolah, mulai tahun ajaran baru, 
Kardi harus mengeluarkan uang yang tidak sedikit jumlahnya. Anaknya yang 
terbesar diterima di perguruan tinggi, anaknya yang kedua mulai masuk SMA, 
dan yang terkecil diterima di SMP. Untuk biaya sekolah anaknya itu , Kardi 
rnerengek kepada istrinya agar rela melepaskan kalung dan giwangnya. 
Mendet'lgar permintaan Kardi demikian , isterinya berkata , "Kok, aneh sekali 
si Bapak ini, kan tiap hari Bapak di kantor selalu memegang uang ratusan 
ju ta rupiah , tetapi untuk keperluan sekolah anak harus ditanggulangi dengan 
menjual kalung dan giwang kepunyaan istri". Jawaban istrinya demikian itu 
oleh Kardi diiakan , tetapi Kardi pun menuntut pengertian istrinya agar 
benar-benar memahami apa tugas suami di kantor dan uang siapa yang 
dipegangnya tiap hari di bank itu. Atas keterangan Kardi kepada istrinya itu, 
nyeletuklah anaknya yang terbesar, katanya, "Ya, pekerjaan ayah sih seperti 
bebek ngoyor di sagara. rek 11ginum 11ca11gan cai. "' 
Kardi mendengar perkataan anaknya demikian , spontan berkata bahwa apa 
yang cliucapkan anaknya itu memang benar. Istrinya yang walaupun suclah 
mengerti kecluclukan suaminya , maklum wanita berat rasanya untuk melepas­
kan perhiasan yang dipakainya itu . Setelah Karcli berkata bahwa akan digan ti 
nanti bila acla rijki , barulah istrinya menyerahkan perhiasannya untuk dijual 
untuk biaya sekolah anak-anaknya. 

8. Beclog mintul mun diasah, laun-laun jadi seukeut. 
a. Beclog mintul mun cliasah, laun-laun jadi 

Golok tumput' kalau cl iasah , lama-lama menjadi 
seukeut 
tajam . 

b . Golok yang hagaimana tumpuinya jika diasah ten tu akan tajam. 
c. Meskipun mula-mula tidak mengerti a tau ticlak tahu , kalau tekun 

belajar kita akan mcngerti juga. 
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Keterangan Kata: 

Bcdng 111i11 r11/ 11w11 diaWJ/; = golok yang tumpul kalau d ia ~:ah : maksucln ya 
orang yan g bodoh , yang tidak men !!,." li kalau belajar dcngan tekun clan 
ulet : /ai1 i1-lau11 .1adi ,, .:keu t = la i i : ,-··· :" a akan tajarn : maksudnya , lama­
lama abn menge r' i jug.J. , akan rnenjacL- ' ;r;.,ng pam\c, i. 

Laki-laki di kampung sudah menjadi ke biasaan jika pcrgi ke mana saj?... 
misalnya, ke kebun, ke sawah , atau ke hutan selalu membawa bcJug, 
'golok' yang diikatkan pada pinggangnya . Dengan demikian , sangat 
boleh jadi ungkapan di atas mulai tersebar di lingkungan orang tua-tua 
laki-laki . Ungkapan itu sering diucapkan oleh orang tua-tua laki-laki 
sebagai nasihat bagi anak muda yang sedang menuntut ilmu , apalagi jika 
anak muda itu tergolong anak yang kurang cerdas. 

Ungkapan tersebut hampir sama dcngan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Belakang parang pw1 kalau Jiasah 11iscaya lajam. 

d. Dari ungkapan hcdog min tu! 111w1 Jiasah . la1111-la1111 jadi S('//kcu r. 
<lapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya . Dinilai 
tinggi warga masyarakat yang tekun , ulet, dan rajin dalari1 menun­
tut ilmu. Apa yang belum bisa dipelajarinya terus sampai bisa , 
sampai mengerti. Kenyataan di dalam menuntut ilmu atau belajar 
ada orang yang lekas mengerti atau pandai dan ada juga yang lama 
mengerti atau bodoh. Akan tetapi orang yang bodoh itu akan 
pandai dan mengerti juga jika ulet dan rajin belajar. Sebaliknya , 
orang yang pan<lai jika malas tidak mau belajar , akan ketinggalan 
juga. ()c· 111ikianlali. pandangan hidup masyarakat yang terkandung 
cla lam ungkapan di atas . 

Selain itu ungkapan tersebu t mencerminkan nilai etik dan 
111ural. Sangat terpuji warga masyarakat yang rajin dan ulet dalam 
rnenuntut ilmu walaupun dia itu seorang yang lamban dalam menger­
tikan sesuatu. Oleh karena itu setiap warga harus belajar dengan 
giat, rajin , dan ulet sebab walaupun bodoh jika sudah biasa melaku­
kannya akan mengerti dan faham juga. Orang yang pandai mungkin 
bisa. tetapi akan berbeda hasilnya dengan orang yang sudah hiasa. 

9 . Bentik curuk balas nunjuk, capetang balas miwarang. 
a. Bentik curuk balas nunjuk 

Bengkok telunjuk akibat sering menunjuk, 
cape tang balas miwarang. 
fasih berbicara akibat sering menyuruh. 
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b. Karena selalu menunjuk a~ibatnya bengkok telunjuknya dan karena 
selalu menyuruh akibatnya fasih berbicaranya. 

c . Hanya pandai menyuruh-nyuruh orang lain sambil menunjuk­
nunjuk. dia sendiri tidak mau mengerjakannya. 

Keterangan Kata: 

Bentik curuk balas nunjuk = akibat sering menunjuk , telunjuk jadi 
bengkok . 
Capeta11x balas miwarang = akibat sering menyuruh, berbicaranya jadi 
fasih . 

Ungkapan di atas mulai tersebar di lingkungan karyawan, yaitu buruh 
yang diawasi oleh mandor . 
Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa Indo­
nesia : Moncong bagai api, tulang bagai air. 

d. Melalui ungkapan bentuk curuk balas nunjuk, capetang balas mi­
warang, dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya, 
yaitu dinilai rendah sekali warga masyarakat yang hanya pandai 
menyuruh dan menunjuk-nunjuk suatu pekerjaan, padahal dia sen­
diri tidak mau mengerjakannya atau tidak tahu bagaimana caranya 
melakukan pekerjaan itu . Dalam hubungan antara warga masyarakat 
dengan karyanya alangkah baiknya tidak hanya pandai menyuruh , 
tetapi juga mau dan tahu mengerjakannya. Unsur pandangan hidup 
yang terkandung dalam ungkapan itu ialah bahwa pekerjaan akan 
berhasil dengan baik dan selesai pada waktunya jika diserahkan 
kepada ahlinya, kepada orang yang tidak hanya pandai menyuruh, 
tetapi juga mau dan dapat mengerjakannya sendiri. 

Selain itu. ungkapan di atas mengekspresikan nilai etik dan 
moral masyarakatnya . Sifat tercela bagi warga masyarakat yang 
hanya pandai menyuruh , sedang dia tidak mau dan tidak tahu apa­
apa bagaimana men gerjakan pekerpan itu . Setiap warga masyarakat 
haruslah memberikan cont oh pekcrjaannya kepada orang yang 
disuruhnya . Dengan demikian. <lia akan dillargai dan ditaati oleh 
orang-orang yang disuruhnya . 

CERIT A REKAAN 

Haji Mansur mempunyai kebun mangga yang luas sekali di dua tempat. 
Kebun mangga di blok Babakan dipercayakan kepada Pak Soma sebagai 
mandornya dan yang satu lagi di blok Pajaten dipercayakan kepada Pak Wira . 
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Akan tetapi. pohon mangga di blok Ba ba kan kunis-kutus dan ;,uahnya tida k 
lebat, tidak seperti di blok Pajaten. 

Pak Soma c.lipanggil oleh Haji Mansur clan ditanya mengapa kebuu 
mangga yang cliurusnya tidak le bat seperli yang di Pajaten . Mendengar 
teguran Haji Mansur. Mang Soma y:rng pandai berbicara , rnemberikan alasan 
seolah-olah ia tic.lak bersalah clan yang bcrsalah hanyalah para pekerja. Dengan 
nada yang meyakinkan. Soma mernohon kepacla Haji Mansur agar para 
pekerja seluruhnya diganti saja. 

Haji Mansur kemudian memanggil Pak Wira untuk merundingkan agar 
semua pekerja di Kebun Pejaten mulai bulan c.lepan dipindahkan ke Babakan 
dan para pekerja di Babakan dipindahkan ke Pajaten. Pak Wira yang pcrnah 
masuk sekolah pertanian , mernang orang baik clan suka hekerja. tidak mcno­
lak keinginan majikannya itu. 

Pada panen mangga tahun berikutnya ilasil rnangga yanp. diurus Sumo 
tetap saja jelck walaupun para pekerjanya sudah cliganti . Melihat kcn ya ta3n 
dem.ikian . Haji Mansur tanpa setahu Soma memanggil satu persatu peke rja di 
blok Babakan. Dari hasil pemeriksaan , Haji Mansur berkesimpulan bairn a 
sebenarnya bukan para pekerja yang salah, bukan keaclaan tanah clan po hon 
mangga yang tidak baik , melainkan Mang Soma . mandornya ituiah yang rida k. 
baik. Soma tidak mernbcri contoh cara bekerja clan tidak mau terjun ke 
lapangan. Ia hanya pandai memerintah sambil marah-marah . Ka rena para 
pekerja tidak senang dimandori oleh Soma , mereka rnernohon kepada Haji 
Mansur agar sebaiknya Soma diganti saja oleh orang lain. Menuru t para 
pekcrja , Soma itu malas , tidak mau bekerja . dan hanya br:nrik c11ruk balas 
1zu11juk capeta11g balas miwara11x. 

10. Beu rat nyuhun beurat nanggung, beurat narimakeunana. 
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a. Beurat nyuhun beurat nanggun g, 
Bernt membawa di atas kepala berat memikul, 
beurat narimakeunana. 
be rat menerimakannya. 

b . Beta pa be rat membawa di at as kepala <lan memikulnya , bera t juga 
menerimakannya . 

c. Menyatakan berterima kasih yang tak terhingga atas pcrtolongan 
orang lain. 

Keterangan Kata: 

Beurat 11yuhun beurat na11gg1111g = merasa berat membawa di atas kepala 
dan memikulnya; maksuclnya pertolongan yang diterima Jari orang lain 
itu sangat berharga . 
Beurat narimakeuna11a = berat menerimakannya ; maksuclnya , sangat 



berterima kasih sehingga sukar mencari kata apa yang pantas umuk 
d i ucap~~an a tau dituliskan , hanya Tuh:m yang men ge tahui . 

L1ngkapan di atas tcrsebar di lingkungan orang-orang yang terpelajar 
yang talw membalas budi. Ungkaµan tersebut hampir sama atau hampir 
be1 dekatan maksudnya dengan ungkapan dalarn bahasa Indonesia: 
f! rrmg 1.:mas dapar Jibavur, llWllK budi dibawa 111ari. 

d . Dari ungkapan beurar 11.1111'1w1 h1.:11rat 11a11ggu11g, hrnrat 11ari111a­

kcuna11a <lapa t clike tahui nilai budaya masyarakat pendukungnya . 
Dalam masyaraka t, dinilai sangat tingg; warganya yang tahu 
rnenyalakan te rima kasih atas pertolongan orang lain wa laupun 
pertolongan itu tidak se berapa. Dalarn hubungan antara warga 
masyarakat dengan warg:i lainnya harus saling membantu dan 
sating menolong. 
Orang yang mendapa t pertolongan dari orang lain itu sudah 
sewajarnya menyatakan berte rima kasih. Pernyataan terima kasih 
yang disampaik:m dengan kata-kata itu· diikuti pula dengan perbuat­
an yang baik terhadap orang yang menolong. Demikianlah unsur 
pandangan hidup y ang terkandung dalam ungkapan itu . 

Selain itu , ungkapan di atas 111engekspresikan nilai etik dan 
moral. Sifat yang terpuji bagi warga rnasyarakat yang mendapat 
bantuan atau pertol ongan dari warga lain segera menyatakan terima 
kasih atas bantuan atau pertolongan yang te!ah diterimanya. Oleh 
karena itu , setiap warga harus menghargai orang yang membantunya 
atau yang menolongny a . Segeralah menyatakan terima kasih itu 
baik dengan kata-kata maupun dengan tindakan atau perbuatan. 

CE RITA REKAAN 

Pak Sura , oran g kaya yang pula dermawan , melihat bakat dan kepintar­
an Winata. anak tetangganya yang tidak mampu yang baru duduk di kelas 
enam SD , tergerak hatinya untuk menjadikan Winata anak angkatnya. 

Se telah Winata berada pada keluarga Pak Sura , orang tua Winata selalu 
berdo 'a kcpada Tuhan Yang Mahakuasa agar Winata berhasil sekolahnya dan 
menjadi orang yang baik. Winata pun sadar bahwa kesempatan kebaikan Pak 
Sura itu tidak disia-siakan , ia belajar lebih baik lagi. Pak Sura melihat keadaan 
Winata yang ma kin baik itu hatinya bertambah gembira. 

Kini Winata sudah menjadi orang, bahkan tergolong orang yang berada. 
Rumahnya bagus . mobil punya , alat rumah tangga serba mewah , dan jabatan 
di tempat pekerjaannya pun tennasuk tinggi . Ia tidak melupakan kebaikan 
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Pak Sura dan kedua orang tuanya . Ia sadar bahwa keberhasilannya itu hanya 
lah karena pertolongan Pak Sura . Oleh karena itu , dia terhadap Pak Sura itu 
beurat ny uhun beurat nanggung, beurat narimakeunana. 

Ada pun kedua orang tua Winata yang sekarang menjadi keluarga terhor­
mat berkat kedudukan anaknya, tidak lupa diri . Mercka setiap berjumpa 
dengan Pak Sura atau berbincang-bincang dengan siapa saja yang kebetulan 
memperbincangkan anaknya, selalu berkata , "Keberhasilan Winata sebenar­
nya karena pertolongan dan kebaikan hati Pak Sura semata-mata. Oleh 
karenanya kami beurat nyuhun beurat nanggung, beurat 11arimakeuna11a. 
Semoga Tuhan Yang Mahakuasa membalas amal baik Pak Sura . 

1 I . Bur beureum bur hideung hurung nangtung siang leumpang. 
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a . Bur beureum bur hideung hurung 
· Bersinar me rah bersinar hi tam berkilauan 
nangtung siang leumpang 
berdiri bercahaya berjalan . 

b . Jika berdiri berkilauan, jika berjalan bercahaya karena bcrpakaian 
serba bagus . 

c. Orang yang kaya dan kekayaannya dipergunakan sehingga selamanya 
berpakaian yang bagus-bagus. 

Keterangan Kata : 

Bur, gebur, ngagebur = mengeluarkan cahaya, bersinar. 
Bur beureum bur hideung = bersinar merah bersinar hitam . 
Hurung nangtung siang leumpang = jika berdiri berkilauan dan jika 
berjalan bercahaya. Semuanya itu melukiskan orang yang memakai 
pakaian dan menggunakan perhiasan yang serba bagus dan mahal-mahal. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan kepada yang mempunyai banyak pakai­
an yang bagus dan mahal harganya serta selalu dipakai. 

Sukar sekali mencari ungkapan dalam bahasa Indonesia yang hampir 
sama dengan ungkapan di atas. Akan tetapi , mungkin ungkapan yang 
berbunyi: Tak usah bimbang, gula di dalam mulut, bila hendak telan, 
telah mendekati maksud ungkapan di atas. 

d. Dari ungkapan bur beureum bur hideung liurung nangtung siang 
leumpang dapat diketahui nilai budaya n~asyarakat pendukungnya. 
Dinilai perlu orang kaya berpakaian yang serba bagus dan mengguna­
kan perhiasan yang indah-indah. Dalam pergaulan warga rnasyarakat 
yang selalu berpakaian yang bagus-bagus akan terpandang dan 
dianggap orang yang berada. Kekayaannya tentu hasil dari bekerja 



keras atau warisan dari orang tuanya , yang waktu hayatnya tekun 
bekerja keras mencari rizki. Untuk pandangan hidup masyarakat 
ialah bahwa dalam kehidupan ini orang yang tekun bekerja keras 
dan hidup hemat tentu akan menjadi kaya . Setelah kekayaan itu 
diperoleh sudah sewajarnya dipergunakan demi ketenangan lahir 
batin, antara lain berpakaian serba bagus dan mengenakan perhiasan 
yang serba indah sehingga orang kagum melihatnya. Akan tetapi, 
jika kekayaan itu didapat dengan jalan yang tidak wajar atau tidak 
halal, orang akan mencelanya. Bahkan sebaliknya, jika kelakuan 
sescorang tidak cacat atau tidak tercela, maka setiap perhiasan 
yang dipakainya indah tampaknya . 

Nilni etik dan moral yang tercennin dalam ungkapan di atas 
ialah sangat terpuji warga masyarakat yang mempergunakan kekaya­
annya , dan mengenakan perhiasan yang indah-indah . Oleh karena 
itu , setiap warga masyarakat haruslah bekerja keras untuk ·memper­
oleh ke kayaan dan kekayaan itu dipergunakan demi ketenangan 
lahir batin, misalnya. berpakaian selalu yang bagus-bagus. Janganlah 
kekayaan ituditimbun saja, tidak dimanfaatkan. 

CERIT A REKAAN 

Perkawinan Ety dengan Jaja di luar dugaan orang-orang sebab Jaja anak 
seorang petani miskin , sedangkan Ety anak seorang haji yang kaya. Menurut 
kebiasaan di kampung jarang terjadi anak seorang yang tidak mampu men­
dapat jodoh anak orang kaya. Akan tetapi, tidaklah begitu bagi Ety dan Jaja. 
Rupanya. memang jodoh itu ada di tangan Tuhan . Orang boleh merencanakan 
Tuhan yang menentukan. Demikianlah isi pergunjingan orang-orang di 
kampung Nagrak tatkala terjadi pesta perkawinan Ety dengan Jaja di rumah 
Haji Maksum . 

Selang setahun setelah Ety kawin, Haji Maksum, ayah Ety sakit keras. 
Tidak berapa lama kemudian meninggal dunia. Ety, anak tunggal Haji 
Maksum menjadi ahli waris, sehingga seluruh kekayaan orang tuanya jatuh ke 
tangan Ety . Kini Jaja, suami Ety ikut menikmati kekayaan warisan dari Haji 
Maksum. Mereka berdua hidup senang tidak ada kekurangan suatu apa. 

Kekayaan yang didapat dari warisan itu dipergunakan dan dimanfaatkan 
sehingga berpakaian pun selamanya selalu yang bagus-bagus saja. Apalagi Ety 
selalu mengenakan perhiasan yang indah-indah. 

Teman-teman Jaja yang merasa iri saling berbisik mengatakan bahwa 
Jaja sekarang benar-benar bur beurqm1 bur hideung hurung nangtung siang 
leumpang Agaknya, kekayaan yang melimpah ruah dari Haji Maksum itu 
tidak bakal habis dimakan berdua buat seumur hidup. Oleh karena itu, Ety 
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dan Jaja hidupnya senang tak ada kek.urangan dan kekayaannya itu diperguna 
kan dan dimanfaatkan . 

12. Cikaracak ninggang batu , laun-laun jadi legok . 
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a. Cikaracak ninggang batu , 
Air yangjatuh sedikit-sedikit meni111pa batu, 
laun-laun jadi kgok 
lama-lama menjadi berlekuk. 

b. Air yang jatuh sedikit-sedikit, tetapi terus-mt:nerus menimpa baa: , 
batu itu lama kelamaan akan berlekuk atau berluhangju ga. 

c. Karena tekun berusaha lama-lama tercapai juga . 

Keterangan Kata: 

Cikaracak, cai karacak air yang jatuh sedikit-sedikit tetapi terus-
menerus, biasanya air yang berasal dari sumher air. 
Cikaracak ninggang batu · = air yang jatuh sedikit-sedikit itu 111enimpa 
batu; maksudnya, usaha atau ikhtiar yang terus-menerus tak kunjung 
berhenti . 
Laun-laun jadi legok = lama-lama (batu itu) menjadi berlekuk juga: 
maksudnya, apa yang dicita-citakan tercapai juga. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
kepada anak muda dalam mencapai cita-dta. 
Ungkapan tersebut harnpir sama dengan ungkapan dala111 bahasa Indo­
nesia : Belakang parang p1111 ka!au diasah niscaya tajanz. Tak ada g11111111g 
tinggi yang tak dapat didaki, tak ada !uralz da!am ya11x tak dapat dit1m111i 

d. Melalui ungkapan cikaracak 11ilrgga11g batu, !awr-!aun jadi legok 
dapat diketahui nilai budaya masyarakat. Dinilai tinggi masyarakat 
yang tahan bekerja dan ulet dalarn mencapai suatu maksud atau 
cita-cita Dalam hubungan antara manusia dengan karyanya , warga 
masyarakat percaya bahwa asal ada kemauan dan bekerja dengan 
tekun niscaya lama-lama akan tercapai apa yang diinginkan. Dalam 
kehidupan ini setiap orang harus bekerja keras , harus berani 
menempuh api derita sebelum mencapai kebahagiaan. Sebaliknya, 
apabila segala daya dan upaya telah habis , maupun yang dicita-cita­
kan tidak kunjung tiba, kita serahkan kepada Tuhan Yang Mahaesa, 
kita terima bahwa hal itu sudah suratan tangan. Demikianlah, pan 
dangan hidup masyarakat pendukungnya . 
Selain itu nilai etik dan moral yang tercerrnin dalam ungkapan di 
atas ialah sifat terpuji bagi warga masyarakat yang giat, tekun, dan 
tidak berputus asa dalam mencapai cita-cita. Oleh karena itu , setiap 



warga masyarakat haruslah berusaha dengan sekuat tenaga dalam 
mencapai apa yang dicita-cirakan dan janganlah lckas berputus asa. 

CERITA REKAAN 

Pesantren Cisakti di Cileungka. terrnasuk pesantren yang terkenal. 
Banyak santrinya yang heras:il cbri tempat yang jauh. Pesantren itu 
dipimpin u!eh sernang kiyai bernama Ajenµan Cisakti. 8eliau ierkenal karena 
alimnya. tinggi ilrnunya. sangat hijaksana. clan dalam mcngajar para santrinya 
pcnuh kasih sayang Jan kesabaran. 

Pacl :1 suatu kctika Jatanglah seorang pemuda yang ingin belajar agama. 
Sctelah Ji tanya olelt ajengan dan setelah syarat-syaratnya dipenuhi, mulailah 
pcmuda i tu belajar. Setahun , dua tahun sudah lalu. namun tampaknya belu 111 

juga ada hasiinya. Pernuda itu sangat bndoh. Mungkin karena hosan a tau 
11lerasa 111alt1 oleh teman-tcmannya. pemuda itu pamit kepada ajengan , akan 
pulang saja ke kampung hala1mnnya. 

Ajengan _yang arif bijaksana it u mcrasa iba melihat santrinya yang me­
mang bod uh. Kemudian ajengan menasiiiaiinya bahwa janganlah lekas put us 
asa. benawakal!ah kepada Tuhan Yang Mahae '>a. clan belajarlah lebih tekun 
clan giat lagi. Dikatakan pula oleh ajengan bahwa keperluan sehari-harinya tak 
usah dipikirkan , yang pen ting belajarlah dengan sungguh-sungguh. Mendengar 
nasihat ajengan itu, pemuda itu hangkit lagi semangatnya untuk helajar dan 
maksud pulang ke kampung halarnannya diurungkan. 

Sekarang clia lebih giat dan tekun belajar. segala perintah ajengan 
ditaatinya , dikerjakannya dengan hati yang tulus dan ikhlas. 

Setelah lima tahun lamanya helajar. pemuda tersebut menjadi orang yang 
pandai dalam ilmu agama. hahkan ilmunya itu lrnmpir mcndekati ilmu ajeng­
an. Scwaktu-waktu jika Ajengan Cisakti berhalangan. dia clisuruil m~wakilinya 
mengajar para san t ri. 

Pada suatu waktu. Ajengan Cisakti berkata kepada pemuda tersebut yang 
sckarang menjadi wakilnya itu. "Saya teringat ke masa lima tahun yang lalu. 
Nak. sekarang kamu telah berhasil. Betul juga cikaracak 11i11gga11g batu. 
la1111-lau 11 jadi legok .. 

1 3. Ciri sabumi, cara sadcsa. 
a. Ciri sabumi. 

Tanda sebumi, 
cara sadesa. 
aturan sedesa. 

b. Tanda sebumi clan aturan sedesa. 
c Adat kebiasaan di tiap ncgara atau daerah berbeda-beda. 
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Keterangan Kata: 

Ciri sabumi = tanda sebumi; maksudnya. tanda-tanda yang khas di sebuah 
negeri , yaitu kcbiasaan atau adat di sebuah negeri. 
Cara sadesa = aturan sedcsa; maksudnya , ketetapan-ketetapan atau adat 
yang harus diturut disebuah claerah. 

Unsur puitis dan kekuatan kata terletak pada kata ciri dan sahu111i. 
yang sarna-sama mengandung bunyi i dan pada kata cara clan saclesa. 
yang sama mengan du ng bunyi a (purwakanti sora). 
Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu, yaitu kata sadesa, 
sangat boleh jadi ungkapan di atas rnu!ai tersebar di iingkungan pamong 
desa . Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: lain lubuk lain 1ka1111ya 

d. Melalui ungkapan ciri sabumi cara sadcsa dapat diketahui nilai 
budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai tinggi orang yang menge­
tahui peraturan-peraturan , kebiasaan, atau adat istiadat yang berlaku 
di sebuah daerah; dan orang itu rnematuhinya jika sedang berada di 
daerah ini. Tiap-tiap daerah mempunyai peraturan-peraturan dan 
adat istiadat yang berbeda dengan daerah lainnya. Apalagi negara 
Indonesia yang terjadi dari beratus ·pulau dan terdiri atas beratus 
suku bangsa yang berlainan bahasa daerahnya dan adat istiadatnya , 
maka setiap warga negara sudah sewajarnya saling mengenal dan 
saling menghormati peraturan-peraturan, adat istiadat, clan bahasa 
yang berlaku di daerah-daerah. Demikianlah, pandangan hidup 
masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di atas . 

Selain itu ungkapan di atas mengandung nilai etik clan moral. 
Sangat terpuji orang yang menghargai peraturan-peraturan , kebiasaan 
kebiasaan, dan balrnsa yang berlaku di tiap daerah . Oleh karena itu , 
jika kita berada di suatu daerah harus mematuhi peraturan-peraturan 
clan kebiasaan yang berlaku di daerah itu, yang berbeda dengan di 
daerah asal kita. Bahasa daerahnya harus kita ketahui (pelajari) 
sebab dengan saling mengetalmi bahasa daerah masing-masing akan 
rnengetahui pula adat kebiasaan masing-masing sehingga akan 
terhindar kesalahpahaman . 

14 . Congo-congo ku amis, mun rek amis oge puhuna . 
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a. Congo-congo ku amis, mun rek 
Ujung-ujung bagaimana akan manis , kalau akan 

amis oge puhuna . 
manis juga pangkalnya. 

b. Apalagi ujungnya bagaimana akan manis , kalau akan manis juga pang 

kalnya . 



c. Apalagi anaknya, bapaknya sendiri tidak baik. 

Keterangan Kata: 

Congo= ujung suatu benda yang panjang yang makin kecil . 
Congo-conga ku amis = apalagi ujungnya bagaimana akan manis; maksud­
nya , apalagi anaknya bagaimana akan baik kelakuannya. 
Puhu = bagiab pohon (benda yang panjang) yang menjadi mulanya atau 
pangkalnya. 
Mun rek amis age puh1111a = kalau akan manis juga pangkalnya, maksud­
nya, kalau akan baik juga tingkah Iaku ayahnya. Jadi, bagaimana kelaku­
an anak akan baik, kelakuan ayahnya sendiri sudah tidak baik. 

Melibat makna kata yang dipergunakan clalam ungkapan di atas, 
yaitu congo , amis, clan puhu , sangat boleh jacli ungkapan di atas mulai 
terse bar di lingkungan petani , seperti petani penanam tebu a tau sejenis­
nya , sebab pohon tebu itu manis rasanya. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berclekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Air cucuran atap jatuhnya ke 
pelimbahan juga. 

cl. Melalui ungkapan congo-congo ku amis, mun rek amis oge puhuna 
dapat cliketahui nilai buclaya masyarakat pendukungnya. Dinilai 
baik orang tua yang memberikan telaclan clengan budi pekerti yang 
baik kepacla anak-anaknya . Dari keturunan atau lingkungan yang 
ba.ik akan melahirkan yang baik pula . Sebaliknya, dari keturunan 
a tau lingkungan yang jelek akan melahirkan yang jelek pula . Anak 
aclalah karunia clan amanat Tuhan. Menclidik anak supaya menjacli 
manusia yang baik dan berguna merupakan kewajiban mutlak ibu 
bapaknya. Keluarga aclalah penclidik pertama dan utama dalam 
membina kepribadian anak . Anak akan melihat clan mencontoh 
perbuatan orang tuanya. Orang tua yang berhasil mendidik anaknya 
di sanalah letak kebahagiaan; sebaliknya, jika anaknya menjadi 
orang yang jahat , orang tuanya akan terbawa juga . Demikianlah, 
unsur pandangan hidup yang tercermin dalam ungkapan di atas. 

Selain itu , nilai etik clan moral terkandung dalam ungkapan 
itu ialah sifat yang terpuji bagi orang tua yang memberikan suri 
teladan yang baik kepada anak-anaknya. Sebaliknya, sangat tercela 
orang tua yang berkelakuan tidak baik sehingga dicontoh oleh 
anak-anaknya. Oleh karena itu , setiap orang tua harus memperhati­
kan anak-anaknya, harus memberikan teladan kepada anak-anaknya. 
Jangan hanya menyuruh, tetapi perlihatkan dan berilah contoh 
perbuatan yang baik. 
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CERITA REKAAN 

Di kampung Cijarnhe scjak al'.ak l':.;k Madrui. Oedc1~. tamat SD. se lalu 
terjadi keribukan di antara anak-anak rnuua. Menurut intormasi dari beberapa 
orang tua di kampun g itu . y<in;; 1;1cnjacli biang keladi keributan ialah si 
Deden . anak Maclroi. dan olch orang l!.i<.: nya si Deden it11 dibiarkan saja. 
Pengurus keamanan di kampung it·u pun hampir kcwa!ahan mcngaras1 
kcnakalan si Dellen . 

Palla ilari Rabt! di Jckat dcsa terjo;di perke\ahian. Masalalmya se pe!c saj~. 
yaitu pacla waklu itu si De<.ic11 naik se pcda , kelika akan mcmhcluk scpcdanya 
111enabrak bamhu yang dipik u 1 nleh l la1Pid schingga ~;i De den terja tu h. i !amid. 
yang ticlak be rs::ilah. segc ra rnc lcpaskan pikulan hi!n:h;mya dan mima rn aa :· 
kepada Deden. Akan tetapi s.i Dcden tidak memaa il<.ann ya. hahkan men inJu 
muka I lamicl . Hamid yang usianya lebih tua daripada si Deden merasa terhina 
sching).!a terjadil ~h perkelahian. Ke be rulan di de sa itu sedang ada rapat 
pamung desa dan mereka mel iila; ada perkebliian, maka segeralah rnerei<:2 
me\era in ya. Kedua anak itu dibawa ke balai desa untu k cliperiksa dudu k 
pcrkar:mya oleh Pak Lurah dan akan diberi nasihat. 

Kctika kedua anak iill se dang dit anya oleh Pak Lurah . tiha -tiha datanglah 
Mad1«1i . Melih:.ll sepeda anak.nya agak penynk. dia langsung masuk ke babi 
desa dan mena1l!ang hcrkelahi 1-..epada yang herada di balai desa. Si Dedcn 
dibawanya pu!Jn g dan sebelum pulang Hamid dimintanya gami rugi karena 
sepedanya agak penyok. Pak Lurah beserta yang lainnya mcngg;:;leng-geleng­
kan kepala rnclihat pcrbuatan 1\'iadrni yang sudah tua, tctapi hcriindak dan 
berkelakuan sepcrti anak-anak. Orang-oran g di dcsa bcrkesimpulan bahwa 
pantaslah si Dedcn hcrsikap bru1al sebab ayahnya pun ticlak bersikap layaknya 
tHang yang sudah tua . Jatli. cu11go-c·o11g<1 /\11 1.1111is. 1111111 rel\ a111i11ogc 1mlu11w. 

Bapaknya sudah demikian, apalagi anaknya. 

1 5. Cul clogdng t inggal igel. 
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a. Cul dogdug tinggal 
Tingga lkan narna scmaca1;1 bunyi-hunyian ia!u 
igel. 
tari . 

b. Ge11dang dittng).!alkan kemudian rnena ri. 
c. Meninggalkan ( melepaskan) pekerjaan yang enak clan sudah biasa. 

kemudian mcnr.erjakan pekerjaan lain yang tak acla manfaatnya. 

Keterangan kata: 

Cul = kata pengantar untuk pekerjaan meninggalkan. membiarkan clengan 
begitu saja . 



Cul dn~d<1g = mcninggaikan gendang; rnaksudnya. meningg<ilkan atau 
rnc iepaskan pc ker_iaannya. 

l'iugga! Igel = kemudian menari: orang yanp, haru::. 111e11ahuh gendang 
ke111ud i:!i1 d1J ikut ·11enari: maksudny3 urang yang 111cngerpkan pekerja­
an yan g tak ber :11anfaat baginya. 

M•c! ihat kata -kata ya11g Jipeqwnakan dala111 ungkapan di atas. yaitu 
k:.ita dugdog dan igel. san ~at ;,ul eh pdi ungkapan ui :.ita~ mulai terscbar 
di lingkungan ura ng-orang yang c;uka akan scni tari. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalarn bahasa Indonesia: Yang rJikciar 1idak dapat, 
_1•a11g dika11d1111g hcrceC'cran. 

d. Dari ungkapari rn/ dog-dug ri11ggai /gel dapat dikctahui nilai budaya 
masyarakar yaitu dipandang rendah orang yang hersifat ta111ak. yang 
s«:lalu rnengcpr keuntungan yang lehiil besar dengan melupakan 
janji-janji semula yang menunjukkan orang baik clan bisa clipercaya. 
Orang yang tamak tidak mcrasa puas dengan apa yang telah diper­
olehnya. Pad:ihal tirang yang sel:ilu ingin 111engejar keuntungan 
karena tidak 111erasa puas dengan pengha~ilan yang diterimanya akan 
lupa diri . Dal am liidupnya orang semacam itu akan mendapa t 
kesulitan . Scseorang. baik sebagai individu maupun sebagai angglita 
masyarakat. rnemang harus selalu berusaha untuk mencapai 
kcmajuan. Akan tetapi. orang harus selalu ingat kepada sejarah masa 
lalu dan harus dengan itikad yang baik . Dcmikianlah. pandangan 
hidup yang tercer111in dala111 ungkapan di atas. 

Nilai etik clan moral yang terkandung dalam ungkapan tersebut 
adalah orang yang scrakal1 clan lupa diri akan tercela dalam masya­
rakat. Oleh karena itu sctiap warga 111asyarakat harus berusaha 
mencapai kemajuan . tetapi jangan serakah dan jangan lupa akan janji 
atau itikacl sc111u!a yang baik. 

CERlT A RF.KAAN 

Drs. Sa111bacla pe111impin umum surat kabar Si11ar ncmokrasi. ketika 
rapat penerbitan kembali s11rat kabar itu sctelah hampir setahun bangkrut , 
menyatakan bahwa gaya penerbitan surat kabarnya akan lebih mementingkan 
segi komersialnya daripada idialnya. Tapi selanjutnya ia berjanji bahwa bila 
nan ti keuangan sudah kuat, akan kembali kepacla tujuan semula, yaitu akan 
mengadakan sosial kon trol demi tegaknya demokrasi. Pendapat clan 
kebijaksanaan sang pemimpin , oleh sebagian besar anggota staf redaksi 
disc tu juinya. 
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Setelah setahun lamanya surat kabar itu beredar dengan gaya yang 
penuh berita-berita sensasional, ternyata bisa menarik publik sehingga surat 
kabar itu laku. Iklan-iklan berukuran besar pun setiap terbit penuh menghiasi 
halaman terakhirnya. Oleh karena itu baik pemirnpinnya maupun karyawan 
dan anggota-anggota staf redaksinya memperoleh penghasilan yang lumayan . 

Pada suatu kesempatan ketika dia akan rapat anggota staf redaksi, 
seorang anggota yang semula tidak setuju surat kabarnya berubah haluan, 
bertanya kepada sang pemimpin . Dalam pertanyaannya itu pada pokoknya 
memberi peringatan kepada sang pemimpin atas janji semu la bahwa surat 
kabarnya kelak akan kembali kepada haluan semula. Selanjumya pengusul 
itu menyatakan bahwa janganlah cul dogdor, 1i11gga! 1/;cl, kita harus ingat 
kepada janji dan tujuan semula, janganlah cita-cita yang diperjuangkan semula 
ditinggalkan. 

16. Dibe1 e sabuk u menta sajeungkal. dibere sajeungkal menta sadeupa. 
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a . Di here sabuku men ta sajeungkai, dibere 

Dibcri sebuku minta sejengkal. diberi 
sa1eungk:Jl men ta sadeupa. 
sc_1cngka I min ta sedepa . 

h. Screlah diberi sebuku minta sejengkal dan setelah diberi sejengkal 
1ni1m lagi supaya diberi sedepa. 

c Ka1ena 111ula-111ula d1!icri sedikit (diberi hati) kemudian bertambalr 
banyak pcrmi11 1<iannya dan bertambah kurang ajar. 
~lclihal kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu ialah 
1cntang ukuran panjang, seperti huku, jrnJ?ka! da11 depa, sangat 
boleh jadi ungkapan itu mulai tersebar di lingkungan pertukangan , 
yai tu seperti tukang membuat rumah a tau di lingkungan orang yang 
pekerjaannya mengukur tanah. 

Ungkapan tersebut hampir berdekatan maksudnya dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia: Bat;ai Bc!anda minra tanah , diberi 

sr:jr:ngka! hr:ndak sehasta. 

d. Dari ungkapan dibr:rr: sabuku 111enta sajcungkal. dibcre sajeungkal 

111enta sadeupa clapat diketahui nilai budaya masyarakat penclukung­
nya. Dinilai rendah sekali warga masyarakat yang mempunyai sifat 
rakus clan tamak. Dal am hu bungan antara warga dengan warga 
lainnya dalam masyarakat perlu mengendalikan diri dalarn meme­
lihara hubungan baik , memperhatikan keperluan sesamanya. Akan 
tetapi , jika terclapat orang yang semula diberi hati atau diberi apa 
yang dipintanya, kernudian minta lagi lebih banyak dan bertambah 
berani aclalah orang yang kurang ajar. Orang semacarn itu akan meng-



injak-injak orang yang memberinya. Terhadap warga masyarakat 
yang bersifat rakus , loba , dan tamak harus waspada dan berhati-hati. 
Demikianlah. unsur pandangan hidup masyarakat. 

Selain itu nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan 
di at as ialah sangat tercela warga masyarakat yang terus-menerus 
me mint:i lebih banyak lagi jika permintaannya yang semula dipenuhi. 
Oleh karcna it u. setiap 1\'arga masyarakat haruslah menerima pem­
berian orang walaupun hanya sed ikit. walaupun tidak mencukupi 
keperluan . Janganlah berbuat kurang ajar, janganlah bersifat tamak , 
rakus , dan se rakah sebab sit'at dernikian itu memperlihatkan 
kepribadian yang rendah seka li . 

CT RITA REKAAN 

Setelah terminal Cicaheum dibuka resmi oleh B:ipa l\ Wali ku t<i lima tahun 
yang lalu , hanya selama setahun keadaan terminal itu te 1 ti h . lalu-ca lu ticlok 
ada yang bergentayangan dan keamanan pun sangat terjarnin . 

Mula-mula dengan dalih ingin membantu ket ertiban lalu lintas kclldaraan 
di dalam terminal , yang memang arus lalu lintas kendaraan makin banyak. 
beberapa orang calo, yang dianggap gembongnya , diijinkan oleh pihak 
keamanan masuk ke dalarn terminal membantu pekerjaan anggota keamanan. 
Mereka menunjukkan sikap dan kerja yang baik sehingga oleh aparat keaman­
an di sana mereka diperlukan sebagai teman sejawat. 

Akan tetapi, kemudian datang lagi permintaan bahwa untuk meningkat­
kan daya kerjanya akan minta uang sumbangan sukarela kepada setiap 
pengemudi kendaraan yang masuk ke terminal. Pennintaan tersebut diijinkan 
sebab mereka sudah dianggap teman clan telah mernbantu pekerjaan sekian 
lamanya. 

Karena sehap permintaan oknum-oknum calo tersebut selalu diterima 
oleh pihak keamanan terminal , maka mereka menganggap kehadirannya di 
sana itu legal. Akhirnya , mereka makin berani . Secara berangsur-angsur 
dimasukkannya teman-teman lainnya sehingga jumlah mereka menjadi 
banyak sekali. 

Sekarang mereka mengusulkan lagi kepada pihak keamanan agar sum­
bangan dari setiap pengemudi yang masuk terminal itu ditetapkan besarnya. 
Walaupun pihak keamanan merasa berkeberatan mengingat akibatnya akan 
merugikan penumpang, para calo itu tanpa setahu dan seizin pihak keamanan 
minta pungutan yang besarnya ditetapkan sendiri. Bila ada pengemudi yang 
protes atau tidak memberi uang sebesar yang diminta mereka , maka ia akan 
terganggu keamanannya . Karena takut para pengemudi itu terpaksa mereka · 
menurut kehendak para calo. Keadaan seperti di Cicaheum ini akibat salah 
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langkah pada permuiaannya. \lenang)!ap! per mint aan para ca!o macam 
demikian dapat dikatakan di/Jere sr1h11k11 11 1c 11w sa/1'11117kal. diherc .1·aiC:'11ngkal 
ili(' illa sadel!/ )(/_ Mcmang sulit melaJcni urang-orang yang bcrtahiar tamak itu. 

I 7. Dihurunsuluhkeun dikompctdaunkeun. 
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a. Dihurunsuluhkeun 
i)itumpul-: dan diikat bagai kayu bakar 
dikompel daunkeun. 
dilipat hagai daun (pisang) agar rapi . 

b . Diperlakukan b:igai 1-:ayu bakar yang biasa ditumpuk dan Jii kat serta 
diperlakukan bagai daun (pisang) yang biasa dilipat agar rapi. 

c. Disamakan saja dengan orang y~mg berdosa. 

Keterangan Kata: 

Di/1111·1111 = ditumpukkan dan diika t . 
S11!11/i = kayu bakar 
Dih11ru11mlulikeu11 = kayu bakar yang baik at.au yung jelek disa tukan 
saja , ditumpukkan, kemudian diikat: maksudnya orang yang baik dan 
yang tidak baik disamakan saja. 
Diko111pe1 = dilipat 
Dikol//pe1dau11ke1111 = daun (pisang) yang le bar . yang sempi1 , dan ya ng 
robek , disatukan saja dilipat. Maksudnya , orang yang berdusa dan yang 
tidak berdosa disatukan saja. 

Melihar kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu sangat 
boleh jadi ungkapan itu mulai tersebar di lingkungan orang-orang yang 
pekerjaannya menjual kayu bakar dan daun pisang. Kayu bakar itu 
diambilnya dari hutan, dipikul untuk dijajakan . Daun pisang itu dijual 
di pasar untuk pembungkus . 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam hahasa Indonesia: Mcn l' isip fJadi dc11ga11 i!a!ang 

d. Melalui ungkapan dih11ru11s11/uhkeu11 dikompcrdaunkeun dapat 
diketahui nilai budaya masyarakat itu . Dinilai rcnclah sekali warga 
masyarakat yang menyamaratakan orang yang baik dan orang yang 
jahat; mencampuradukkan yang baik dan yang tidak baik. Orang 
yang berbuat baik akan mendapat pahala yang setimpal dengan 
kebaikannya , orang yang berbuat jahat akan mcndapat balasannya 
yang setimpal denga n kejahatannya . Tidak dapat disamakan orang 
yang baik dengan orang yang jahat , orang yang rajin dengan orang 
yang malas. Demikianlah , unsur pandangan hidup yang terbndung 
dalam ungkapan di atas . 



Selain itu, nilai etik <lan moral yang tercermin dalam ungkapan 
di atas ialah sangat tercela orang yang menyamaratakan orang. 
Dalam masyarakat ada orang yang baik dan ada pula orang yang 
jahat. Oleh karena itu , setiap warga masyarakat harus dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang jelek. Terhadap orang 
yang baik kita harus bersikap hormat dan sebaliknya terhadap orang 
yang jahat kita harus berhati-hati dan harus waspada agar tidak 
dirugikan olehnya. 

CERITA REKAAN 

Pada rnasa berkecamuk gerombolan Dl /TII di Jawa Barat, karnpung 
Cikupa yang terletak di kaki Gunung Cirernai tidak rusak seperti kampung­
kampung yang di sebelah ilirnya. Keadaan semacam ini menimbulkan tanda 
tanya pihak TN! yang bermarkas sepuluh kilometer di ilir desa Cikupa sehing­
ga timbul dugaan dan tuduhan bahwa penduduk Cikupa adalah anggota 
Di /TII . 

Suatu ketika terjadilah serangan dan perampokan yang dilancarkan oleh 
Dl/TII di Desa Tejabumi, tempat TN! bermarkas di situ . Pada penyerangan 
itu selain dua puluh rumah dibakar, juga terdapat puluhan orang yang tidak 
berdosa dibunuh. Rupanya pada peristiwa itu pihak TNI dalam keadaan lalai 
sehingga tidak seorang pun anggota Dl/TII yang tertangkap . 

Karena mereka jengkel dan ingin membuat perhitungan , TNI bersama 
kesatuan pemuda desa dari seluruh desa yang dipersenjatai, pada hari Rabu, 
tiga hari setelah terjadi penyerangan Dl/TII, diserbulah desa Cikupa. Semua 
penduduk Cikupa baik laki-laki maupun wanita dan anak-anak,' ditangkap 
serta ctibawa ke markas TNI untuk diinterogasi. Menurut keterangan yang 
diperiksa, memang benar hampir sebagian besar penduduk Desa Cikupa 
adalah anggota Dl/TII, mereka bila siang ada di hutan. Rumah mereka pun 
tidak dibakar karena setiap saat ada permintaan uang atau beras atau dimintai 
apa saja selalu dipenuhi. Alasan demikian tentu saja tidak mudah untuk 
dipercaya dan TNI pun ingin mengorek lebih banyak. Akan tetapi , semua 
orang yang ditangkap dan diperiksa itu mohon kepada pemeriksa agar jangan­
lah dihurunsuluhkeun dikompetdaunkeun, karena walaupun desa Cikupa 
pusat kegiatan DI/TII, tidak selalu .atau tidak benar bahwa semua penduduk 
Desa Cikupa adalah Dl/Tll. 

18 . Dijieun hulu teu nyanggut, dijieun buntut teu ngepot . 
a. Dijieun hulu teu nyanggut, 

Dijadikan kepala tidak makan makanan yang ada pan­
cing di dalamnya , 

SJ 
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dijieun 
dijadikan 

bun tut 
ekor 

teu 
tidak 

ngepot. 
menggerak-gerakan ekornya ke 
kiri ke kanan. 

b. Dijadikan kepala tidak makan pancing, dijadikan ekor tidak bergerak 
(diam saja). 

c. Tidak dapat diurus (dibimbing). Oleh karena itu , pekerjaan dan 
kelakuannya tidak beres saja. 

Keterangan Kata: 

Dijieun hulu teu nyanggut = dijadikan kepada tidak mau makan makanan 
yang di dalamnya ada pancing. Maksudnya , orang yang tidak mau menger 
jakan apa yang dinasihatkan kepadanya. 
Dijieun bun tut teu ngepot = dijadikan ekor tidak bergerak. Biasanya ikan 
itu kepalanya makan pancing dan ekornya bergerak-gerak . Maksudnya , 
orang yang tidak mau mengerjakan apa yang dinasihatkan atau diperintah 
kan kepadanya. 

Dengan melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu 
sangat boleh jadi ungkapan itu mulai tersebar di lingkungan penanam 
ikan , yai tu petani ikan. 

Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia : Menanam biji atas batu. 

d . Dari ungkapan dijieun hulu teu nyanggut, dijieun buntut tet ngepot 
dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya . Dinilai 
rendah sekali warga masyarakat yang dibimbing dan diberi nasihat, 
tetapi tidak menghiraukannya sehingga pekerjaannya tidak ada yang 
beres . Dalam masyarakat terdapat juga orang yang keras kepala , 
tidak bisa dibimbing atau diberi nasihat. Orang semacam itu semua 
pekerjaannya tidak ada yang beres . Unsur pandangan hidup yang 
terkandung dalam ungkapan itu ialah tak ada gunanya membimbing 
atau menasihati orang yang tetap saja berbuat dan bekerja semaunya 
sendiri. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan di atas 
ialah sangat tercela warga masyarakat yang berkeras kepala , yang 
tidak dapat dibimbing dan dinasihati sehingga semua pekerjaannya 
tidak ada yang beres. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat 
haruslah mengindahkan nasihat dan bimbingan orang lain agar semua 
pekerjaan beres dan rapi. Warga masyarakat yang tidak bisa mengerja 
kan sendiri haruslah patuh kepada pembimbing dan mengerjakan 
apa yang diberikan orang lain. 



CERITA REKAAN 

"Menempatkan si Amat dalam membantu pekerjaan pembangunan desa 
memang sulit," kata Pak Lurah kepada para pamong desa yang saat itu sedang 
berkumpul di balai desa. "Bukankah Saudara-saudara juga menyaksikan 
hasil kerja si Amat waktu ditugasi memimpin rombongan pertandingan sepak 
bola antar desa di kecamatan? Gaga!, bukan?" kata Pak ~mah meyakinkan 
lagi para pamong desa sebab ada yang mengusulkan agar Amat dija<likan 
ketua pembangunan mesjid. 

"Tapi kalau tidak dijadikan ketua, ia akan mengganggu panitia; jadi 
sebaiknya ia dimasukkan ke dalam susunan panitia walaupun hanya sebagai 
pembantu umum," kata salah seorang pamong desa . Pak Lurah berkata, 
"Sebenarnya, seperti yang sudah kukatakan tadi memang sulit sebab orang 
macam Amat itu dijieun hulu teu nyanggut, dijieun buntut teu ngepot. " 
Ke.mudian Pak Lurah berkata lagi "Bukankah telah kita rasakan pada waktu 
kita mendirikan balai desa ini? Ia pada waktu itu kita jadikan anggota panitia 
namun nyatanya ia tidak bisa bekerja dan tidak membantu walaupun sudah 
kita nasihati." 

Kemudian Pak Ngabihi berkata, "Kalau begitu ya memang benar juga 
kata Pak Lurah itu, dijadikan pimpinan tidak becus, tapi kalau dijadikan 
bawahan tidak dapat bekerjasama, dan tidak mau diperintah." 

19. Dikungkung teu diawur, dicangcang teu diparaban. 
a. Dikungkung teu diawur, dicangcang 

Dikurung tidak diberi makan, diikatkan 
teu diparaban. 
tidak diberi makan. 

b . Dikurung tidak boleh pergi ke mana-mana, tetapi tidak diberi makan 
diikatkan pada benda yang kuat supaya tidak lepas, tetapi tidak 
diberi makan. 

c. Dipelihara tetapi tidak diurus sandang p~ngannya. (Perempuan yang 
oleh suaminya diceraikan tidak, diberi nafkah pun tidak). 

Keterangan Kata: 

Dikungkung teu diawur = dikurung dan tidak diberi makan. Scperti a yam 
yang dikurung supaya tidak lepas, tetapi tidak diberi makanan. Maksud­
nya, seorang istri oleh Suaminya diceraikan tidak, diberi nafkah pun 
tidak. 
Dicangcang teu diparaban = diikat , tetapi tidak diberi makan . Seperti 
seekor binatang yang ditambat supaya tidak lepas, tetapi tidak cliberi 
makanan. Maksudnya, seorang istri yang clibiarkan saja oleh suaminya , 
tidak diberi nafkah . 
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Melihat kata-kata yang clipergunakan dala111 un g:ka pan it u sangar 
boleh jadi ungkapan te r~ebut mulai tcrscbar di li:1gku 11 gan 1)fCJ,g·u!·Jn g 
yang mernelihara ternak , '>eper ti k:rn d;i! t '.'" ayar;i. dan sejcnisny;:;. . 

· UagkC?.pan di a1a~ :~ampir s :rn 1~: < .. ;., • iwrnpir berdekarnn maksucinya 
dengan ungkapan dalai:1 bahasa ln < i cH~~ sia: Be g::1111111g tiadak IJt'rtali. 
bersa!ai 1iaJak !Jerapi. Atau , diapir ridak hcrsangir. di1a111har tidak 
herta!i. 

d. Dari ungkapan diku11gkw11 ft.'11 dia:l'ur. dican,i;cang Im diparaban 
dapatlah diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya . 
Dinilai buruk sekali seorang suami yang tidak memberikan nafkah 
kepada istrin ya , padahal is trinya sanga1 mcmerlukannya . Seurang 
suami wajib rnernberikan nafkah kepada ist rinya mcnuru t kernampu­
annya, di sarnping menggau linya dengan ramaii. Suami ada!ah 
pelindung istrinya. Demikianlali . unsu r pandangan hid up masyaraka t 
yang terkandung dalam ungkaµan itu . 

Selain itu ungkapan di atas mcngekspresikan nilai et ik dan 
moral. Sangat tcrce la clalam masyarakat seorang su:1111i yang membiar 
kan istrinya . apalagi jika tidak memenuhi kewajihannya. sepcrti , 

memenuhi keperluan sandang pangannya , keperlua11 lahir clan batin­
nya . Oleli karena itu , se1iap suami haruslah bertanggung jawab dan 
melindungi ist rinya. Jika dalam kehidupan suami istri terjadi 
ke retakan aiau bentrokan hadapilah dengan ketai:Jah;rn hati dan 
kesabaran . Janganlah sekali-kali suami membiarkan istrinya terlantar. 
Jadilah seorang suami yang bersikap lemah lembut kepada istrinya 
karena memperlakukan istri dengan tidak baik atau menyia-nyiakan 
nya adalah perbuatan yang tercela. 

CERIT A REKAAN 

Si Misnah sudah hampir setahun hidup menyendiri. Ia ditinggalkan oleh 
suaminya gara-gara bertengkar , yaitu Misnah dituduh berbuat serong oleh 
suaminya tanpa penyelidikan yang teliti . Suami Misnah, yang memang 
terkenal hidung belang itu , pergi begifu saja meninggalkannya. 

Orang tua Misnah yang memang orang kampung tidak berpendidikan , 
melihat kejadian yang menirnpa anaknya itu tidak dapat berbuat apa-apa. 
kecuali hanya bersedih ha ti merenungi nasib, sedangkan Misnah tidak mau 
dibawa pulang, tidak mau meninggalkan rumah yang dibuat bersama suami­
nya katena ia tidak berdosa dan rumah itu sebagian adalah miliknya. Misnah 
bersama dua orang anaknya hidup hanya clari hasil bcrcocok tanam dan kalau 
sewaktu-waktu tidak dibantu oleh orang tuanya. Misnah bersama anaknya 
mungkin sudah mati kclaparan. 



.... 

Toto, demikian nama suami Misnah yang tidak bertanggung jawab itu, 
sekarang malah beristri' lagi dengan si Ijah. Entah bagaimana mereka bisa 
kawin sebab setalrn Misnah, ia tidak memberi izin kepada Toto untuk kawin 
lagi. Jangankan datang untuk minta ijin , untuk datang mengirimkan nafkah 
a.tau berbicara untuk bercerai pun tidak dilakukan oleh Toto. Misnah oleh 
Toto itu sungguh dikungkung teu diawur, d icangcang teu diparaban. 

20. Disiksik dikunyit-kunyit, dicacag diwalang-walang . 
a. Disiksik dikunyit-kunyit, 

Diiris ti pis-ti pis seperti kunyit , 
diwala1~g-walang. 

seperti walang. 

dicacag 
dicercah 

b . Waiau pun diiris tipis-tipis seperti kunyit dan dicercah seperti walang, 
akan menerirna saja. · 

c. Dihuk'..lm sangat berat. 

Keterangan Kata: 

Kunyit = tumbuh-tumbuhan seperti padi yang buahnya untuk makanan 
burung perkutut. 
Walang = belalang atau tumbuh-tumbuhan yang daunnya biasa dipakai 
bumbu sayur. 
Disiksik dikunyit-kunyir = diiris tipis-tipsi seperti kunyit; maksudnya, 
siksaan a.tau hukuman berat apa saja akan diterimanya karena sudah 
mengakui kesalahannya. 
Demikian pula halnya dengan dicacag diwalang-walang. 

Unsur puitis dan kekuatan kata terletak pada disiksik dikunyit­
kunyi t, yang sama-sama mengandung bunyi i dan dicacag diwalang­
walang, yang sama-sama mengandung bunyi a. 
Dengan demikian ungkapan tersebut mudah diingat. Melihat kata-kata 
yang dipergunakan dalam ungkapan itu, sangat boleh jadi ungkapan 
terse but mulai terse bar di lingkungan petani yang biasa menanam kunyit. 

Ungkapan di atas hampir sama a.tau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Sumbing meluaki, retak 
melampaui tara. 

d. Melalui ungkapan disiksik dikunyit-kunyit, dicacag diwalang-walang 
dapat cliketahui nilai budaya masyarakat itu. Dinilai tinggi sekali 
warga masyarakat yang mengakui kesalahannya dan bersedia mene­
rima hukuman berupa a.pa saja yang dijatuhkan kepadanya. Orang 
yang bersalah mesti mendapat hukuman yang setimpal den~ 
kesalahannya agar masyarakat tentram dan hidup rukun. Demildan-
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lah, unsur pandangan hidup masyarakat itu yang terkandung dalam 
ungkapan di atas . 

Selain itu, ungkapan di atas mengekspresikan nilai etik dan moral. 
Sifat yang terpuji bagi warga masyarakat yang mengakui kesalahannya 
dan bersedia pula menerima hukumannya. Akan tetapi, setiap warga 
masyarakat yang akan menjatuhkan vonis kepada orang yang bersalah 
dan mengakui kesalahannya itu haruslah bertindak seadil-adilnya 
berdasarkan perikcmanusiaan. Dernikian pula , setiap warga masyarakat 
harus berani mengakui kesalahan yang telah diperbuatnya dan harus 
menyesali dosanya, yaitu berjanji dalam dirinya bahwa tidak akan 
berbuat semacam itu lagi. 

CERITA REKAAN 

Si Erned pemuda asal desa Cikuya sudah lama bekerja di Kebun Binatang. 
Ia bekerja sebagai pengemudi truk dengan tugas mengangkut bahan makanan, 
seperti mengangkut rumput dari luar kota. Pekerjaan itu dikerjakan tiap hari 
dengan pen uh rasa tanggung jawab. 

Pada suatu hari hujan turun dengan derasnya dan si En~ed sebagaimana 
biasa tiap hari, sekitar pukul empat sore, melewati Jalan Kiaracondong, 
mengangkut bahan makanan untuk binatang.Lewat lintasan jalan kereta api 
arah ke utara, jalan raya digenangi air hujan yang tinggi. Lalu lintas macet 
karena banyak kendaraan yang mogok dan harus didorong. Si Emed yang 
mungkin lupa bahwa di sebelah kiri jalan raya itu ada saluran air yang besar. 
dan dengan tidak ragu-ragu lagi ia mendahului kendaraan yang mogok di 
depannya itu ke sebelah kiri. Karena dua bual1 roda truknya yang sebelah 
kiri terpeleset masuk saluran air, maka hilanglah keseimbangan dan 
terjerumuslah si Emed beriku t truknya . Untunglah saat itu banyak orang 
sehingga si Emed bisa diselamatkan tanpa cedera. 

Karena pikirannya kacau-balau, si Erned belum juga beranjak dari tempat 
kecelakaan itu walaupun genangan air sudah berkurang dan jalan raya tidak 
lagi ·tergenang air. Dengan tidak disangka-sangka, datanglah majikannya. 
Entah siapa yang memberi tahu , si Emed tidak mengetahuinya . Dengan sikap 
membungkuk-bungkuk si Emed menghampiri majikannya dan dengan suara 
terbata-bata ia berkata , "Atas kejadian ini saya pasrah mau disiksik-dik1111Fif 
kunyit, dicacag diwalang-walang, hukuman apa pun yang Bapak jatuhkan 
kepada saya, akan saya terima' '. 

Mendengar perkataan si Emed yang memelas ha ti, dan memang kejadian 
itu bukan kesalahan si Emed , melainkan hanya suatu musibah , majikan si 
Emed tidak sampai hati untuk menghukumnya . 
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21 . Elmu tuntut dunya siar, sukan-sukan sakadarna. 
a. Elmu tungtut dunya siar, sukan-sukan 

Ilmu tuntut dunia cari, 
sakadarna. 
sekedarnya. 

bersenang-senang 

b. Ilnm harus dituntut , harta kekayaan harus dicari, kemudian barulah 
bersenang-senang sekedarnya. 

c. Orang hidup harus mencari ilmu untuk keselamatan clunia akhirat 
serta hiclup harus seclerhana . 

Keterangan Kata : 

/:'/11111 n111tut Junya siar = ilmu pengetahuan harus dituntut clan kekayaan 
harus clicari : maksudnya, harus belajar agar tidak menjadi orang yang 
bocloh dan harta kekayaan harus dicari agar ticlak menjadi orang yang 
miskin. 
Suka11-suka11 sakadarna = bersenang-senang sekedarnya; maksuclnya, 
hidup harus sederhana , harus tengah-tengah, jangan hiclup boros atau 
mewah. 

Ungkapan di atas biasa cliucapkan oleh orang tu·a-tua sebagai nasihat 
kepada anak muda agar kelak hidup menjadi orang yang pin tar clan kaya 
clan tidak hidup mcwah atau boros . 

Ungkapan di atas dalam bahasa Indonesia yang hampir sama maksud­
nya dengan ungkapan di atas belum ditemukan. 

cl. Melalui ungkapan c/11111 111111111 dum'a siar. mka11-suka11 sakaJarna 
mengekspresikan nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai 
mencapai keduclukan tinggi dalam masyarakat. warga yang kaya lagi 
berilmu (pintar) , seclangkan hidupnya sederhana . Orang yang 
berilmu lagi berharta akan hidup bahagia clan dihormati orang. 
Selama manusia hiclup wajib mencari ilmu dan hckerja mencari 
kekayaan, keduanya itu harus dipenuhi Jan sejalan jangan berat 
sebelah . Demikianlah. pandangan hid up yang tercermin dalam 
ungkapan di atas. 

Selain itu, ungkapan di atas mengandung nilai etik clan moral. 
Sangat terpuji warga masyarakat yang hiclupnya sederhana. Oleh 
karena itu, setiap warga masyarakat haruslah menuntut ilmu penge­
tahuan agar menjacli orang yang pandai clan carilah harta kekayaan 
untuk bekal hiclup di clunia. Janganlah menjadi orang kaya tetapi 
bodoh (tak berilmu) dan janganlah hiclup mewah atau boros. 
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CERIT A REKAAN 

Karim dinilai orang sekampungnya sangat sombong dan kikir. padahal 
kalau dilihat kekayaannya , ia sudah termasuk orang terkaya di dcsa itu . 
Orang-orang menduga bahwa sikap dan perilaku Karim clemikian karena 
Karim kurang pendidikannya, dia hanya pernah duduk di kelas sa tu SD 
jaman sebelum perang. Anaknya pun dibiarkan hanya bersekolah sampai SD 
kelas enam sebab katanya tanpa sckolah tinggi pun sepert i dia bi sa kaya 
melebihi orang yang berpendidikan . 

Pada suatu ketika Karim kedatangan tamu dua orang yang ma u rncnjual 
mobil. Karena bujukan tamu dan dorongan napsu Karim untuk me mpunyai 
mobil sangat kuat , maka tan pa berpikir panjang, dibuatlah transaksi jual beli 
mobil seharga empat juta rupiah . Sebelum penjualnya pulang tidak lupa 
memberi makan dan minum tanda girang telah memperoleh mob ii . 

Keesokan harinya ketika Karim sedang berbincang-bincang dengan calon 
sopirnya, datanglah tiga orang polisi berpakaian preman yang diantar oleh 
beberapa orang pamong desa. Karim, yang tidak menduga bahwa tetamu itu 
polisi yang sedang mencari mobil curian yang kini ada padanya , mempersila­
kan tetamu masuk ke rumahnya dengan gaya yang tetap sombong dan meren­
cahkan tetamunya . Oleh pamong desa diterangkan kepada Karim bahwa 
polisi itu sedang mencari rnobil curian yang kebetulan mirip dengan mobil 
yang sekarang ada di rumah Karim . Ditanyailah Karim oleh polisi itu siapa 
penjualnya, rnana BPKB-nya, serta mana pula STNK-nya , serta kalau surat­
surat mobil itu tidak lengkap Karim clan mobilnya harus dibawa ke kantor 
polisi. Mendengar pernyataan polisi dernikian , barulah Karim sadar bahwa 
dirinya telah tertipu bahkan celaka harus berurusan dengan polisi karena 
dianggap tukang tadah . 

Mendengar ribut-ribut ada polisi akan mengambil mobil Karim. seorang 
tetangganya, guru madrasah clan guru SD datang menghampiri Karim yang 
lemah lunglai, sedang mendengarkan petuah dari polisi bahwa mernbeli 
mobil harus berhati-hati sebab tidak seperti membeli rokok di warung. 
Kemudian tetangganya itu berbicara kepada Karim bahwa dalam hidup ini 
harus elmu tuntut dunya siar, sukan-sukan sakadarna. Buktinya , karena 
Karim tidak mempunyai pengetahuan clan tidak mau bergaul dengan 
masyarakat maka celakalah. Harta itu tidak menolong Karim bahkan karena 
harta itu dipakai buat kesombongan dan tidak dipakai amal jariah, maka 
akhirnya beginilah nasib yang menimpa . 

22. Gede-gede kayu randu , dipake pamikul bengkung, dipake pangeret 
bingkeng, dipake linear sok bencar . 
a . Gede-gede kayu randu, dipake pamikul 

Besar-besar kayu randu, dipakai penahan ke pan-
6 0 jangnya 



bengkung, dipake pangcret bingkeng, 
lengkung, clipakai penalwn kc lebarnya bengkok , 
dipake linear sok bencar. 

dipakai penutup bilik bagian bawah akan belah. 
b. Besar juga kayu ran du , tetapi jika dipakai penahan ke panjangnya 

lengkung, dipakai penahan ke lebarnya bengkok. clan jika clipakai 
penutup bilik akan bebh . 

c . Orang yang berbaclan hesar. tinggi. dan gagah . tetapi tak ada gunanya 
karena bodoh. le111a h . clan ma las . 

Kererangan Kata: 

(;cde-gcdc kavu ra11J11 = wa laupun besa r kayu ran du : maksudnya , walau­

pun orang itu badannya besa r. tinggi. clan gagah. tak berguna bagi masya­
rakat, seperti kayu randu yang rapuh dan tidak keras, tidak berguna 
un tuk bah an bangunan . 
Dipakc pa111iku/ hc11gk1111g. d1/,akc 11angcre/ hi11gkc11g,dipake linear sok 
bencar = clipakai untuk bah an bagian ha ngunan apa pun tak terpakai. 

L'nsur puitis terletak pada kata 11a111ik11/ clan he11gk1111g. pangeret clan 
bingkenf{. serta linear dan be11car. yaitu menganclung 1111rn·aka11ri sora 
a tau bersajak. 

Dilihat dari kata-kata yang dipergun aka n dalarn ungkapan di atas. 
sangat boleh jadi ungkapan itu rnulai tersebar di lingkun gan pertukangan, 
yaitu orang-orang yang membuat bangunan. seperti rumah . 

Ungkapan di atas hampir sama atau harnpir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Laksana b1111ga JcJap. s1111g­
guh merah herbau tidak. 

J. Dari ungkapan gede-gcde ka.1·11 randu, dipak c pa111iku/ be11gk1111g, 
dipake pangcret bingkeng, dipake linear sok hcncar dapat diketahui 
nilai budaya rnasyarakat itu . 

Dinilai rendah sekali seorang warga rnasyarakat yang gagah 
clan tampan , tetapi bodoh dan malas bekerja sehingga hidupnya 
tidak berguna bagi masyarakat. Unsur pan<langan hidup yang terkan­
dung dalam ungkapan itu ialah orang yang pandai , rajin, suka 
bekerja keras, clan suka menolong orang lain, walaupun tidak gagah 
clan tampan, sangat berguna dalam masyarakat. Sebaliknya, 
walaupun orang itu gagah clan tampan , akan menjadi sampah 
masyarakat jika bodoh clan malas bekerja. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan itu ialah 
sangat tercela warga masyarakat yang gagah clan tampan, tetapi 
bodoh dan malas bekerja. Oleh karena itu , setiap warga masyarakat 
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haruslah menjadi orang yang pandai dan mau bekerja keras untuk 
kepentingan masyarakat . 

CERIT A REKAAN 

Sukanto adalah seorang pemucla yang tampan dan mcmpunyai postur 
tubuh atletis. Untuk di desa Pamoyanan sukar agaknya mencari bandingannya 
Akan tetapi . sayang sekali Sukanto yang gagah itu ternyata ticlak pandai 
baca tulis . Jika dilihat dari badannya. baik wajah maupun tampang . sangat 
pantas apabila di desa itu ia mcnjadi orang terkemuka atau \\rang yang bisa 
menduduki jabatan kcpala desa a tau pamnng desa . 

Ayah Sukant o bukan tidak ac\J niat atau bukan tidak memperhatikan 
agar Sukanto bersekolah sampai ke tingkat sekolah lanjutan, melainkan 
karena Sukanto sangat bodoh dan malas sekali sehingga sampai kelas tiga pun 
ditempuhnya selama enam taltun. Demikian pula pikiran clan perasaan 
Sukanto, karena tahu diri b'1hwa ia bodoh. hilanglah keberanian bergaul 
dalam masyarakat desanya . la rnenjadi orang pendiam , pemalu. clan penakut. 
Padahal kalau dilihat dari wajahnya yang "meyakinkan" serta pos tur tubuh­
nya yang tinggi besar tidak pantas menjadi orang yang dungu . kaku . dan 
bodoh. 

Suatu ketika. di antara pemuda-pemuda di desa itu berunding untuk 
menyusun organisasi perkumpulan olah raga. Ketua organisasi pe111uda 
tersebut menjumpai kesulitan ualam ha! penyusunan ketua-ketua seksi. 
Yang dikehendaki. bukan saja karena kepandaiannya, melainkan juga 
penampilan dan ketra111pilan berolah raga 111inimal harus dikuasai. Entah 
dengan maksud olok-olok, entah dengan maksud sungguh-sunp:guh, di antara 
pemuda. yang ada itu men~usulkan agar Sukanto diangkat menjadi anggota 
staf pengurus organisasi. Mcndengar ada usulan semacam itu, sang pimpinan 
perkumpulan tersebut berkata, ""Usu! Saudara rnemang baik dan dapat 
dimengerti, narnun menurut pcndapat saya dan juga pendapat orang lain. 
Suka!1to itu f(Cde-f!ed<: karu randu, dipake pamikul /Jenf(kw1g, dipakc 
pangcret bingkeng, dipake linear sok bencar; sehingga tidak mungkin dia 
dapat rnengembangkan organisasi kita. 

23 . Gulak-gilek kari tuur. herang-herang kari mat a , teuas-teuas kari bincurang 
a. Gulak-gilek kari 

Bcrgerak-gerak (benda-benda bulat agak besar) tinggal 
tuur, herang-herang kari ma ta , teuas-teuas 
lutut, jernih-jernih tinggal rnata, keras-keras. 
kari bincurang. 
tinggal tulang kering (bagian depan bet is yang keras ). 
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b . Yang bulat dan bergerak-ge rak tinggal lutut. yang jernih tinggal 
mat a , dan yang keras tinggal tulang kering . 

c. Asal kaya jadi miskin , tak puny a apa-apa lagi. 

Keterangan Kata: 

Gulak-gilck kari t1111r = yang bergerak-gerak tinggal lutut : maksudnya . 
kekayaannya habi s. 
Heranx-hera11g kari 111a1a = yang berkilau-kilau tingga l mata : maksudnya . 
permata dan perhiasann ya yang berharga habis semuanya . 
Te11as-1e11as kari hi11cura11g = yang keras tinggal tulang kering: maksudnya 
emas yang dulu dipunya inya sekarang sudah habis . 

Ungkapan di atas dikatakan kepada orang kaya yang menjadi miskin 
karena hidupnya rnewah dan boros, tidak memikirkan masa depan . 

Ungkapan terse but hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: TiJak hcrisi lagi, slllla/J ti11ggak ko1a/wya saja. 

d . Dari ungkapan gu/ak-gilek kari 11111r, '1era11g-'1era11[! kari 111ara. 1nias­

teuas kari bi11cura11g, dapat diketahui nilai budaya masyaraka t, 
seseorang yang asalnya kaya kemudian menjadi miskin <lisebabkan 
dleh hidupnya yang boros dan mewah. Orang yang tidak pandai 
hidUp , yaitu tidal< hisa mengatur kekayaannya , hidupnya mewah . 
menghambur-hamburkan hartanya, kelak hidupnya akan menderita 
dan pada usia tua akan menyesali hidupnya . Demikianlah , pandang­
an hidup masyarakat yang terkandung dalam ungkapan itu . 

Nilai ctik dan moral yang tercermin dalam ungkapan itu ialah 
sangat tercela warga masyarakat yang ketika mudanya hidup mewah, 
sedangkan sudah tua hidupnya menderita karena kekayaannya habis 
dipakai hidup boros dan mewah. Oleh karena itu, setiap warga 
masyarakat hendaknya hidup sederhana, harus punya bekal hidup 
pada masa tua . Janganlah hidup boros dan mewah walaupun kaya, 
agar kelak pada usia tua tidak hidup menderita. 

CERIT A REKAAN 

Sambil membetulkan duduknya ayah si Marta bercerita kepada Tata , 
anaknya , bahwa kehidupan Pak Sabdo yang sekarang jatuh miskin itu patut 
dijadikan contoh oleh para pemuda agar kelak tidak teralami. 

Pak Sabdo itu mulanya termasuk orang yang disenangi. la seorang 
pegawai di salah satu kantor pemerintah . Setelah ia mendapat warisan dari 
orang tuanya dia menjadi orang kaya. Sawahnya luas sekali , rumahnya 
beberapa buah dan mobil pun ia mempunyai dua buah. Akan tetapi, karena 
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kellludian ia scJang hidup mewah. suka 111c1n h()J1>s-bowska n kckayaannya. 
bahkan islrinya pun ada tiga urang. kebyaan itu ccpat habis. Seiain itu . 
ilia senang scka ti berfnya-foya. se nan g men [!a dakan pesta. l3ah ka11. jika 
Ill enyunati anaknya atau cm:unya Jiadaka n pesta kcramai:rn itu tiga trnri tiga 
111ata111 tamanya, sedangkan biaya 11ntuk semua itu dipcrotehnya dari 
penjuatan rumah dan barang-barang lainnya. 

Sctetah sawah . rurnah . dan barang-ba rang kekayaan ta inn ya ha bis dijual. 
maka kini Pak Sabdo mcn_iacli gulak ·gih•l1 kari ruur. lie1w1g-l!tn111g kari 11w111. 

1c1ws11-tc11as /,a ri hi11('//ra11g. la betui-bet ul miskin. jang:rnkan rumah. untuk 
makan schari-hari pua sudah tidak ada . p:.H.lahat ia tadin ya orang kaya d:rn 
terl10rn1at .. Ka re na tidak mernpunyai pcr!iiwngan yang matang dala11 1 
mcngemudikan hidup, a:-:.hirnya ia menja di miskin . 

24. C.unun g tu hu1 bcunang Jiukur , taut jeru bcunang dijugjugan . tapi ha te 
jctema najan dcc1 teu kakobet. 
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a. Cunung tuhur beunang diu k. ur. taut jer<> 
Cunung linggi dapat Jiukur. taut dala111 . 
bc unang d ija~jugan. ta pi ha1c jctema 
dap:.it didu ga tctapi li:.iti 111anusia 
naj:.in deet tcu kakohct . 
mcskipun dangkat tidak tcrku rek otch jari . 

h. Mesklpun gunun l! itu tin ggi. da pat diukur: rnc skipun taut itu datam 
dapat didug:i: tctap i liati man usi:.i yang dangk:il ticlak terkurek. 

c . Sangattah suk;ir un tuk 1nengct atrni kc inginan atau isi hati orang 
ya ng disemhunyikan. 

Keterangan Kata : 

Gw11111g /11/wr hc1 111u11g diuk11r = gunung yang tinggi dapat diukur , 
betapa tingginya gunung itu. tctapi Japat diukur juga ; maksudnya , 
pekerjaan yang bagain1ana sutitnya dapat dikcrjakan. 
/,a111 fern be11111111g dii11gjuga11 = laut yang dalam dapat di<luga atau 
diukur, betapa datamnya itu , tetapi dapat diduga: maksuclnya , tidak ada 
pekerjaan yang tidak dapat <likerjakan, tidak ada kesulitan yang tidak 
dapat diatasi wataupun bagaimana sulitnya. 
Tapi lza!e je!e!lla 11aia11 deet rm kakobet = tetapi ha ti manusia wataupun 
dang.kat tidak terkorek; maksudnya , hati, keinginan , dan maksud orang 
yang tidak dapat diketahui. 

Ungkapan tersebut biasa diucapkan oleh orang tua-tua yang telah 
banyak pengalamannya sebagai nasihat bagi anak muda bahwa di 
dalam pergaulan harus berhati-hati clan waspada sebab hati orang lain 
bahkan hati teman sekati pun tidak dapat diketahui. 



L'nt:kapan di atas harnpir sa1m dcngan ungkapan dalam bahasa 
lndunesia: f)a/11 111 la111 h,1/clz did11gr1. da/rnn lwri siapa 1,J!u1 Atau da!a111 
air hule/1 dia/uk. dala111 lwri sia;}(! 1ui111. 

cl. Dari ungkapan g1111w1g /11/wr hc1111a11g ,/i11k11r. /a111 jau ht'u11a11g 
dii11gi11ga11 . iii/ii hare /ei<'nla 11aja11 dl'l'I rrn kak n hcr tercermin nilai 
budaya. yaitu clalam pc r~~aulan dianggap pcnting bcrsikap berhati­
haii tcrhadap orang lain schab isi hati orang tak dapat dikctahui. 
1\lanusia pandai bcrsandiwara ~!\au rncnycmbunyikan isi hatinya. 
Scscmang tampaknya scdih atau mcn:rngis. tetapi isi l1ati11ya bclum 
tentu. Un sur pand~mgan hid11p 111asyarakat terlihat juga dala111 
ungkapan di atas. yaitu kcwaspadaan tcrhadap orang lain. l\1eskipun 
sikap dan tingbh laku "rang atau tcman kita itu baik. tetapi bclu1n 
tcntu isi hatinya itu haik. 

'.\ilai ctik Jan moral yang diekspresikan olch ungkapan di atas. 
yaitu terpuji orang yang be1fo1ti-hati tcrhadap orang lain yang 
berbuat baik sebab isi hatinya belum tentu. Keinginan dalam hati 
setiap orang tak tampak. Oleh karena itu harus waspada tcrliadap 
orang lain sekalipun dia berbuat baik. Janganlah percaya bcgitu saja 
kepada orang lain sebab isi hatinya tak dapat diketahui walaupun 
orang itu baik. 

CERIT A REK.'\AN 

Ketika Kosirn haru diangkat menjadi jurutulis desa, sikapnya kepada Pak 
Jaya, yang men_jadi lurah di Desa Mekarsari itu. sangat baik. Apalagi sebab 
pengangkatan Kosim itu scbenarnya atas usul dan keinginan Pak Jaya yang 
disetujui pula oleh rakyat beserta pamong desa. Jadi, memang sangat beralas­
an sekali bila Kosim berterima kasih kepada Pak Jaya . 

Setelah tiga tahun Kosim menjadi jurutulis, banyak pengorbanan y3ng 
diberikan kepada desanya sehingga Pak Jaya dapat pujian. baik clari camat 
maupun bupati. Berhasilnya pembangunan desa itu sebenarnya berkat usaha 
dan perjuangan serta ketekunan Kosim. Melihat pujian yang dinikmati Pak 
Jaya, timbul dalam hati Kosim rasa iri hati. Oleh karena itu, secara sembunyi­
sembunyi ia melaporkan kcpada camat dan bupati bahwa di Desa Mekarsari 
ada penyelewengan yang dilakukan lurah clan scbenarnya kemajuan des:.i itu 
bukan atas kerja dan inisiatif lurah. Baik camat maupun bupati yang sudah 
kenal baik kepada lurah. tidak percaya kepada pengacluan Kosim. Akan tetapi 
demi meyakinkan laporan yang diterimanya. clipanggilnya lurah itu untuk 
ditanyai sebagaimana mestinya. 

Sepulangnya dari keL·;,imatan. Pak Jaya bcrpikir bahwa pemeriksaan 
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terhadap dirinya oleh camat beserta tim dari kabupaten menjurus kepada 
adanya fitnah dari seseorang di desanya. Siapakah orangnya yang telah 
berbuat cu rang itu? Lama-kelamaan ternyata bahwa yang melaporkan dan 
memfitnah itu adalah rekan sekantornya bahkan teman terdekatnya , yaitu 
Kosim, sang jurutulis. Dalam hati lurah berkata bahwa benar juga kata orang 
tua bahwa gunung luhur beunang diukur, taut jero beunang dijugjugan, 
tapi hate jelema najan deet teu kakobet. 
Seperti halnya terhadap Kosim, tidak disangka ia berbuat kotor kepada 
orang yang t~lah berbuat baik kepadanya. 

25. Hade ku omong, goreng ku omong. 
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a. Hade ku omong goreng ku omong. 
Baik oleh bicara jelek oleh bicara . 

b. Kebaikan karena tutur kata dan keburukan karena tutur kata juga . 
c. Segala sesuatu biasanya dianggap bagus dan jelek oleh orang lain 

bergantung kepada tutur kata kita atau kata-kata yang kita perguna­
kan. 

Keterangan Kata: 

Hade ku among = kebaikan karena tutur kata; maksudnya , sesuatu 
dianggap baik oleh orang lain bergantung kepada tutur kata kita . 
Goreng ku omong = keburukan karena tutur kata ; maksudnya , sesuatu 
dianggap buruk oleh orang lain bergantung kepada tutur kata kita. Jadi, 
perkataan yang baik menghasilkan yang baik pula dan perkataan yang 
jelek . jelek pula akibatnya. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda agar menjaga perkataan yang dipergunakan. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Biarpun lzari111au dalam pena. 
kamhing juga dikeluarkan. 

d. Ungkapan hade ku 0111011g gorenf{ ku u 111011g mencerminkan nilai 
budaya. Dianggap berharga orang yang selalu bertutur kata dengan 
baik , baik caranya kata-kata yang dikeluarkan maupun hal yang 
dituturkannya. Sebaliki1ya . akan dianggap rendah orang yang ·ber­
tutur kata dengan kata-kata jelek, apalagi yang dibicarakannya 
perihal kejelekan . Dalam pergaulan, manusia harus bertutur agar 
dapat saling mengenal , saling mengerti , saling bertukar informasi . 
Orang akan tinggi martabatnya di mata masyarakat jika orang itu 
cara bertutur dan kata-kata yang dituturkannya pun tentang kebaik­
an pula . Sebaliknya , kemalangan atau keburukan akan menimpa 



seseorang akibat cara bertutur kata yang tidak baik , kata-katanya 
jelek dan masalah yang dituturkannya masalah kejelekan pula. 
ltulah pandangan liidup yang terkandung dalam ungkapan itu. 

Adapun nilai etik clan moral yang terkandung dalam ungkapan 
di atas ialah sangat terpuji orang yang selalu bertutur kata tentang 
ha! kebaikan dan cara bertutur pun baik. Sebaliknya, akan terccla 
orang yang menuturkan kejelekan. Oleh karena itu , orang harus 
berhati-hati dalam bertu tur. Berbicaralah soal kebajikan dan jangan­
lah suka membicarakan kejelekan agar dapat hidup rukun dalam 
masyarakat . Demikian pula , bahasa yang dipergunakan pun harus 
yang baik sesuai dengan siapa yang diajak berbicara , masalah yang 
uibicarakan, dan situasi. 

~() . 1-lalodo s:.itaun !antis ku hujan sapoe . 
a. Halodo sataun !antis 

Kemarau setahun rata kcna basah 
sapoe. 
sehari. 

ku 
oleh 

b. Kemarau setahun akan hilang oleh hujan sekali. 

hujan 
hujan 

c. Kebaikan yang sudah berjalan lama akan hilang oleh kelakuan yang 
buruk walaupun hanya sekali. 

Keterangan Kata: 

Lantis = rata ataumerata dikenai oleh barang yang cair (semuanya basah). 
Tanah yang kekeringan karena kemarau yang panjang sekali jika turun 
hujan, walaupun hanya sekali akan !antis 'basah' semuanya . 
Halodo sataun = diasosiasikan dengan kebaikan yang telah dikerjakan 
lama sekali, dan hujan sekali diasosiasikan dengan perbuatan yang salah 
atau cacat yang hanya sekali . 
Dilihat dari segi kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu dapat 
dikatakan bahwa ungkapan itu lebih populer di kalangan petani yang 
menerima bahan air hujan untuk tanamannya, yaitu petani yang air 
sawahnya bergantung kepada air hujan. 
Ungkapan di atas hampir sama atau hampir mendekati maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Sekali lancung keujian, 
seumur hidup orang tak akari percaya. 

d. Ungkapan halodo sataun !antis ku hujan sakali mgandung nilai 
budaya , yaitu dianggap penting sekali dalam kehidupan bahwa 
setiap warga masyarakat berhati-hati dalam tindakan dan perbuatan 
sebab sekali saja berbuat kesalahan akan menghancurkan perbuatan 
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baik yang telah lama diperbuat. Pandangan hid up masyarakat yang 
tercermin dalam ungkapan itu ialah bahwa kebaikan seseorang yang 
telah lama diperbuatnya akan tc:-sapu bcrsih nlch pcrbuat an ..:acat 
yang walaupun hanya sekali dilakukannya. 

Nilai etik clan 111 nral yang tcrkandung dalam ungkap:m di atas 
ialah bahwa warga masyar:ikat akan terpuji jika ia selalu berbuat 
kebajikan dan tidak terdapa t cacat sekalipun dalam hidupnya. Olch 
karena itu. kita harus mawas diri dalam segaia tindakan dan perbuat­
an sebab perhuatan yang salah a tau tidak baik walaupun hanya sekali 
kita lakukan akan menghapus bersih kebaikan yang telah lama kita 
pcrbua t. 

CERITA REKA/\N 

Mista dan Nengsih sua111i istri sudah hampir lima taium bekerja se bagai 
pembantu rumah tangga pada Pak Karda, pedagang ikan asin . Nengsih bekerja 
di dapur sebagai tukang masak dan rnencuci pakaian , sedangkan Mista sehagai 
pelayan dagangan di warung. Baik Mista maupun Nengsih sebenarnya sudah 
tidak merasa betah bekerja pada Pak Karda itu sebab bukan saja Pak Karda 
orangnya pelit dan pemarah , melainkan juga karena upahnya yang terlalu 
rendah dan pe111beriannya pu'.1 tidak teratur. Akan tetapi, karena ~1ista dan 
Ncngsih orang baik ha ti dan penyabar, perasaan tidak betah itu tidak 
diperlihatkannya. Mista dengan istrinya berpendapat bahwa percu111a saja 
keluar dari Pak Karda. Mereka berpendapat bahwa sudah kepalang basah 
mengabcli kepacla Pak Karda sebab bila sekarang keluar dari Pak Karda , 
kebaikan yang sudah tercurah selama bertahun-talrnn itu akan hilang begitu 
saja. 

lvlereka memang orang desa yang lugu. namun mcmpunyai pikiran dan 
perasaan yang bijaksana. Suatu ketika , entail bagaimana asal mulanya, 
kompor di dapur. tempat Nengsih bekerja, meledak dan kebakaran tak dapat 
dihindarkan. Un tung masih bisa tertolong sehingga dapur yang terbakar itu 
hanya se bagian kecil. 

Kejadian kebakaran ini menyebabkan Pak Karda bukan main marahnya. 
Ia menyangka hahwa kebakaran itu bukan karena kelalaian , tetapi karena acla 
unsur kesengajaan . Oleh karena itu. Mist a dan Nengsih tan pa am pun dan 
tanpa penyelidikan yang lebih seksama, diusirnya waktu itu juga. Tetangga 
Pak Karda melihat kejaclian yang menimpa Nengsih clan Mista yang tidak 
berclosa itu merasa iba , namun mereka hanya bisa berkata bahwa buat Mista 
dan Ncngsih halodo saraun, !antis ku lw/1111 sapoe. Kebaikan dan pengabdian 
Mista dan Ncngsih yang sekian lamanya itu terhapus oleh kesalahan yang 
dilakukan sekali saja. 
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27. Herang caina heunang laukna. 
a. Herang caina heunang laukna. 

Jernih airnya tertangkap ikannya . 
h. Airnya tetap jernih, sedangkan ikan (yang ada dalam kolam itu) 

tertangkap (semuanya ). 
c. Yang dimaksud berhasil tanpa menimbulkan keributan atau 

menimbulkan sakit hati orang lain . 

Keterangan Kata: 

I lera11g cai11a = air tetap jernih . 
/Jc1111a11g laukna = ikannya tertangkap. 

Menangkap ikan di kolam atau di sawah memang suatu perbuatan 
yang sulit tanpa mengeruhkan airnya . Yang dimaksud dengan beunang 
laukna, yaitu yang dimaksud berhasil, sedangkan herang caina ialah 
untuk mencapai maksud itu tanpa menimbulkan keributan atau percek­
cokan. 

Dengan melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu, 
sangat boleh jadi ungkapan tersebut berlaku di lingkungan perikanan, 
yang biasa menanam ikan di sawah atau di kolam. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Ular dipukul jangan mati, 
kayu pemukul jangan patah, tanah terpalu jangan lembang. 

d. Ungkapan herang caina beunang laukna mencerminkan nilai budaya 
masyarakat itu bahwa sangat tinggi martabat seseorang dalam 
masyarakat yang dapat mendamaikan dua orang atau dua pihak yang 
sedang berselisih sehingga kedua orang atau kedua belah pihak itu 
bersenang ha ti. A tau sangat mulia orang yang dapat mencapai 
maksudnya tanpa merugikan orang lain. Unsur pandangan hidup 
yang terkandung dalam ungkapan itu ialah orang yang bijaksana dan 
adil dapat mencapai tujuannya tanpa menimbulkan keributan. 

Selain itu, ungkapan di atas mencerminkan nilai etik dan moral. 
Sangat terpuji orang yang bijaksana <lan adil, yang dalam mencapai 
suatu maksud atau dalam menyelesaikan perselisihan di antara dua 
orang atau dua golongan, atau dua pihak tanpa merugikan salah 
seora,ng atau salah satu pihak. Oleh karena itu, setiap warga masya­
rakat harus bijaksana dan bersikap adil dalam mencapai suatu 
maksud atau dalam menyelesaikan suatu perselisihan. 

CERITA REKAAN 

Di desa Karangsari sudah lama berdiri suatu perkumpulan sandiwara 

69 



yang bernama Mekar Budara. Pemimpin sanJiwara tcrsebu t mcla p,1 rka11 
kepada Pak Lurah bahwa di clalam tubuh perkumpulan itu ada tanJa-ta11d a 
perpecahan sehingga dikhawatirkan akan timbul perkulllpu IJn b:m1 \·ang 
,akan menjadi saingan /lfek.ar R11daru. Pak Lu rah yang 1idak mempun~ ai 
otoritas atas perkumpulan sandiwara tersclmt merasa bingung juga. apa yang 
akan dibuatnya . Belum juga Pak Lurah menyclicl iki kehcnaran adanya 
perpecahan di dalam perkumpulan sandiwara yang dipimpin oleh ~la droi . 

Pak Lurah telah menerima laporan lagi hah wa scbagi:m anggo tJ pcrkumpulan 
sandiwara J\frkar /luda.rn telah kcluar dari kcangµolaanny;i clan 1elah 
membentuk perkumpulan baru. yang bcrnama l.a11g('lf fludaya. Madroi dan 
kawan-kawannya meminta kcpada Pak L1irah ag;i r 111.:rckJ dilindun!!i hak 
hidupnya serta menghimbau kepada aparat clcsa agar membantu pc rkemhan11· 
an persandiwaraan di Desa Karangsari . 

Pak Lurah yang mempunyai pertanggungp1wahan moril te rhadap 
kerukunan organisasi sancliwara di desanya. sc gera lah memanggil pamong 
desa dan kedua pimpinan perkumpulan itu un111k berundin g. Dalam perun­
dingan itu Pak Lurah menekankan pentin !mya kesa tuan dan persatuan. 

Berkat penyelesaian yang bijaksana dan adil. akhirnya para pengu rus clan 
segenap anggota pcrkumpulan sandiwara tersebut dapat rukun kclllbali 
sehingga persandiwaram1 di desa Karangsa ri bertambah maju : dan nama desa 
Karangsari pun bertambah harum. 

Orang-orang yang mengetahui dan mengiku ti perkembangan persoalan 
itu berkata bahwa beruntung ada Pak Lurah yang bertindak '1era11g cai11a 

heu11m1g la11k11a. Kalau tidak. pasti pertikaian clan saling bermusuhan akan 
timbul sehingga mengganggu kerukunan anggota perkumpulan itu khususnya 
dan ketentraman masyarakat desa itu pada umumnya . 

28. Hirup ulah manggih tungtung, paeh ulah manggih beja. 
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a . Hirup ulah manggih tungtung , paeh 
Hidup jangan menjumpai ujung meninggal 
ulah manggih beja. 
jangan menjumpai berita . 

b . Waktu hidup jangan menjumpai kejelekan dan sesudah meninggal 
jangan menjumpai berita jelek. 

c. Harus menjadi orang yang baik , harus bertingkah laku yang baik. 
agar apa yang diceritakan orang hanya tentang yang baik . 

Keterangan Kata: 

Hirup ulah manggih twzgtwzg = hiclup jangan menjumpai ujung; maksud­
nya, waktu hidup jangan sampai melakukan perbuatan yang tidak baik , 
apalagi pada usia lanjut hanya yang baik-baik yang dilakukan. 

--



-·-

Paci! 11/ali 111a11gxili heja = setclah mati jangan mendapat berita; maksud­
nya. setclah mati jangan dibi<.:arakan karena kejelekan kita . 

Ungkapan di atas biasa dikatakan oleh orang tua-tua kepada anaknya 
sebagai nasihat agar selalu berkelakuan baik. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: t"/ok basa ka11 baka/ hidup, 
<'lok hwli ka11 hakal 111ati. 

d . Ungkapan lii11111 11/ah 111a11ggih t1111gtung, paeh ulah 111a11ggih beja 
mengekspresikan nilai budaya bahwa dinilai tinggi warga masyarakat 
yang menjaga kehormatan dirinya, menahan diri dari perbuatan 
jelek . dan selalu berkelakuan baik. Unsur pandangan hidup yang 
terkandung dalam ungkapan itu ialah bahwa warga masyarakat yang 
berkelakuan baik akan mendapat kedudukan yang berharga dalam 
pandangan masyarakatnya . 

Adapun nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan di 
atas ialah bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang bisa memeli­
hara diri , berbudi luhur , clan berkelakuan baik. Oleh karena itu , 
setiap warga masyarakat harus menjadi warga yang baik, yang selalu 
berkelakuan baik agar tidak terjerumus ke dalam lembah kerendahan 
dan kehinaan sehingga yang baik-baik saja yang dibicarakan orang 
tentang diri kita . 

CERIT A REKAAN 

"Kapan kau pulaBg ke Bandung, Nak?" kata Pak Dana kepada anaknya 
yang sudah lima hari berlibur. ''Mungkin besok. Pak! " jawab Kardi kepada 
ayahnya yang pada waktu itu sedang berkumpul di ruang tengah dengan ibu 
dan saudara-saudaranya sambil membereskan pakaian . 

Selanjutnya Pak Dana berkata , "Ya, kalau kau mau berangkat besok 
hati-hatilah di jalan, ayah selalu berdoa supaya engkau selamat di dalam 
pekerjaan , begitu pula dalam perjalanan hidupmu; supay a hintp ulah manggih 
tw1gtw1g, paeli 11/ah 111a11ggih b~ja ". Itulah nasihat Pak Dana kepada Kardi, 
anaknya yang akan berangkat ke Bandung mengemban tugas sebagai tentara . 

Pak Dana merasa was-was kalau-kalau anaknya di perantauan menjalan­
kan hal-hal yang kurang baik sehingga akan mencemarkan nama baiknya. 
Oleh karena itu , setiap Kardi pulang ke kampung selalu diberi peringatan 
atau nasihat agar Kardi tetap berbudi pekerti yang baik . Menurut pandangan 
Pak Dana, orang bisa selamat lahir batin apabila bisa menjaga bu<li pekerti. 
Demikian pula Kardi yang masih hidup membujang dan tinggal di asrama 
selalu ingat akan pepatah ayahnya serta dicamkan betul arti hirup ulah 

71 



11za11gxih tu11g11111g. paeh 11/ah 11za11gxih heja. Kardi selalu bertakwa kepada 
Tuhan Yang Mahaesa serta berpegang teguh kepacla nasihat ayahnya itu . 

1Q I luHyur mandean gunung, pacikrak ngalawan merak . 
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a . Hunyur mandean gunung, pacikrak 
Rumah bubuk menyamai gunung, pipit 
ngalawan merak. 
meiawan merak. 

b . Rumah bubuk yaitu tanah yang mun cul, ingin menyamai gunung 
atau pacikrak, burung kecil . ingin melawan merak . 

c . Orang yang miskin ingin men yamai orang kaya . login menyamai 
orang yang lebih tinggi . haik kekayaannya maupun pangkatnya . 

Keterangan Kata: 

//1111.rnr = rumah bubuk. yan g suka makan 1--ayu. a1au ianah yang muncul 
seperti rumah bubuk yang tcrdapat di tanah lapang . 
. Ha•lllean = menyamai. 
f'acikrak = bu rung kecil, se pcrti burung pipit. 

Yang dikiaskan dengan hu11Fur dan pacikrak ialah orang yang miskin 
atau orang yang rendah pangkatnya hendak menyamai gunung atau 
111erak , yaitu orang kaya atau orang yang berpangkat tinggi. 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, sangat 
boleh jadi ungkapan itu pertama bli tersebar di lingkungan pe\adang 
yang sering melihat hunyur atau burung pacikrak. Kemudian ungkapan 
tersebut menyebar ke lingkungan yang lain. 

Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia : Seperti pipit menelan jag1111g. 

d . Ungkapan huny ur mandean gunung, pacikrak ngalawan merak 
mengekspresikan nilai budaya. Dalam masyarakat akan dipandang 
rendah sekali orang yang tidak tahu diri, yang hendak melakukan 
sesuatu perbuatan tanpa perhitungan yang tepat. Betapa berat clan 
sulitnya orang miskin hendak menyamai orang kaya a tau orang yang 
berpangkat rendah ingin menyamai orang yang berpangkat tinggi. 
Unsur pandangan hidup tercermin dalam ungkapan itu , yaitu orang 
jika akan melakukan sesuatu harus sesuai dengan kemampuannya . 

Selain itu , ungkapan di atas mencerminkan nilai etik dan moral. 
Sangat tercela orang yang melakukan sesuatu di luar kemampuan­
nya. Orang miskin berlaga orang kaya atau orang yang rendah 
pangkatnya dalam segala sesuatu ingin menyamai orang yang tinggi 
pangkatnya. Oleh karena itu, janganlah orang miskin meniru orang 
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kaya, orang yang berpangkat rendah meniru yang berpangJ.:at tinggi. 
Hidup hendaklah disesuaikan dengan kernampuan sendiri agar kelak 
tidaklah di1impa kcsusahan. 

CERIT A REKAAN 

Ke111ajuan tek!iulogi yang hcrsifat komsumtif tidak selamanya menimbul­
bn darnpak yang positif hual orang desa. Tidak sedikit orang desa yang 
rncnjual sawah ladangnya hanya untuk membeli televisi atau kendaraan 
hcrmotor . 

Si Sudin selalu merengek-rengck kepada ayahnya agar ayahnya membeli 
pesawat televisi. Si Sudin herkata kepada ayahnya bahwa Haji Mahmud pun, 
tetangganya. rnembcli televisi itu hasil rnenjual sawahnya . Ibu si Sudin iba 
juga 111elihat anaknya setiap sore rnenonton televisi di rumah Haji Mahmud 
d:iri jendela kaca sambil bcrdiri. 

Suatu ketika ibu si Suclin berkata kepada straminya, ''Pak, bagaimana 
kalau sawah kita yang di blok Scntul itu kita jual saja. Saya kasihan melihat 
si Suclin setiap Sl1rc berdiri di luar jendela rumah Haji Mahmud menonton 
tclevisi. Kalau sawah itu kita jual mungkin kita bisa mendapat televisi yang 
besar dan bagus ." Ayah si Sudin tertegun mcndcngar perkataan istrinya 
de111ikian. Lalu berkata kcpada istrinya, "Begini Bu. menjual · sawah dan 
membeli televisi mudah. tetapi kalau sawah yang hanya sebegitu itu kita 
ju al kita akan mengerjakan apa dan dari mana kita makan. Masalah si Su din 
suka menonton televisi di rumah Haji Mahmud di luar jendela kaca sambil 
bercliri itu kan namanya anak-anak. Haji Mahmud menjual sawah untuk 
membeli televisi, itu kan sawahnya tidak hanya di tempat itu. tetapi masih 
banyak lagi. Bu. kita jangan l11111yur 111andca11 f(lll1llllg. pacikrak 11galawa11 

111crak. Kita harus mengukur kekuatan clan kemampuan diri kita agar kita 
tidak terjerumus ke dalam kemiskinan yang lebih parah ." 

30. lndung tunggul rahayu. bapa tangkal darajat. 
a. Indung tunggul rahayu, bapa 

!bu tunggul keselamatan , ayah 
clarajat. 
clerajat. 

tangkal 
pohon 

b. Ibulah tunggul keselamatan dan ayahlah pohon clerajat. 
c . Ibu bapak adalah yang menjadi sebab keselamatan clan kemuliaan 

anak. 

Keterangan Kata: 

lhu tungf(l.1 ralzavu = ibu aclalah tunggul (pangkal pohon yang masih ting-
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gal sehabis ditebang) keselama tan : maksudnya. anak mendapa t kcsclama 1 

an karena penjagaan clan pemcliharaan ibunya. 
Bapa ta11gkal darajal = ayah pohon dcrajat: 111aksuclnya. anak mcnjadi 
mulia, berpangkat tinggi , dsb. Karena penjagaan dan pemcliharaan 
ayahnya . 

Unsur puitis yang menarik sekali dan kckuatan kata terletak pada 
bapa ta11gka/ dajara1. yang tiap kata hanya mcngandung hunyi a. Dcmi­
kian pula kata-kata im/1111g, 11111gg11!. da11 ralwrn sa111a-sama mengandung 
bunyi 11. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan oleh gulongan pendidik dan orang­
orang tua kepada anak-anak muda agar menghormati ibu hapak dan 
berbuat baik kepadanya. 

Belum diketemukan ungkapan dalam bahasa Indonesia yang sama 
atau berdekatan maksudnya dengan ungkapan di atas . 

d . Melalui ungkapan iw/1111g 11111gg11/ ralwl'll , hapa 1a11gkal claraial 
dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukung ungkapan 
tersebut. Dinilai tinggi sekali orang yang mengh1lr111ati ibu hapak: 
orang yang berbuat baik kepada kecluanya denµan pcrangai. dengan 
kata-kata, dengan kelakuan. dengan tenaga. dcngan apa saja yang 
dinamakan baik . Terlalu banyak jasa ibu bapak tcrhadap anaknya. 
Anak menjadi orang yang 111ulia. mcnjadi orang yang berpangkat 
tinggi tiada lain adalah berkat pcmcliharaan. penjagaan. dan jasa 
keclua orang tuanya , yaitu ihu clan hapak. Demiki:rnlah. pandangan 
hidup masyarakat yang tcrkandung dalam ungkapan di atas. 

Selain itu , nilai etik dan moral yang clicerminkan olch ungkapan 
di atas ialah sangat terpuji orang yanJ! berbuat haik clan tahu 
membalas budi terhadap ibu bapak. yang menjadi panµkal atau 
penyebab sehingga orang itu menjadi orang yang mulia. kaya . atau 
berpangkat tinggi. Oleh karena itu. kita paling kurang harus ber­
terima kasih kepada ibu bapak dengan apa yang dapat kita perbuat: 
kita harus 111emberi kesenangan , harus 111enolong clalam ha! kedunia­
an. Janganlah sekali-kali seseorang anak memperlihatkan pcrangai 
yang kurang baik atau mengeluarkan perkataan yang kurang sedap 
terhadap ibu bapak. Kalau ada perintah yang waktunya bersamaan 
dari ibu dan ayah, haruslal1 dahulukan perintah ibu, baru kcmudian 
perintah ayah . Hal ini terlihat dari susunan (struktur) ungkapan di 
atas, yaitu kata indung 'ibu' diletakkan di depan i11c/1111g 11111gg11! 
rahayu, kemudian disusul oleh kata hapa ·ayah· d.alam ha pa Ja11gkal 
darajat. 



3 1. ltikurih ti leuleutik. babanda ti bubudak. geus gede kari makena. 
a ltikurih ti 

b. 

C: . 

Bcrusaha mem:ari rizki sedikit-sedikit dari 
leuleutik. babanda 

kecil. bcrusaha mengumpulkan harta benda 
ti hubudak . geus gede kari 
semenjak anak-anak . sudah besar tinggal 
makena . 
menggunakannya. 
llarus scjak kccil menca ri rizki clan harus sejak anak-anak mcncari 
harta . aga r kelak jika sudah dewasa tinggal senanimya . 
Harus hidup hemat dan mau berusaha sejak kecil agar sudah dewasa 
tidak kekuran gan apa-apa . 

Keterangan Kata : 

ltikurih ti /('/(/eutik = men cari rejeki sedikit-sedikit sejak kecil : maksud­
nya : scjak kecil su<lah melllbiasakan diri rajin bekerja mencari rejeki 
untuk bekal hidup . 
Bahall(/a ti huhudak = mencari dan mengumpulkan harta sejak anak-anak 
lllaksudnya . sejak kecil pun sudah biasa rajin bekerja mencari kekayaan. 
Dalam arti yan g luas. yang dilllaksud dengan rejeki atau harta itu ialah 
termasuk juga ilmu pengetahuan. 
Geus gede ti11gga/ 111ake11a = sudah dewasa tinggal mempergunakannya ; 
maksudnya , harta yang telah kita peroleh itu kita gunakan untuk 
keperluan hidup dan untuk keperluan anak-anak kita : ilmu yang kita 
tuntut sejak kecil itu , tinggal kita mengamalkannya. 

Ungkapan di atas mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 
susunan kata yang mengandung nilai estetis , mengandung unsur puitis 
dan kekuatan bunyi kata. ltikurih ti le11/e11tik mengandung bunyi i, 
habanda ti bubudak . mengandung bunyi a, dangn/e kari makena meng­
andung bunyi c. 

Ungkapan di atas biasa dipakai dalam lingkungan pendidik atau 
orang tua yang menasihati anaknya 

Ungkapan tersebut hampir sama atau berdekatan maksudnya dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia : Berakit-rakit k e hulu, berenang-renang 

ke tc/Jia11. 

d . Ungkapan itikurih ti /euleutik. babanda ti bubudak geus gede tinggal 

11zake11a mengandung nilai budaya, yaitu penting sekali orang sejak 
kecil sudah membiasakan diri berusaha mencari harta agar nan ti jika 
sudah dewasa tinggal melanjutkan . Dalam arti luas yang dimaksud 
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dengan rizki a tau har ta benda itu termasuk pula ilmu penge tahuan. 
Ilmu pengetahuan harus diiuntut sejak kecil dan nanti setelah 
dewasa tinggal mengamalkannya . Unsur pandangan hidupnya ialah 
sebelum mencapai .kesenangan atau kebahagiaan . orang itu menderita 
dahulu. Tak ada kebahagiaan yang lahir tanpa derita . 
Ungkapan di atas mencerminkan nilai etik dan moral . Sangat terpuji 
orang yang sudah membiasakan diri berusaha mencari rizki sejak 
kecil. Orang harus membiasakan diri hidup hemat dan mau berusaha 
sejak kecil agar kelak setelah dewasa tidak kaku karena sudah biasa 
sejak kecilnya . 

CERIT A REKAAN 

Pak Yahya di Kampung Cibunut boleh Jikatakan orang yang terkaya 
dan terkemuka. Hanya dialah sendiri di kampung itu yang pernah mendapat 
pendidikan s.ekolah menengah atas. Keuletan Pak Yahya dalam mengejar 
cita-citanya telah diperlihatkannya sejak kecil. Mungkin karena . ayahnya 
kurang mampu yang mendorong Yahya bekerja keras . 

Ganda , anak tertua Pak Yahya , yang kini sedang bersekolah di salah satu 
perguruan tinggi di Bandung , mendengar dari tetangganya bahwa dulu ayah­
nya bukan anak orang kaya. Dalam suatu kesempatan , Ganda bertanya 
kepada ayahnya. Pak Yahya menerangkan kepada Ganda bahwa yang penting 
dalam menempuh cita-cita itu ialah tekad yang bulat . Biar pada waktu muda 

· bersakit-sakit dahulu sebab tidak ada bahagia yang lahir tanpa derita. Sejak 
kecil biasakan hidup hemat , berusaha mencari rizki mengumpulkan harta, 
dan bekerja keras . 

. Ganda mendengar keterangan ayahnya demikian hanya manggut-manggut 
saja setengah tidak percaya. Akan tetapi, melihat kesederhanaan dan 
kecermatan ayahnya dalam mempergunakan kekayaannya , membuktikan 
bahwa prinsip itikurih ti leuleutik babanda ti bubudak, xeus gede kari 

. makena, betul-betul menjadi pegangan hidup ayahnya , dan mendatangkan 
kebahagiaan pula bagi Ganda . 

32. Ka cai jadi saleuwi, ka darat jadi salebak. 
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a. Ka . cai jadi saleuwi , ka darat 
Ke air menjadi selubuk , ke darat 
salebak. 
selembah. 

jadi 
menjadi 

b . Jika pergi ke sungai bersama-sama dan jika pul ang at au pergi ke darat 
bersama-sama pula. 

c . Seia sekata , hidup rukun saling menghornrnti . 

... 



Keterangan Kata: 

l.cuwi = tempat yang dalam di sungai biasanya banyak ikannya. Ka cai 
jadi sale11\\'i = ke air menjadi selubuk; maksudnya, bersama -sama pergi 
ke sungai untuk mandi atau mencuci pakaian. 
Lcbak = tempat yang lebih rendah Ka Jarar jaJi salcbak = ke darat 
menjadi selembah; maksudnya, pulang setelah mandi a tau mencuci 
pakaian itu bersama-sama pula. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terdapat pada kata cai dan /euwi. 
yang mengandung bunyi i dan kata darat Jan lebak, yang mengandung 
bunyi a, yaitu purwakanti sora atau sajak. 
Orang kampung jika hcndak mandi atau keperluan lainnya, misalnya 
pagi hari, bersama-sarna pcrgi ke sungai. Di sana bersama-sama pula 
mandi, mencuci pakaian, dsb. Waktu pulang mereka itu bersama-sama 
pula. Tidak ada seorang merasa lebih tinggi atau lebih rendah daripada 
yang lainnya. 

Melihat kata yang dipakai Jal am ungkapan itu, seperti cai dan leuwi, 
dapatlah Jikatakan bahwa ungkapan tersebut pertama kali tersebar di 
lingkungan penangkap ikan. Kemudian mcluas ke lingkungan lainnya. 

Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Kc bukir sa111a 111e11daki. kc lurali .w111a 111e1111m11. 

d. Ungkapan ka cai jadi sa!euwi. ka darat jadi .1alehak. mencerminkan 
nilai budaya, bahwa sangat penting setiap warga masyarakat hidup 
rukun dan damai, seia sekata dengan scsamanya. Unsur panJangan 
hidup yang tersirat dalam ungkapan itu ialah bahwa dalam hidup 
bermasyarakat harus dikembangkan sikap saling menghormati, 
saling menghargai, sikap tenggang rasa. dan sikap tidak sewenang­
wenang terhadap orang lain. Baik buruk masyarakat itu sangat 
bergantung kepada kcadaan dan sikap tiap warganya. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan olch ungkapan itu ialah 
bahwasanya sangat terpuji warga masyarakat yang hidup rukun 
dengan sesamanya. Oleh karena itu. setiap warga rnasyarakat harus 
tolong-menolong bersama-sama dan yang sakit harus dijenguk 
bersama-sa ma. 

CERIT A REKAAN 

Penduduk Kampung Selamada terkenal karena kerukunannya, tak pernah 
ada orang yang bertengkar. Sistem gntong royong masih tetap bcrlaku di 
kampung itu. Jika ada orang ditimpa kesusahan, yang lain segera menolong-
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nya bcrsama-sama. Jika a<la yanµ sakit segera di1cn guk nya h1.·1 ,;:11m -sa111a. 
Dcmikian pula dala111 hal-ilal yan g brrsifat kepcntin µa n u1rn1111 . ,cpcr t1 111cn­
dirikan mesji<l. sekolah. pos-pos kca111anan. dan lain-lain sclalu dikc rj akan 
bersama-sama clan tidak ada ya ng merasa rugi a tau dirugikan . 

Kctika Pak Ca111at mcrcsmikan jemhatan Citarik. yaitu jc111hatan yanµ 
menghubungkan Dcsa Selajambu dengan Kampung Sclamada. 111cnc rangkan 
kepada hadirin bahwa jembatan yang mcmakan hiaya yang tidak scdikit ini. 
sebagian besar biayanya dipcroleh dari sumbangan nrn sya rakat Kampung 
Selamada. Pak Camat mcn ghimbau kcpada yang hadir hallll'a apa yang 
<lilakukan oleh masyarakat Sclamada ini sun gguh merupakJn titik a\\al 
dari tcrciptanya masyarakat adil makmur . Sikap gotong royong. sikap 
lrnrmat -menghormati . clan tolong-menolong. yall!.' masih 1cnanam di 
kampunc ini patut dijadikan suri tcladan hagi ka111pt1n!.!-kampung \·anc 
lainnya . Oe111ikianlah penduduk Kampung Sclamada ya nc hidup ruk11n dan 
seia sekata itu dapatkan dikatakan ka cai /adi s11/('1111·i. k11 c/11m1 iacli .11i/,·h11k . 

Oleh karena it u. tak ada orang Kampung Sala1nada yan g 111c111b:in!.!kanµ 
terhadap adat gotong rnyong scbab bi la inµkar. apalagi 111cnentanc . pas ti 
<lianggap menga.:aukan masyarakat dan akan dianggap tidak 111cnghcndaki 
keru kunan. 

3. Ka hareup ngala sajeujeuh. ka tu kan g ngala sajcungkal. 
a . Ka hareup ngala sajeungkal. ka 

Ke depan mengamhil sctclapak kaki. · kc 
tukang ngal:i sajeungkal. 
hclakang 111enga111bil scjengkal. 

b. Ke depan maju sctapak. kc bclakang mundur scjengkal. 
c. Hidup hcrhati-hati dan denfrnn perhitunga n. 

Keterangan kata: 

.Jcu/rnh = ukuran panjang; sa/('l(j£'11h = sepanjang telapak kaki orang 
<lcwasa. hampir sama dengan sejengkal orang dewasa . 
/\a lwrmp 11ga/a sajeu/£'1111 = sama panjangnya <lengan ka 111ka11g 11ga/a 
sajc1111xkal. jadi seimbang antara maju ke depan dengan mundur ke 
belakang. 

Unsur puitis terletak pada kata hare1111 dan sajm/c11h. 111ka11g dan 
saje1111gkal. yaitu purwakanti sora atau b~rsajak. 

Melihat kata-kata /l'llfrnh dan /cw1gkal. yang menyatakan ukuran 
panjang, sangat boleh jadi ungkapan di atas itu pertama kali tersebar di 
!ingkungan pertukangan yang sering mempergunakan ukuran panjang, 
seperti tukang kayu . 

Ungkapan tersebut di atas hampir. sama dengan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia: 8C'ljala11 se/a11gkah 11u·11glwda11 s1m11. bcrkata si'/}(J/ah 
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d. lingkapan ka hareup ngal;i sajeujeuh. ka tukang ngala sajeungkal 
mengandung nilai buJaya. yaitu dinilai tinggi angg<>ta 111asyarakat 
yang bcrhati-hati dan <lcngan perhitungan dalam segala pckerjaan 
Jan perbuatan . Llnsur p:.mdangan hidupnya. yaitu sehaik-baiknya 
pekerjaan ialah tengah-tengah tidak keterlaluan. tetapi clengan 
perh it ungan. 

Se lain itu . ungkapan di atas mencerminkan nilai etik dan moral. 
Sangat terpuji anggota rnasyarakat yang bertindak dan berbuat 
dengan perhit ungan. t idak keterlaluan sampai melampaui batas 
kemampuan . Setiap warga masyarakat har11s berhati-hati clalam 
hertinclak dan harus dengan perhitungan dalam segala pekerjaan . 
Janganlah terlampau tcrcurahkan paJa satu pekerjaan sehingga 
pekerjaan (ke\1ajihan) yang lainnya terhengkalai sehingga menimbul ­
kan kesusahan . 

CERIT A P.EKAJ\N 

Ketika berkecamuknya revolusi tisik. pencluduk kampung Cikulutug 
banyak yang menjadi korban pemhunuhan. Kampung yang terletak di kaki 
Gunung Ciremai itu ~ ungguh stratcgis buat pertahanan militer sehingga setiap 
pasukan bersenjata dari kedua belah pihak yang seclang bertempur berusaha 
untuk merchut kampung tersebut. llal itulah yang menyulitkan penduduk 
desa untuk menentukan sikap. sebab pasukan tentara Belancla menganggap 
bahwa hanya dengan bantuan pcnduduk kampunglah tentara Republik bisa 
bcrtahati lama. 

Ketika tentara Belancla secara besar-besaran menyerbu kampung 
Cikulutug. Bclancla mcnangkapi penclu<luk yang dianggap membantu tentara 
Republik. Tidak sedikit pcnangkapan itu yang diakhiri <lengan pembunuhan. 
Scbaliknya. ketika tentara Republik dapat menguasai lagi kampung itu . 
pen<lucluk dicekam lagi rasa ketakutan. scbab tentara menganggap bahwa 
hanya clengan bantuan penduduklah tentara Belanda bisa menyerbu pertahan­
an Republik . Kernrigaan tentara Republik mcmang bukan tidak bcralasan 
sebab memang benar ada di antara pendu<luk yang mempunyai keluarga 
menjadi anggota tentara Belanda clan hal itulah yang menimbulkan rasa 
was-was clan takut pada penduduk. 

Dalam keadaan scmacam itulah sikap herhati-hati dalam bertindak dan 
berbicara sangat cliperlukan. Hubungan dengan sesama orang harus berhati­
hati. lebih-lebih dalam suasana yang seclartg kacau. A!rnr kita selamat, kita 
harus bersikap ka hareup 11xala sajrnjeuh. ka 111ka11x 11ga/a saje1111gkal. Setiap 
orang harus berhati-hati sekali clalam bertindak dan harus dengan perhitungan 
yang ma tang dalam segala perbuatan. 
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34. Kajeun kendor ngagembol , bat an gancang pincang. 
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a. Kajeun kencor ngagembol. batan 
Biar lambat membawa buntelan, daripada 
gancang pincang. 
cepat pincang . 

b. Biar lamb at. tetapi ada baran g yang dibaw:i, daripada cepat, tetapi 
dengan tangan hampa . 

c. Biar pekerjaan itu tidak cepat selesai. tetapi hasilnya baµus claripada 
tergesa-gesa , tetapi jelek . 

Keterangan Kata: 

Gc111ho/, 11gag<'1J1ho/ = mernbawa barang yang dibungkus dengan kain 
panjang atau kain biasa yan g le bar 
l\ajeun kendor 11gagc111h11/ = biar terlambat asal ada barang (yang 

dibungkus dengan kain) yang clapat dibawa . lbu-ibu petani jika 
. setelah bekerja cli sawah a tau di kebun. tidak terus pulang, tetapi mcncari 
apa saja yang dapat dibawa pulang. Misalnya, mencari sayuran di sawah 
atau di kebun; sayuran itu atau apa saja dibuntel (dibungkus) dengan 
kain. Mereka ten tu saja terlambat datang di rumahnya. Akan tetapi. 
mereka biar terlambat sebab ada yang dibawanya untuk kepcrluan 
hidup. 

Unsur puitis terletak pada kata kc/1(/or dan ngagembnl. gancang dan 
pincang, yaitu purwakanti sora atau bcrsajak . 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu . yaitu bta 
11xagcmhol. sangat boleh jadi pertama-tarna ungkapan itu timhul di 
lingkungan ibu-ibu petani. Kemudian ungkapan tcrscbut nH.:nyebar kc 
lingkungan lain. 

Ungkapan tersebut di atas hampir sama dcngan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia: Riar la111ha1 asal sc/an101 . /al\ /,a11 !ari g111u111g dikcjar. 

cl. Dari ungkapan kaj('l(n k<'ndor 11gage111ho!. hat an gw1ca11g pi11ca11g 

tercermin • nilai budaya masyarakat, yaitu dinilai tinggi warga 
masyarakat yang jika mengerjaka1'! suatu pekerjaan tidak tergesa­
gesa. Unsur pandangan hidup masyarakat ialah bahwa pekerjaan 
yang dikerjakan dengan tergesa-gesa itu jarang yang hasilnya baik , 
bahkan banyak salah dan cacatnya. 

Nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan itu 
ialah bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang jika mengerjakan 
suatu pekerjaan dengan teliti, tidak asal selesai saja. Oleh karena 
itu , setiap orang haruslah dengan penuh perhatian dalam mengerja­
kan suatu pekerjaan. Janganlah tergesa-gesa dalam mengerjakan 



suatu pekerjaan sebab iergcsa-gesa itu adalah pekcrjaan yang kurang 
baik. Bekerja harus cepat tlan ?epat. tetapi jangan tergesa-gesa . 

CERIT A REKAAN 

Perahu penangkap ikan yang hanya satu-satunya kepunyaan Pak Kaspi 
rusak be rat. Mulai besok Pak Kaspi terpaksa tida k bisa pergi ke laut . Dia 
harus membuat perahu baru. 

Pak Suma, tetangganya , yang juga akan membuat perahu, mengajaknya 
pergi ke rumah Pak Warga untuk menanyakan bahan apa yang terbagus 
dan bagaimana cara yang dapat dikatakan orang yang ahli dalam ha! perahu. 
Akan tetapi, ajakan Pak Suma ditolak oleh J.>ak Kaspi dengan alasan ia ingin 
segera memulai bekerja. Pak Kaspi dalam membuat perahu itu kurang teliti 
clan tampaknya tergesa-gesa. Sedangkan Pak Suma scbelum mulai membuat 
perahu bertanya dulu kepada Pak Warga tentang bahan yang kuat dan cara 
pembuatannya. 

Pada saat Pak Suma akan mulai membuat perahu, ternyata perahu Pak 
Kaspi hampir selesai dan beberapa hari lagi sudah dapat dipakai menangkap 
ikan. Dalam waktu sebulan lebih, Pak Suma yang selalu teliti dan berhati­
hati dalam pekerjaan, baru dapat menyelesaikah perahunya. Akan tetapi, 
perahunya itu betul-betul bagus dan kuat sekali dan jauh berbeda dengan 
perahu Pak Kaspi, yang dibuat dengan tergesa-gesa . Bahkan ternyata baru 
dipakai beberapa bulan saja perahu Pak Kaspi itu sudah rusak berat . 

Akhirnya, Pak Kaspi menyesali perbuatannya itu dan ingin mempunyai 
perahu seperti kepunyaan Pak Suma. Ketika Pak Suma bertemu dengan 
Pak Kaspi, dia berkata bahwa pekerjaan yang dikerjakan dengan tergesa-gesa 
itu hasilnya jarang yang baik, bahkan banyak salah dan cacatnya. Oleh karena 
itu , kajcun kcmlor ngagcmbol, batan gancang pincang. 

35. Kajeun pait heula amis tungtung, manan amis heula pait tungtung. 
a. Kajeun pait heula amis tungtung , manan 

Biar pahit dahulu manis ujung, daripada 
amis heula pait tungtung. 
manis dahulu pahit ujung. 

b. Biarlah berpahit-pahit sebelumnya, tetapi manis sesudahnya; dari 
pada bermanis-manis sebelurnnya , tetapi pahit sesudahnya. 

c, Lebih baik membicarakan kesulitannya dahulu daripada membicara­
kan kesenanganp.ya dahulu agar tidak menyesal akhirnya. 

Keterangan Kata: 

Kajeun pait hcula = biar pahit dahulu; yang dimaksud dengan pait 
ialah segala kesulitan, kerugian, dsb . 
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:1111is 11111g11111g = manis ujungnya: manis-manis akhirnya : yang <limaksud 
dengan a111is ialah segala kcuntungan. kcsenangan. penghasilan dh. 

Ungkapan di atas biasa Jiucapkan oleh oranµ tua-tua scbagai nasihat 
bagi anak mu<la agar jangan hanya melihat kcuntungannya . tetapi pikir­
kan dahulu masak-masak syarat-syaratnya. 

Ungkapan tersehut hampir sama atau hampir bcrdekatan rnaksudnya 
dcngan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Pahit da/111/11 . 111a11is kt ·11111dia11 

d . Ungkapan kafe1111 1111i1 llt'11la a111is f/111g11111g . nw11ai1 mnis /i('ff/a pa it 
11111g11111g menganclung nilai bu<laya hahwa sangat pentinit dijclaskan 
dahulu syarat-syaratnya ( kalau perjanjian) <libicarakan <lahulu 
kesulitan dan kewajibannya (<la lam mengcrjakan pekerjaan ). Unsur 
panJanf!all hidup masyarakat ialah ball\\a penyesalan ya ng timbul 
nada akhir itu brena schclumnya tidak jelas syarat-syaratnya atau 
kewajiban-kewajibannya . 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan itu ialah 
bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang membicarakan dahulu 

masak-masak apa yang menjadi syaratnya atau apa kesulitannya. 
Oleh karena itu . <lalam membuat pcrjanjian misalnya. haruslah 
<litcntukan atau diberikan gambaran kemungkinan-kemungkinan 
kesulitan. di samping harus ditentukan syarat-syaratnya dengan 
jelas. Olch karena itu, janganlah hanya membayangkan keuntungan­
nya. tetapi syarat-syarat dan kewajibannya tidak tahu atau tidak 
<libicarakan. 

CFRIT A REKAAN 

Mang Aen . pedagang gula arcn di pasar Rajagaluh , buat penduduk desa 
Gunungkuning cukup menarik pcrhatian sehab Mang Aen setelah usahanya 
beralih dari bertani menjadi pc<laµan g gula arcn. kehidupannya ma kin mem­
baik. 

Ki Arta. tetangganya . tertarik juga pa<la usaha Mang Aen. Pa<la suatu 
kesempatan. Ki Arta bcrtamu kepada Mang Aen dengan maksud ikut 
berdagang gul:i aren. Tentang modal <libicarakan pula bahwa Ki Arla akan 
menye<liakan seratus ribu rupiah dan bila masih kurang, sanggup menambah 
lagi. 

Mang Aen yang memang orang baik hati itu tidak menutup kemungk.inan 
untuk Ki Arta ikut berdagang gula aren . Yang penting kata Mang Aen asal 
sanggup memikul gula aren dari sini ke pasar, yang jaraknya hampir tujuh 
kilometer. Ki Arta, karena keinginannya sangat besar, dengan spontan clan 
gembira menyanggupi pekerjaan memikul itu . Memang soal pikul-memikul 
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tidak 111..:11jadi hamh<.tan baginya scbab sudah terlatih sebagai pctani. suclah 
bia,;a nh·111ikul padi untuk pupuk. 

Scl:uqutnya bukan sa,1a pcknjaa11 111c111ikul yane( cliceritakan kcpada 
~ .-\ ria . 1etapi juga rnasalah pcrdagangannya. i)ikatakan nlcli Mang Acn 
bahwa untu1h.: hcrJagang gula itu tidak hesar. scrta di pcr.1alanan hanyak 
l1an\' g11a11 anak tanggung. KaL1u tidak sabar dan tahan uji pasti bcrhahaya. 
Sclain itu. di pa sar han vak sckaii pedag:mg tc t:ip y:mg mcngutang clagangan 
kiL1 dan ,1ili1 kalau ditagih. Scmua it11 dilcritakan olch \lang Acn agar Ki 
Arta ti (i:.ik mcnycsal akliirnya . .ladi. kaic·u111}(1i1!ie'ula.111a11is 11111gt1111g, 111a11m1 

a111is l1c11/<1 .nail i 1111g11111g 

3<> . l\.ajcun panas to11ggu11g asal tiis hcutcung. 
a . t::1jcun pan as to11g_C(<111g asal tiis bcutcu1H!. 

13iar panas pungp1ng asal dingin pcnll. 
b. Biar punggung mcrasa panas asal pcrut hcrisi . 
<.'. Bia1 lei a Ii asal dapal 111aka11 . 

Keterangan Kata: 

l'anas I· •11ggr111g = punggun~! merasa panas karcna sinar matahari misalnya, 
orang yang sedang hckcrja mcncangkul di sawah atau di kebun. 
Tii.1 hi·111,·1111g = pcrut tidak merasa lapar karcna diisi makanan hasil kerja . 

l!ngkapan di atas sangat boleh ja<li pcrtama-tama tersebar di ling­
kung:m pekc1ja tani atau huruh tani. 

l lngkapan tersehut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia : N.i11ga11 111/ang, hcral /hTlll. 

d. Dari ungkapan kaje1111 panas longgong asal ti is beu te1111g tercermin 
nilai budaya. yaitu sangat penting bekerja sekuat tenaga mcncari 
rejeki. mcncari kc<luniawian untuk keperluan hid up asal <lengan 
jalan yang halal. Unsur pandangan hidup masyarakat yan~ terkan­
<lung <lalam ungkapan itu ialah bahwa setiap orang yang mau 
bekerja keras clan rajin tentu akan mendapat rejeki. 

Ungkapan di atas mengekspresikan nilai etik clan moral. yaitu 
sangat terpuji orang yang suka memhanting tulang. mencari natkah 
untuk keperluan hiclup secara jujur. Janganlah hiclup bermalas-malas 
atau bersenang-senang yang menyebabkan susah makan. Haruslah 
beke1ja sekuat tenaga clengan cara yang baik agar kita clapat makan. 
Setelah makan tlsik kita menjacli kuat untuk menjalankan tugas, 
untuk hidup tetapi hidup bukan untuk makan. 
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CERIT A REKAAN 

Seorang buruh tani di daerah utara Jawa Bar:it mcn geluh karena sudah 
dua kali musim tanam tidak mendatangkan hasil scbagai mana yang 
diharapkan, karena modernisasi pertanian di dacrahnya sudah mulai 
berkembang. Tapi karena pekerjaan cangku!-rnencangkul it u secara tradisional 
sudah dipegangnya sejak kecil dan turun temurun. agaknya ia tidak ber­
maksud untuk ganti profesi. 

Dalam keadaan. serba kekurangan itu ia selalu llerwanti-wanti kepada 
anak istrinya agar berhati-hati dalam menggunakan biaya hidup. 

Ketika musim tanarn tiba kernbali tern ya ta kesuli tannya bertarnbah 
karena di samping upah buruh rnencangkul sangat rendah , juga jurnlah hari 
kerja dalam satu musim tanam itu makin sedikit. Dalam kesulitan semacam 
it u ia pergi ke tempat penggalian pasir di pingµir sungai, dan iku t bekerja 
menµikuti teman-temannya sebagai kuli mcnggali pasir.Kepada anak istrinya 
ia berccrita balma karcna sebagai buruh tani sulit untuk mendapatkan uang. 
kini ia bekcrja di pcnggalian pasir. Katan ya lebih lanjut, "Pokoknya buat kita 
kajcu11 /Janas tu11ggo11g asa/ tiis heu/('11/lg, daripada hidup bersenang-senang 
tetapi susah mencari makan ... 

3 7. Ka luhur teu si run r.an. ka handap teu aka ran. 
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a . Ka luhur tcu sirungan, ka hanclap teu 
Ke atas tidak bertunas , ke bawah tidak 
aka ran . 
herakar. 

b. Ke atas tidak bcrtunas, ke bawah tidak berakar. 
c. Orang yang tidak ada kemajuan dan sering sakit akibat perbuatan 

durhaka. 

Keterangan Kata: 

Ka luhur teu sirunga11 = ke atas tak bertunas. kalau tidak bertunas ten tu 
saja tanaman itu akan mati; maksudnya, orang yang sengsara, merana , 
melarat , sebagai akibat perbuatannya yang keji. 
Ka handap teu akara11 = ke bawah tak berakar; bagaimana tanaman itu 
akan hidup jika tak berakar sebab akar rtulah yang mengalirkan makanan , 
maksudnya, orang yang merana dan sengsara, tak ada harapan lagi. 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dala.m ungkapan di atas , yaitu 
kata sinll1[{ dan akar. maka sangat boleh jadi ungkapan itu mulai beredar 
di lingkungan petani, yang mengetahui keadaan tanaman yang akan 
hidup subur dan yang akan mati. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksud-



nya dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Bagai kerakap atas batu, 
hidup segan mati tak mau. 

d. Melalui ungkapan ka iuhur teu sirungan, ka handap teu akaran 
dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukung ungkapan itu. 
Dipandang rendah sekali warga masyarakat yang merana hidupnya, 
melarat, miskin ilmu dan rniskin harta, sering sakit karena penyakit 
yang dideritanya, dan semuanya itu akibat perbuatan durhaka. 
Tidak sedikit di masyarakat orang yang merana kehidupannya, 
badannya cacat akibat penyakit yang dideritanya akibat perbuatan­
nya pada waktu muda, yang menurutkan hawa nafsunya. Tanaman 
yang ka !ulna teu sirungan, ka handap teu akaran tak ada gunanya 
dan akan mati. Manusia semacam itu akan menjadi sampah masya­
rakat. Demikianlah, pandangan hidup masyarakat yang tercermin 
dalam ungkapan di atas. 

Adapun nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan 
tersebut ia'.lah sangat tercela warga masyarakat yang berbuat sekehen­
dak hawa nafsunya, yang tak menghiraukan apa perbuatan itu 
terlarang atau tidak sehingga akibatnya merana hidupnya, cacat 
badannya, dan sering sakit. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat 
janganlah menurutkan hawa nafsu yang membawa kehancuran, 
janganlah mentang-mentang sedang muda belia, tenaga besar, dan 
sehat sehingga keinginan apa saja dikerjakan. Akan tetapi, haruslah 
ingat akan akibat semuanya itu, yang akan diderita kelak. 

38. Kokoro manggih mulud, puasa manggih Jebaran. 
a. Kokoro manggih mulud, puasa 

Yang miskin sekali menjumpai maulud, yang berpuasa 
manggih lebaran. 
menjumpai hari raya. 

b. Orang yang rniskin sekali menjumpai bulan Maulud, orang yang 
berpuasa menjumpai hari raya. 

c. Waktu ada rizki apa saja dimakan dan diambil sampai lupa bagai­
mana mestinya. 

Keterangan Kata: 

Mulud, Maulud = nama bulan ketiga tahun Hijriah, yaitu bulan Rabiul 
awal; dalam bulan Maulud diadakan peringatan lahirnya Nabi Muhammad 
bahkan dahulu sering diadakan sekedah dengan makanan yang banyak 
sekali. 
Kokoro manggih mulud = waktu berkumpul dalam sedekah Mulud, apa 



saja dimakan dan diambil oleh orang yang miskin itu . , 
· Lebaran = be bas , bu bar ; /ebaran puasa, be bas ata::i bubar dari berpuasa 
bulan Ramadhan . 
Puasa rnanggih lebaran = orang ycng u ... rnuasa sebulan penuh, yang pada 
siang hari tidak makan dan minum kemudi<tn menjumpai lebaran , sama 
halnya dengan kokoro rnanggih mulud. 
Melihat kata-kata yang diterjemahkan dalam ungkapan itu, maka 
ungkapan itu pertama kali tersebar di lingkungan orang yang beragama 
Islam. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Seperti si buta baru melihat. 

d. Ungkapan kokoro manggih mulud, puasa manggih lebaran mengeks­
presikan nilai budaya, yaitu rendah sekali perbuatan orang yang 
pada waktu ada rezeki segala dimakannya atau diambilnya sampai 
melampaui batas . Unsur pandangan hidup dalam ungkapan itu 
ialah kewajaran dalam segala sesuatu. Makan pun kalau keterlaluan, 
melampaui batas akan menimbulkan bahaya. 

Adapun nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan 
itu ialah sangat tercela perbuatan warga masyarakat yang melampaui 
batas kewajaran. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat dalam 
setiap perbuatan haruslah bersikap wajar dan sederhana. Janganlah 
bersifat rakus karena sedang ada rizki atau karena ada kesempatan 
sehingga lupa kepada apa yang semestinya harus dikerjakan. Jangan­
lah sedang mumpung, sedang ada, apa saja yang diinginkan diambil­
nya. 

CERIT A REKAAN 

Desa Klanggan terkenal penduduknya rniskin-rniskin karena baik tanah 
pesawahan maupun tanah ladangnya sangat gersang. 

Tugiyo adalah salah seorang penduduk Desa Klanggan yang berhasil 
mengantongi ijazah SMP serta telah pula bekerja sebagai kepala bagian 
personalia pada sebuah jawatan pemerintah. Kantor , tempat ia bekerja 
tidak jauh dari kampungnya. 

Baru saja ia setahun bekerja sebagai kepala bagian personalia , hidupnya 
boieh dikatakan mewah. Sehingga teman-teman sekampungnya segan dan 
hormat kepadanya. Padahal kekayaannya tidak seimbang dengan gajilmya 
yang tidak seberapa itu. 

Ternyata bahwa Tugiyo sangat lihai dalam mengumpulkan uang. Apalagi 
dia mempunyai kedudukan sebagai kepala bagian persolania , wewenangnya 
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itu dipergunakannya sebagai kesempatan untuk memperkaya diri scndiri. 
Di antara perbuatannya itu tidakmerasa malu ia meminta uang sebagai imbal 
jasa kepada orang-orang yang ingin dimasukkan bekerja di jawatan tempat ia 
bekerja. 

Karena orang-orang sekampungnya mengetahui keadaan kehidupan 
semula Tugiyo, maka banyak di antara mereka yang berkata bahwa Tugiyo 
itu seperti yang kokoro manggih mulud, puasa manggih lebaran. Karena 
mumpung ada kesempatan, apa saja dikcrjakannya demi memenuhi kepuasan­
nya . 

39 . Kotok bongkok kumorolong, kacingcalang kumarantang. 
a. Kotok bongkok 

Anak ayam yang mati ketika masih dalam telur 
kumorolong, kacingcalang 
bergelintiran, telur yang tidak menjadi anak 
kumarantang. 
bergeletakan. 

b . Bangkai anak ayam dalam telur bergelintiran dan telur bungkus 
bergeletakan. 

c. Ikut berbicara karena ikut-ikutan orang lain . 

Keterangan Kata: 

Kotok = anak ayam; kotok bangkok= anak ayam yang mati ketika masih 
dalam telur. 
Kacingcalang = telur bungkus , yaitu telur yang telah dierami induk ayam, 
tetapi tidak menetas, isinya bau busuk. 
Kumorolong, kumarantang =' bergelintiran . 
Kotok bangkok kumorolong = anak ayam yang mati ingin seperti anak 
ayam yang hidup "berlarian". 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terdapat pada kata kotok bangkok 
kumorolong, yang sama-sama mengandung bunyi a; dan pada kata 
kacingcalang kumarantang, yang sama-sama mengandung bunyi a. 
Dengan demikian, frase atau kalimat itu mudah diingat. 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu , ungkapan 
tersebut tersebar pertama kali di lingkungan orang-orang pe tani yang 
mempunyai banyak ayam. Kemudian tersebar ke lingkungan yang lain. 

Ungkapan df atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Bermulut di mulut orang. 

d. Ungkapan kotok bangkok kumorolong, kacingcalang kumarantang,· 
mencerminkan nilai budaya, yaitu bahwa rendah sekali orang yang 
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ikut-ikutan melakuk:rn sesuatu karena terbawa atau re :-pe ngaruh 
o1eh o rang lain. lJn sur pandangan !iidup yan g terkandung di daiam 

nya ialah bahwa pr <bu<i ta;1 ya11:; Ji lal:ukan seseorang, yan g tidak 
clikctah!li maks ,_! c\nya , y <m? k~_1cna iku t -ik utan orang lain akan 
menclatan gkan kc~~isa l rnri. 

Nilai erik dan moral yang re ,·,:ennin dalam ungkapan it u ialah 
sangat tercela wa rga masyarakat yang melakukan sesuaru bukan 
ka rena kesadaran atau kcyakinannya, melainkan karena ikut-ikutan 
orang lain . Oleh karena itu, setiap warga masyarakat haruslah 
mcngerti maksud perbuatan yang J ilakukannya . Janganlah 
berpendirian di a tas yang tidak kau yakini a tau kau ketahui . 

CERIT A REKAAN 

Perternu ·m warga masyarakat Dew Cisaat yan g diaclakan di balai desa 
cukup mendapa t perhatian . Dalam pert ernuan itu Pak Lu rah yang baru 
mernperkenal kan diri , _iuga meru11din3l<:an pcrbaikan jalan desa yang kadaan­
nya mengkha watirkan . Kesempatan berbicara bagi haclirin dibe rikan seluas­
!uasnya sebab Pak Lurah ingin mendengarkan bagaimana suara masyarakat 
te rhadap perbaikan jalan itu . T erayata banyak sekali di antara yang hadir , 
yang mengeluarkan isi hati mereka . Dari para pembicara itu dapat disim pul­
kan bahwa semuanya menyambut dengan gembira prakarsa Pak Lurah . 

Di tengah-tengah suara hiduk pikuk penuh kegembiraan , t iba-tiba muncul 
seseorang yang dianggap tokoh masyarakat berbicara sambil mengacungkan 

,~ngan. Hadiri.n serent ak terdiam dan be rkaralah orang it u dengan suara 
berapi-api , " Pak Lu rah, ssaya iku t b1cara sediki t. Pada waktu Pak Lurah 
Karya yang berhenti , kal au masyarakat mcminta surat keterangan bepe rgian 
misalnya, biasanya suka dimin ta uang administrasi. Nah , unluk itu saya usu! 
agar sekarang kebiasaan itu di t iadakan. " 

Pak Lurah dan hadirin bengong dan merasa geli mendengar pembicaraan 
orang tersebut. Pak Lurah dengan tangkas menjawab usu! itu dengan 
mengatakan , " Baiklah usu! itu say a te rima ta pi karena se.karang kita sedang 
membicarakan perbaikan jalan, kasus yang Bapak usulkan itu kila bicarakan 
pada waktu dan acara yan g Jain . Di sini sekarang kurang pantas membicarakan 
ha! itu , apalagi menyangkut kebijaksanaan lurah lama yang sudah berhenti ". 

Di antara hadirin ada yang berseru agar jangan ada kotok bangkok 
kumorolong. kacingcalang kumarantang sehingga mengganggu kelancaran 

perundingan . 
Setelah rapat usai, hadirin ramai sambil tertawa membicarakan bahwa di 

antara yang hadir itu ada orang yang ikut· ikutan berbicara yang menimbulkan 
rasa geli dan menjacli tertawaan orang seba b pembicaraannya tidak mengenai 

masalah dan bukan pada tempatnya. 
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40. Kutlu bisa ngeureui neuncleun , :;aeutik mahi loba ny:;sa. 
a. Kudu bisa rigeure u t ne uncleun , saeutik mahi 

Harus bisa rnemotong menyimpan , seclikit cukup 
luba nyesa. 
banyak bersisa. 

b . Harns pandai menyirnpan rezeki slsa kepe rluan , rezeki y:ing sedikit 
harus cukup ap:dagi b<myak harus bcrsisa . 

c. Harus pan cia1 rnengatu r .-ezcki . 

Keterangan Kata : 

Ngeureut = me ngambil sediki t atau sepotong dengan pisau. 
KurJu bisa ugc11ru 11 ne11udeu11 ~ harus dapat meny isihkan rezeki atau 
uang untu k disimpan. 
Saeurik ma/ii loba nyesa = sedi kit cukup , apalagi kalau banyak tentu 
be rsisa . 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi kata ter!e tak pada kata ngeureut 
d1111 11 eundeun . yang sama-s:una mcngandung bunyi eu , bunyi yang hanya 
dipunyai oleh beberapa bahasa daerah saja . 

Ungkapan dia!ds biasa dilotakan oleh ·orang tua -t ua perempuan 
kepada anak pere mpuannya yang baru be rumah tangga agar pandai 
hidup , yaitu pandai menga tur re:1:ekj_ 

Ungkapan te rscbui ha mpir sarna atau harnpir berclekatan maksudnya 
dcngan u ngkapan dalam bahasa Indonesia: Henzar pangkal kaya, sia-sia 
11 ta11g rumb1i/1. 

cl . Ungkapan kudu bisa 11geurc11r neundwn, saewik mahi loba nyesa 
mencerrninkan nilai budaya, yaitu penting sekali setiap warga 
masyarakat hidup hemat. bahkan clapat menyimpan sedikit-seclikit. 
Unsur panclangan hidup dalam ungkapan itu ialah bahwa hidup 
hemat pangkal kaya clan hidup boros banyak utang. 

Selain itu . ungkapan di atas menganclung nilai budaya clan 
moral , yaitu sangat terpuji dalam masyarakat warganya yang hidup 
hemat , dapat mengatur rezeki walaupun sedikit dapat hidup 
berkecukupan , apa!agi banyak akan bersisa. Oleh karena itu, setiap 
warga masyarakat harus pandai hidup, yaitu pandai mengatur 
rezeki sehingga h.idupnya tidak kekurangan.Janganlah hidup boros 
agar tidak banyak utang. 

CERITA REKAAN 

Baru seminggu keluarga Pak Surya selamatan mengawinkan Sumiati, 
anak perempuannya. Sumiati baru lulus sarjana hukum sehingga ia kawin 
dalam usia yang sudah agak lanjut. 
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Ketika Sumiati memintz. izin akan pindah ke Jakarta dibawa olch suami­
nya, Bu Surya tidak dapat melarang atau menghalang-halangi. Pertama, 
memang karena diba\.va oleh suaminya; kedua , memang sudah tidak pantas 
sudah bersuami terns tinggal bersama orang tua. Walaupun begitu , ibunya 
tidak luput memberi petuah agar Suami dalam menjalani hidup berumah 
tangga itu tidak menjumpai kesulitan'. Di ar:tara petuahnya itu ialah pertama, 
sebagai istri harus senantiasa setia terhadap suami; kedua, kudu bisa nieureut 
neundeun, saeutik mahi ioba nyesa, harus dapat menghemat rezeki, sedikit 
haruscukup kalau banyak harus bersisa . Selanjutnya dikatakan pula oleh ibu­
nya bahwa pedoman hidup sebagai ibu rumah tangga faktor mengatu r biaya 
hidup atau mengatur keuangan itu sangatlah penting. Hanya dengan 
perhitungan yang sebaik-baiknyalah hidup rumah tangga bisa sejahtera. 
Janganlah hidup boros atau serakah sebab boros itu pangkal kemiskinan, 
sedang hemat pangkai kaya. 

41 . Ku du bodo alewoh, ulah bodo katotoloyoh. 
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a. Kudu bodo alewoh , ulah 
Harus bodoh bercerita dengan ribut , jangan 
bodo katotoloyoh. 
bodoh keterlaluan. 

b. Jika jadi orang bodoh harus mau bertanya-tanya, jangan bodoh 
keterlaluan . 

c: Kalau kita tidak tahu a tau tidak mengerti, harus mau bertanya 
kcpada orang yang tahu atau mengerti. 

Keterangan Kata: 

Alewoh = berbicara tak henti-hentinya. 
Kudu bodo alewoh = orang yang bodoh harus mau bertanya apa saja 
yang tidak diketahuinya. 
Katotoloyoh = keterlaluan bodohnya. 
Ulah bodo katotoloyoh = orang yang bodoh jangan keterlaluan , maksud­
nya,jangan diam saja tidak mau bertanya. 

Sangat menarik unsur puitis dan kekuatan bunyi yang terdapat pada 
kata bodo, alewoh dan kato toloyoh, yang sama-sama mengandung bunyi 
o. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua kepada anaknya 
agar anaknya tidak menjadi orang yang bodoh . 

Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Malu bertanya sesat di jalan. 

d. Dari ungkapan kudu bodo alewoh, ulah bodo katotoloyoh tercermin 



niiai bud:::. ya , y&itu bahwa pen ting seka!i dalam pergaulan , orang 
bertanya kep2da orang yang tahu atau orang yang mengerti . Unsur 
pandangan hidup masyarakat ialah bahwa apa yang d.iketahui orang 
lai 1~ belum tentu kita tahu atau sebaliknya. 

3elain itu nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan 
di atas ialah sangat terpuji orang yang tidak malu bertanya kepada 
orang lain yang tahu. Oleh karena itu , haruslah mau bertanya kepada 
orang tahu. Janganlah diam saja atau jang:m merasa malu bertanya 
kcpada ornr.g lain, yang lebih tahu agar pengetahuan bertambah. 

CERITA REKAAN 

Mula-mula Maksu:n, bekas pelayan restoran , ragu-ragu juga bekerja di 
Kebun Bib it Tanannn buah-buahan milik Pernerin tah Daerah itu. Bagaimana 
tidak, sebab ia sama sekali tidak mempunyai pengalaman dan pengetahuan 
ten tang tanam-tanaman pepohonan .Akan tempi , karena Maksum memang 
berkemauan keras dan tekun mempelajari seluk-beluk pembibitan pohon 
buah-buahan dan tidak malu-malu bertanya kepada siapa saja, akhirnya ia 
menjadi pandai juga. Teman-temannya akhirnya merasa heran melihat 
Maksum sangat dipercaya pimpinan, bahkan ada khabar bahwa sebulati lagi 
Maksurn akan diangkar menjadi Kepala Ke bun . 

Ketika Pimpinan proyek memberikan pengarahan kepada para pekerja 
lapangan, disebut-sebutnya bahwa Maksum adalah pekerja yang patut 
dicontoh oleh semua pekerja. Dikatakan bahwa Maksum yang tadinya sama 
sekali "buta huruf' tentang masalah-masalah tanaman karena ia tidak malu 
bcrtanya kepada orang-orang yang tahu dan mengerti, maka kemudian ia 
men_iadi pandai pu!a . ''Oleh karena itu," kata pimpinan proyek, "Bila dalam 
suatu pekerjaan ki!a menjumpai hal-hal yang meragukan karena kebodohan 
atau ketidaktahuan kita, kita kudu bodo alewoh, ulah bodo katotoloyoh, 
harus banyak bertanya . Kalau kita bodo katotoloyoh dan tidak mau bertanya 
atau tidak mau menerima nasihat-nasihat orang lain yang lebih pandai dari 
kita, perbuaran itu akan merugikan kita." 

42. Kudu caringcing pageuh kancing, saringset pageuh iket. 
a. Kutlu caringcing pageuh kancing, saringset 

Harns siap sedia kokoh kancing, bersigap 
pageuh iket. 
kokoh ikat kepala. 

b. Harus berjaga-jaga, kancing jangan lepas, harus bersigap ikat kepala 
diperketat. 

c. Harus berjaga-jaga (pintu rumah ditutup kuat-kuai) kalau-kalau 
terjadi mara bahaya. 
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Keterangan Kata: 

Caringcing = bersiap siaga 
Kudu caringcing pageuh kancing = harus bersiap siaga buah baju (kancing 
jangan mudahlepas; maksudnya, harus siap siaga jangan lalai. 
Singset, sari. :gset = pakaian yang dipakai itu pas, tidak kedodoran 
sehingga jika bekerja tidak terganggu olehnya. 
Saringset pageuh iket = bersigap ikat kepala tidak lepas; maksudnya , 
dalam keadaan siap menghadapi sesuatu. 

Unsur puitis dan kekuataan bunyi kata terdapat pada kata caring­
cing dan kancing, yang sama-sama. mengandung · bunyi a dan i; juga pada 
kata saringset dan iket, yang sama-sama mengandung bunyi i dan e. 

Pada jaman dahulu orang tua-tua laki-laki selalu . mengenakan ike£ 
di kepalanya. Oleh karena itu, ungkapan tersebut mungkin sekali 
mula-mula tersebar di lingkungan orang tua-tua laki-laki. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia: Duduk meraut ranjau, tegak 
meninjau jarah: 

d. Dalam ungkapan kudu caringcing pageuh kancing, saringset pageuh 
iket terkandung nilai budaya, yaitu bahwa sangat penting setiap 
warga masyarakat selalu bersiap siaga menjaga kemungkinan­
kemungkinan, apalagi dalam keadaan genting. Unsur pandangan 
hidup masyarakat ialah bahwa kesiapsiagaan anggota masyarakat 
perlu dipelihara. 

Selain itu nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan 
itu ialah bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang selalu bersiap 
siaga dan waspada dalam setiap saat, apalagi dalam keadaan kacau. 
Oleh karena itu, setiap warga masyarakat harus selalu bersikap 
menjaga bahaya. Janganlah sekali-kali lengah apalagi dalam keadaan. 
genting sebab orangjahat mencari kelengahan kita. 

CERIT A REKAAN 

Di Kampung Cilodra sering terjadi pencurian. Pak Darta orang yang 
termasuk kaya di kampung itu, sudah paham betul bagaimana seharusnya 
menjada kekayaannya agar tidak digasak maling. Anak-anaknya yang sudah 
dewasa dan pembantu-pembantunya selalu diberi petuah-petuah agar berjaga­
jaga dan selalu waspada menjada kemungkinan-kemungkinan, apalagi pada 
malam hari. 

?ada suatu malam sejak petang turun ·hujan rintik-rintik sehingga orang 
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enggan keluar rumah . Petugas-petugas ronda malam pun apabila situasi 
macam demikian, mereka cnggan menjalankan tugas . Jangankan pergi untuk 
menjaga kampung, menjaga rumahnya sendiri pun dirasakan berat sekali . 
Mereka lebih suka tidur di rumah masing-masing menikmati malam sunyi 
yang dihiasi hujan rintik-rintik. 

Pak Darta yang sudah menduga bahwa pada suasana malam yang 
mencekam itu biasa terjadi pencurian , memerintahkan kepada anak-anaknya 
dan pembantu-pembantunya agar bersiap siaga tidur di dekat pintu rumah . 
Mereka oleh Pak Darta disuruh tidur di dekat pintu . Kemudian kata Pak 
Darta, "Kalian kudu caringcing pageuh kancing, saringset pagcuh iket. Kita 
harus siap sedia menjaga setiap kemungkinan dan paling tidak kita harus 
menjaga rumah kita jangan sampai kemasukan maling ." 

Keesokan harinya tersiar khabar bahwa rumah Pak Wira di kampung 
Cigodeg, tetangga kampung Cilodra , dimasuki maling dan seluruh isi rumah 
habis dibawa pencuri. 

43. Ku du dibeuweung diu tahkeun. 
a. Kudu dibeuweung diutahkeun . 

Harus dikunyah dimuntahkan. 
b. Harus dikunyah dahulu baru dimuntahkan. 
c. Sebelum melakukan suatu tindakan ata pekerjaan , pikirkanlah 

masak-masak agar selamat. 

Keterangan Kata: 

Dibeuweung = dikunyah, tetapi tidak ditelan. 
Kudu dibeuweung diutahkeun = harus dikunyah dahulu baru dimuntah­
kan. Makanan yang dikunyah itu baru ditelan atau dimakan kalau enak, 
kalau sesuai dengan selera, tetapi jika tidak cocok dengan selera tentu 
dimuntahkan atau dibuang. Maksudnya, suatu pekerjaan baru akan 
dikerjakan jika sudah dipikirkan masak-masak untung ruginya. 

Pada Zaman dahulu terdapat kebiasaan, yaitu ibu-ibu yang akan 
memberi makan kepada anaknya yang belum bergigi atau bayi, 
makanan itu dikunyahnya dahulu agar hancur dan halus dan setelah 
halus dimasukkan untuk disuapkan kepada anaknya itu . 
Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua terutama 
urang tua-tua perempuan kepada anak-anak muda sebagai nasihat. 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Dijual dahulu maka dibeli. 

d. Ungkapan kudu dibeuweung diutahkeun mengandung nilai budaya 
bahwa penting sekali setiap tindakan atau pekerjaan dipikirkan 
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dahulu baik buruknya sebelum dilakukan. Unsu r pandangan hid11p 
yang tercermin dal am ungk.apan itu iaLh bahwa tindakan atau 
pekerjaan yang ti dak. dipik1"1<an dahulu masak-masak berakibat 
buruk, bahkan sering rr..enimbulkan penyesalan . 

Nilai etik dan moral yang t~rkandung dalam ungkapan itu ialah 
bahwa tercela sekali perbuatan arnu tindakan yang dilakukan tanpa 
dipikirkan sebeiumnya ten tang baik dan buruknya. Oleh karena itu , 
setiap warga masyarakat harus berpikir pan hc rhati-hati sebelum 
melakukan suatu tir.dakan dan perbuatan agar ~. idak menyesal pad a 
ke:mudian hari. 

CERJT A REKAAN 

" Kalau mema ng itu sudah menjadi keputusanmu , Bapak cidak dapat 
menghalang-halangi lagi sebab kamu sekarang sudah dewasa, Slldah dapat 
memilih mana yang benar dan mana yang salah," kata Pak Oman kepada 
Anah, anaknya, yang akan bckerja pada sebuah bar di Jakarta. ' 'Akan tetapi 
bila kelak kamu mendapat kesuEtan atau kegagaian, kamu jangan menyalah­
kan orang tuamu sebab bapak dan ihumu sudah memberikan gambaran 
bagaimana lingkungan pekerjaan itu," lanjut ibunya yang pacla waktu Pak 
Oman memberi pepatah kepada Anah. selaiu tidak jauh dia duduk di 
dekatnya. 

Anah ,. anak Pak Oman, telah lama hidup rn.enjanda dan tinggal bersama 
orang tuanya. Ia berusaha mencari pekerjaan agar tidak memberatkan hidup 
orang tuanya, dan dia merasa malu apalagi kalau adik-adiknya yang sudah 
bersuami, sudah hidup berdiri sendiri sebagaimana layaknya hidup berumah 
tangga . 

Ketika temannya mengajak bekeija di sebuaJ1 bar di Jakarta, apalagi 
dengan menyebutkan bahwa pcnghasilannya lumayan, ajakan itu tanpa 
dipikir panjang diterima oleh Anah. 

Pak Oman yang walaupun tidak tahu kehidupan di bar, menilai bahwa 
· pekerjaan itu bukanlah pekerjaan yang mudah sebab kalau tidak tabah dan 
kurang kuat iman, mudah terjerumus ke lembah kehinaan . 

Oleh karena itu, ketika Anah minta ijin untuk kedua kalinya, Pak Oman, 
berkata, "Baiklah, Bapak sekarang memberimu izin, tapi alangkah lebih baik 
apalagi sekaJi lagi kamu berfikir, kudu Jibeuweung diutahkeun heula, harus 
dipikirkan baik buruknya, agar tidak menyesal di akhir nanti. 

44. Kudu landung kandungan , laer aisan. 
a. Kudu landung kandungan , 

Harus panjang ke bawah yang dikandung, 
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laer aisan. 
panjang ke bawah yang digendong. 

b. Apa yang dikandung dan yanfl digendong itu jangan kencang, tetapi 
harus kendur sehingga agak ke bawah. 

c. Harus ban yak pertimbangan clan maaf. 

Keterangan Ka ta: 

Lallil.ung, !aer"' tidak kencang schingga agak ke bawah . 
Ku du !@dung ka11d1111ga11 = harus agak ke ba wah yang dikandung itu; 
maksudnya, harus banyak pertimbangan. 
laer aisan = harus agak ke bawah yang digenclong itu ; maksudnya, harus 
besar maaf terhadap orang lain. Jadi dalam menghaclapi kesalahan orang 
lain atau dalam menjatuhkan vonis harus banyak pertimbangan dan maaf_ 

Ungkapan di atas biasa ctiucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
kepada anak -anak mu da. 

Ungkapan tersebut harnpir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Datar bagai lantai papa11. licil! hagai di11di11g cermin. 

d . Ungkapan kudu !a11d1111g ka11d1111ga11. /acr a is an mengekspresikan nilai 
budaya. Dinilai tinggi bagi warga masyarakat yang berperasaan 
kemanusiaan. ban yak pertimbangan , dan besar rnaaf terhadap 
kesalahan yang telah diperbuat warga lain . Dalam hubungan sesama 
warga masyarakat tentu saja sekali -sekali terjadi kesalahan yang 

-dilakukan seseorang. Dalam rnemutuskan atau men yerahkan vonis 
terhadap seseorang yang bersalah itu tidaklah tergesa-gesa, tetapi 
dengan penuh pertimbangan , adil, dan besar rnaaf. Demikianlah, 
unsur pandangan hidup yang terkandung dalam ungkapan itu. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan itu ialah 
bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang besar maaf dan banyak 
pertimbangan terhadap kesalahan yang diperbuat warga lain . Jangan ­
lah bersikap kejam, tergesa-gesa atau serampangan saja dalam 
menjatuhkan vonis terhadap kesalahan orang lain. 

CERIT A REKAAN 

Lama kelamaan ibu Suji kewalahan juga mengurus anaknya yang sulung, 
yang sudah lama diceraikan, yang telah mempunyai ctua orang anak. Ia sering 
marah-marah kepada anaknya. serta mengungkit-ungkit masa lalu tatkala ia 
tidak setuju anaknya dikawin Narjo. Dua orang cucunya yang masih 
kecil-kecil, tidak tahu penderitaan ibunya bahwa mereka menumpang dan 
menyusahkan neneknya. Mereka sering merengek-rengek min ta uang jajan dan 
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apabila tidak diberinya suka mengamuk sehingga menjengkel kan. Kalau 
cu cunya sedan g nakal, ibu Suji be rtamba h be rnn g. Keluarlah kata-kata ko tor 
yang menyakitkan hati anaknya . 

Tindakan ibu Suji terhadap anak dan cucunya, yang tidak bijaksana 
sebagaimana layaknya orang tua terhadap anak , dike tahui oleh tetangganya. 
Pak Sastra , demikian nama tetangga ibu Suji , adalah seoran g guru sekolah 
dasar yang sudah banyak makan garam dan rnenjadi tempat bertanya masya­
rakat sekitarnya. 

Ketika terjadi pertengkaran mu Jut an tara ibu Suji dengan anakn ya dan 
kedua oi·ang rncunya mcnangis menjc rit-jerit karena dipukuli ibunya , 
mengundang perhatian Pak Sastra untu k datang melihat. Ketika Pak Sastra 
datang, ibu Suji dan anakny a herhenti bertengkar, hanya kedua urang 
cucunya yang tetap rnenangis tersedu -seclu . 

Pak Sastra yang menge tahui kea daan clan latar belakang keluarga ibu 
Suji memberi nasihat bahwa baik ibu Suji maupun anaknya sama --sama kw/11 

la11du11g kandungan , /aer aisa11 , harus banyak pertirnbangan dan besar maa f. 

45 . Ku du leuleus jeujeur Jiat tali . 
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a. Kuclu leuleus jeujeur liat tali . 
Harus Ientur tangkai kail liat tali. 

b . Tangkai kail harus lentur dan talinya harus liat. 
c. Harus bijaksana, besar pertimbangan dan lemah lembu t. 

Keterangan Kata : 

Leuleus = lentur , tidak mudah patah. 
Jeujeur = tangkai kail , biasanya terbuat dari bambu. 
Kail atau pancing yang dimakan ikan yang besar jika j cujeur-nya tidak 
leuleus dan tali=nya tidak liar. tentu saja tangkainya itu akan mudah 
patah dan talinya mudah putus sehingga ikan itu ticlak tertangkap . 
Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, sangat 
boleh jadi ungkapan itu pertama-tama menyebar di lingkungan orang­
orang yang suka menangkap ikan d~ngan kail. 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan clalam bahasa 
Indonesia : Yang ta/am ru111pul, Fang hisa rawar. 

d. Ungkapan kudu leuleus j eujeur fiat tali mengandung nilai budaya, 
yaitu dinilai tinggi warga masyarakat yang bertindak dengan 
bijaksana, sabar, dan dengan lemah lembut dalam menghadapi suatu 
peristiwa dalam kehiclupan. Unsur pandangan hidup yang tercermin 
dalarn ungkapan itu ialah clengan kebijaksanaan , kesabaran, dan 
dengan Iemah lembut segala sesuatu yang dihadapi akan selesai dan 



berhasil clengan baik. Kata leuleus bukanlah berarti lemah sehingga 
mudah terpengaruh , melainkan lemah lembut, sabar, dan penuh 
kebijaksanaan. 

Ni!ai etik clan moral yang diekspresikan oleh ungkapan di atas 
iaiab sangat terpuji warga rnasyarakar yang selalu bertindak ~engan 
penuh kebijaksanaan. b:sabaran, dan iemah lernbut dalam meng­
hadapi suatu peristiwa dalam kehidupan. Oleh karena itu, setiap 
warga masyarakat harus hersikap bijaksana, adil , dan sabar dalam 
menghadapi sesuatu agar berhasil dengan baik. 

46. Kudu nete taraje nincak hambalan. 
a. Ku du nete taraje nincak 

Harns menginjak sambil naik tangga menginjak 
hambalan. 
tingkatan. 

b. Kalau henclak naik dengan tangga hendaklah setiap tumpuan tangga 
diinjak, setingkat demi setingkat. 

c. Harns menurut tahapannya, dari bawah sampai ke atas. 

Keterangan Kata: 

Nete taraje = menaiki tangga. Nincak hamhalan = menginjak tumpuan 
pada tangga setahap demi setahap makin tinggi. 
Taraje = tangga yang terbuat dari bambu. Alat itu pen ting sekali untuk 
memudahkan mengambil sesuatu yang tinggi. Banyak lumbung (tempat 
menyimpan padi) pintunya itu di bagian atas sehingga jika akan masuk ke 
dalamnya hams mernpergunakan taraje. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi kata terdapat kata kata nete 
dan taraje yaitu purwakanti sora atau bersajak, yang sama-sarna meng­
andung bunyi c 

Ungkapan di atas sangat boleh jadi mulai tersebar di lingkungan 
petani, yang sering mempergunakan taraje untuk mengambil padi dalam 
lumbung atau keperluan lainnya. Selain itu, ungkapan di atas sering 
diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat bagi anak muda agar dalam 
melakukan sesuatu itu, tertib, yaitu tersusun, menurut hirarki, mana 
yang harus didahulukan dan mana yang harus dikemudiankan. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Bertangga naik, berjenjang 
tu run. 

d. Ungkapan kudu nete taraje nincak hambalan mencerminkan nilai 
budaya, yaitu dipandang tinggi warga masyarakat yang mengerjakan 
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atau mcngurus sesuatu berdasarkan -tahap-tahapnya . Dimulai dari 
tingkat bawah dahulu, kemudian be rang»Jr-angsur sampai selesai . 
Unsur pandangan hidup yang terkandung dalam ungkapan itu ialah 
pekerjaan y2.ng dike1jakan dengan tertiO, mana yang didahulukan 
dan mana yang dikemudiankan, agar mendatangkan keberhasilan . 
Bekerja berdasarkan skala prioritas. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan tersebu t 
ialah sangat te rpuji warga masya rakat yang bekcrja dengaH tertib , 
tersusun , dari tingkatan bawah dahulu sampai tingka tan atas. Oleh 
karena itu setiap warga masyarakat harnslah bekerja menurut aturan 
nya , harus setingkat demi setingkat seperti naik tangga. Dimulai dari 
tingkat bawah , kemudian berangsur-angsur ke tingkat yang lebih 
tinggi. Demikian pula dalam mencari pckerjaan misalnya , janganlah 
hanya mau jika diberi pangkat tinggi, te tapi tentu saja harus dari 
bawah dulu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

CERITA REKAAN 

Sudah sebulan Jamanya surat yang dikirimkan oleh Kuntara , penderita 
cacad korban perang revolusi, kepada Walikota belum juga mendapat jawaban 
Surat itu ialah surat lamaran pekerjaan sebagai tukang apa saja yang sesuai 
dengan k"emarnpuannya sebagai seseorang yang sudah kehilangan tangan 
kirinya. Ketika pertama kali Kuntara datang menanyakan jawaban surat, 
diterangkan oieh salah seorang petugas di sana bahwa surat itu belum sampai 
kepada Bapak Walikota sebab surat itu terlebih dahulu harus masuk ke bagian 
arsip , setelah dicatat di sana baru dikirimkan kepada Bapak Walikota. 

Ketika Kuntara kedua kalinya datang lagi , surat itu belum juga ada 
jawaban sebab Bapak Walikota meminta rekomendasi dari bagian Kesejahtera­
an Rakyat Kotamadya , mengingat status Kuntara adalah penderita cacad 
korban perang yang patut mendapat perhatian . Akan tetapi , bagian 
Kesejahteraan Rakyat pun tidak segera memproses surat Kuntara sebab 
dianggap kurang lengkap . 

Ketika Kuntara datang ke. bagian Kesejahteraan Rakyat , diminta pula 
agar surat itu dilengkapi rekomendasi dari Dinas Sosial Kotamadya. Dinas 
Sosial Kotamadya pun meminta rekomendasi. dari camat dan sebelum ke 
camat harus ada rekomendasi dari lurah. Lurah pun tentu meminta rekomen­
dasi dari RK dan RT. Demikianlah, kudu nete taraje nincak hambalan, harus 
teratur, harus berangsur-angsur tahap demi tahap. 

47 . Kudu ngadek sacekna , nilas saplasna . 
a. Ku du ngadek sacekna nilas 

Harus menggolok sekenanya memarang dengan golok 
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saplasna. 
sekenan ya. 

h. Jika menggolok harus sekali saja sekenanya d:m jika memarang 
dengan goi C'k pun harus sekali juga sekenanya. 

c . Hams berbicara sejujur-jujurnya dan seperlunya tidak ditambah­
kurangi . 

Keterangan Kata : 

Ngadek = menggolok, memhacok, · atau memarang dengan golok. 
Sacekna = sekenanya golok se kali kepada apa yang digolok atau diparang. 
Ngadek sacekna = menggo lok den gan sekenanya golok sekali , tidak 
diulangi: maksudnya , apa adanya, tidak ditambahkurangi . 
Nilas = memarang a tau memotor.g denga.n golok . 
Saplasna '"" ~;ekenanya golok sekali kepada apa yang diparang atau 
dipotong. Nilas sap/a.ma = memarang atau memotong sekenanya golok 
sekali , tidak diulangi; apa adanya . 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata ngadek dan 
sacekna, nilas rlan saplasna. 

Berdasarkan kata-kata yang dipe rgunakan dalam ungkapan itu sangat 
boleh jadi ungkapan tersebut rnulai tersebar di lingkungan petani yang 
sering menggunakan go!ok untuk menebang pohon atau keperluan 
iain nya. 

Ungkapan tersebut hampir sama a tau hampir berdeka tan maksudnya 
dengan ungkapan dalarn bahasa Indonesia : Berialan lurus . berkara henar. 

cl. Ungkapan kuc/u ngacck sacekna nilas sap/a.ma mencerminkan nilai 
budaya , yaitu cl inilai tinggi warga masyaraka t yang berbicara sejujur­
jujurya, apa yang dibicarakannya sesuai <lengan buktinya, sesuai 
dengan apa yang dilihat dan yang didengarnya. Unsur pandangan 
hiclup yang terkandung clalam ungkapan itu betapa besar bahaya 
diakibatkan oleh berita atau pernbicaraan yang tidak sebenamya, 
yang ditambahkurangi sehingga tidak sesuai dengan buktinya . 

Selain itu , ungkapan di atas mengandung nilai etik dan moral. 
Sangat tercela wa rga masyarakat yang suka berbicara atau meng­
abarkan sesuatu dengan menambahkuranginya , tidak sesuai clengan 
kenyataan . Oleh karena itu, setiap warga masyarakat haruslah 
sejujur-jujurnya seadanya, yang perlu saja jika memberitakan sesuatu 
atau berbicara tentang sesuatu . 

CERIT A REKAAN 

Kosasih , mahasiswa Fakultas Sastra suatu perguruan tinggi di Bandung, 



akan dijadikan saksi di Pengadilan dalam hal penganiayaan istri tetangganya 
oleh seseorang yang menagih utang. Suami korban meminta agar Kosasih 
mau dijadikan saksi sebab pada waktu itu diadalah yang pertama kali 
melihat bahkan melerai pertengkaran . 

Dalam pemeriksaan oleh polisi, Kosasih menerangkan sejelas-jelasnya 
bahwa ia datang ke tempat istri tetangganya itu setelah terdengar suara 
menjerit-jerit minta tolong. Kosasih pada waktu itu sedang lewat di depan 
rumah tetangganya._ Masalah yang dipersoalkan antara tetangganya dengan 
penagih utang tidak diketahuinya. Hanya dia mclihat ketika tetangganya 
dipukul oleh penagih utang dengan vas bunga . 

Kosasih adalah saksi yang kedua dan saksi pertama ialah wanita yang 
dipukul itu. Rupanya polisi sudah merasa cukup untuk perkara itu diajukan 
ke pengadilan. Pelaku pemukulan karena kasusnaya ringan dan tidak berbelit­
belit ketika diperiksa polisi, ia diperlakukan sebagai tahanan luar. 

Sebelum Kosasih disumpah menurut agama Islam oleh hakim .ketika 
persidangan dinmlai, hakim berkata kepada Kosasih , "Saudara akan dijadikan 
saksi dalam perkara pemukulan seorang wanita yang duduk di belakang 
saudara. Jawaban-jawaban Saudara hendaknya jelas dan benar. Saudara 
kudu ngadek sacekna nilas saplasna, harus berkata jujur dan sebenarnya, 
jangan berdusta sebab Saudara akan disumpah." Mendengar ucapan hakim 
yang menakutkan bila berbuat bohong. Kosasih hanya manggut-manggut 
tanda setuju dan mengerti. 

48. Kutlu ngukur ka kujur, nimbang ka awak. 
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a. Kutlu ngukl;Jr ka kujur, 
Harus mengukur kepada keadaan badan, 
ka awak . 
kepada . badan. 

nimbang 
menimbang 

b. Harus mengukur sesuatu sepanjang badan dan harus menimbang 
sesuatu seberat badan. 

c . Segala macam tingkah laku harus sesuai dengan keadaan diri sendiri , 
jangan memaksakan diri. 

Keterangan Kata: 

Ngukur ka kujur-= mengukur sesuatu sesuai dengan panjang badan kita; 
nimbang ka awak = menimbang sesuatu sesuai dengan berat badan kita. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi kata terdapat pada kata kudu , 
ngukur dan kujur, sama-sama mengandung bunyi u; demikian juga kata 
nimbang dan awak mengandung bunyi a. Oleh karena itu, ungkapan di 
atas mudah diingat. 



Ungkapan cii atas biasa diucapkan sebagai nasihat oleh orang tua-tua 
kepad::: Jm;K muda agar menycsuaikan diri clenga n kcmampuan sendiri, 
teru t<i111a te;-i t ;u1g keinginan. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdckatan rnaksudny:i 
dengan ungkapan clalam bahasa In donesia: Hai ·1111g-ha 11ang sepa11.111 · .. , 
had an. 

d. Ungkapan kud11 nf!Uk11r ka k11/11r, nililhang ka awak mengekspresikan 
nii:1i hu d:iya. yaitu clipandang tinggi perbt1atan dan tingkah laku 
\\·ar)!a . ~ · ~n· arakat yang discsuaikan clengan kemampuannya. Demi­
kian pula kepc rluan hidupn yn disesuaikan dengan pendapatannya. 
Unsur pa r.danga n hidup yan g tercermin dalam ungkapan itu ialah 
bahwa kc1 t1a111puan di ri sencliri aclalah ukuran bertindak dan berting­
k:Jh lakci: kebutuhan seimbang dengan pemuas kebutuhan. Padahal 
hl ·t ttuha n (nafsu) itu tak tcrbatas, se dangkan pemuas (alat) 
kchutuinn terbatas sekali. 

\il ~ i -::t ik dan moral yang terkandung dalam ungkapan tersebut 
ialah sanga t tc rpuji warga masyarakat yang menyesuaikan cliri 
dal2n; bert ingkah laku dcngan kema111puann ya. Sehaliknya , sangat 
tercela warga rna surakat yang me111 aksa-maksakan diri berbuat 
ses: ;aru di luar batas kcmarnpuannya. Oleh karena itu, berbuatlah 
scim>;;1 1f! dcnµa n kema111pua n sebab ketidakseimbangan itu dapat 
111t:11):'.;1! .ih;1tloJJ 11111darai terltadap diri sendiri , terhadap jiwa, dsb. 

f ' I RI I A !Uk\ .\ \i 

Susi io adalal: seora;;g mahasiswa tingkat satu salah sebuah perguruan 
tingµi Ji k' <lta Bandung . Dia merasa renclah diri sebab teman dekatnya 
sernua;~ yu ·1~ ernp 11nyai scpeda motor , bahkan ada di antara teman dekatnya 
itu vang naik mobii jika berkuliah . 

Pada waktu Lburan dia pulang ke kampung halan:annya, yaitu sebuah 
desa di tepi Kali Serayu . Diceritakannya kepada orang tuanya bahwa teman­
temannya mempunyai motor , bahkan ada yang mcmpunyai mobil. hanya dia 
sendiri yang berjalan kaki pergi kuliah . Oleh karena itu , dia meminta kcpada 
orang tuanya supaya clihelikan mohil. Orang tuanya, seorang petani kecil, 
terkejut menclenga r permintaan anaknya itu. Jangankan untuk membeli 
mobil, untuk biay::i kuliah clan indckos pun sudah mernsa kewalahan. 

Dinasihatinya Susil ll nleli orang tuanya bahwa orang itu kl/(/l/ 11g11kur 

ka k11/11r. 11i;niJang /..a um tk. 1' eingin:rn !iarus discsuaikan dengan kemampuan 
Segala macam pc .b;• :i;;111 dan !ingkah laku harus scimbang clengan keadaan 
diri sendiri. 

101 



~usilo rupanya sadar juga bahwa keinginan itu mem:mg di luar kemampu­
an orang tuanya. 

49 . Kudu pind:.1! 1 cai pindali tampian. ulal: pindah cai dibawa tampianana . 
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a. Ku du pindah cai pindah tampian. ulah pindah 
Harus pindah air tempat man di. jangan pindah 
cai dibawa tampianana. 
air aibaw:; tempat mandinya . 

b. Pindah ke air yang lain tempat mandinya pun harus pindah, jangan 
pindah ke air yang lain tempat mandinya dibawa . 

c. Harus menyesuaikan diri dan mengikuti adat kebiasaan di tempat 
yang baru, jangan berada di tempat yang baru , tetapi masih ber­
pegang teguh kepada adat kebiasaan yang lama (tempat semula) . 

Kt·terangan Kata: 

Fa111pir111. 1epia11 = tempat mandi a tau mencuci (biasanya) di sungai. 
Pi11dal1 'ai pi11Ja1z lampian = air a tau sungainya sudah lain ten tu saja 
tern pal 111andinya pun lain. Di tempat yang baru sungainya dan tempat 
mandinya pun berlainan dengan di lernpat yang dahulu, maksudnya , 
harus menyesuaikan diri di tempa: yan g haru. 

Ungkapan di atas berkaitan dengan hukum perdata, yaitu. yang 
mengatur hubungan antara orang clengan orang dalam suatu tempat atau 
negara dan hiasa diucapkau oleh orang tua-tua sebagai nasihat kepada 
anak rnuda yang akan pergi merantau. 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Air ora•1~ Jisauk, ranting orang dipatah, adat orang ditunlt. 

Atau , Di mana rana!z dipijak , di situ /anzi1 d i 'w1jung. 

d. Ungkapan kwiu pindilh cai / ' · .. :a.· 1an11ifan, ulah pindah cai dibawa 

1ampi1ma11a mencerminkan n-1w budaya. yaitu dinilai tinggi warga 
masyarakat yang dapat men, · ~suaikan dirt eengan adat kebiasaan 
di mana saja dia beracla. 

'Ung:kapan di atas mcngingatkan bagaimana henclaknya hubung­
an an tara warga deng'!n \' i 3. f'.i~ lam dalam suatu masyarakat a tau 
negara. Unsur pand<1'.·,gan h1clup yang terkandung dzdam ungkapan 
itu ialah ber?indah tempat tinggal berubah pula adat kebiasaan. 

Nilai etik. dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan di atas 
ialah sangat terpuji warga masyarakat yang dapat menyesuaikan diri 
dengan adat kebiasaan di mana saja dia berada. Sebaliknya, sangat 
tercela warga masyarakat yang tidak dapat menyesuaikan diri, yang 
masih memegang teguh adat kebiasaan lama (tempat asalnya) 



walaupun sudah pindah di tempat yang barn. Oleh karena itu, setiap 
warga masyarakat harus menyesuaikan diri, harns memperlihatkan 
persamaan dan keseragaman dalam kehidupan masyarakat. 

Janganlah menyimpan: atau melanggar a.dat ke@iasaan tli tempat 
kita berada agar tidak keluar dari kesatuan masyarakat. 

CERIT A REKAAN 

Ali barn sebulan tinggal di Pandeglang. Tingkah lakunya masih kelihatan • 
canggung, logat bahasa Sunda dialek Cianjurnya sering membuat lawan 
bicaranya terbengong-bengong. Demikian pula, dalam ha! berbelanja ke 
pasar membeli daging, ia heran karena tukang daging menggerutu tatkala ia 
membeli daging hanya sebanyak setengah kilogram. 

Lama kelamaan Ali jadi terbiasa pula berbicara dengan logat bahasa 
Sunda dialek Banten. Ia senantiasa menY.esuaikan diri dengan adat istiadat 
seternpat. Sekarang tidak lagi ia rnernbeli daging ke pasar sebanyak setengah 
kilogram sebab orang Pandeglang merasa hina jika rnernlaeli daging hanya 
setengah kilogram dan tukang daging pun tidak biasa melayani pembeli 
daging sebanyak itu. Paling sedikit orang Pande~lang membeli daging itu 
sebanyak lirna kilogram. 

Ali sekarang sudah ·tidak canggung lagi, bahkan sudah seperti asli orang 
Pandeglang. Ia ingat betul akan pepatah orang tua-tua tatkala akan pergi 
pindah bekerja dari Cianjur ke Pandeglang bahwa agar disenangi oleh 
penduduk di sana kudu pindah cai pindah tampian, ulah pindah cai dibawa 
tampianana, harns menyesuaikan diri dengan adat istiadat setempat, janganlah 
adat istiadat kita dibawa terns ke tempat perantauan yang mungkin tidak 
sama . Kalau tata cara di Cianjur dipakai terns di Pandeglang, mungkin akan 
menyusahkan kita. 

50. Kutlu sapapait samamanis. sabagja sacilaka. 
a. Ku du sapapait samamanis , sabagj:: 

Harus sama pahit sama manis, sama-sama bernntung 
sacilaka. 
sama-sama celaka. 

b. Barus bersama-sama meras:ikan pahit dan manisnya. bersama-sama 
pula mendapat untung dan :nenangguni:: cehka . 
Bersarna-san~<: menan;;;?ung suka duk::t kehiJupan . 

Keterangan Kata: 

Sapapait samamanis = bersama-sarna merasa pahit dan rnanis; karena kata 
itu berasonansi. maka rnudah diingat. Sabagja sacilaka = bersama-sama 
mendapat keuntungan dan menanggung kemalangan. 
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Unsur puitis dan kekuatan bunyi sangat menarik pada kata sapapait 
da11 samamanis. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
kepada anak muda. 

Ungkapan tersebut hampir saina ciengan imgkapan dalam bahasa 
Indonesia: Tertelentang sama termi1111111 di air, tertelungkup sama rcr­
makan di tanah. 

d. Ungkapan kudu sapapait samarnanis, sabagja sacilaka mencerminkan 
nilai budaya, yaitu dipandang tinggi warga masyarakat yang ber­
sikap kekeluargaan dengan bersama-sama dalam suka dan duka. 
Unsur pandangan hidup yang terkandung dalam ungkapan itu ialah 
bahwa masyarakat yang warganya merasa sepenanggungan dalam 
suka duka adalah masyarakat yang rukun dan damai dan akan 
mendapat maaf dari Tuhan Yang Mahaesa. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan olefi ungkapan tersebut 
ialah bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang seia sekata, baik 
dalam suka maupun dalam duka . Oleh karena itu , setiap warga 
masyarakat hams mengembangkan sikap setia kawan dan perasaan 
bersama dalam menanggung suka duka kehidupan. 

CERIT A REKAAN 

Perkumpulan Pencak Silat Pusaka Siliwangi di kota Bandung kian hari 
kian terkenal. Hampir semua anak muda belasan tahun tertarik ·dan inenjadi 
anggotanya. Bukan saja karena teknik pencak silatnya yang cocok dengan 
situasi jaman sekarang, melainkan juga karena sang guru pencak silat itu 
petuah-petuahnya kena pada hati sanubari para pemuda. 

Kenyataan memang membuktikan bahwa ikatan batin para anggota 
sesama perguruan pencak silat tersebut sangat erat. Ketika salah seorang 
anggota kena musibah karena orang tuanya rnendapat kecelakaan lalu-lintas 
maka semua temannya datang mencngok dan memberi bantuan yang diperlu­
kan . Mereka menganggap hah wa musibah yang menimpa sa1ah seorang 
temannya itu adalah mu sibah atas dirinya sendiri pula. Demikian pula , 
ketika salah seorang temannya yang lain lagi mengadakan pesta lulus ujian 
sarjana, mereka beramai-ramai datang untuk mengucapkan ikut berbahagia. 

Melihat kepesatan dan kekompakan perguruan pencak silat Pusaka 
Siliwangi, mengundang penasaran seorang wartawan suatu surat kabar di kota 
Bandung. Pak Darma ketika diwawancarai menerangkan kepada wartawan 
itu bahwa kunci sukses di dalam hal membina para pemuda dalam persilatan 
itu ialah kudu sapapait samamanis, sabagja sacilaka. harus sei:i < ' " , 
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bersama-sama menanggung suka duka kehidupan. Dengan doktrin semacam 
itu ikatan batin sesama anggota dapa dibina dan bagi yang tidak bisa 
menjalankan perbuatan itu diancam akan dikeluarkan dari keanggotaan. 

51 . Lain ku tulang rounding kabeureuyan mah, ku cucuk peda . 
a. Lain ku tulang rounding kabeureuyan mah, 

Bukan oleh tulang kerbau kebengkalan itu , 
ku cucuk peda. 
oleh cucuk peda. 

b . Orang kebengkalan bukan oleh tulang kerbau , melainkan oleh cucuk 
peda . 

c. Biasanya kecelakaan itu disebabkan oleh perkara kecil yang tidak 
diperhatikan. 

Keterangan Kata: 

Mah = kata untuk mengeraskan bagian kalimat yang dipentingkan, ~perti 
teh, onaman. . 
Lain ku tulang munding kabeureuyan mah = bukan oleli tulang rounding 
kebengkalan itu ; maksudnya, kecelakaan biasanya bukan oleh perkara 
yang besar yang diperhatikan . · 
Ku cucuk peda = oleh cucuk peda {ikan asin), cucuk peda itu kecil 
dibandingkan dengan tulang rounding; maksudnya, oleh perkara yang 
keci1 yang tidak diperhatikan terjadinya kecelakaan itu . 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda agar berhati-hati terhadap ha! yang kecil , yang dianggap 
remeh sebab dapat menimbulkan kecelakaan . 

Ungkapan tersebut hampir sama a tau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Sedikit hujan banyak yang 
basah. 

d. Dari ungkapan lain ku tulang munding kabeureuyan mah, ku cucuk 
peda dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya. 
Dinilai rendah sekali warga . masyarakat yang mengabaikan soal 
remeh, yang dianggap tidak penting, padahal dapat menimbulkan 
bencana, kecelakaan, atau kesusahan , baik bagi dirinya maupun 
bagi orang lain. Orang yang menganggap enteng kepada segala ha! 
biasanya orang itu suka meremehkan soal kecil. Karena dalam 
anggapannya tidak seberapa, misalnya , hanya mengambil seratus 
atau dua ratus rupiah dari uang kas untuk membeli rokok . Akan 
tetapi karena sering, lama-kelamaan tidak terasa jumlahnya menjadi 
besar sehingga · tidak mampu mengembalikannya. Demikianlai1 
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pandangan hiclup masyarakat pendukun~nya. 13anyak orang yang 
celaka karena menr,ang:ap enteng dan meremehkan soal kecil. 

Selain itu nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan 
itu ialah sangat tercela warga masyarakat yang tidak memJilerhatikan 
soal yan~ •iangai;mya remeh saja, padahal dapat mencelakakan 
dirinya. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat janganlah sekali ­
kali melalaikan s©al kecil atau soal remeh sebab iianyak kecelakaan 
yang terjacl.i justru diseba@kan oleh soal remeh yang kurang 
diperhatikannya. 

52 . Lain lantung tambuh laku, lain lentang tanpa beja . 
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a. Lain lantung tambuh laku, 
Bukan berjalan-jalan tak keruan tingkah laku , 
lain lentang tanpa •eja. 
bukan berjalan-jalan tanpa berita. 

b. Bukan berjalan-jalan tanpa maksud, bukan berjalan-jalan tanpa 
berita. 

c. Bukan bepergian tanpa maksud, tetapi ada yang sangat penting 
yan~ harus dibicarakan. 

Keterangan Kata: 

Lantung, ngalantung = berjalan-jalan; tam@uh laku = perlmatan yang iak 
keruan. Lain Ian tung tambuh laku = tidak akan bepergian kalau tidak 
a•a maksud yang penting. 
Len tang tanpa beja = tidak akan bepergian kalau tidak ada berita pen ting 
yang harus disampaikan. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua yan: men­
datangi seseorang jika ada maksud yang pen ting sekali. 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Me/anting menufu tampuk, berkata menufu benar. 

d. Dngkapan lain lantung tambuh laku, lain lenrang tanp& beja 
mengekspresikan nilai budaya, yaitu dipandang tinggi warga masya­
rakat yang mempergunakan waktu sebaik-baiknya sehingga waktu 
tidak dipakai untuk h>erjalan-jalan tanpa maksud atau untuk 
b>ersenang-senang. Unsur pan•an:an hidup tercermin pula dalam 
ungkapan di atas itu ialah ba1'1wa keru~an besar bagi orang yang 
membuan:-hrnan: waktu. 

Nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan di atas 
ialah sangat terpuji warga masyarakat yang baru bepergian jika ada 
maksud yang penting, tidak membuang-buang waktu. Setiap warga 
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masyarakat haruslah menggunakan waktu sebaik-baiknya. Janganlah 
bepergian tanpa maksud yang pen ting. 

CERITA REKAAN 

Ketika mendengar laporan bahwa anaknya diperlakukan tidak senonoh 
oleh anak -anak Kampung Kaduketug, Ki Wira bukan main marahnya. la 
segera menemui Ki Madong, tua Kampung Kaduketug untuk membicarakan 
agar anak-anak Kampung Kaduketug diberi nasihat tidak berbuat kurang ajar, 
baik kepada anak Ki Wira maupun kepada anak-anak yang lain . , 

Setelah Ki Wira ada di rumah Ki Madong, ia mulai berbicara bahwa 
kedatangannya itu lain la11tung tambuh laku lain lentang tanpa beja, bukan 
datang..,sembarangan, tetapi datang untuk berkata penting, yaitu membicara­
kan masalah kenakalan anak-anak Kampung Kadukelug. 

53 . Lam:in keyeng tangtu parcn g. 
<·. 1.. ~,.1un K.eycng ta nflU parcng. 

1'.alau tckun lentu tercapai. 
b . Kalau kita tcrus berusaha, tekun , dan ulet. apa yang kita maksud 

akan tercapai . 
c. Kalau ada kemauan yang keras , pas ti segala yang dicita-citakan 

akhirnya akan tercapai. 

Keterangan Kata : 

Kcyeng = ,,enuh keinginan untuk melakukan sesuatu . 
Pareng = terlaksana, diijabah (dikabulkan) oleh Tuhan. 
Kata keyeng clan pareng mengandung unsur puitis , yaitu sama-sama 
mengandung bunyi e. Karena itu, mudah diingat kalimat itu . 

Ungkapan di atas memperlihatkan hubungan manusia dengan 
pekerjaannya dan biasa diucapkan oleh orang tua sebagai nasihat kcpada 
anak muda a!!ar suka bekerja keras, bekerja sebaik-baiknya, dan ulct. 

Ungkapan terse but hampir sama a tau berdekatan maksudnya dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia: Tak ada gunung yang tinggi yang tak 
dapat didaki, tak ada lurah yang dalam y ang tak dapat dit11runi. 

d . Ungkapan lamun keycng tangtu parenr; mcncer 1ninkan nilai budaya, 
yaitu dipandan g tinggi wa rga masyarakat yang selalu bekerja keras , 
ulet dan juj ur . Unsur pandangan hidup yang terkandung dalarn 
ungkapan itu ialah orang hidup harus bekerja keras semaksunal 
mungkin menurut kemampuannya masing-masing. Adapun hasilnya 
terserah pada Tuhan . 
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Nilai etik clan nwral yang clickspresikan oleh ungkapan itu 
ialah bahwa sangat terpuji warga masyarakat yang bekerja sebaik­
baiknya, ulet, clan jujur. Olch karcna itu , set iap warga masyarakat 
harus bekerja keras. ulet clan jujur dalarn rnencapai sualu tujuau. 
Janganlah sekali-kali hidup bermalas-ma!asan . 

CERIT A REKAAN 

Guru bercerita di clepan kelas kepacla muri J -rnur idnya balnva l1 idup itu 
harus mempunyai cita-cita yang tinggi. Dal am mcncapai c:i t a-ci ta ki 1 a ha rus 
bekerja keras, ulet, clan jujur. Sebagai cuntoh cli!ukiskan 1'crj ::l a11a 11 hid ttp 
temannya yangketika sekolah c!asar di kampun gny:1 s:1mhil 11tc·ngc:c111hai :ll-.. an 
kambing. Akan tetapi, berkat keul etannya clan bcl;,~rja kc1:1s dia berhasil 
mengantongi ijazah Penclidikan Guru Sek olah Lrn_iut an Pc rt:1111:.1 da t1 sekarang 
mengajar ri SMPN dekat kampung hala111annya. 

Mengapa sekolah guru yang dipilih . schah cita-citan y:1 i11gi11 menuidik 
anak-anak sekampungnya agar ticlak tcrhcla k,111g terus. 

Karena keinginannya yang kcras dalam rncnernpu h ci ta-citanya itu 
alangan demi alangan yang rn cnganca m berhenti sckolah clapat diatasinya. 

Kini ia ditugasi menjadi guru Si\1i' Negeri yang letaknya tidak jauh dari 
tempat tinggal orang tuanya. C'itia-cita ingin mendidik anak-anak asal 
sekampungnya , rupanya terlaksana juga: sebab di antara anak-anak SMP itu 
banyak yang berasal dari desanya. 

"Nah ," Kata Pak Guru itu kepacla murid-muriclnya, ··cont<il1 L·er ita 
semacam itu dalam peribahasa Suncla dikatakan !an11.111ke1·e11g1a11g111 /!arc11'..'.. 

usalia apa saja pasti akan berhasil, asal dikerjakan clcngan sunggu h-sungguh. 
Ia anak desa, anak orang tidak marnpu, tetapi karena tekun dan ulct hcrusaha. 
akhirnya menjadi juga orang yang berpendidikan clan cita-citanya terkahu l. 

54. Legeg Lebe, hudi santri ari lampah euwah-euwah . 
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a . Legeg Lebe, buJ i santri. ari 
Bergaya lebai, berbudi santri, sedangkan 
lamp ah eu wah-cu wah. 
berkelakuan durjana. 

b. Gaya seperti lebai , budi11ya scpeni santri , tctapi ke lakuannya ja hat. 
c. Tingkah lakunya sepeni ur ,111g alim, seperti oran_g saleh, tetapi suka 

berbuat jahat. 

Keterangan Kata: 

Legeg lebe = bergaya seperi i iebai ; lebai, yaitu orang yang pekerjaannya 
bertalian dengan agama Islam. 
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Budi santri = bcrbudi seperti santri; santri, yaitu orang yang mendalami 
il mu agama lsiam dcngan berguru kepada kiyai di pesantren, santri 
biasanya orang yang sa lch. 
Lampah euwah-euwa/1 = berkelakuan seperti durjana, suka berbuat jahat, 
suka melakukan perbuatan yang terlarang. 

Ungkapan di atas jelas penyebarannya dimulai di lingkungan orang 
yang beragama Isla.m . 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
fn d,mcs ia: Sci!lbahyang mencari aka!, rukuk mencari kira-kira. 

cl . Ungkapan !ee;eg !ebe budi santri. ari lampah euwah-euwah mencer­
minkan nilai budaya, yaitu dinilai rendah sekali warga masyarakat 
yang bersikap pura-pura alim clan saleh , padahal perbuatannya 
jahat clan durjana . Warga masyarakat dalam kehidupannya itu harus 
ada satunya ada dengan karyanya. Orang yang alim clan saleh tidak 
akan melakukan perbuatan yang terlarang dan yang merugikan 
masyarakat . Unsu1 pandangan hidup yang terkandung dalam 
un gkapan ini ialah perbuatan warga masyarakat yang berpura-pura 
alim Jan saleh , padahal sesungguhnya dia itu bukanlah orangy yang 
bcnar-benar alim clan sa leh adalah menipu dirinya sendiri clan 
perbuatannya itu akan menimbulkan kerusakan clan kebinasaan 
tidak saja pada dirinya , tetapi juga pada masyarakatnya. 

Nilai e ti k clan moral yang diekspresikan oleh ungkapan itu 
sanga t lerce la perbuatan warga masyarakat yang berkedok sebagai 
orang alim clan saleh. Janganlah berpura-pura sebagai orang yang 
juj ur. tetapi harus benar-benar dengan amalan yang baik clan nyata. 

Cl RIT A REKAAN 

Sikap Tirto yang ramah tamah clan tindak tanduknya· yang simpatik, 
membuat Pak Lurah beserta stafnya merasa percaya dan bergembira 
menerima Tirto menjadi Guru SD Inpres. Orang-orang desa menyebutnya 
Pak Ajengan kepada Tirto itu sebab baik cara berpakaian yang selalu 
memakai kopiah maupun ketaatannya menjalankan sembahyang di mesjid, 
meyakinkan penduduk clesa bahwa ia benar-benar seorang agamawan. 

Suatu ke tika Pak Lurah mengajak Tirto menjadi anggota panitia perayaan 
peringatan hari Proklamasi Kemerdekaan. Dalam kesibukan itu di balai desa 
banyak barang berharga bergeletakan di mana saja . Pak Lurah , ketika pulang 
kehilangan pulpen parker yang tadinya diletakkan di atas meja . Pak Lurah 
bertanya dengan berbisik-bisik kepada pesuruh desa. Pesuruh desamenerang­
kan bahwa yang mengambil pulpen itu adalah Tirto, guru SD. 
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Lama kelamaan tersiarlah berita secara berbisik-bisik bahwa yang 
kehilangan barang itu bukan hanya Pak Lurah. melainkan juga guru-guru . 
teman sejawat Tirto; bahkan sering te rjadi di sekolah kehilangan buku-buku 
perpustakaan yang ternyata pengambilnya adalah Tirto. Demikian pula 
diperoleh kcterangan dari masyarakat bahwa Tirto sering mengganggu istri­
istri yang mempunyai suami. 

Sc tel ah perbua1an Tirto dikcia!illi oleh oraHg ban yak , ramailah ornng 
mempercakapkan Tirto bah11va tak mcnduga Tirto yang bergaya alim dan 
saleh itu perbuatannya tidak senonoh. Ti:to diberi gelar oleh orang desa di 
sana legeg lebe. budi santri, ari lampah euwah-euwah, gayanya seperti orang 
alim, tetapi perbuatannya sangat lalim (jahat}. 

55. Letah leuwih seukeut manan pedang . 
a. Letah leuwih seukcut manan 

Lidah lebi11 tajam daripalia 
b. Lidah lebih ta jam daripada pedang. 
c. Luka bati kar.::na bta-kala lebih 

biasa . 

Keterangan Kata. 

pedang. 
pedang. 

sakit terasanya daripada Iuka 

Letah = lidah ; yang dimaksud ialah kata-kata. 
Pedang yang bagaimana pun tajamnya untuk mel.ukai masih lebih laJ am 
perkataan. Luka hati karena perkataan lebih >akit terasanya daripada 
Iuka anggota baaan dengan pedang. 

8engan rnelihat k<~i '.l yang diguna"-an dalam uniJ<apan itu , yaitu kata 
pedang. sangat buieli jadi ungkapan tersebut mulai tersebar di lmg.L:.ii1ec.:1n 
orang-orang yang biasa rnempergunakan pcdang misalnya pi a.iuri' a\ al! 

lapangan peperangan. 
Ungkapan di atas hamprr sama atau hampi;· berJekatau maksuJnya 

dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Pisau scnjara 1 iaJa bisa. hisa 
lagi mulut mar:usia. 

d. Ungkapan !etah !e111nh seukeur manan peJang mengandung nilai 
budaya bahwa dipandang rendah sekali warga masyarakat yang 
dalam hubungan dengan sesama warga suka mengucapkan kata-kata 
yang menyakitkan hati. Unsur pandangan hidup yang tercermin 
dalam ungkapan di atas ialah bahwa kata-kata yang melukai hati 
lebih terasa sakitnya daripada pedang yang melukai badan. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan di atas 
iala11 sangat tercela warga masyarakat yang suka menyakiti hati 
oranj,\ lain ciengan kata . Oleh karena itu , haruslah dijaga lidah dan 
mulut dari perkataan yang menyakitkan hati sesama warga masya-
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CERIT A REKAAN 

Pergantian pimpinan atau staf pimpinan merupakan ha! yang biasa pada 
setiap badan atau lembaga. Pergantian itu kadang-kadang menimbulkan hal­
hal yang negatif kalau proses penggantian itu tidak melalui prosedur yang 
wajar dan cara yang bijaksana . Contoh yang kurang baik pernah dialmi oleh 
J;!impinan rierkebunan teh Cidadap, yang mengganti staf pimpinan pada 
bagian keuangan, yang akhirnya sang pimpinan kena mutasi lagi sebab yang 
diberhentikan itu mengadu kepada bupati. 

Peristiwanya dimulai ketika diadakan pemeriksaan keuangan oleh 
pimpinan perkebunan , terdapat kekeliruan pembukuan sehingga uang 
dinyatakan hilang seb;inyak hampir sejuta rupiah . Sang pimpinan bukan main 
marahnya sehingga mengeluarkan kata-kata kasar yang menyinggung perasaan 
si pemegang keuangan. 

Si pemegang keuangan yang merasa tidak berdosa, mendapat cacian dari 
pimpin-an itu merasa malu dan sakit hati. Ia berkata kepada teman-temannya 
bahwa besok akan pergi kepada Bapak Bupati mengadukan nasibnya mengapa 
dia diberhentikan tanpa penelitian terlebih dulu , juga dimaki-maki yang 
bukan pada tempatnya. Selanjutnya ia berkata f!Ula bahwa tindakan menun­
tut balas itu disebabkan oleh perasaan sakit hati letah ieuwih seukeut manan 
pedang lidah lebih tajam daripada pedang ; caci maki yang dilontarkan sang 
pimpinan rasanya lebih sakit bila dibandingkan dengan Iuka di badan akibat 
benda tajam. 

56 . Legok tapak genteng kadek. 
a. Legok tapak genteng kadek . 

Berlekuk jejak telapak kaki genting bacokan . 
b. Jejak telapak kakinya berlekuk dan bacokannya genting. 
c. Banyak pengalaman dan tingl}i ilmunya. 

Keterangan Kata: 

Legok Radek = berlekuk bekas injakan; tanah yang diinjaknya berlekuk; 
maksudnya banyak pengalamannya. 
Genteng kadek = genting bekas bacokannya ; apa saja yang dibacoknya 
bekasnya itu akan genting; maksudnya tinggi ilmunya. 

Ungkal'lan di atas dikatakan kepada orang yang sudah tua dan 
banyak pen~alaman lagi tinggi ilmunya . 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksud­
nya dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia Sudah lama makan 
garam. 
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d. Ungkapan legok tapak genteng gadek mencerminkan nilai budaya . 
yaitu diHilai tinggi warga masyarakat yang berilmu tinggi dan ber­
pengalarnan luas serta ilmunya itu diamalkan demi kesejahteraan 
masyarakat. Dal.am hubungan antara manusia dengan karyanya , 
ilmu dan pengalaman itu sangat diperlukan dalarn melakukan 
sesuatu atau dalam berkarya itu harus disertai ilmu agar sampai 
kepada sasarannya . Unsur pandangan hidup yang terkandung dalam 
ungkapan itu ialah bahwa orang y;mg berilrnu dan banyak penga!arn­
annya menjadi orang yang dipandang dan sangat dipcrlukan dalam 
masyarakat . 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan tersebut 
sangat terpuji warga masyarakat yang tinggi ilmunya dan banyak 
pengalamannya serta dapat menjacli pembimbing bagi generasi 
mucla. Oleh karena itu setiap warga masyarakat berkewajiban 
menuntu t ilmu pengetahuan dan ilmu yang telah dimilikinya itu 
harus diamalkannya demi kesejahteraan masyarakat. 

CERIT A REKAAN 

Setiap ada masalah yang rumit-rumit, Sahla selalu datang kepada Pak 
Suta , lurah honnat di clesa Cihurang, untuk meminta nasihatnya . Keresahan 
penduduk di Kampung tempat tinggal Sahla disebabkan akhir-akhir ini 
banyak pencuri ternak dan bahan makanan lainnya . Kejengkelan Sahla dan 
teman-terri.annya itu karena pencuri-pencuri tidak pernah tertangkap dan tua 
kampung seolah-olah acuh tak acuh saja . Timbullal1 dalam pikiran Sahla dan 
kawan-kawannya untuk memberhentikan tua kampung dari jabatannya serta 
menggantinya dengan orang yang lebih cakap . Akan tetapi, Sahla dan kawan­
kawannya tidak tahu, bagaimana cara yang hams ditempuh agar kehendaknya 
dan juga kehendak masyarakat sekampungnya terlaksana tanpa menimbulkan 
perasaan sakit hati tua karnpung yang akan diberhentikan. Oleh karena itu , 
Sahla rnewakili teman-teman lainnya datang kepada Pak Suta, orang yang 
legok tapak genteng kadek , orang yang banyak ilmu dan luas pengalarnannya. 

Setelah diberi nasiliat, Sahla pulang dan berunding dengan teman-ternan­
nya, mernbeberkan cara-cara yang harus clitempuh menurut pepatah dan 
saran-saran Pak Suta. Ternyata selang beberapa minggu Pak Lural1 beserta 
tua kampung mengadakan kurnpulan di kampung tempat tinggal Sahla. 
Dalam pembidaraan dikemukakan oleh Pak Lurah tentang keinginan tua 
kampung untuk meletakkan jabatan karena slldal1 lama berdinas lagi pula 
karena sering sakit. Tua Kampung dalam kesempatan berb~cara mengiyakan 
pembicaraan Pak Lurah sehingga dengan demikian resmilah tua kampung itu 
berhenti. Kesempatan Sal1la dan kawan-kawan untuk memilili tua kampung 
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baru yang c.lirencanakan terbuka lebar tanpa menyakiti hati tua kampung 
yang lama. 

57. Lodong kosong ngelentrung. 
a. Lodong kosong ngelentrung. 

L0dong kusong berbunyi nyaring. 
b . Lodong kosong berbunyi nyaring. 
"· Banyak cakap, tetapi bodoh . 

(Orang yang banyak cakap itu lazimnya orang-orang yang tidak 
atau hanya sedikit ilmunya). 

Keterangan Kata : 

L odu11g kosung = Lodong (tabung bambu besar) yang kosong, tak 
berair: maksudnya, orang yang tidak atau sedikit ilmunya. 
Ngele11tm11g = berbunyi nyaring; maksudnya, banyak cakapnya. 

Melih ~ t kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, sangat 
boleh jadi ungkapan itu mulai tersebar di lingkungan orang-orang yang 
pekerjaannya mengambil atau menjual nira, yaitu air manis sadapan 
dari mayang enau; nira itu disimpannya dalam lodong. Atau di 
lingkungan penduduk kampung yang biasa mempergunakan lodong 
tempat menyimpan air . 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Adakah air yang penuh 
da/am .tong itu berkocak, melainkan air yang setengah tong itu juga yang 
berkucak. 

d. Melalui ungkapan lodong kosonf{ ngelentrung dapat diketahui nilai 
budaya masyarakat itu. Dinilai rendah sekali warga masyarakat yang 
banyak cakapnya. Orang yang banyak cakap . sombong, dan angkuh, 
merasa dirinya lebih daripada orang lain. Sebetulnya yang semacam 
itu malahan sebaliknya dari apa yang disangkanya . Lazimnya orang 
yang banyak cakap itu tidak berilrnu . Cakap yang bany~ itu 
disengaja untuk menutupi kekurangan ilmunya. Demikianlah 
pandangan hidup masyarakat yang terkanc.lung dalam ungkapan di 
atas. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan tersebut 
ialah sangat tercela warga masyarakat yang banyak cakap dan tak 
berilmu. Oleh karena itu, tiap warga masyarakat janganlah banyak 
cakap agar dipuji atau dianggap oleh orang lain sebagai orang yang 
pintar. Jika betul juga sebagai orang pandai atau orang kaya, 
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janganlah dipertontonkan atau dikata-katakan kepada orang lain . 
Kepandaian dan kekayaan itu tidak perlu dipertontonkan sebab 
nanti pun orang lain akan mengetahuinya. 

CERITA REKAAN 

Walaupun tinggal di Jakarta , Sukin oleh orang tuanya tidak dimasukkan 
ke sekolah . Hal tersebut bukan saja karena ketidakmampuan , melainkan 
juga karena kesadaran ayah Sukin terhadap pendidikan tidak ada . 

Sekarang baik Sukin maupun ayahnya harus kembali hidup di desa 
sebab rumah tinggal dan tempat jualan bubur di Jakarta kena gusur proyek 
pelebaran jalan. Karena tempat tersebu t merupakan daerah liar, maka oleh 
pemerintah tidak diberi ganti rugi . Dan karena itulah Sukin bcserta ayahnya 
terpaksa pulang ke kampung halamannya . 

Mungkin karena pengaruh lingkungan hid up di kota besar , a tau mungkin 
unmk menutup-nutupi kebodohan dirinya karena tidak bersekolah. Sukin di 
desanya bersikap sok tahu dan banyak bicara . Anak-anak yang sebaya dengan 
Sukin memang terbengong-bengong setiap mendengarkan bualan Sukin itu. 
Akan tetapi , bagi orang desa , yang tahu latar belakang pendidikan Sukin 
yang buta huruf dan keadaan Sukin di Jakarta yang tidak lebih baik dari 
kebanyakan orang desa di sini , bualan Sukin itu dianggap angin lalu saja. 
Bahkan anak Pak Lurah yang usianya hampir sebaya dengan Sukin dan sedang 
bersekolah di SMA, mendengar obrolan Sukin itu dinilainya sebagai folfo ng 
kosong ngefentrung, orang yang banyak cakap itu ialah orang yang bodoh dan 
tidak tahu apa-apa . 

58. Lungguh tu tut bodo keorig , sawah sakotak kaider ka beh. 
a. Lungguh tutut botio keong , sawah sakotak 

Pendiam siput ho<loh keon: , sawah sekolak 
kaider kabeh . 
dijelajahi semua. 

b . Tampaknya pendiam bagai fiiput dan bodoh bagai keong, padahal 
sawah sebidang dijelajahinya. 

c. Tampaknya peneliam padahal sehewlnya titlak. bahkan nakal. 

Keterangan Kata: 

Lungguh tutut bodo keong = pendiam bagai siput Jan bodoh bagai keong: 
siput dan keong itu berjalannya perlahan-lahan sekali: maksudny:i . 
orang yang kelihatannya pendiam. 
Sawah sako tak kaider kabeh = sawah sebidang dijelajahinya; maksudnya , 
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orang yang selalu meneiusuri dan menjelajahi seluruh tempat untuk 
melampiaskan napsunya . 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi kata terletak pada kata lungguh 
dan tutut, bodo dan keong. 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu , yaitu kata 
tutut, keong dan sawah sang::i.t bolch jadi ungkapan itu mulai tersebar 
di lingktmgan petani. 

Belum ditemukan ungkapan dalam bahasa Indonesia yang hampir 
sama dengan. ungkapan di atas. 

d . Melalui ungkapan lungguh tutut bodo keong, sawah sakotak kaider 
kabeh dapat diketahui nilai sudaya masyarakat pendukungnya. 
Sangat tercela warga masyarakat yang tampaknya saja pendiam 
seperti orang alim padahal kelakuannya bertolak belakang, bahkan 
mengganggu ketentraman urnum . Dalam masyarakat terdapat 
orang yang berkedok aiim dan pendiarn sebagai alat untuk melam­
piaskan nafsunya . Orang semacam ini akan dicaci dan dicemooh.kan 
orang banyak. Demikianlah , pandangan hidup yang terkandung 
dalam ungkapan itu. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan di atas 
ialah sangat tercela warga masyarakat yang bersikap berpura-pura. 
Sikapnya yang pendiam dan alim hanya untuk mengelabui orang. 
hanya sebagai alat untuk melampiaskan nafsunya. Oleh karena itu, 
setiap warga masyarakat janganlah berpura-pura pendiam dan alim, 
padahal berbuat keonaran dan merusak ketentraman masyarakat. 

CERIT A REKAAN 

Narto baru sebulan berada di desa Cisarga, menjalankan tugas menjadi 
guru SD lnprcs. Sebagaimana biasanya orang yang berada di rantau, Narto 
pun menunjukkan sikap yang ramah-tamah dan menyesuaikan diri dengan 
adat dan kebiasaan orang kampung di sana . Dengan bekal ilmu pengetahuan 
umum ditambah ilmu agama yang dimilikinya, Narto dih0rmati dan disegani 
oleh penduduk kampung di sana. 

Lama kelamaan secara diam-diam tanpa diketahui orang banyak, Narto 
kawin dengan Ijah, janda kembang di kampung Kupa masih termasuk desa 
Cisarga. Terhadap perkawinan tersebut penduduk desa Cisarga tidak 
mempermasalahkannya sebab orang kawin dianggap hal yang wajar. Enam 
bulan kemudian Narto cerai dengan Ijah . Menurut kabar, Narto tergoda oleh 
janda beranak satu di kampung Sadang. Atas kejadian itu orang-orang mulai­
lah mempergunjingkan Narto. Bahkan suara-suara yang mencemoohkan 
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Narto makin keras setelah terdengar bahwa wanita-wanita yang dicintai Narto 
itu bukan yang di kampung Sadang saja, tetapi si Iti dan si Item di kamp ung 
Juar pun sering dikunjunginya pada malam hari . 

Narto yang tadinya dipuja dan dihormati oleh pendu duk dcsa ka rena 
penJiam. alim, dan kedudukannya sebagai guru yang patut dihormi:lti , seka­
rang menjadi luntur. Narto tidak dihargai lagi sebagaimana layaknya orang 
dewasa yang terkemuka di desa . Pak Lurah dan orang-orang dc sa di sana 
menyatakan bahwa Narto itu tergolong lungguh tu tu! bud,; keo11g. sawah 
sakotak kaider kabeh. tampaknya pendiam dan baik budi padaln l scbe tulnya 
tidak, bahkan tingkah lakunya merusak ketertiban dan ketentrama n umurn. 

59. Milik teu pahili-hili, bagja teu paala-ala. 
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a . Milik teu pahili-hili , bagja 
Yang dipunyai tidak saling menukar , keuntunga1 : 
teu paala-ala . 
tidak saling mengambil . 

b. Apa yang dipunyai seseorang tidak akan ditukar orang Jan keuntung 
an seseorang tidak akan diambil orang. 

c. Ti :1!' <'rn ng mempunyai rezeki masing-masing , tinggal berusa!ia saja . 

Keterangan Kata : 

Milik teu pahi/i-/1ili = milik seseorang tidak akan tertukar cl engan rn iii k 
orang lain; mabudnya . tiap orang mempunyai rezeki rnasing-111a -; mµ. 
Bagja teu paala-ala = keuntungan (kesenangan) tidak akan di:11 noil " ''1 r.g 
lain. Jadi, yang penting kita harus berusaha dan berikhtiar mcn c:1 ri re ; c·k i 

Unsur puitis dan kckuatan bunyi kata terletak pada k<ll:1 ll! i l ik d 111 

pahili-hili, yang sama-sama mengandung bunyi i. bagia c/a11 /> i1,//i1-ilh. 

yang sama-sama mcngandun g bunyi a, yai tu purwakanti sora . 
Ungkapan di atas hiasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 

dan pegangan hiJup ba ):i a11ak muda. 
Ungkapa11 krsdrnl lia 111pi1 :..:1ma dengan ungkapan dal :.i; i: bahasa 

Indonesia: /fr_d\/ <'1'11 1g 1<df,a11 .!rtf!ill 11/c11 11111sa11g 

<l . \lelalui ungkapan 111ilil.:. !< 'II /illliili-hili, bagja teu paala-ala clapat 
Jiketahui nilai bu<laya masyarakat itu. Dinilai tinggi warga masya­
rakat yang be1'.erja keras clan berikh tiar dalam menca ri rezeki dan 
pen uh kepcr..:ayaan hali wa Tuhanlah yang memberikan ru eki. i) :i ik 
besa r maupun kecil. Tugas manusia bckerja kcras. Bcrha, il ticL:'";y :t 

tersera11 kepada Tuhan . Tuh anl ah yang rnenc11 1u \ a'J. ' :l !i'! 

melindungi, dan yang memberi reze ki kepada setiap U i'1a 1 -\\ :, . 
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Demikianlah. unsur pandangan hid up yang terkan<lung dalam 
ungkapan <li atas . 

Nilai etik dan moral yang tercermin clalam ungkapan itu ialah 
sangat terpuji warga masyarakat yang bekerja clan berikhtiar mencari 
re zeki yang didorong oleh kepercayaan bahwa tercapainya suatu 
tujuan sebagian besar bergantung kepada kesungguhan usaha kita. 
Oleh karena itu . setiap warga masyarakat haruslah bekerja dan 
bcrikhtiar dengan jujur clan penuh keyakinan bahwa setiap umat-Nya 
akan cliberi rezeki masing-masing bergantung kepada usahanya. 

CERITA REKAAN 

Mula-mula Komara ragu-ragu akan membuka toko beras di pasar itu 
se bab <li sana sud ah ban yak orang berjualan beras . Keragu-raguan Komara 
dapat dimengerti sebab dia takut dikatakan orang bahwa dia akan menyaingi 
penjual beras yang lainnya dan hal itu akan menimbulkan kesan yang tidak 
baik . Lagipula sebagai orang yang belum berpengalaman clalam menjual 
beras .perasaan takut lidak laku membayangi Komara setiap saat. Akan tetapi, 
setelah niat berclagang beras di pasar itu clisampaikannya kepacla orang tua 
nya, keragu-raguan Komara menjacli lenyap. 

Ayah Komara menyambut baik niat anaknya yang akan mcmbuka toko 
beras di pasar. Dorongan moril ayahnya itu ditekankan bahwa mi/ik teu 
pahi/i-hili, bag/a teu paala-a/a, tiap orang mempunyai rezekinya masing-masing 
Di samping itu ayah Komara memberi pandangan bahwa berjualan beras di 
pasar saat ini aclalah yang terbaik sebab bukan saja setiap orang membutuh­
kan beras , melainkan juga karena di pasar itu jarang ada pedagang bcras 
yang jujur. Jacli , anclaikata ada pedagang yang jujur serta kualitas berasnya 
baik , pasti akan disenangi pernbeli. 

Setelah sebulan lamanya Komara berjualan beras , jualannya laris juga 
dan pedagang lainnya tidak merasa iri atau disaingi sebab baik kualitas 
maupun harga sama saja dengan yang lain. Para pedagang beras lainnya meng­
anggap bahwa kelarisan Komara itu hanyalah karena tiap oranf! me mpunyai 
rezeki rnasing-masing. 

60 . Mipit teu amit, ngala teu menta. 
a . Mipit teu arnit , ngala teu 

Memetik tidak meminta izin ·memetik tidak 
men ta. 
minta. 

b . Jika akan memetik harus minta izin dahulu . 
c. Mencuri. 
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Keterangan Kata: 

Mipit teu amit = memetik tanpa minta izin, maksudnya, mwcuri. 
Nga/a teu menia = memetik tanpa min ta; maksudnya mencuri. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata mipit dan 
amit, ngala dan men ta, yaitu purwakanti sora atau bersajak. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan kepada orang yang suka meng­
. ambil barang kepunyaan orang lain dan sangat boleh jadi ungkapan itu 
mulai tersebar di lingkungan petani, yang biasa tanamannya ada yang 
mipit, yaitu dipetik orang, dicuri orang. 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Panjang tangan. 

d. Melalui ungkapan mipit teu amit, ngala teu menta dapat diketahui 
nilai budaya masyarakat. Dinilai rendah sekali warga masyarakat 
yang suka mengambil milik . orang lain tanpa seizin yang punya. 
Dalam masyarakat terdapat orang yang malas bekerja sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan jalan mengambil 
barang kepunyaan orang lain. Perbuatan semacam itu adalah 
perbuatan yang keji dan kelak akan mendapat hukuman atau 
balasannya. Demikianlah pandangan hidup yang terkandung dalam 
ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan itu ialah 
sangat tercela perb.uatan warga masyarakat yang suka mengambil 
milik orang lain tanpa izin yang punya. Oleh karena itu , setiap 
warga masyarakat harus bekerja keras dan berikhtiar mencari rezeki. 
Jika mau mipit dan ngala 'memetik' haruslah mau menanam;jangan 
mau mengambil hasilnya saja walaupun kepunyaan orang lain. 

CERIT A REKAAN 

Kebiasaan remaja kota pergi mendaki gunung pada hari libur sekarang 
sudah hampir membudaya. Bahkan tidak sedikit yang secara berkelompok 
mendirikan kemah di gunung dan menginap untuk bebqapa hari lamanya. 
Akan tetapi , kebiasaan tersebut sering mengganggu penduduk gunung. Yang 
kebetulan tempatnya berdeka.tan dengan lokasi perkemahan anak-anak 
remaja kota tersebut. Tanpa meminta izin tcrlebih dahulu kepada yang 
empunya tempat , anak-anak remaja itu seenaknya memasang tenda. Mungkin 
karena mereka tidak merasa perlu meminta izin sebab ladang kosong itu jauh 
dari penduduk serta karena memang sukar untuk diketahui milik siapa tanah 

118 



kosong yang dijadikan perkemahan itu . Umumnya orang kampung tidak 
peduli apabila la<lang miliknya dijadikan perkemahan. 

Akan tetapi , sesungguhnya yang merisaukan penduduk kampung yang 
kebanyakan petani itu karena kebanyakan para remaja yang berkemah itu 
bertangan usil. Tanaman palawija yang ada di dekat hutan sering dis;inggu 
atau dicuri . Mereka menganggap barang-barang milik para petani itu tidak 
berharga . Padahal bagi para petani itu sendiri tanaman itu merupakan tulang 
punggung perekonomiannya . 

Perbuatan para remaja kota yang berkemah kemudian mengambil tanam­
an palawija para petani dengan seenaknya, tanpa sepengetahuan pemilik 
tanah , disebut llli/Jit tcu ami1 . 11gala tcu menta. mengambil barang kepunyaan 
orang lain tanpa meminta terlebih dahulu . 

61 . Moal mundur sasiku , ngejat satapak , ingkah satunjang beas. 
a . Moal mundur sasiku, ngejat 

Tidak akan mundur sesiku, menyingkir dengan cepat 
satapak ingkah satunjang beas . 
setapak menyingkir setunjang beras. 

b. Tidak akan mundur sedikit pun dan tidak akan meninggalkan 
pekalangan. 

c. Berani rnelawan musuh, tidak akan mundur setapak pun. 

Keterangan Kata : 

Moat mundur sasiku = tak akan mundur sesikut: maksudnya, tidak akan 
mundur sedikit pun dalam melawan musuh. 
Nxejat satapak = menyingkir setelapak; maksudnya , tak akan mundur 
meninggalkan medan laga. 
Sat1111janx beas = ternpat yang sempit sekali. 
Inxkah sarunjanx beas = menyingkir dari tempat yang sempit; maksudnya 
tidak akan mundur sedikit pun. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata mundur dan 
sasiku , 11xefat dan satapak, ingkah dan beas, yaitu purwakanti sora. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh seseorang untuk menyatakan 
bahwa dia berani melawan dan tidak akan mundur sampai titik darah 
yang penghabisan. 
Ungkapan tersebut hampir sama atau berdekatan maksudnya dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia: Selangkah berpantang surut, setapak 
berpan tang mundur. 
d. Melalui ungkapan moal mundur sasiku, ngejat satapak, ingkah 

satunjang beas terbayangkan nilai budaya masyarakat pendukung-
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nyJ. Dinilai tinggi 11 arga m:isyarakat yang mel aw:m samp:ii titik 
darah yang penghahi san de111i kehcn:u·an Jan kea dil ;111 jib mendapat 
perlak uan yang a~ ;; ;1 mcrugik:.1 1' d\r in y:i dan masy;irakat dari Prang 
yang tidak bcrt:in ''.1;ung_j :tw:i b. , ,..;1 g vJ11g memuk ul dihalas <lc1 ;ga11 
pui-; ulan . ura ng y..:n ; 111cn;.er:m :: ,:1h.1: :h ch:~:, ; ; SC' ;angan dsh. Bala<:­
an semacam itu aclabh waja r de mi 111e11egakka11 kcad il;in . Demiki Jn­
lah. unsur pandangan hidup y:rng tcrkandung dala111 ungkapan di 
atas . 

Nilai etik dan moral yang tcrL·crmin dalam ungkapan itu ialah 
sangat terpuji warga 111asyarakat ya ng mempunyai sifat satria . hcrani 
111engha<lapi orang yang jahat. se perti orang yang 111au kaya dcngan 
cara sewenang-wenang . Oleh karena itu , setiap wa rga 111asya rakat 
harus bersifat satria . berani karena benar dan takut karena salah . 
1-larus berani menghadapi orang jahat yang 111engganggu ketentra111a11 
111asy arakat. J anganlah 111enghin<lari dari tanggung jaw ab. 

CERIT A REKAAN 

Akibat tekanan ekonomi yang 111akin parah. berbagai jenis kejahatan 
kriminal banyak terjadi teruta111a di kota-kota besar . seperti Bandung. 
Penodongan , perarnpokan . pen cope tan , dan penggarongan baik siang hari 
maupun malam hari , sekarang banyak terjadi. Hal tersebut menyebab kan 
aparat keamanan dari berbagai angkatan senantiasa bersiap siaga. 

Canda , seorang pemuda desa yang pandai main pencak silat, pada suatu 
ketika harus pergi ke Bandung. la mengetahui juga bahwa bila bepergian ke 
kota terutama pada malarn hari harus berhati-hati karena banyak penodong­
an. Akan tetapi. karena suatu ha! pekerjaannya di Ban<lung itu belum selcsai 
sehingga Canda terpaksa harus pulang larut malam. Baru saja keluar dari 
rumah , tempat tugasnya. berdiri di pinggir jalan menanti kendaraan umum 
yang menuju terminal, tiba-tiba ia ditodong oleh <lua orang pemuda. yang 
dengan memaksa 111eminta arloji yang sedang elipakainya . 

Canela , yang merasa yakin bahwa kawanan penodong itu hanya dilaku­
kan oleh dua orang, timbul keberaniannya untuk mengadakan perlawanan . 
Sambil bersiap siaga menjaga kemungkinan pisau belati ditusukkan oleh 
penodong itu, Canela berkata menantang penjahat bahwa ia 1110al 1111111J11r 

sasiku ngejat satapak, i11xkah satu11ja11g /Jl'as , tidak akan 111undur sedikit 
pun sebab sama sekali tielak takut. 

Mendengar kata-kata Canda yang lantang berani bergumul itu, akhirnya 
keelua penodong itu lari tunggang langgang sebab meraka tidak sanggup 
menghadapi Canda . 
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62. Mnnyet ngagugulung kalapa. 
a. l\lonyet ngagugulung 

Kera rnemcgang clan membnlak-balik 
b . Kera yang membulak-balik kclapa. 

c. Hanya diketahui luarnya saja. sedangkan 
diketahuinya. 

Keterangan Kata: 

kalapa . 
kelapa. 

isinya sama sekali tidak 

Mo11ycr 11gagugu/1111g kalapa = olch kera kelapa itu dipegang terus dibolak 
balikan. Dia tidak tahu bahwa di dalam kelapa itu ada barang yang enak 
clan berharga. yaitu air kelapa. yang dapat menghilangkan dahaga clan 
daging kelapa yang lezat rasanya. Maksu<lnya , orang bodoh diberi barang 

· yang berharga. tetapi dia ti<lak tahu bagaimana mempergunakannya. 
Llngkapan di atas sangat boleh ja<li mulai tersebar di lingkungan 

pctani. yang di sekitar rumahnya atau halamannya tumbuh pohon kelapa 
atau di lingkungan pemburu clan dikatakan kepada orang yang bodoh 
yang diberi barang berharga. tetapi tidak bisa mempergunakannya. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berclekatan maksudnya 
clengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Bagai kera Jiberi kaca. A tau 
Laksa11a kodok da/)(ff bu11ga sek1111tu111. 

<l . Mclalui ungkapan 111011.vet 11gag11gu/1111g kalapa clapat cliketahui 
nilai buclaya rnasyarakat penclukungnya. Dinilai renclah sekali warga 
masyarakat yang ticlak tahu mempergunakan benda yang herharga 
yang climilikinya karena keboclohannya. Dalam masyarakat dipan­
dang rugi orang yang mempunyai barang yang berharga, tetapi 
tidak tahu bagaimana mempergunakannya . Orang berkewajiban 
mencari ilmu pengetahuan agar apa yang berharga yang clipunyai 
itu clapat diketahui kegunaannya sehingga clapat climanfaatkan. 
Demikianlah , panclangan hiclup yang tercermin clalam ungkapan itu. 

Nilai etik dan moral yang terkandung clalam ungkapan di atas 
ialah sangat tercela warga masyarakat yang bocloh , yang ticlak tahu 
memanfaatkan clan menggunakan barang berharga yang clipunyainya. 
Oleh karena itu setiap warga masyarakat harus menuntut ilmu 
pengetahuan atau mau bertanya kepada orang yang tahu tentang 
kegunaan barang berharga yang climilikinya. 

CERIT A REKAAN 

Uclin clitinggalkan mati oleh ayahnya ketika umur belasan tahun . Ayah­
nya semasa hiclupnya clikenal sebagai orang yang mengerti ilmu perbintangan. 
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Ilmu tentang perbintangan itu ditulis dalam huruf dan bahasa Arab . Ayah 
Udin memang fasih berbahasa Arab sebab bukan saja karena pernah belajar 
agama Islam di madrosah sampai tamat, melainkan juga ayah Udin pernah 
lama tinggal di negeri Arab . 

Buku ilmu perbintangan kini dipegang qleh Udin sebagai ahli waris 
tunggal. Akan tetapi, karena Udin tidak sempat belajar bahasa Arab, baik 
oleh ayahnya di rumah maupun secara formal di madrosah, kepandaian 
ayahnya dalam hal ilmu perbintangan tidak dirniliki oleh Udin. Ibunya kalau 
mengingatkan nasib Udin yang tidak tahu bahasa Arab, merasa berdosa 
sebab Udin tidak dimasukkan ke madrosah tatkala ayahnya masih hidup. 

Tetangga-tetangga Udin yang mengetahui bahwa buku ilmu perbintangan 
ayahnya itu. ada pada Udin , berusaha agar buku tersebut diterjemahkan ke 
dalam bahasa daerah. Kata tetangganya , kalau buku itu tidak disali~ ke dalam 
bahasa kita, kita menjadi monyet ngagugu/1111g kalapa. Kita melihat dan kita 
membaca buku itu, sedangkan isinya tidak kita 'ketahui sebab kita tidak 
mengerti bahasa yang dipergunakan dalam buku tersebut . Kita punya barang 
itu, tetapi tidak tahu bagaimana kita mempergunakannya sehingga berman­
faat bagi kita . 

63 . Moro julang ngaleupaskeun peusing. 
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a . Moro julang ngaleupaskeun peusing. 
Memburu julang melepaskan trenggiling. 

b . Memburu burungjulang melepaskan trenggiling. 
c . Melepaskan barang yang sudah dimiliki sebab tertarik oleh yang 

lebil1 besar yang belum tentu berhasil. 

Keterangan Kata: 

Moro julang = memburu burung julang (burung yang besar sejenis burung 
elang); maksudnya memburu keuntungan yang lebih besar , tetapi belum 
tentu berhasil. 
Nga/eupaskeun peusing = melepaskan binatang trenggiling; maksudnya , 
melepaskan keuntungan atau barang yang sedikit yang sudah dimiliki . 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas , 
sangat mungkin ungkapan itu mulai tersebar di lingkungan pemburu. 

Ungkapan di atas hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia·: Harapkan guntur di langit, air di tempay an dicurahkan. Atau 
Mengusir asap, meninggalkan api. 

d. Melalui ungkapan moro julang ngaleupaskeun peusi11g dapat dike­
tahui nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dipandang rendah 



warga masyarakat yang tidak mensyukuri rezeki atau nikmat yang 
telah ada, yaitu pemberian Tuhan. Orang yang serakah, yang tidak 
merasa puas terhadap rezeki atau nikmat yang telah ada akan men­
dapat kerugian dalam kehidupannya. Cara bekerja yang baik kita 
dapat meniru orang lain, tetapi hasilnya kita serahkan kepada 
Tuhan. Orang lain memperoleh keuntungan yang lebih besar dari 
kita, kita memang dapat menirunya, tetapi barang yang sedikit yang 
sudah kita punyai jangan sampai menjadi korban. Demikianlah 
unsur pandangan hidup yang terkandung dalam ungkapan di atas. 

Sclain itu, nilai etik dan moral yang dicerminkan oleh ungkapan 
di ata s ialah sangat tercela warga masyarakat yang membuang 
rezcki (walaupun sedikit) yang telah dimilikinya karena tidak dapat 
menahan nafsu besar akan kekayaan, kesenangan, atau kekuasaan 
yang lebih besar, tetapi belum tentu berhasil. Oleh karena itu, setiap 
warga masyarakat haruslah selalu b~rterima kasih kepada Tuhan 
yang telah memberi rezeki , baik rezeki itu banyak ataupun sedikit. 
Janganlah bersifat serakah, tidak merasa puas. kepada apa yang 
telah ada. yang telah dimiliki. 

cm.IT A REKAAN 

Mas Toni adalah seorang pemuda tamatan SMA, yang termasuk beruntung 
karena dari sekian banyak pelamar kerja ia termasuk yang diterima. Akan 
tetapi, karena gaji yang diterimanya dalam sebulan itu hanya sekitar tiga 
puluh ribu rupiah dan uang sebanyak itu jauh dari cukup untuk kebutuhan 
hidupnya , maka Mas Toni berusaha mencari pekerjaan yang lain. 

Ketika seorang teman Mas Toni mengajak pergi ke Jakarta untuk bekerja 
pada perusahaan asing yang gajinya lebih besar , ia berkata kepada orang 
tuanya bahwa ia akan keluar dari pekerjaannya. Kepada ayahnya diceritakan 
bahwa seorang temannya akan mencarikan pekerjaan pada perusahaan asing 
yang gajinya jauh lebih besar daripada gaji pegawai pemerintah. Lagipula 
dikatakan bahwa hidup di kota kecil sudah sangat membosankan. 

Mendengar alasan demikian dari Mas Toni yang akan keluar dari pekerja­
annya, ayahnya memberi nasihat. Dinasihatinya bahwa pekerjaan di Jakarta 
itu baru dalam cerita, yang biasanya ingkar dari kenyataan, indah khabar 
dari rupa. Ayahnya tidak setuju Mas Toni pindah bekerja sebab takut moro 
julang ngaleupaskeun peusing, memburu keuntungan yang belum tentu, 
sedangkan yang sudah ada dibuang. Pekerjaan yang sudah nyata ada di tangan 
dan mendapat gaji dilepaskan karena pindah bekerja ke tempat lain yang 
gajinya lebih besar, tetapi belum ten tu . 
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64. Mun kiruh ti girang korno ka hilirna . 
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a. Mun kiruh ti girang komo ka hilirna . 
Kalau keruh dari hulu apalagi ke hilir. 

b. Kalau dari hulunya ( udiknya) sudah keruh apalagi kc l1ilirnya . 
c. Kalau yang di atas (yang disebut jadi pemimpin) tingkah lakunya. 

kurang baik, apalagi yang di bawah (yang dipimpinnya, yaitu rakyat) 
lebih-lebih lagi perbuatannya . 

Keterangan Kata : 

Cirang = tempat asal rnengalirnya air. 
Hilir = tempat yang dituju oleh air yang mengalir karena lc bih rendah . 
Mun kiruh ti gira11g11a = kalau kiruh dari hulunya. maksudnya, jika yang 
di atas, yaitu para pemimpin , guru, dsb. sudah tidak baik kelakuannya. 
Komo ka hilima = apalagi ke hilirnya; maksudnya , apalagi kelakuan 
bawahannya, yaitu rakyat, murid , dsb. Mereka itu akan Jebih-lebih 
tidak baiknya . 

Ungkapan di atas sangat boleh jadi pertama kali terse bar di lingkung 
an yang bertempat tinggal dekat sungai yang biasa para petani melihat 
ai r sungai itu keruh karena sudah keruh dari hulunya . 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Guru ke11ci11g berdiri. 11wrid 
kencing ber/ari. 

d . Ungkapan 11w11 kiruh ti xirang komo ka hilima mencerrninkan nilai 
budaya , yaitu berkelakuan tidak senonoh sebab kelakuan negatif 
seorang pemimpin akan lebih mudah dan cepat ditiru oleh yang 
dipimpinnya atau anak-anak muda . Unsur pandangan hidup yang 
terkandung dalam ungkapan itu ialah bahwa pemimpin itu adalah 
pengayom, pengemban amanat anggota masyarakat yang dipimpin­
nya , yang harus lebih berhati-hati dalarn segala tindakan sebab 
segala perbuatannya akan diteladani oleh yang dipimpinnya . 

Nilai etik dan moral yang dilukiskan oleh ungkapan di atas ialah 
bahwa sangat tercela seorang pernimpin , yang seharusnya kesejatian 
dalam sikapnya, rnalahan berbuat tidak sen on oh. Se dang pemimpin 
harus lebih berhati-hati dalarn segala perbuatan agar kepatuhan 
dan ketaatan terpelihara dari yang dipimpin (rakyatnya-.J. hukanlah 
sebaliknya. 
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CERITA REKJ\J\N 

Pembangunan SD di desa Kutamekar dengan biaya dari swadaya masya­
rakat. sudah dua tahun belum juga selesai. Berbagai usaha oleh panitia telah 
dilakukan, namun hasilnya seclikit sekali. Panitia pcmbangunan SD itu pernah 
mengadakan pemu taran film berkeliling ke beberapa desa . Menu rut pengamat­
an masyarakat. dari hasil usaha terscbut mustahil tidak beruntung . tetapi 
clalam laporan panitia. uang yang didapat dari penjualan karcis sedikit sekali 
sehingga panitia sendiri menderita kerugian . 

Setelah diselidiki ternyata bahwa panitia itu tidak beres. Setiap usaha 
mengumpulkan dana, pa111tia bescrta pegawai-pegawainya melakukan 
penyelewengan. Ketua Panitia mengetahui bahwa kerja anggota panitia dan 
pelaksana-pelaksana lainnya tidak jujur , namun ia membiarkannya saja 
seolah -olah tidak tahu . Demikian pula dalam ha! pembelian material dan 
sistem pengupahan kepada para pekerja. nleh panitia dipermainkan sehingga 
biaya pembelian barang-barang dan hiaya pengeluaran upah sangat hesar. 
tetapi hasil pekerjaannya sedikit sckali . 

Ketidakjujuran ketua diketahui oleh para anggotanya sehingga setiap ada 
kesempatan dipcrgunakan pula oleh anggota terse but , mencontoh jejak 
ketuanya. yaitu menyeleweng untuk mempcrkaya cliri sendiri. 

Beberapa warga masyarakat merasa tidak puas terhadap cara kerja 
panitia itu. Kcmudian para pemuka masyarakat mengadakan penyelidikan 
dan akhirnya berkesimpulan bahwa pantas pemhangunan SO tidak selesai 
saja sebab 1111111 kiruh ri gira11g11a ko 1110 ka hilima. Kalau pemimpinnya atau 
ketuanya tidak beres . pasti bawahannya pun makin ticlak beres. 

65 Nangtung di kariungan. ngacleg di karageman . 
a . Nangtung di kariungan ngadeg di 

Bcrdiri di tcmpat berkumpul berdiri di 
karageman. 
tempat per mu paka tan . 

b . Berdiri di tcmpat perunclingan untuk mendapat kata sepakat. 
c . Berkumpul bermusyawarah . hcrunding ten tang sua tu perkara . 

Keterangan Kata : 

Na11gt1111g di kari1111ga11 = bcrdiri di tempat berkumpul orang ban yak: 
maksudnya . hermusyawarah. 
Ngadeg di karagc11w11 = herdiri di tempat permupakatan: maksudnya. 
bermupakat. 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam makna ungkapan di 
atas , maka <lapat dikatakan ungkapan tersebut ada pertaliannya dengan 
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ketatanegaraan ; maksudnya demi negara atau dacrah sanga t menitik­
beratkan permu pa ka tan a tau pemusyawara tan . 

Ungkapan di atas ila mpir sarna dengan ungkapan tlala111 bahasa 
Indonesia: Bulat air olcli jJc111/)// /11 1i. hula/ kata o/c/1 111upakat. 

ct . Melalui ungkapan 11a11gi1111g di kari1111ga11. 11gaJeg di karageman 

ctapal diketahui nilai buclayn masyarakat pendukungnya . Dinilai 
tinggi bahwa sqrnla scsuatu yang menyangkut kepentingan bersama 
kepentingan seluruh \'.·arga m::i syarakat . selalu' dimusyawarahkan 
oieil warganya. Berunding, bermupakat. a tau hcrmusyawarah adalah 
kewajiban Jan hak setiap warga 111asyaraka t. Warga masyarakat yanf! 
diajak bermusyawarah adalah orang yang terpanJang dan tc rl101mat. 
Demikian lah. panJangan hidup masy arakat yang tercermin dalam 
ungkapan i tu. 

1\ilai etik dan llloral yang dickspresikan oleh ungkapan di atas 
ialah sangat terpuji warga masyarakat yang mempunyai wawasan 
dan kebijaksa11aa11 dalarn mcmimpin musy<iwarah se rta dapat 
menyelami kcpen tingan dan keperluan se rnua warga masyarakat. 
Oleh karena itu. dalam perundingan atau musyawarah itu se tiap 
yang hadir hendaklah menggunakan kesempatan mengeluarkan 
pendapatnya demi kepentingan bersama walaupun apa yang 
dikatakannya itu hanya sekedar untuk mcnyatakan persc tujuannya. 
Demikianlah . hendaklah setiap warga harus mengutamakan 
musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan 
hersama. 

CERIT A REKAAN 

Malam Senin yang Ialu di rumah Haji Gopar ada pertemuan keluarga . 
Dalam pertemuan itu hadir pula Pak Harun, Kepala Desa Cisangkan, bersama 
beberapa orang pejabat desa. Anak-anak Pak Haji Gopar semuanya ada enam 
orang, mereka pun hadir semua . Yang dibicarakan dalam pertemuan itu ialah 
bagi waris Haji Roup almarhum. adik Haji Gopar. 

Haji Gopar yang memimpin pertemuan, sebelum acara pokok dimulai, 
minta kepada Pak Lurah untuk memberikan wejangan agar dalam pembagian 
waris itu tidak terdapat percekcokan. Pak Lurah berpesan kepada semua ahli 
waris Haji Roup agar masing-masing bisa menahan diri serta berlapang dada 
untuk berunding agar didapat kata scpakat. 

Haji Marfu, anak tcrtua I-laji Gopar , menyambut baik wejangan Pak 
Lurah dan ia meminta kcpada adik-adiknya yang akan menerima harta 
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warisan agar nangtung di kariungan , ngadeg di karageman, berdiri di atas 
keputusan bersama, dipimpin berdasarkan hikmah kebijaksanaan . Sambutan 
atau ajakan Haji Marfu ternyata oleh adik-adiknya disambut dengan baik, 
terutama oleh adiknya yang bungsu sebab ia merasa bahwa pembagian 
harta waris itu akan dimonopoli oleh anak tertua, yaitu Haji Marfu. Akan 
tetapi karena Haji Marfu ingin membagi warisan itu seadil-adilnya , maka 
dilontarkanlah terlebih dahulu keinginannya agar mereka tunduk kepada 
putusan bersama . Dengari demikian kesan adik-adiknya bahwa Haji Marfu 
akan menguasai sebagian besar harta ayahnya itu menjadi hilang. 

66 . Napsu nu matak kaduhung, badan anu katempuhan. 
a . Napsu nu matak kaduhung badan 

Nafsu yang mengakibatkan menyesal , badan 
anu katempuhan . 
yang menanggung akibatnya. 

b . Yang menurutkan nafsunya , badan yang binasa . 
c. Orang yang menurutkan nafsu akhirnya mendapatkan kecelakaan. 

Keterangan Kata: 

Napsu nu matak kaduhung = Nafsu yang rnengakibatkan menyesal ; 
maksudnya orang yang menurutkan kemauan hawa nafsunya akhirnya 
akan menyesal. 
Bada11 am1 kate111p11ha11 = badan yang menanggung akibat ; maksudnya, 
akhirnya binasalah orang itu . 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata 11apsu dan 
kad11!11111g. bacla11 dan katempuhan. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda agar hidup selamat. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau berdekatan maksudnya dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia : /kut hari 111ari. iku t rasa hinasa, ikut 
ma ra bu ta. 

d . Melalui ungkapan napsu nu matak kaduhung, badan anu katempuh­
an dapat cliketahui nilai budaya masyarakat itu. Dinilai rendah 
sekali warga masyarakat yang menurutkan kemauannya, menurutkan 
hawa nafsunya dan berbuat tanpa berpikir bagaimana akibatnya 
nan ti. Tidak ada suatu akibat taRpa sebab. Senang susah, baik buruk 
adalah akibat hasil perbuatan orang itu sendiri. Warga masyarakat 
yang terdorong oleh nafsu akan binasa kesudahannya . Demikianlah , 
pandangan hidup masyarakat yang terkandui:ig dalam ungkapan di 
atas . 
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:'\ilai ctik d:rn lll •iral yang tc1-..:crlllin dalarn ungkapan itu ialah 
sangat tcrccla 11·::irga ma sy:irakat yang hcrtind;ik dan bcrbuat 
menurut ha wa 11a1'su n)·a saja . herbuat se maun ya sendiri . tidak 
mernikirkan bagai111ana akibatn ya kelak. Olch karcna itu. setiap 
warga masyarakat dalam hcrhuat dan hcnindak liaru slali berhati-hati 
harus dipikirkan d:.ihulu nwsak-lllasak apa ya ns akan diµcrbuat agar 
tidak menycsal kclak. Setiap warga harus 111a111pu menguasai nafsu­
nya. 

CERIT A RlKAAf\i 

Dodo oleh ibun ya sc lalu dina , iha ti agar kehiasaan minum-111i11uman 
keras itu dihentikan sehah di -; a111pi11g ak:.tn mcn ghahiskan uan g. juf!a akan 
menumbuhkan penyakit yang susah di sc mbuhkan . Akan tct api . Dod<l tidak 
111cnghirauka11 nasihat ibunya . halikan ta1npaktl\·a 111i11u 111 rninu111a11 kcras 
itu 111akin ketagihan. Bila schari tidak rni1111m. ia lllarah -111arah kepada 
istrin ya dan bila istrinya tidak 111l11 }tau tidak 111en ye diakan 111inu111:J11 . 
ia pergi scndiri ke keclai 111i11u111a1i. Dodo tidak dapat mcngc kang nafsu 
kebiasaan minum 111inu111an keras . ia mengejar kcnik111atan dcn gan cara 
menuru ti nafsunya saja. 

Dodo jatuh sakit clan karcna pcnyakitnya bera t tcrpaksa harus dit1p11a111e 
di ru111ah sakit. Kctika ihunya mclayat kc rumah sak it. Dodo menangis 
terse du-scdu dan berkata kepada ibunya bahwa ia scka rang 111en vesa l karcna 
dulu tidak menuruti nasihat. Kcmudian ibunya berkata kcpada Dodo hahw:1 
dalam hidup memang penuh cobaan dan godaan bila tidak clapat mcnah:m 
nafsu . akhirnya 11a1Js11 1111 nwrak kad11/w11g. hada11 a1111 k1//l'lll/lll/w11 . !\1claiur 
nafsu menyebabkan penyesalan dan binasalah kcsudahann ya. 

67. Nete semplek nincak semplak. 
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a . Nete se111plck 
Menginjak sambil naik pecah scdikit pinggirnya 
nincak semplak. 
menginjak pecah pada pangkalnya. 

b. Dinaiki akan pee ah dan diinjak akan pee ah. 
c. Begitu salah. begini sa lah. scgala ikhtiar t:Jk berhasil. 

Keterangan Kata : 

Neil' se1111J/ck = dinaiki pccah sedikit pinggirnya : maksudnya. melakukan 
usaha (ikhtiar) dcngan jalan apa saja masih bclum berhasi l. 
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.\"i11rnk sc111plak = diinjak patah bagian pangkalnya ; maksudnya, melaku­
kan usaha (ikhtiar) dengan jalan lain pun masih belum bcrhasil. 

Unsur puitis <lan kekuatan hunyi tcrletak pada kata ncte da11 
w11111lek . 11i11cak 1!a11 sc11111/ak. yaitu purwakanti sora . Dengan demikian, 
ungkapan itu mudah diingat . 

Ungkapan di atas hiasa dik:.itakan oleh scseorang yang belum 
tercapai maksudnya meskipun sudah bcrikhtiar dcngan segala dayanya. 

L'ngkapan di atas hampir sama atau harnpir herdekatan maksudnya 
den11an ungkapan dalam hahasa lndoncsi<i: Ara11g hahis hcri hi11asa. 
111ka11g c111h11 s pe11111 saja. 

d. Dari ungkap<in 11c1c sc1111il<'k. 11i11cak St'111plak dapat diketahui nilai 
budaya masyarakat itu. Dcmiki<in rendah nilainya warga masyarakat 
yang mudah putus asa . yang ingin cepat-cepat melihat hasil usaha­
nya. Padahal dalam berikhtiar itu harus ulet. kerja keras semaksimal 
maksimalnya. Kai au persiapan dan pemikiran kurang masak ten tu 
saja segala perhuatan itu scrba salah. Kesalahan yang telah diperbuat 
dapat dijadikan cermin untuk lebih bcrhati-hati dalam mencapai 
suatu tujuan. Manusia wajib berikhtiar dan hasilnya serahkan kepada 
Tuhan. Demikianlah. pandangan hidup masyarakat pendukung 
ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan di atas 
ialah sangat tercela warga masyarakat yang serampangan atau asal 
saja tanpa pemikiran yang matang dalam usaha mencapai suatu 
tujuan. Sebagian besar kegagalan itu merupakan · akibat kelalaian 
kita sendiri. Oleh karen itu , janganlah lekas berputus asa dan meng­
gerutu jika usaha belum berhasil. Janganlah lekas merasa bosan dalam 
melakukan suatu usaha karena belum berhasil saja. tetapi haruslah 
berjiwa kuat, berlapang dada, dan berpandangan luas. Manusia harus 
berusaha dan berikhtiar. Berhasil atau tidak serahkan kepada Tuhan . 

CERITA REKAAN 

Sudah dua bulan Wahyu berjualan sayur-mayur di pasar dan sudah dua 
bulan pula Wahyu meninggalkan anak istrinya di desa . Usaha berdagang 
sayur-mayur entah yang keberapa kalinya buat Wahyu setelah beberapa 
macam usaha yang dijalankannya selalu gagal . 

Rupanya dari perdagangan sayur-mayur ini Wahyu memperoleh keuntung 
an yang lumayan. Dalam suratnya kepada istrinya yang disertai kiriman uang 
buat biaya hidup, Wahyu berpesan agar sabar ditinggalkan sebab sekarang 
sedang ada kemajuan . 
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Akan tetapi, nasib malang meni111pa Wahyu >ehah anak 111 :1 yang paling 
kecil jatuh sakit sehingga Wail yu terpaksa harus pulang. !;1eni11ggalkan 
perusahaannya. 

Karena pengiriman sayur-mayur kepada \Varung-warung langganannya 
ridak Ian car , maka ban yak langganannya yang kl' cewa d:rn pi11dah kepada 
orang iain sehingga Wahyu tidak maju dalam bcrdagangnya. kcmudian 
Wahyu pulang kembali ke kampungnya. Tidak lama sct cL1!i W:i hyu herk um­
pul lagi dengan keluarganya , anaknya yang sakit it u meninggal dunia. 

Pada suarn malam Wahyu berkata kepada istrinya ten tang nasibn ya yang 
sc lalu 11et1' se111p!ek nincak semplak, begitu salah begini salah sehingga scgai a 
usaha tidak berhasil. lstrinya mendengar keluhan suaminya itu tidak dapat 
berkata apa-apa, hanya uraian air mata yang diperlihatkan kepada suaminya. 

68. Neukteuk curuk dina pingping. 
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a. Neukteuk curuk dina pingping. 
Memotong telunjuk di atas pada. 

b. Memo tong telunjuk di atas paha sendiri. 
c . Mencelakakan atau mendakwakan keluarga sendiri atau teman 

sendiri. 

Keterangan Kata: 

Neukteuk curuk = memotong telunjuk; telunjuk adalah anggota jari 
tangan; maksudnya, mencelakakan atau mencelakakan atau mendakwa­
kan keluarga atau teman sendiri. 
Dina pingping = di atas paha; ten tu paha pun ikut Iuka ; maksudnya. diri 
sendiri terlibat atau ikut· susah juga. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan oleh orang tua-tua kepada orang 
yang suka mencelakakan keluarganya sendiri. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Po1011g hidu11g rusak 11111ka. 
A tau Menohok kawan seiring, 111enggunti11g dala111 lipata11. 

d . Dari ungkapan neukteuk curuk di11a pi11gpi11g tergambar pula nilai 
budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai rendah sekali warga 
masyarakat yang mencelakakan keluarga atau temannya sendiri. 
Jangankan mencelakakan teman sendiri. terhadap orang lain a tau 
golongan lain pun adalah perbuatan yang keji , apalagi terhadap 
teman atau keluarga sendiri. Dalam hubungan antara manusia dengan 
manusia terdapat juga orang yang bersifat curang sekalipun perbuat­
annya itu . akan merugikan keluarga a tau temannya sendiri. Padiihal 



jika salah seorang di antara keluarga mendapat bencana, kesusahan, 
atau salah seorang a<la yan g berbnat jahat , maka seluruh anggota 
keluarga ikut pula me ra~akan akibatnya sehingga ketentraman dan 
kebahagiaan selu ruh anggota keluarga akan terganggu pula. 
DemikianJah , pandangan hidup masyarakat yang tercermin dalam 
ungkap:m di atas . 

Nilai etik dan moral yang te rkandung dalam ungkapan di atas, 
yaitu sangat tercela warga masyarakat yang suka mencelakakan 
teman sendiri atau keluarga sendiri. Oleh karena itu, setiap warga 
harus menjaga diri sendiri dari pcrbuatan keji atau terlarang, "yang 
akan menyusahkan,baik bagi diri sendiri maupun keluarga sendiri 
karena baik buruk suatu keluarga sangat tergantung kepada 
perbuatan tiap-tiap anggotanya. Setiap warga masyarakat harus 
menjaga dirinya dan menjaga keluarganya serta teman-temannya 
dari perbuatan keji atau terlarang. 

CERIT A REKAAN 

Sepeda motor kepunyaan Kanta digadaikan oleh Sukma, anaknya, 
kepada Tisna, tetangganya. Uang gadaiannya tidak dipakai seluruhnya oleh 
Sukma, tetapi dipergunakan pula oleh Kanta untuk membeli padi. 

Dala~batas waktu perjanjian dua bulan lamanya, sepeda motor itu tidak 
ditebus saja oleh Sukma sehingga kemudian Tisna menjualnya kepada orang 
lain dengan harga yang mahal. Uang kelebihan dari harga gadaian oleh Tisna 
dikembalikan kepada Sukma tan pa sepengetahuan Kanta . 

Melihat bahwa Tisna menjual sepeda motor kepada orang lain, segeralah 
Kanta melaporkannya kepada yang berwajib . 

Dari hasil pemeriksaan ternyata Sukma, anak Kanta, harus diperiksa 
polisi karena rangkaian peristiwa penjualan motor itu tidak lepas dari 
perbuatan Sukma yang tidak menyetorkan uang kelebihannya kepada 
ayahnya . Setelah Sukma diperiksa, ternyata pelapor pun, yaitu Kanta sendiri 
harus diperiksa polisi karena uang gadaian tidak seluruhnya dipakai oleh 
Sukma. 

Kejadian Tisna dilaporkan kepada polisi oleh Kanta yang kemudian 
Sukma terbawa perkara, menjadi pembicaraan orang. Peristiwa tersebut 
dikatakan orang bahwa Pak Kanta itu neukteuk rnruk Jina pi11gpi11g, yaitu 
mendakwakan orang lain, tetapi dia sendiri ikut susah juga karena terlibat 
dalam perkara itu. 
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69. Ngawu r kasin tu nyicuhkeun h:J ya1 11 . 
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a . Ngawur kasintu nyicuhkcun 1iaya111 . 
Mcmbe ri makan kesi111u 111engusir ayam . 

b. Kasin tu diberi lllakan . scdangkan ayalll diusir jauli -jauh. 
c. Orang lain diu rus bai k-baik dan disayangi. sedangkan terha<lap 

saudara sendiri kcjalll dan kikir. 

Keterangan Kata: 

Ngawur kasi11111 = kasin tu (a yam hu tan) diberi makan: maksudnya. orang 
lain diurus baik-baik dan disayangi. 
Ni ·ie11hkc1111 hava111 = ayam diusir jauh-jauh: maksudnya. 1erhadap 
keluarga a tau saudara sendiri keja111 clan kikir . 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan itu, sangat 
boleh jadi ungkapan di alas mulai tersebar di lingkungan petani yang 
tinggal di daerah pedala111an pinggir hutan . tcmpat ka sintu (ayam hutan) 
berke!iaran. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir dekat maksudnya dengan 
ungkapan dalam bahasa Indonesia: A11ak d1jJa11gk11 dilepaska11. hcmk di 
ri111ba disusukan. 

d. Melalui ungkapan 11gaw11r kasi11111 11_1·ic11/1km11 harn111 clapat diketa­
hui nilai budaya masyarakat itu. Dinilai rcnc.lah sekali warga 
masyarakat yang terhadap orang lain sayang dan berbuat kebaikan 
sedangkan keluarga atau saudaranya senc.liri Jibiarkan terlantar. 
bahkan rliusirnya agar tidak dekat-dekat. Dalalll lllasyarakat sering 
terdapat orang yang berbuat baik terhadap orang lain sebagai tanda 
kasih , sedangkan kepada saudaranya scndiri bersikap kejam dan 
kikir, bahkanmerasa malu jika didekati olch saudaranya yang miskin. 
Dalam arti yang luas. yang dimak sud dengan keluarga atau saudara 
sendiri di sini termasuk pula tetangga yang terdekat. Tidaklah 
dianggap warga masyarakat yang baik dan berkepribadian tinggi. 
yang membiarkan tetangga yang terdekat dalam kelaparan atau 
kesusahan. padahal dia itu tahu keadaan tetangganya. Demikianlah. 
pandangan hidup masyarakat yang ten:ermin dalam ungkapan di 
atas. 

Nilai etik dan moral yang tergambar dalam ungkapan itu ialah 
sangat tercela warga masyarakat yang membiarkan dalam keadaan 
kesusahan atau terlantar saudaranya atau tetangganya yang terdekat. 
Oleh karena itu, setiap warga masyarakat harus menyayangi dan· 
memperhatikan saudaranya sendiri, kaum keluarga, dan tetangga 



yang terdekat sebelum yang jauh sebab orang-orang yang terdekatlah 
yang akan segera menolongjika terjadi kemalangan . 

CERIT A REKAAN 

Nyi Supi merasa heran terhadap sikap kakaknya yang setiap hari mem­
bagi-bagikan makanan kepada anak-anak tetangganya, padahal bukan 
familinya. Bahkan si Gama, anak Pak Mustari, dari kampung Cileueur diajak 
tinggal serumah, disekolahkan, dan dibelikan pakaian yang bagus-bagus. 
Akan tetapi, anak-anak Nyi Supi tak pemah diperlakukan sebaik terhadap 
anak-anak orang lain sehingga anak-anak Nyi Supi pun sikapnya tidak 
akrab kepada uanya itu . Mereka katanya merasa malu sebab kalau datang 
berkunjung atau berjumpa dengan uanya itu, sebab uanya menunjukkan 
sikap bengis dan bermuka hasam. 

Suatu ketika Nyi Supi berkata kepada suaminya, "Pak, saya tidak 
mengerti mengapa kakak kita sangat sayang kepada anak-anak orang lain 
yang bukan famili, sedangkan kepada anak-anak kita, malah menjauhinya. 
Bukankah anak-anak kita lebih berhak untuk disayangi daripada anak-anak 
orang lain, seperti si Gama itu?" "Nah sikap kakak kita macam demikian itu, 
namanya ngawur kasintu nyieuhkeun hayam, terhadap famili memang kikir, 
tetapi kepada orang lain apa saja diberikannya. Kita jangan meniru sikap 
kakak yang ingin dipuji, ingin dikatakan baik hati oleh orang lain," kata 
suaminya. 

70. Ngeplek jawer ngandar jangjang, miyuni hayam kabiri. 
a. Ngeplek jawer ngandar jangjang, 

Melipat ke bawah jengge"r melayah sayap, 
miyuni hayam kabiri. 
menyerupai ayam kebiri. 

b. Jenggemya melipat ke bawah, sayapnya melayah ke bawah, menye­
rupai ayam yang dikebiri. 

c . Penakut, kecil hati. 

Keterangan Kata: 

Ngeplek jawer ngandar jangjang = jenggernya melipat ke bawah dan 
sayapnya melayah ke bawah; maksudnya, penakut. 
Miyuni hayam kabiri = menyerupai ayam kebiri; ayam kebiri itu gemuk 
badannya, tetapi penakut. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata ngeplek dan 
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/111 1 <'r , u c:a111/or da 11 ff/U!!,IUll!.: . 11 1i.1·11111 , /1111 k ahiri, yaitu purwakail t i suara, 
,\kliha1 kata-ka t:1 ~ :111g dqJcrgt1 nabn d:ilarn unµ.kapan i1u. sanga1 

hule h jadi u11 gkapa11 1L'1 'chu1 11ntlai Icr,c har di lingkungan Pran g-orang 
: an µ ~~111ar n1e11 ~ ~1 h t 1!1µ J ~ aii L 

l ngkapan di ala ' !ia111pir ':1111a a1au ila111pi1 Jckal dcngan ungkapan 
dalarn hah asa lnd1 •nc, ia : f'i11 !.: !!i i11_!!,1 t r c11d1tl1 gdc1111r. 

d. Dari u11gkapa11 11,!!,('/ '/ck lit\\'!'/' 11ga11d<1r 11111g/a11,i:. 111i1 ·1111ihayamka/Jiri 

1crgamb:1r nila i huda ) a ma ,yarakal prndukungnya , Dinilai rendah 
sckali \\a rga rnasyaraka1 yang tidak hcrani atau pcnakut: dalam arti. 
pc11:1kut dala111 membcla kcbcnar:.in demi kepentingan masyarakat. 
Dal am 111asyaraka t tcrdapa 1 jug:i orang yan g penaku t dala111 menjalan 
kan tugasnya , Pc rasaan taku 1 itu di schabkan olch takut disal ahkan 
1irang lain at:iu :itasannya . l'ada u1rn11nnya . orang scmacam itu 
ku rang pcngalamannya. k11 rang hergaul dengan orang-orang yang 
pandai . Mcmang orang itu harus takut jika bcrsa lah . tetapi harus 
bcrani jika ada di jalan yang bcnar . Dc111ikianlah . pandangan hidup 
111a,yarakat yang tcrkanJung <lala111 ungkapan di atas. 

Nilai ctik dan nwral yang terkandun g dalam ungkapan itu ialah 
sangat tc1-.,:cb \\·a1g:i 111aS\'a1akat yang mn Jsa takut dalam menjalan ­
kan 1ugas11 ya karcn a 1aku1 di ,al :.d1kan uleh t1 ra11g lain atau atasannya . 
Oleh karcna itt1. se 1iap \\arga lllaw araka1.apalaµi seora11gpe111impi11 
al au wakil rak\ at liaru " hc rani da lail1 mc111pcrj 11angka11 kcpcntingan 
umum demi kcsc_iah1c raan 1 1 1 ~1' > arakat .iika rnc111ang hc rada di jalan 
yang benar. Akan 1c1api. haru s 111crasa 1aku1 jika bcrada di jalan 
yang salah . 

Akhir-akhir ini Lurah Cikidang sering clipergunjingkan olah rakyatn va. 
padahal lurah itu tenna suk lurah yang pandai bila dibandingkan dengan 
lurah -lurah desa lainnya. Lagi pula dalam penampilan pun tidak me111alukan 
sebab bukan saja karcna me111a11 g tampan , tetapi juga karena bcrdarah 
bangsawan. 

Yang discsalkan olch rakyat desa Cikidang sebab lurah dinilai tidak 
mempunyai keberanian dala111 membcla hak-hak rakyat . Usul-usul yang harus 
disampaikan kepada pemerintah . baik melalui camat maupun bupati . selalu 
dinyatakan tidak berani Jan takut disalahkan. padahal bcrkata atau herjumpa 
pun dengan camat a tau bupati belum pernah. 

Oleh karena itu , pan_taslah kalau ra kyatn ya mcnyebut lurah itu 11gcp!ck 
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jall'cr 11gmular ja11gja11g, miyuni haya111 kabiri. sebab ia seorang penakut. 
"Memang susah juga mencari orang atau pemimpin yang sempurna itu , 
selalu ada saja kekurangannya," kata salah seorang rakyat desa Cikidang. 

71. Ngijing sila bengkok sembah. 
a. Ngijing 

Miring ke samping 
sembah. 
menyembah . 

sila 
duduk (bersila) 

b . Duduknya miring dan menyembahnya bengkok. 
c. Tidak setia. tidak jujur. 

Keterangan Kata 

bengkok 
bengkok 

i\~r.:;ijing sila = duduknya (bersilanya) mmng. duduknya tidak tegak; 
maksudnya , tidak setia , tidak jujur , tidak ikhlas dalam melakukan 
pekerjaan . 
Bengkok scmbah = menyembahnya tidak lurus ; maksudnya tidak 
betul-betul menyembahnya , tidak setia . 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, sangat 
boleh jadi ungkapan tersebut mulai tersebar di lingkungan menak atau 
golongan ningrat, yang suka disembah oleh rakyatnya pada zaman 
dahulu . 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir dekat maknanya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Duduk berkisar. tegak ber­
pa!ing. 

d. Melalui ungkapan ngl}zng sila bengkok sembah tergambar nilai 
budaya masyarakat pendukungnya . Dinilai rendah sekali warga 
masyarakat yang tidak setia dan tidak jujur dalam menunaikan 
tugasnya. Memang, manusia sering dipengaruhi oleh nafsu , oleh 
perasaan tidak puas, dan sebagainya karena terdorong oleh kebutuh­
an hidup, ingin berkuasa , ingin hidup senang, dan sebagainya. 
Akan tetapi, orang yang tidak setia, tidak jujur dalam usaha 
memenuhi kebutuhan hidupnya, apalagi jika dalam usahanya itu 
sampai merugikan masyarakat dan negara , perbuatan orang yang 
semacam itu adalah perbuatan yang sangat keji. Orang itu harus 
mempertanggungjawabkan segala perbuatannya dan akhirnya akan 
binasa juga. Demikianlah pandangan hidup masyarakat yang 
terkandung dalam ungkapan di atas . 
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Nilai etik dan mural yang te rcennin dalam un gkapan itu ialah 
sangat tercela warga masyaraka t yang tidak setia dan tidak jujur. 
Oleh karena itu , setiap warga masyarakat haruslah setia dan jujur 
dal am segala pe!'1.;:_lJtan. Dal?m mdakukc.n tugas haruslah dengan 
ikhlas, rela , lU!us , <lan penuh pe rtang~ung;:!w::than. 

CERIT A REKAAN 

Pasukan tentara Siliwangi dikirim ke Sumatra untuk menumpas pembe­
rontakan PRRI yang melawan kepada pemerintah RI pada tahun limapuluh­
an. Beberapa panglima divisi tentara yang berkedudukan di Sumatra menyata­
kan tidak setia kepada kekuasaan pemerintah yang sah di Jakarta . 

Di antara pasukan Siliwangi ada yang tidak mengerti mengapa harus 
bertempur dengan sesama bangsa, dengan saudara. Pernyataan dilontarkan 
kepada sang komandan ketika diadakan santiaji pasukan di garis depan. 
Pertanyaan itu dijawab, "Kita bertempur dengan tentara di sini yang memang 
masih saudara kita sebab pimpinan tentara di sini telah ngijing siia bengkok 
sembah, tidak setia kepada pemerintah RI di Jakarta." 

Atas jawaban sang komandan, prajurit Siliwangi yang tadinya bingung 
dan ragu-ragu itu, sekarang mengerti. Bahkan kemudian hangkit semangatnya 
dan maju ke medan perang untuk menumpas pemberontakan. 

72. Ngin dung ka waktu , ngabapa ka jaman. 
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a. Ngindung ka waktu, ngabapa 
Menjadikan ibu kepada waktu, menjadikan ayah 
ka jaman. 
kepada zaman. 

b . Menurut kehendak zaman. 
c. Menyesuaikan diri (kelakuan) dengan keadaan zaman. 

Keterangan Kata: 

Ngindung ka waktu = menjadikan ibu kepada waktu; maksudnya, 
menurut waktu , menyesuaikan diri dengan keadaan zaman; kata 
ngindung dan waktu sama-sama mengandung bunyi u sehingga kedua 
kata itu mudah diingat. 
Ngabapa ka jaman = menjadikan bapak (ayah) kepada zaman; maksud­
nya , menurut zaman , menyesuaikan diri (kelakuan) dengan zaman; 
kata ngabapa dan jama11 sama-sama mengandung bunyi a. Itulah unsur 
puitis dan kekuatan bunyi sehingga ungkapan itu mudah diingat. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 

....... 
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kepad:i anak nrnda agar hidupnya menyesuaikan diri dengan kehendak 
1.aman . 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir dekat maksudnya 
dengan ungkapan <lalam bahasa IQdonesia: Zaman berafih. musim 
herru kar. 

d. Melalui ungkapan 11gi11d1111g ka waktu , niabapa ka ja111a11 tercennin 
nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai tinggi warga masya­
rakat yang menyesuaikan dirinya dengan keadaan zaman . Garis 
hidup yang dijalani sekarang ini adalah lanjutan dari garis hidup 
sebelumnya. Jika manusia itu ingin tetap dapat melangsungkan 
hidupnya dengan baik , maka hendaklah melakukan penyesuaian 
diri terhaclap lingkungannya, baik lingkungan alam maupun ling­
kun gan sosial . Demikianlah pandangan hid up masyarakat yang 
terkanclung dalam ungkapan di atas. 

Nilai etik clan moral yang tercermin dalam ungkapan itu ialah 
sangat terpuji warga masyarakat yang menyesuaikan tingkah lakunya 
kepada perubahan clan keadaan zaman. Oleh karena itu, setiap warga 
masyarakat janganlah menutup diri , janganlah mengisolasi diri . 
Akan tetapi. dalam melakukan penyesuaian dengan gerak zaman itu 
janganlah kepribadian sendiri hilang. Kepribadian harus tetap men­
jadi titik pusat gerak ppenyesuaian dengan zaman itu. 

CERIT A RE KAAN 

Kosim , sebagai ketua perkumpulan seni tari tradisional, dalam usaha 
promosi organisasinya itu terbentur kepacla masalah cara mempopulerkannya . 
Sebagai anggota menghendaki agar clalam mempopulerkan seni tari tradisional 
itu harus tetap sebagaimana aslinya , baik dalam bentuk maupun isi. Sebagian 
anggota lagi menghenclaki agar clalam bentuk atau alat-alat kesenian itu tidak 
usah tetap berpegang pada yang lama, tetapi dapat disesuaikan dengan gerak 
zaman . Harns ngindung ka waktu, ngabapa ka ja111a11 , agar menarik perhatian 
dan digemari anak-anak muda. 

Jadi menurut mereka yang ingin memajukan kesenian tradisional seperti 
kesenian ''Ketuk Tilu" yang dalam aslinya diadakan nun jauh di sana di 
bawah rum pun bambu, tak perlu dipertahankan harus begitu, se bab sekarang, 
baik penari maupun penabuhnya tidak lagi tercliri atas orang-orang kampung 
yang kurang terpelajar. Akan tetapi, dalam ha! jenis lagu-lagu dan gerak tarian 
serta pakaian tari memang harus dipertahankan sebagaimana aslinya dahulu. 
Demikian pula tentang tempatnya bisa di tempat mana saja yang nilainya 
lebih terhormat daripada di bawah rumpun bambu. 
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7 3. Ngusik-ngusik ula mancli. ngagugahkeun ma can turu. 
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a. Ngusik-ngusik ula rnandi. ngagugahkeun macan 
Mengganggu ular rnancli. membangunkan macan. 
turu . 
ticlur. 

b. Mengganggu ular yang seclang mancli clan membangunkan macan 
yang sedang tidur. 

c. Membangkitkan perkara yang sudah lalu, suclah heres, yang dapat 
menimbulkan perselisihan lagi. 

Keterangan Kata: 

Ng11sik-11g11sik ula 111a11di = mengganggu ular yang scdang man di: tent u 

saja ular itu akan marah dan mematuk (rnenggigit). 
Ngaf{11galikcu11 111aca11 111111 = membangunkan macan yang sedang tidur: 
ten tu saja akan menerkam: rnaksudnya. perkara pcrsclisihan yang sudah 
selesai dibangkitkan lagi. mungkin akan timbul persclisihan lagi. 

Ungkapan di atas biasa cliucapkan olch orang tua-tua schagai 
nasihat bagi anak muda yang suka membangkit-hangkitkan perkara 
perselisihan yang sudah lalu dan sudah heres. Dengan melihat kata-kata 
yang dipergunakan dalam ungkapan itu. yaitu kata macan dan ula sangat 
boleh jadi ungkapan tersehut mulai terscbar di lingkungan orang-orang 
yang gemar berburu. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir dckat maksuclnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Api pada111 p111111111g hcrasa/!. 

d. Melalui ungkapan 11gusik-11g11sik 11/a 111a11di. 11gag11g11/1k('{111 111111<111 
111111 dapat dilihat nilai huclaya masyarakat pcndukungnya. Dinilai 
rendah sekali warga masyarakat yang rncmhangkit-bangkitkan 
perkara perselisihan yang lalu dan suclah selesai. Pcrbuatan kita yang 
telah lalu yang salah. yang menimbulkan persclisihan. tetapi sudah 
diselesaikan dapat clijadikan cermin agar ticlak tcrulang lagi dan kita 
harus menyesalinya. Dalam perjalanan hidup. lcmbaran hitam yang 
suclah lalu itu tak bcrguna dibangkit-bangkitkan. apalagi ha! yang 
dapat menimbulkan terjaclinya pcrselisihan lagi. Dcmikianlali. 
pandangan hiclup masyarakat yang tcrcermin dalam ungkapan di 
at as . 

Nilai budaya dan moral yang tcrkandung dalam ungkapan 
tersebut ialah sangat tercela warga masyarakat yang membangkit­
bangkitkan persoalan yang ticlak baik atau tentang perselisihan yang 
sudah diselesaikan clan sudah heres. Setiap 11 arga masyarakat harus 
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111c11ycsali 11.: d)1 1a 1a11 q la'1 yang 1cla h dilai-;ukan nv<i dan harus 
di_jadik;in ,·c·r111 i11 a\.'ar t idal-; tcrul ;1n g la gi. J;mganiah ll1 Clllhangkit­
hangkitb1111\a lag1 ,c·h:1h t: 1J... ada g1 111 ;rn \ :1. 

Cl-.RIL\ Rl -. K.-\ .\ \ 

PL'rlc' ll !.! i-;:11a11 :111 1ara \linall dc ngan su:1 111i ll\ :l liampir sctiap waktu lerjad i . 
.li l-;:1 ad:1 scsuatu yan i,: dilai-;ubn si \lin alt 1idal-; hc rkc nan di liati suamin ya . ia 
sc lal u 111c111haw:1-h:111 a 111a salah 1 11:1~a lalu v:111 g schcnarn ya sudah heres. yaitu 
kc 1 ika l\linalt li a111pir tcrgmla , ilch laki-laki lai n. Bila suaminya mcnycbu t­
nychu t l\linah Julu pcrnah tidak sc ti a. mab han gk itlah amarah si Minah dan 
pertcngkaran 111ulut pun tak dapat dihindarkan. 

i\pahila tcrjadi pert engkar:1n dan mcr tua laki-laki Minah mengetahui 
ma ka or:ing tu:i ilu hcrkata kcpada anak mcnantunya itu. ··\:ak . yang sudah. 
suJ:ihlah'. .langan 111cmbangl-;it-hangkitka11 sual ya ng suJah lalu scbab itu 
hanya akan mcni mbulkan am;irah . Kembalil;ih kepada kcrukunan seperti 
scmub1. Kc sa lahan dari siapa pun. lupakanlah' Yang sudah. sudahlah, jangan 
11g11sik-11g11sik 11/a 111111Hli. 11gag11galik<'l111 11wct111 lllm . .. 

Menden gar pct uah urang tuanya . i\I in ah clan suaminya diam seperti 
bcnar-hcnar mcn gc rti d::tn ins:t f. 

74 . Nu asih <lipulan g sengit. nu haal dipulang moha. 
a . Nu asih dipulang sen git. m1 

Yang kasih sayang dibalas bcngis. yang 
haat dipulang moha. 
berbaik hati dibalas tak tahu menerimakan. 

h. Orang yang kasih sayang clibalas dengan kekejaman clan orang yang 
berbaik hati dibalas dengan kejahatan. 

c . Orang yang berbuat baik dibalas clengan keburukan. 

Keterangan Kata: 

S£'11g ir = bengis atau kejam . 
/\/11 asi/J dip11/a11g sengit -= orang yang kasih sayang dibalas dengan keke­
jaman a tau kebengisan : maksudnya, orang berbuat yang baik dibalas 
dengan kejahatan. 
Moha = ticlak rnenurut kepada perintah . membantah atau tidak rnenerima 
kan pemberian a tau pertolongan orang lain. 
Nu lwat dip11/a11g moha = orang yang berbaik hati dibalas dengan mern­
bantah kepadanya: maksudnya, kebaikan dibalas dengan kejahatan. 
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Ungkapan di atas biasa dikatakan oleh orang tua-tua kepada orang 
yang tak tahu berterima kasih . 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir dekat maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Bagai melepaska11 anji11g 
tersepit, sudah lepas ia menggigit. 

d . Melalui ungkapan nu asih dipula11g scngit. 11u haa t di pulang 1110/w 
dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya . Dinilai 
rendah sekali warga masyarakat yang tidak tahu berterima kasih , 
tidak berbuat kerukunan , bahkan berbuat kejahatan kepada orang 
yang telah menolongnya . Manusia berbeda dengan binatang karena 
manusia mempunyai pikiran , kemauan, dan perasaan . Manusia 
mempunyai rasa nm1asa, mempunyai perasaan bahwa harus menerima 
kan. Jika dia ditolong oleh orang lain harus mempunyai rasa rumasa : 
maksudnya, dia harus membalas kebaikan orang yang telah berbuat 
baik kepadanya. Alangkah kejinya orang yang tidak mempunyai 
rasa rumasa . Demikianlah , pandangan hidup yang terkandung dalam 
ungkapan di atas . 

Selain itu , nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan 
tersebut ialah sangat tercela , sangat buruk warga masyarakat yang 
tidak punya perasaan berterima kasih atau tidak punya rasa rumasa 
terhadap orang yang telah berbuat baik kepadanya . Oleh karena 
itu, setiap warga • masyarakat haruslah mempunyai rasa rumasa; 
harus tahu berterima kasih kepada orang yang telah berbuat baik. 

CERIT A REKAAN 

Ketika Darto mendapat kesusahan karena anaknya ditahan oleh polisi, 
karena terlibat dalam perkelahian, yang menolong menguruskan agar anak 
itu menjadi tahanan luar ialah Sujana , tetangga terdekatnya. Demikian pula 
ketika Darto kesusahan uang karena tidak bisa membayar utang ke bank . 
Sujana pulalah yang menolongnya . Bila Sujana mau menghitungnya, entah 
sudah berapa banyak kebaikan dan pertolongan yang telah diberikan kepada 
Darto itu. 

Akan tetapi, Darto orangnya tidak mau merasakan kebaikan orang lain. 
Malah pada suatu ketika Sujana mendapat musibah, yaitu rumahnya tertimpa 
pohon, Darto bukannya menolong, bahkan mengatakan hal-hal yang 
menyakitkan hati Sujana, dengan mengatakan rumahlah yang salah sebab 
didirikan tanpa seijin pemerintah. Sikap dan kata-kata Darto bukan hanya 
sekali dua kali menyakitkan hati Sujana. Perbuatan Darto terhadap Sujana 

140 



diketahui pula oleh tetangga-tetangga yang lain. Orang-orang mengatakan 
bahwa Sujana telah banyak berbuat kebaikan kepada Darto , dibalas oleh 
Darto dengan kejelekan-kejelekan sama saja dengan nu asih dipulang se11gi1. 
nu haal dipulanx moha, orang yang berbuat baik dibalas dengan keburukan 
a tau kehjahatan. 

7 5. Nu borok dirorojok, nu titeuleum disimbeuhan. 
a . Nu borok dirorojok nu titeuleum 

Yang borok dicoloki yang tenggelam 
disimbeuhan . 
disimbur air. 

b . Orang yang borok dicoloki dan orang yang tenggelam disimbur air. 
c . Orang yang mendapat kemalangan atau kesusahan ditambah lagi 

kemalangan atau kesusahan . 

Keterangan Kata: 

Nu borok dirorojok = orang yang borok (Iuka) , boroknya itu dicoloki; 
tentu saja boroknya atau lukanya itu bertambah ; maksudnya , orang 
yang mendapat kemalangan bukannya ditolong bahkan ditambah 
kemalangannya. 
i\'11 titeulew11 disi111beuha11 = orang yang tenggelam disimburi air ; tentu 
saja makin tenggelam ; maksudnya, orang yang sedang menderita kesusah­
an bukannya diringankan kesusahannya, bahkan ditambah. 

Ungkapan di atas, biasa dikatakan oleh orang tua-tua kepada orang 
yang mendapat kemalangan yang bertambah-tambah. 

Ungkapan terse but hampir sama a tau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Sudah jatuh ditimpa tangga 
a tau A11ta11 pal ah lesung llilang. 

d . Melalui ungkapan nu borok dirorojok . nu titeuleum disirnbeuhan 
tergambar nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai rendah 
sekali warga masyarakat jika temannya mendapat kemalangan 
bukannya menolongnya, melainkan merasa senang. Jika teman 
kita dan orang lain mendapat kesusahan sudah sewajarnya kita 
berusaha untuk meringankan kesusahannya, setidak-tidaknya kita 
ikut bela sungkawa . Alangkah kejinya warga masyarakat yang jika 
melihat temannya atau orang lain sedang mendapat kesusahan 
bukannya berusaha menolong atau meringankan kesusahannya , 
melainkan dia merasa bersenang hati, bahkan melakukan perbuatan 
yang menambah kemalangan orang itu. Demikianlah, pandangan 
hidup yang terkandung dalam ungkapan di atas . 
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Selai11 itu . nila i etik dan moral ya ng tercc r111in da lam un gkapan 
tcr ,elrn t ia lah sanga1 tcrccla Jan b11ru k sekali warga 111 as.' ar:1kat 
yang huk;m 11 y:1 mcnol nng kepada 1e rnann ya ata u oran):' lain yang 
sedang 111cntla pa t kcsusahan a ta u kc111ahngan. melainka11 J?lCrasa 
sc11:1ng. hahkan he rhuat y:mg men:imhah kcs usali'.m 11 ya. Ol cli karcna 
ilu. sc tiap warga 111asyaraka t haruslah suka rnc11 ulon'.' terna n ata11 
orang lain yang sedang mcnuapa t kcsusa lwn. J:mga nln h 11 H'rn hi ;1rbn-
11 ya. apa!:igi mchku ':an 11c rbuatan ya nr! 111e1rn 111hah kesusah;11111' a 

CTR.IT/\ REKAI\!\ 

Sumo ulch tc1;rn gga11\'<.J di a11!.!ga11 m:111'.-' 1.·a 11 g kc_ia 11 1 dan 1id::!k 111cn1punni 
pe rikemanusia:rn sch in gga 1idak ad a •lr:J ll g 1:1ng mau dd;at kc padan,·a. 

Pcris ti11·a \'a!l'2 mcnj:idik:rn n:im ;1 "illllH ' jc!e!.;. dimu l:1 i kctika K::i rna. 
rctangga nya . di tagih \licit Su1 ;1" d:.1 11 jika tidak hisa ;~1cmhaya r tc pat pa r!a 
w:ikt1:ny1. K:trn :! ha ru-; n~cn1.·cra hl.. :rn rnma!m y:1 yang 'cdang didiaminya. 
Karna mc111ang bchcrapa hnri vang lalu mc1 ninja n1 uan g kep:1(la Sumo kct ika 
istrinYa qki t dan haru ' dira1\·at di ru ma h sa ki1 . Di samping itu. pada waktu 
itu iui!J . kcrn1 pa1 anak l:iki -lal:in , ·a yang 'i Ud~h Jrwa~a peq,!i entah kc mana 
tann:1 iti n . fadi . dapa 1la !1 dimcngerti kckal11ta11 hati dan pikiran KJrn'.l. 
Akan tct api. Li da kla!i dcmik i:111 !ialnya dcngan S!imo . yan g wa laupun Karna 
telah mcnya takan ma:il · ti •.'ak dapa t memhayar utang. Sumo menagih tcrus­
mencrus bahkan mint:i diha yar dcngan rumah. 

Orang-orang ya11 g mendcnµ:n kelu han dan pengad uan Karna tentang 
kekejaman Su mo mc11 gatakan hahwa hal itu namanya sama dengan 1111 horuk 

dimro i<'k. 1111 tit t'llf(' l/111 dis i111he11/rm1 . Orang yang mcndapat kesusahan 
bahkan dit ambah kl) susahannya . Karna yang sedang kesusahan karena istrinya 
sakit . anaknya boleh dikatakan hilang: Sumo malah datang terus-menerus 
meminta rumah untuk dijadikan ganti rugi atas utang yang tidak terhayar 
oleh Karna. 

76 . Nu geuiis jadi werejit. nu lenjang jadi haruang. 
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a . Nu geu lis jadi werejit. nu lenjang 
Yang cantik menjadi racun . yang semampai 
jadi baruang. 
menjadi racun . 

b. Wanita yang cantik dan semampai bisa menjadi racun . 
c. Wanita cantik bisa jadi berbahaya bagi lelaki a tau suaminya. 

Keterangan Kata : 

Were:/ it = nama sejenis racun: k c:ww ku 11•ercjit = kena oleh perbuatan 
orang yang berkhianat. 



.\ '11 gculis /mii 11·erefi1 =Wanita c~mtik mcnjadi rac·tm: maksudnya. yang 
cantik itu belum tentu membahagiakan suaminya. bahkan scbaliknya. 
bisa menyengsarakan suaminya . 
Nu lc11ja11g iadi /Jar11a11g = Wanita yang badannya semampai mcnjadi 
ranm: maksudnya. wanita yang bagus badannya dan cantik bisa 
mcnimbulkan kesengsaraan bagi suaminya. 

Unsur puitis dan kckuatan hunyi terdapat pada kata geulis da11 
\\'l'rejil. lc11ja11g t!a11 h11ma11g, yaitu purwakanti sora. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan uleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi pemu<la-pemuda agar her hat i-hati dala111 mcncari cal on ist ri . 

Belu111 ditemukan ungkapan dala111 bahasa Indonesia yang sama 
dcngan ungkapan di at as. 

d. Dari ungkapan 11u g('/l/is jadi >ffn'Jit. 1111 fc11ia11g jadi harua11g tergam­
bar nilai budaya 111asyarakat pcndukungnya . Dinilai tinggi laki-laki 
yang memilih hakal istrinya tidak hanya karena cantiknya, tctapi 
karena perangainya yang baik. yang salih, yang sayang kepada suami 
(<lan anak). Wanita yang baik itt1 hukanlah karena kecantikannya. 
melainkan yang mcnyayangi suaminya dan yang memelihara kclior­
matan diri11ya scna kekayaan suaminya ketika suaminya tidak ada di 
rumali. Ihnyak wanita yang .:antik , tctapi hatinya tidak. bahkan 
menimbulkan kcscngsaraan kcpada suaminya. Demikianlah. pan clang 
an hidup yang tcrkandung dalam ungkapan di atas . 

Sclain itu. nilai etik dan moral yang terccrrnin dalam ungkapan 
tcrsehu t ial;Jli sangat tcrpuji lclaki yang memilih bakal istrinya bukan 
hanya karcna kecantikannya. mclainkan karcna bucli pekertinya 
atau akhlaknya yanµ haik. Oleh karena itu. sctiap lelaki haruslah 
herhati-hati dalam mcmilih bakal istrinya . Janganlah hanya tcrtarik 
tileh kccantikannya schah tidak sedikit lclaki yang celaka dan 
mendcrita dalam hidupnya karena ,,·anita yang cantik . 

CERIT A RE KAAN 

I lasan termasuk semang pemuda yang tidak buruk rupa dan baik budi 
perangainya. Oleh orang tuanya, Hasan akan dikawinkan kepacla Murtiah. 
anak I Jaji Samsu. dari desa tetangga. Menurut pertirnbangan orang tua Hasan. 
~lurtiah adalah anak tunggal dan lagi orang yang sangat taat menjalankan 
ibadah ''alaupun tidak termasik gadis cantik yang biasa menjadi idaman 
setiap pemuda . 

Ketika keinginan orang tuanya disampaikan kepacla Hasan, Hasan tidak 

143 



cepat menerirna atau menolak . Hasan bimbang scbab tahu bahwa \turtiah 
tidak cantik. Orang tua Hasan yang mengcrti bahwa Hasa n kurang sc tuju 
kepada Murtiah karena wajahnya tidak jelita , maka diberin yalah petuah 

ten tang bagaimana cara memilih cal on ist ri. Dikatakan bah wa dalam ha! 
mencari wanita untuk clijadikan istri janganlah mencari yang cantik rupanya. 
tetapi carilah yang cantik hatinya . Ticlak sedikit wanita cantik yang hanya 
menyengsarakan atau menyusahkan suarni atau laki-laki. Kita hcndaklah 
ingat pepatah yang mengatakan bahwa 1111 gm/is jadi 11·en'ji1. 1111 fe11j11ng jadi 

ba1111111g, yang cantik bisa jacli berbahaya bagi le laki a tau su<J minya . 

Rupanya , panclangan orang tuanya olch Hasan dapat climengert i scbab 
keesokan harinya orang tua Hasan rnengunclang kerabatn ya untuk bermusya­
warah mengirirn utusan kcpada Haji Samsu. Hasan akan mcmilih Murtiah 
yang tidak cantik rupanya , tetapi cantik hatinya scbab wanita macam 
demikian akan membawa kcselamatan lahir batin bagi suami. 

77. Nyaeuran gunung ku taneuh .; sagara ku uyah . 
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a Nyaeuran gunung ku taneuh, sagara ku 
Menimbun gunung dengan tanah , laut dengan 
uyah . 
gararn. 

b . Menimbun gunung dengan tanah clan menimbun laut clengan garam . 
c. Memberikan keuntungan atau kekayaan kepacla orang yang sudah 

kaya. 
Atau: Memberikan pertolongan kepada orang yang sekali-kali tidak 
perlu ditolong. 

Keterangan Kata: 

N vacuran gu11u11g ku w11euh = menimbun gunung dengan tanah: gunung 
yang sudah tinggi clitimbun lagi dengan tanah tentu saja pekerjaan itu 
tidak kelihatan atau tidak berbekas ; maksudnya , rnenambahkan kekaya­
an kepada orang yang sudah kaya tidak akan berbekas atau kelihatan. 
Sagara ku uyah = (menimbun) laut dengan garam ; Jaut yang sudah 
masin airnya ditambah lagi clengan garam, tentu saja pekerjaan itu ticlak 
kelihatan atau berbekas ; maksudnya, men,1berikan pertolongan kepada 
o rang yang sekali-kali tidak perlu ditolong. 

Ungkapan di atas hiasa dikatakan oleh orang .tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak mucla agar dalam berbuat baik seperti memberikan pertolongan 
harus kena pada sasarannya, agar bermanfaat. 

Ungkapan tersebut hampir sama m1ksudnya dengan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia : Me11ua11gka11 air ke taut. Atau Menambak gu11u11g, 
111e11ggarami taut. 
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d. Dari ungkapan nvaeuran gunung ku tancuh, sagara ku uyah dapat 
terlihat nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai rendah 
warga masyarakat yang menambah keuntungan atau kekayaan 
kepada orang yang sudah kaya atau memberi pertolongan kepada 
orang yang tidak memerlukan pertolongan. Dalam masyarakat 
sering terjadi sesuatu yang kontradiksi, sesuatu yang bertolak 
belakang. Kepada orang yang kaya banyak orang yang memberikan 
apa saja , baik keperluan sandang maupun keperluan pangan, tetapi 
kepada orang yang m.iskin, yang sangat memerlukan bantuan atau 
pertolongan dibiarkan atau dilalui saja. Akan sia-sia perbuatan 
seseorang dengan susah payah hendak menolong orang kaya dengan 
uang atau dengan harta benda lainnya, sebab tak akan kelihatan 
tak akan berbekas , dan tak akan ada artinya . Demikianlah, pandang­
an hidup masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan tersebut 
ialal1 tercela perbuatan seseorang yang dengan susah payah hendak 
menambah kekayaan orang kaya atau hendak menolong orang 
yang tak memerlukan · pertolongan. Oleh karena itu, setiap warga 
masyarakat dalam memberikan bantuan atau pertolongan haruslah 
tepat pada sasarannya agar tidak sia-sia dan tidak mubazir. Janganlah 
orang yang sudah kaya diber.i bantuan uang atau orang yang tidak 
memerlukan pertolongan diberi pertolongan, sedangkan orang yang 
miskin, orang yang sangat memerlukan bantuan dan pertolongan 
dibiarkan saja. 

78. Nyeungeut damar di suhunan. 
a. Nyeungeut damar di suhunan. 

Menyalakan lampu di bubungan. 
b. Memasang lampu di bubungan. 
c. Memperlihatkan kekayaan dengan memberikan apa saja kepada 

orang lain agar dipuji, agar dirinya masyhur, sedangkan kepada 
keluarga sendiri kikir sekali. 

Keterangan Kata: 

Nyeungeut damar = menyalakan lampu, agar di sekitar tempat itu terang; 
maksudnya, memperlihatkan kekayaan. 
Di suhunan = di bubungan atap rumah; lampu yang diletakkan di bubung 
an akan menerangi tempat yang agak jauh, sedangkan di dalam rumah 
tetap gelap; maksudnya, kepada orang lain memberikan apa saja, 
sedangkan k.ikir sekali kepada keluarga sendiri. 
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l ingkapan di atas biasa Jiucapkan olch l•rang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda dan "rang-<lrang yang ingin rnasyhu1· dcngan mcmberikan 
apa sa1a kcpada urang lain. scdangkan kcluarganya dibiarkan saja. Per­
lrnatan scmacarn itu akan 111endatangka11 hahava h:.igi Jiriny:.i . 

l 'ngkapan tcrsehut hampir sa111a at:111 liampir bcrdckatan maksudnya 
Je11ga11 ungk:.ipan Jalam hahasa lnd11nc·si~i: .\Jdctakk1111 a;Ji di b11IJ1111ga11. 

d. \1elalui ungkapan 111·,·u11g,·111 ,/anwr di rn/J11111111 dapat diketahui 
nilai budaya masyarakat pcndukungnya . Dinilai rcndah sekali orang 
y~111g memperliliatkan kckayaannya Jengan 111cmbc1ibn apa saja 
kcpaJa mang lain y:.111g belu m tent u menH.:rlu kann ya. agar di rin\ a 
masyhur dan dipuji orang. tctapi kikir sckali kepada keluarganya 
ya ng 111cmcrlukan pertolongan. f)alam masyarakat tidak sedikit 
m:rng yang suka dipuji. ingin dischut orang kaya. dengan bcrbuat 
haik kepada orang lain. sepcrti suka mclllberikan apa saja agar 
Jirinya masyhur. Akan tctapi. kcluarganya sendiri dan saudara­
sauJaranya yang mcnJcrita. yang Jlle111crlukan pertolongan dibiarkan 
ssaja. B:.ihkan orang selllacam itu jika dikunjungi atau didckati olch 
saudaranya yang mis kin akan merasa malu. Orang yang in gin Jipuji 
dcngan mcmberikan sesuatu karena pamrih. sedangkan melllbiarkan 
sauJara Jan keluarganya yang pcrlu pertolllngan adalah orang yang 
egoistis dan matcrialistis. Orang sernacarn itu akan dihiarkan oleh 
sauJara-saudaranya jika dia dalalll kemalangan. Dclllikianlah. 
pandangan hidup masyarakat yang terkamlung dalalll ungkapan 
di atas. 

Sclain itu. ungkapan tersebut mcngandung nilai ctik clan mmal. 
Sangat tc1\:c \a 01ang yang suka mc111amcrka11 kckayaannya kcpada 
orang lain Jan hcrhuat haik kcpada m:mg lain agar Jipuji. sedangkan 
kcluarganya dan saud:.irall\·a yang pcrlu ditolong dibiarkan saja . 
Oleh karcna itu. sctiap \\arga 1nas\·arakat janganlah suka dipuji. 
jangan sub mcniamcrkan kcbyaan agar dikagumi orang 
lain. Kckayaan tak usah dipcrlihatkan scbab urang lain juga akan 
tahu dcngan sendirinya. Janganlah hanya orang lain yang ditolong, 
tctapi lcbih-lebih keluarga dan saudara-saudara sendiri yang harus 
lebih dahulu ditolong. 

7lJ. Nyukcruk lcuwi malar cai, nyiar seuneu kundang darnar. 
a. Nyukcruk leuwi rnalar cai, 

Berjalan sepanjang palung supaya mendapat air, 
nyiar seuneu kundang damar. 
rnencari api sambil membawa lampu. 
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b . Berjalan menelusuri palung untuk mendapatkan air dan mencari 
api sambil membawa lampu yang menyaia. 

c. Orang yang mencari-cari terus apa yang dit unjukkan Pleil orang lain 
padahal sudah ada padanya. 

Keterangan Kata: 

N 1·u/.. cruk = bcrjalan mcnelusu ri sungai. mcnc:n i sesuatu untuk ditcliti. 
l .mwi = palung. lubuk. 
Nvukcnik fcuwi ///afar cai = berjalan 111c nclusuri palung mencari air: 
maksudnya , mencari scsuat u padahal sudah ada pad a dirinya . 
N i·iar seuneu k1111cla11g danwr = mem:ari api sambil membawa lampu 
yang menyala: maksudn ya. mcn c:i ri scsuatu padahal yang cticari itu 
sudah ada padanya. 

Melihat kata yang dipcrgunakan clalam ungkapan itu , yaitu kata 
leuwi ·rutmk· atau palung". sangat holchjadi ungka pan tcrsehut mulai 
terschar di dalam suatu k:Jmpung atau daerah yang hanyak tcrdapat 
leuwi. 

ll ngkapan di atas !tampir sama atau hampir berdckatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia : B cmaf>as keluar hada11. 

d. Melalui ungkapan n1 ·11kcruk feull'i ///afar cai. 11yiar se1111e11 k1111da11g 

da111ar daµa t dikctahui nilai budaya masyarakat pendukungnya. 
Dinilai rcndah warga rnasya rakat yang lebih percaya kcpada 
pendapat orang lain, yang bch1111 tentu betul , daripada pcndapat 
scndiri . Banyak orang yang celaka karena mengikuti dan menuruti 
petunjuk orang lain , yang belum tentu benar. padahal dia tahu 
ten tang hal itu. Orang yang le mah ialah orang yang tidak mempunyai 
pcndirian, yang leb ih pen.:aya kepada orang lain daripada kepada 
pcndapat dan kcyakinan scndiri. Demikianlah , pandangan hidup 
masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di atas . 

Nilai ctik dan moral yang tercermin dalam ungkapan tersebut , 
yaitu dianggap ten.:e la orang yang lebih percaya kepada petunjuk 
orang lain , yang belum tentu betul, daripada kepada keyakinan 
sendiri. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat harus percaya 
kepada keyakinan sendiri agar tidak mendapat kesusahan. Pendapat 
dan petunjuk orang lain harus juga didengarkan. tetapi jika tidak 
masuk aka! dan tidak sesuai dengan keyakinan sendiri jangan 
diturutkan . Janganlah berpegang atau berdiri di atas. yang diri 
sendiri belum yakin akan kebcnarannya. 
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80 . Pipilih nyiar nu leuwih . koceplak meunang nu pecak . 
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a. Pipilih nyiar nu leuwih , 
Memilih-milih terus mencari yang lebih , 
koceplak meunang nu pecak. 
akhirnya mendapat yang buta sebelah. 

b. Karena terlampau memilih dan menghendaki yang lebih baik lagi. 
akhirnya menclapat yang buta sebelah matanya . 

c. Karena terlampau menghendaki yang lebih baik , akhirnya mendapat 
yang lebih buruk . 

Keterangan Kata : 

Pipilih nyiar nu lelllvih = terus-menerus memilih dan mencari yang lebih 
baik. 
Kocep/ak = kata pengantar pekerjaan (kata pengeras maksucl) untuk 
ikan yang jatuh di at as tanah dari pancing. 
Kocep/ak me1111ang 1111 pecak = akhirnya mendapat yang matanya buta 
sebelah; maksudnya. mendapat barang yang lebih buruk yang tidak 
memuaskan. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata pipilih da11 
leuwih , koceplak dan pecak. yaitu purwakanti sora . 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas yaitu kata 
koceplak , sangat boleh jadi ungkapan terse but mulai terse bar cli lingkung­
an orang-orang yang kegemarannya memancing. Ungkapan di atas biasa 
diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat bagi anak muda yang tidak 
merasa puas terhadap bagian yang telah diperolehnya. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Pilih-pilih ruas, terpi/ih di 
labu muda. 

d. Melalui ungkapan pipilih ny iar nu leuwih , koceplak meunang nu 
pecak clapat tergambar nilai buclaya masyarakat . pendukung 
ungkapan itu. Dinilai rendah sekali warga masyarakat yang tidak 
menerima apa adanya , tetapi selalu mencari-cari dan memilih yang 
lebih menurut anggapannya , yang didorong oleh sifat serakah dan 
tamak. Orang yang demikian itu adalah orang yang congkak, yang 
tidak menyadari dirinya tidak ada rasa terima kasih kepada Tuhan 
yang telah memberi nikmat kepadanya. Orang semacam itu tidak 
insaf dan tidak mengetahui bahwa nafsu dan keinginan orang itu tak 
mengenal batas , sedangkan alat untuk memenuhi kepuasan manusia 
terbatas. Demikianlah, pandangan hidup masyarakat yang tercermin 
dalam ungkapan di atas . 
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Nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan tersebut, 
yaitu sangat tercela warga masyarakat yang serakah, yang tidak 
mensyukuri apa yang telah diterimanya. Dia terus memilih-milih 
dan mencari sehingga akhirnya mendapat yang lebih buruk lagi. Oleh 
karena itu , setiap warga masyarakat haruslah tahu mensyukuri 
nikmat Tuhan yang telah diterimanya. Janganlah bersifat serakah 
sehingga terns memilih karena ingin lebih dalam segala hal daripada 
orang lain. 

CERIT A REKAAN 

Entah sudah berapa kali Tarman memasang iklan di surat kabar karena 
ingin membeli mobil. Setiap kali iklan dipasang , hari itu berdatangan para 
pedagang mobil menawarkan mobilnya kepada Tarman. Akan tetapi, karena 
Tarman sangat rewel, sedangkan setiap mobil yang datang itu karena mobil 
bekas, selalu ada cacatnya, jangankan dibeli ditawar pun tidak. Istrinya, 
menyaksikan Tarman sangat rewel itu, menggerutu sambil berkata kepada 
suaminya bahwa bila ingin mendapatkan mobil yang sempurna, harus membeli 
yang masih baru di toko. 

Setelah entah sudah berapa puluh mobil yang dipilih, selalu tidak cocok. 
Akhirnya, pada suatu sore jadi juga jual beli mobil itu. Agaknya, karena 
pedang sangat pandai memuji dan menawarkan mobilnya sehingga Tarman 
tertarik membelinya. · 

Ketika jual beli sudah selesai dan penjual sudah pulang, mobil dicoba 
kembali oleh Tarman bersama istrinya. Di perjalanan mobil itu mogok dan 
setelah diperiksa ternyata bahwa mesin mobil itu ada bagian yang rusak sebab 
bekas diperbaiki darr diperbaikinya asal saja. Tarman sangat menyesal dan 
marah-marah, padahal mobil-mobil yang ditawarkan sebelumnya banyak yang 
lebih bagus daripada mobil itu. 
"Nah ini namanya pipilih nyiar nu leuwih, koceplak meunang nu pecak, " 
kata istrinya. 

81 . Piruruhan dika tengahimahkeun. 
a. Piruruhan dikatengahimahkeun. 

Tempat sampah diketengahrumahkan. 
b. Tempat sampah dipajangkan di tengah rumah. 
c. Orang yang bodoh dan pemalu diikutkan dalam pertemuan orang­

orang yang berilmu. 

Keterangan Kata: 

Piruruhan dikatengahimahkeun = tempat sampah dipajangkan di tengah 
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rumah : tempat sampah hukan tempatn ya di tcmpal rumah : maksud11 ya. 
scsuatu yang bukan pada tempatn ya a tau taYafnya . 

l\1elihat kata yang dipc q.~unakan da n makna un gkapan Ji alas. sangat 
bulelt jadi ungkapan tersehut 111ub! t.::rsc bar di lingktmgan para mcnak 
zaman dalwlu scbah sttdah sewajarll\ a gu longa n menak ittt hcqrnulnya 
dcngan mcnak lat,:i. 

Ungkapan Ji atas hampir sama alau hampir hcrdckatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam hahasa lnd1mesia: Nagai katak 11aik 11c111i11aga11. 

d . Melalui ungkapan piruru/11111 dika1rnga /1i11 1al1kc1111 dapat dikctahui 
nilai budaya masyarakat pcndukungnya. Dianggap rcndah scka li 
oleh masyarakat oran;: ya nµ mcngikutbn orang bodoh dan pemalu 
ke dalam lingkungan urang-or:rng yang hcrilmu. Dalam pergaulan 
di masyarakat sering 1crdapat orang yang berpangkat bergaul dengan 
orang yang berpangka t lagi. orang yang rendah bercampur dengan 
orang yang renclah lagi . urang yang kurang pcndidikannya bergaul 
clengan orang yan g ku r:mg penclidikannya lagi. Jacli, orang itu 
bergaul clan bercampur dengan yang sctaraf agar tirlak canggung. 
Demikianlah , pandangan hidup masyarakat yang tcv:crmin dalam 
ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yanµ terkandung dalam ungkapan itu ialah 
sangat tercela orang yang mernbawa orang ke dalam lingkungan, 
kelompok , atau pertcmuan yang tidak setaraf dengan orang yang 
clibawanya itu. Oleh karena itu , setiap warga masyarakat harus tahu 
menempatkan dirinya. Janganlah membawa orang ke lingkungan 
a tau kelompok yang tidak setaraf ~ atau tidak layak dengan orang itu 
sebab akan canggung, kaku , dan mungkin menjadi tertawaan orang 
dalam lingkungan itu . 

CERITA REKAAN 

Raden Jayadi sudah lama hidup menduda karena ditinggal 111ati olch 
istrinya. Anak-anaknya meminta kepada Pak Jayadi agar segera beristri lagi 
agar di rumah ada yang mengurus. Pak Jayadi bukannya tidak mau menuruti 
nasihat anak-anaknya, melainkan agaknya sukar juga mencari istri untuk 
usia macam Pak Jayadi yang hampir enam puluh tahun itu . 

Maryam, janda muda dari kampung Dungus Singkur, mcmang sudah lama 
menjacli pe111bantu rumah tangga Pak Jayadi. Maryam boleh dikatakan 
sudah paham betul bagaimana cara clan kebiasaan ru111ah tangga Pak Jayadi 
dan Pak Jayadi melarang pulang walaupun istrinya sudah tiada. Demikian 
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juga Maryam tetap merasa senang mengurus rumah tangga sebagai pembantu . 
Mula-mula Pak Jayadi ragu-ragu akan menjadikan Maryam sebagai 

istrin ya . Bukan saja karena perasaan malu karena Maryam bekas pembantu­
nya . 111elainkan juga karena Maryam orang karnpung yang tidak berpendidik­
an . !\kan tetapi, karena mungkin pertirnbangan lain akhirnya Maryam 
Jiperistri oleh Raden Jayadi. 

Suatu ketika Pak Jayadi diundang makan oleh sahabat dekatnya pada 
pesta ulang tahun perkawinan yang kelima puluh tahun. Pak Jayadi pergi 
den gan Maryam , istrinya . Di tempat pesta Maryam terpaksa harus duduk dan 
ngobrol bersama ibu-ibu istri sahabat Pak Jayadi yang terpelajar. Tini , di 
an tar a ist ri sahabat Pak Jayadi berbisik kepada suaminya, "Kena pa yah. 
istri Pak Jayacli yang sekarang nampaknya canggung clan tidak pantas hadir 
di tengah-tengah kita." Dijawab oleh suaminya, "Pantas canggun g juga 
sebab istri Pak Jayadi itu piruruha11 dikatengahimahkeu11 , tempat sampah 

dipajangkan di tengah rumah , kan Maryam itu tadinya bekas pembantu 
rumah tangga istrinya yang <lulu ." 

82 . Sagalak-galakna macan , tara ngahakan anak. 
a. Sagalak -galakna macan , tara ngahakan anak. 

Sebuas-buasnya harimau , tidak memakan anak . 
b. Bagaimana pun buasnya harimau tidak ada yang memakan anaknya. 
c. Betapa pun kejamnya orang tua takkan sampai hati terhadap 

anaknya . 

Keterangan Kata : 

Sagalak-ga/akna 11wca11 = sebuas-buasnya harimau, maksudnya, sekejam­
kejanmya orang tua terhadap anaknya. 
Tara 11gahaka11 a11ak = tidak memakan anaknya; maksudnya , orang tua 
tidak akan sampai hati mencelakakan anaknya walaupun anak itu besar 
closanya atau kesalahannya. 

Ungkapan di atas , dengan melihat kata yang dipergunakan di 
dalamnya , sangat boleh jadi mulai terse bar di lingkungan pemburu . 

Ungkapan tersebut hampir sama maksuclnya dengan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia : Harimau takka11 111aka11 anaknya. 

d. Dari ungkapan saga/ak-ga/akna 111aca11. tara ngahakan anak dapat 
diketahui nilai budaya masyarakat pendukung ungkapan itu . Dinilai 
tinggi warga masyarakat scbagai orang tua yang tak akan sarnpai hati 
mencelakakan anaknya walaupun anak itu berbuat kesalahan yang 
besar . Memang sebaga i orang beta pa kasih sayang kepada anaknya 
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walaupuu .,;:::"· itn malas, bodoh , bahkan berbuat kesalahan . dsb. 
Apalagi kasih ibu kepada anaknya tak mengcnal batas , kasih ibu 
sepanjang jalan, tetapi kasih anak sepanjang pengga/an. Orang tua 
yang bijaksana yang mendidik an~:rnya dengan penuh kasih sayang 
sehingga anak yang malas menjadi rajin , anak yang nakal menjadi 
anak yang taat dan patuh . Demikianlah pandangan hidup masyarakat 
yang terkanclung dalam ungkapan di atas. 

Selain itu, nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan 
tersebut ialah sangat terpuji warga masyarakat sebagai orang tua 
yang tak akan mencelakakan anaknya walaupun anak itu besar 
dosanya. Akan tetapi , terhadap anak semacam itu orang tua lebih­
lebih memberikan bimbingan dan suri telaaan yang baik. Oleh 
karena itu, kedua orang tua harus mempunyai kejiwaan yang stabil 
dan dewasa dalam bertindak. Janganlah bertindak kejam a tau acuh 
tak acuh terhadap anaknya. Akan tetapi, sebagai orang tua janganlah 
pula terlalu berlebih-lebihan dalam memberikan kasih sayang. Kasih 
sayang yang diberikan secara wajar akan melahirkan keluarga yang 
bahagia. Dari ungkapan di atas terlihat juga bahwa seorang anak 
harus memuliakan dan menghormati orang tuanya. Janganlah 
sekali-kali seorang anak melakukan perbuatan atau mengeluarkan 
kata-kata yang menyakiti kedua orang tuanya, apalagi berbuat 
durhaka kepada ibu bapak. 

83. Saha nu dahar cengek, eta anu ngarasa lada. 
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a. Saha nu dahar cengek, eta anu ngarasa lada . 
Siapa yang makan cabai, itu yang merasa pedas. 

b. Siapa yang makan cabai dialah yang akan merasa pedas . . 
c. Barangsiapa berbuat kurang baik, akan menderita ;ikibatnya juga. 

Keterangan Kata: 

Saha nu dahar cengek = siapa yang makan cabai rawit ; maksudnya , siapa 
yang berbuat kurang baik a tau kejahatan. 
Eta nu ngarasa Lada = itu yang merasa pedas; maksudnya, dialah yang 
akan menderita akibatnya. 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, yaitu kata 
cengek, sangat mungkin ungkapan tersebut mulai tersebar di lingkungan 
petani atau pedagang. 

Ungkapan di atas sama maksudnya dengan ungkapan dalam bal1asa 
Indonesia: Siapa makan cabai akan merasa pedas. Atau: Siapa makan 
cempedak, maka kena getahnya. 

,., 



_, 

• 

d. Dari ungkapan saiza nu dahar cengek, eta anu ngarasa Zada dapat 
diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai rendah 
sekali warga masyarakat yang berbuat kejahatan , seperti suka 
memfitnah, suka menghasut, suka mencela,. suka menghina orang 
lain, suka berbuat yang mengakibatkan kerusakan dan kebinasaan 
orang banyak. Ungkapan saha nu dahar cengek, eta anu ngarasa 
Zada mengandung arti bahwa suatu perbuatan itu mempunyai 
akibatnya. Tidak ada akibat tanpa sebab dan sebaliknya tidak ada 
sebab tanpa akibat. Senang susah pandai bodoh, baik buruk, dsb. 
adalah hasil perbuatan sendiri, bukan perbuatan orang lain. 
Demikianlah , pandangan hidup masyarakat yang terkandung 
dalam ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan oleh ungkapan di atas 
ialah sangat tercela warga masyarakat yang berbuat tidak baik, yang 
dapat merusak orang banyak dan dirinya sendiri. Oleh karena itu, 
setiap warga masyarakat haruslah bersikap hati-hati dan haruslah 
memikirkan akibatnya apa yang akan diperbuatnya . 

84 . Sareundeuk saigel, sabobot sapihanean, sabata sarimbagan. 
a. Sareundeuk saigel, sabobot sapihanean, 

Sama gerak setari , sama berat sealat pengatur benang untuk 
ditenun, 

sabata sarimbagan . 
sama bata secetakan. 

b. Geraknya sama karena setari, beratnya sama karet serlat pengatur 
benang, dan bata sama karena secetakan. 

c. Selalu sehidup semati, sehina semalu, dan senasib sependeritaan; 
hidup rukun . 

Keterangan Kata : 

Sareundeuk saigeZ = gerakannya sama karena tariannya sama; maksudnya, 
sama dalam segala hal, sesuka seduka. 
Sabobot sapihanean = beratnya atau timbangannya sama karena dari 
alat pengatur benang yang sama; maksudnya sependeritaan dan sepenang­
gungan . 
Sabata sarimbagan = bata itu sama karena dari cetakan yang sama; 
maksudnya sehina semalu. 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, yaitu 
kata saigel, sapihanean, sabata, dan sarimbagan, mungkin sekali ungkapan 
di atas mulai tersebar di lingkungan orang-orang yang gemar menari, 
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tukang tenun, dan tukang membuat batu bata. 
Ungkapan di atas sama maksudnya dengan ungkapan dalam bahasa 

Indonesia: Terapu11g S(l//la lw11y111. tcre11da111 sama basa/J. Atau: Seden­
cing bagai besi , seciap bagai ayam . 

d . Dari ungkapan sarrnl/lh'llk S(tigc/. sabobot sapiha11ca11 . sabata 
sari111bagan. Dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukung 
ungkapan itu. Dinilai tinggi sekali warga masyarakat yang dalam 
hubungan Jengan warga lainnya selalu hidup rukun cl an damai . 
silih asih , silih asuh, da11 silih asah. yaitu saling mengasih i, saling 
membimbing, dan saling mengeluarkan pendapat demi kemajuan. 
Jika salah seorang di antara warga masyarakat itu menclapat 
kemalangan segera ditolong oleh warga lainnya karcna 111erasa scsuka 
seduka, senasib sependeritaan. dan sepenanggungan. Demikianlah 
pula, jika salah seorang mendapat keuntungan. maka yang lainnya 
pun ikut menikmatinya . Masyarakat yang demikian itu adalah 
masyarakat bahagia . Demikianlah. pandangan hidup masyarakat 
yang terkandung dalam ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan terse but 
ialah sangat terpuji warga masyarakat yang l1idup rukun. repeh 
rapih, tidak terdengar ada yang bertengkar. Oleh karena itu. setiap 
warga masyarakat harus bersikap saling menghormati Jan perlakukan 
!ah orang-orang lain seperti diri sendiri. 

85 . Seuneu hurung, cai caah, ulah di so rang. 

154 

a. Seuneu hurung , cai caah. ulah disorang. 
Api menyala,air banjir , jangan ditempuh. 

b . Jangan menempuh atau melalui api yang sedang menyala Jan air 
banjir. 

c . Orang yang sedang nafsu a tau yang sedang marah jangan diganggu. 

Keterangan Kata: 

Scu11e11 /111ru11g = api yang menyala ; maksudnya , orang yang sedang 
ma rah . 
Cai ca ah = air banjir : maksudnya , orang yang na fsu. .,.. 
Utah disora11g = jangan ditempuh atau dila lu i: maksudn ya . jangan 
diganggu , biarkan saja. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda agar tidak mengganggu orang yang sedan?- marah . 

Belum ditemukan ungkapan dalam bahasa Indonesia yan g sama 
dengan ungkapan di atas . 



• 

d. Melalui ungkapan sc1111e11 /wrung. cai caa/1, ulali dis11rang dapat 
diketahui nilai bu<laya 111asyarakat pendukungnya. Dinilai baik 
sekali orang yang bijaksana. yaitu ticlak melayani atau mengganggu 
orang yang sedang ma rah . Orang yang sedang marah, yaitu seuneu 

hurung 'api yang sedang menyala-nyala · kalau kita terjang ten tu 
kita akan hangus tcrhakar. cai caah 'air banjir' kalau kita tempuh 
tentu kita akan hanyut tcrhawa banjir. Alangkah bijaksana orang 
yang mcnpuhi orang ya ng scdang ma rah. l3iarlah mengalah demi 
kemenanga11 dan kcselamatan. Demikianlah pandangan hidup 
masyarakat yang tcrkandun g dalam ungkapan di atas. 

\:ii:.ii ct ik dan mural yang dickspresikan uleh ungkapan di atas 
ialah ~ang:.it tcrpuji warga 111asyaraka1 ya ng bcrsikap bijaksana . yang 
tidak mcngganggu 111enjauhi orang yang scdang marah agar tidak 
menjadi scsuatu yang mcni111bulkan kecelakaan. Oleh karena itu , 
jika kita 111enghaJapi 1ll«mg yang scdang rnarah. yaitu orang yang 
scclang gc lap hatin ya janganlah kita layani. janganlah sama-sarna 
mar:.ih. Akan tctapi. haruslah kit a jauhi. 

X6. Tamiang mculit ka hitis. 
a. Tamiang meulit ka bitis. 

Tamiang 111embclit kepada betis . 
h. Tamiang membelit bctis . 
i.: Membalik celaka dirin ya sendiri karena hendak mencelakakan orang 

lain . 

Keterangan Kata: 

Tamiang nll'ulir ka biris = temiang rnembelit betis , jika betis terbelit 
oleh tcmiang, orang itu akan jatuh; maksudnya, dirinya sendiri yang 
mendapat kecelakaan a tau kerusakan sebelum orang lain. 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, yaitu kata 
tamiang 'temiang'. sangat boleh jadi ungkapan itu mulai tersebar di 
daerah atau di pedesaan yang banyak tumbuh pohon temiang, yang biasa 
dipakai seruling atau sumpit. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir dekat maksudnya 
c.lengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Tahan jerat sorong kepala. 
Atau Bara11gsiapa 111c11ggali lubang, ia juga terperosok ke dalamnya. 

d . Dari ungkapan ramiang nzeulit ka bi tis dapat tergambar nilai budaya 
masyarakat pendukungnya . Dinilai rendah sekali warga masyarakat 
yang suka mencelakakan orang lain , suka rnencari-cari kesalahan,. 
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dan berbuat dengki kepada orang lain. Seseorang yang berbuat 
sesuatu untuk mencelakakan orang lain tentu akan merasakan 
akibat perbuatannya kelak. Apalagi berdasarkan ungkapan tamiang 
meulit ka bi tis; siapa yang akan mencelakakan orang lain, sebelum 
orang lain mendapat dirinya sendiri yang terlebih dahulu mendapat 
kecelakaan atau kerusakan. Demikianlah, pandangan hidup 
masyarakat yang terkandung dalam ungkapan itu. 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan di atas 
ialah sangat tercela perbuatan seseorang dengan maksud mencelaka­
kan orang lain , perbuatan yang didorong oleh hawa nafsunya saja. 
Oleh karena itu, setiap warga masyarakat janganlah suka mencelaka­
kan orang lain sebab diri sendiri yang akan mendapat celaka itu lebih 
dahulu · sebelum orang lain. Setiap warga masyarakat haruslah 
menjauhi perbuatan yang jelek, seperti memfitnah orang lain, 
menipu atau memperdayakan orang lain, dan berbuat kejahatan 
lainnya. 

87. Teng manuk teng, anak merak kukuncungan. 
a. Teng manuk teng, anak merak kukuncungan. 

Teng burung teng, anak merak berjambul. 
b. Karena burung merak itu berjambul, maka anaknya pun berjambul. 
c. Sifat" atau kelakuan yang baik anak itu biasanya menurut sifat atau 

kelakuan orang tuanya. · 

Keterangan Kata: 

Teng= kecap anteuran = 'kata pengantar' pada atau tiruan bunyi seperti 
· bunyi lonceng. 
·Teng manuk teng = pada burung; maksudnya, pada bumng merak 
ada jambul, maka pada anaknya pun ada jambul. 
Anak merak kukuncungan = anak merak berjambul; maksudnya, pada 
anak merak ada jambul karena pada induknya ada jambu1. 
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Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda agar berbuat dan berkelakuan baik sebab sifat yang baik 
pada orangtua akan menurun pada anaknya. 

Ungkapan tersebut hampir sama dengan ungkapan dalam bahasa 
Indonesia: Air cucuran atau; jatuhnya ke pelimbahan juga. Atau: Bapak 
burik anaknya ten tu rintik. 

d.7 Dari ungkapan teng manuk teng anak merak kukuncungan terlihat 
nilai budaya masyarakat pendukung ungkapan itu. Dinilai tinggi 

... 
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warga masyarakat sebagai orang tua yang berkelakuan dan berting­
kah laku baik, yang mengetahui bahwa sifat-sifat yang baik padanya 
itu akan menurun pada anaknya. Dalam masyarakat sudah menjadi 
kebiasaan jika bapaknya menjadi orang terpandang dalam masya­
rakat, anaknya pun akan menjadi orang pandai dan terpandang. 
Anak orang yang berani biasanya akan menjadi orang yang pem­
berani juga, sebagaimana sifat-sifat yang dipunyai orang tuanya . 
Demikianlah pandangan hidup masyarakat yang tercermin dari 
ungkapan di atas . 

Nilai etik dan moral yang terkandung dalam ungkapan itu 
ialah sangat terpuji warga masyarakat sebagai orang tua yang 
mempunyai sifat,sifat yang baik karena dia tahu bahwa sifat-sifat 
itu akan menurun kepada anaknya. Oleh karena itu sebagai orang 
tua janganlah berbuat dan bertingkah laku seenaknya saja. Akan 
tetapi haruslah menjaga diri, melakukan yang baik-baik saja agar 
anak kita pun menjadi orang yang baik-baik pula. 

88. Teu nginjeum ceuli, teu nginjeum mata. 
a. Teu nginjeum ceuli teu nginjeum mata. 

Tak meminjam telinga tak meminjam mata. 
b. Tidak meminjam telinga dan mata orang lain. 
c. Menyaksikan sendiri suatu peristiwa dan tidak berdasarkan berita 

dari orang lain . 

Keterangan Kata: 

Teu nginjeum ceuli = tidak meminjam, telinga; maksudnya; mendengar 
sendiri apa yang terjadi dalam suatu peristiwa. 
Teu nginjeum mata = tidak meminjam mata; maksudnya melihat sendiri 
apa yang terjadi dalam suatu peristiwa. 

Ungkapan di atas biasa dikatakan kepada seseorang yang menyampai 
kan berita kepada orang lain bukan berasal dari cerita atau kabar dari 
orang lain, tetapi karena dia sendiri menyaksikan peristiwa tersebut. 
Ungkapan itu diucapkan untuk meyakinkan pen,dengarnya agar benar­
benar percaya. 

Ungkapan tersebut di atas hampir sama dengan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia: Bukan air, muara yang ditimba, sudah diasuk dari 
hulunya. 

d. Melalui ungkapan teu ngin1eum ceuli, teu ng1n1eum mata, dapat 
diketahui nilai budaya masyarakat. Dinilai tinggi warga masyarakat 
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yang baru berani menyampaikan berit::i kepada orang lain karena dia 
sendiri menyaksikannya, dia melihatnya dengan mata kepala sencliri. 
Di dalam masyarakat te rdapal suatu kebiasaan yang menceritakan 
suatu kejadian yang hanya berclasarkan ce rita atau khabar dari orang 
lain tanpa meneliti benar atau tidaknya peristiwa tersebut. Jach. 
cerita dari cerita lagi. yang kadang-kaclang tidak sesuai dengan asli­
nya yang disampaikannya kepada oranµ lain itu. Agar si penyarnpai 
berita itu tidak dianggap bohong dan si pendengar merasa yakin. 
cliucapkannyalah ungkapan di atas itu . Terhadap bcri ta sernacarn itu 
11endaknya masyarakat berliati.11ati. flemikianlah pandangan hic!up 
masyarakat yang tercermin dalam ungkapan di atas. 

Nilai etik clan moral yang terkanclung dalam ungkapan di atas. 
yaitu sangat tercela bagi seseorang yang mcnceritakan suatu hc ri ta 
bohong . Oleh karena itu , setiap wa rga masyaraka t clirnntul untuk 
berkata benar clan harus berhati-hali dalam mcnyampaik:rn khabar 
kepada orang lain agar ticlak dianggap pcmbohong dan 11 ari!a 
masyarakat yang menerima khabar tidak mernsa tenipu. 

89. Teu unggut kalinduan teu gedag kaanginan. 
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a. Teu unggut kalinduan 
Tak bergerak kc depan clan ke belakang oleh gempa 
teu gedag kaangin an. 
tak bergerak oleh angin. ~· 

b. Tidak tergoyahkan oleh goncangan gem pa clan tidak terbawa oleh 
embusan angin . 

c. Kokoh memegang kepribadian sendiri. tidak terpengaruh oleh goda­
an karena diberi liar ta , tah ta , clan wanita. 

Keterangan Kata : 

T('// w1gxz11 kaliw.lua11 = tak tergoyahkan oleh goncangan gem pa; maksud­
nya. tak terpengaruh oleh goclaan , tetap kokoh memegang pendirian. 
Teu gedag kaa11J;i;1011 = tak bergerak oleh angin yang berembus kencang : 
maksuctnya, tak terpengaruh oleh godaan. tetap kokoh kepribadiannya. 

Melihat kata-kata yang digunakan dalam ungkapan di atas bisa 
diperkirakan bahwa ungkapan itu mulai timbul muncul clan tersebar 
pada waktu masyarakat kita mengenal pertentangan-pertentangan politik 
kekuasaan pemerintahan (kerajaan) . 

Ungkapan di atas biasa diucapkan kepada orang yang teguh imannya, 
tidak tergocla oleh bujuk rayu walaupun bakal menclatangkan keuntung­
an lahiriah. 



,, 

nalam hahasa ln<l onesia ungkapan tersebut di atas sama dengan: 
I /i1a111 taka11 fl'/11/!tl, /JI/ 1i/J wka11 asak. 

cl. Ungkapan tcu 1111gg11t kali11dua11. rm gedag kaa11gi111J11, mengekspresi­
kan nilai budaya, yaitu <lipan<lang tinggi derajat orang yang teguh 
kepada kepribaclian sendiri. yakin kepacla kekuatan clan kemampuan 
cliri sendiri. tidak meng12antungkan kepacla orang lain . Unsur 
pandangan hidup yang tercermin dalam ungkapan itu adalah sangat 
mulia orang yang tidak mudah tergoda apalagi harus menjual harga 
clirinya untuk mcmperoleh keuntungan materi . 

Niiai etik dan mora l yang terkandung dalam ungkapan itu ialah 
san12at terpuji or:mg yang tahan uji , orang yang teguh kepada pendiri­
an atau mempun yai sikap yang tegas , jujur. dan tidak memihak 
kepada yang salah. Kebalikan dari sikap ini ialah orang yang oportu­
nis, dan 111e111punyai pendirian yang berubah-ubah 111enurut situasi 
demi 111e111pertahankan kedudukan clan kepentingan materi. 

90 . Ulah cara ka kembang Jllalati. kudu cara ka picung. 
a. Ulah cara ka kembang malati. kudu 

Jangan seperti kepada hunga me la ti , harus 
cara ka picun12 . 
seperti kepada keluak . 

b . Jangan seperti kepada bunga melati , tetapi harus seperti kepada 
keluak. 

c. Kepada istri jangan lekas hosan; sebaiknya ma kin tua bukan makin 
bosan, melainkan makin bertambah kasih sayang. 

Keterangan Kata : 

U/a!i cara ka kc111ba11g ma!ari = jangan seperti kepacla hunga me la ti: 
bunga mela.ti indah clan harulll selama masih segar; tc tapi dibuang sctelah 
layu; maksudnya , cinta clan kasih sayang kepada istri selallla istri masih 
muda, clan cantik, tetapi setelah tua diceraikan karena ticlak menarik lagi. 
Ku du cara ka pirn11g = harus seperti kepada keluak: keluak biasa dimakan 
sebagai ternan nasi clan makin tua keluak itu makin enak rasanya: lllaksucl 
nya , dari muda sampai tua kepada istri i1u bukan ma kin bosan, tctapi 
makin cinta clan penuh kasih sayang. 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas. yaitu kata 
picung, sangat boleh jadi ungkapan tersebut mulai tersebar di lingkungan 
atau di suatu kampung yang banyak tumbuh pohon picung clan pendu­
duk di sana senang menanam kcmbang me la ti. Selain itu , ungkapan di 
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atas sering diucapkan oleh orang tua-tua perernpuan sebagai nasihat 
bagi pemuda-pemuda agar tidak lekas bosan atau lekas jemu, baik kepada 
istri maupun kepada pekerjaan. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Seperti bunga; sedap dipakai 
layu dibuang. 

Melalui ungkapan ulah cara ka kembang malati, kudu cara ka picung 
dapat diketahui nilai budaya masvarakat pendukungnya. Dinilai rendah 
sekali laki-laki yang hanya mencin tai dan menyayangi istrinya hanya 
selagi istrinya muda dan cantik, tetapi setelah istrinya tua dan tidak 
cantik lagi diceraikannya. Walaupun kekuasaan menceraikan istri itu ada 
di tangan suami, bukanlah unmk disaiahgunakan. Seorang istri memerlu­
kan perlindungan dari suami.nya. Oleh karena itu , seorang suami yang 
hanya mencintai dan menyayangi istrinya itu hanya selagi segar dan 
cantik, sesudah itu habis manis sepah dibuang adalah laki-laki a tau suami 
yang tidak bertanggungjawab. Demikianlah, pandangan hidup masyarakat 
yang terkandung dalam ungkapan di atas . 

Selain itu , ungkapan tersebut mengandung nilai etik dan moral. 
Sangat tercela seorang suami yang begitu saja meninggalkan istrinya 
karena sudah bosan , karena istrinya sudah tua dan tidak menarik lagi. 
Oleh karena itu, setiap warga masyarakat, baik pria maupun wanita, 
sebelum menaiki tangga perkawinan haruslah lebih dahulu mengerti 
urusan rumah tangga. Seorang istri harus pandai memelihara diri, harus 
selalu menjaga keindahan agar selalu sedap bila dipandang oleh suami­
nya. Demildan pula, seorang suami janganlah lekas bosan atau lekas jemu 
dan janganlah menyia-nyiakan istrinya.Jadilah seorang suami yang ber­
sikap lemah lembut terhadap istrinya. 

91 . Ulah haripeut ku teuteureuyeun . 
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a. Ulah haripeut ku teuteureuyeun. 
Jangan cepat-cepat menerima ajakan oleh makanan. 

b . Jangan cepat menerima ajakan tawaran makanan . 
c. Jangan cepat-cepat tergoda oleh bujukan akan mendapat keuntungan 

walau dengan jalan yang ticlak halal. 

Keterangan Kata : 

Haripeut = cepat menerima pemberian, cepat menurutkan ajakan orang 
lain tanpa dipikirkan akibatnya. 
Teureuy = menelan makanan; teuteureuyeun = makanan . 
Haripeut ku teuteureuyeun = cepat-.cepat menerima ajakan karena 

'lo · 
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makanan; maksudnya, cepat tergoda oleh bujukan akan mendapat 
keuntungan . 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai 
nasihat bagi anak muda agar tidak cepat-cepat menerirna · ajakan yang 
mendatangkan keuntungan dengan jalan tidak halal. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir berdekatan maksud­
nya dengan ungkapan da!am bahasa Indonesia: Manis jangan lekas ditelan 
pahit jangan lekas dimuntahkan. 

d. Melalui ungkapan ulah haripeut ku zeu teureuyeun dapat dikatakan 
nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai rendah sekali warga 
masyarakat yang dalam mencari rezeki dengan jalan yang tidak halal 
karena tergoda oleh bujukan orang lain. Manusia memang harus 
mencari rezeki untuk bekal hidupnya, tetapi clalam mencari rezeki 
itu harus tahu aturan permainannya. Banyak orang yang lekas kaya, 
mengambil jalan pintas dalam mencari rezeki walaupun dengan jalan 
yang tidak halal. Orang yang berkepribadian dan teguh kepercayaan­
nya tidak akan tertarik oleh bujuk rayu untuk mencari keuntungan 
dengan jalan yang ticlak halal. Demikianlah, pandangan hidup 
masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di atas. 

Selain itu, nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan 
tersebut ialah sangat terpuji warga masyarakat yang kuat kepribadi­
annya, tidak tertarik oleh ajakan orang lain dalam mencari rezeki 
walaupun dengan bujukan akan mendapat keuntungan yang besar. 
Oleh karena itu setiap warga masyarakat janganlah tertarik oleh 
ajakan orang lain atau bujukan orang lain dengan keuntungan yang 
besar, tetapi mendatangkan kecelakaan . Janganlah terlalu ambisi 
dalam mencari rezeki, tetapi carilah rezeki dengan cara yang jujur 
dan terhormat. 

92. Ulah ieu aing uyah kidul. 
a. Ulah ieu aing uyah kidul. 

Jangan ini aku garam selatan. 
b. Jangan merasa diri bak garam dari laut selatan. 
c. Jangan sombong merasa diri lebih baik dari orang lain. 

Keterangan Kata: 

Ieu aing = ini aku; maksudnya, menepuk dada ini aku. 
Uyah kidul = garam dari laut selatan, berbeda dengan garam dari laut 
utara. Rasa asin garam memang sama, tetapi karena laut selatan lebih 
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luas, lebih dalam, dan gelombang ombaknya lebih besar daripada laut 
Jawa yang terletak di sebelah utara Pulau Jawa , maka garam yang berasal 

dari laut selatan merasa lebih baik claripada garam yang berasal dari laut 
Jawa yang dangkal , tic\ak seluas laut selatan , Jan gclombang ombaknya 
pun lebih kecil , maksudnya, sombong merasa diri lebih baik c\ari orang 
lain. 

·ungkapan di atas biasa dikatakan sebagai pepatah kepada orang yang 
suka sombong. 

Dalam ungkapan bahasa Indonesia kira-kira hampir sama atau ham­
pir berdekatan maksudnya dengan : lonjak bagai la bu Jibe11a111. 

d. Melalui ungkapan ulah ieu aing uvali kiJul dapat diketahui nilai 
budaya masyarakat pendukungnya . Dinilai renc\ah sekali warga 
masyarakat yang dalam kehiclupan schari-harinya menunjukkan 
sifat sombong, merasa dirinya lebih dalam segala sesuatu dari orang 
lain. Ac\akalanya orang menjadi sornhnng karcna ilmun y<i tinggi. 
karena kecerdasannya. karena kekayaan . karena ke1.:an tikan. karcna 
keturunan orang berpangkat dan terpandang. dsh. Orang yang 
mempunyai kelebihan-kelebihan seperti di atas itu biasanya suka 
meremehkan orang lain clan suka menghina sesama manusia . Orang 
yang mempunyai sifat clan bersikap sombong. angkuh , clan merasa 
dirinya telah sempurna bctul aclalah orang yang amat tercela. 
Demikianlah, panclangan hiclup masyarakat yang tcrkanclung dalam 
ungkapan di atas. 

Selain itu , nilai etik clan moral yang tercermin dalam ungkapan 
tersebut , yaitu sangat tercela warga masyarakat yang sombong. 
angkuh , dan suka meremehkan orang lain. Oleli karcna itu. setiap 
warga masyarakat dalam pergaulan itu harus saling menghormati 
clan saling menghargai. Terhadap orang yang lebih tua atau tinggi 
martabatnya harus bersikap hormat . Terhadap mereka yang 
setaraf harus bersikap rendah hati dan tolong-menolong. Tcrhadap 
orang yang keaclaannya lebih renclah janganlah dihinakan , jangan 
bersikap angkuh clan sombong. Bahkan, harus menaruh belas kasihan 
agar mereka merasa senang clan bergembira. 

93. Ulah langsung saur bahe carek. 
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a. Ulah langsung saur bahe carek. 
Jangan terus saja perkataan tumpah perkataan . 

b . Kata-kata itu jangan terus saja ditumpahkan . 
c. Jangan mengeluarkan kata (berbicara) yang tic\ak pacla tempatnya 

sehingga dapat menyinggung clan menyakitkan ha ti orang lain. 



(/' 

Keterangan Kata : 

Halie= tumpah. 
Carck. saur = perkataan yang diucapkan seseorang. 
La11gm11g saur hahc carek = langsung saja kata-kata itu ditumpahkan; 
maksudnya, kata-kata terus saja diucapkan tan pa dipikirkan lebih dahulu. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terletak pada kata /a11gm11g Ja11 
.Will/', bali£' Ja11 carck. yaitu purwakanti sora sel1ingga ungkapan itu 
mudah diingat. 

Ungkapan di atas mungkin pertama kali tersebar di lingkungan 
orang-orang yang biasa berpidato, memberikan ceramah tentang 
keagamaan. Para penceramah atau mubalig sering mengucapkan ungkap­
an tersebut untuk mohon maaf kalau-kalau ada perkataan yang 
diucapkannya menyinggung perasaan orang lain (para pendengar ). 
"Mohon rnaaf jika ada perkataan yang ia11gm11g saur balic car£'k ... 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir bcrdekatan maksudnyd 
dcngan ungkapan dalam bahasa Indonesia : Buja/a11 pdiliarakan kaki. 
berkrna /!e/ilwraka11 lidah. 

d. Melalui ungkapan ulah !angsung saur ba/;c carck dapat diketahui 
nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai tinggi dalam masya­
rakat warga yang selalu minta maaf. kalau ada perkataan yang 
dapat menyinggung, setelah dia berbicara. Demikian juga , dinilai 
rendah orang yang berbicara seenaknya sehingga menyinggung 
perasaan orang lain. Manusia adalah tempat lupa dan kcsalahan. 
Karena itu wajar dan perbuatan yang terhonnat bila selalu minta 
maaf jika setelah berbicara , baik di hadapan orang banyak maupun 
hanya berdua. Demikianlah , pandangan hidup masyarakat yang 
terccnnin dalam ungkapan di atas. 

Se lain itu, ungkapan terse but mengandung nilai etik clan moral. 
Sangat terpuji warga masyarakat yang berhati-hati dalam mengeluar­
kan perkataan dan mohon maaf setelah selesai berbicara. Oleh 
karena itu. setiap warga masyarakat janganlah berkata-kata tanpa 
clipikirkan lebih dahulu, apalagi di hadapan orang banyak. Setelah 
berbicara haruslah minta maaf kalau-kalau ada perkataan yang 
tidak berkenan pada hati para pendengar. 

94. Lilah luhur tincak , kudu handap asor. 
a. Ulah luhur tincak , kudu handap asor. 

Jangan tinggi injak, harus bawah bawah. 
b. Jangan tinggi tempat menginjak, tetapi harus merendahkan diri. 
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c. Jangan menyombongkan ·diri atau bergaya berani saja di negeri 
orang, tetapi hendaklah pandai beramah-tamah. 

Keterangan Kata: 

Luhur tincak = tinggi tempat menginjak; maksudnya, sombong atau 
berlaku berani. 
Handap = bawah, asor = bawah. 
Handap asor = mau menghormati orang lain, merendahkan diri. 

Ungkapan di atas biasa diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda yang akan merantau agar di perantauan itu jangan 
sombong, tetapi harus ramah dan menghormati orang lain agar selamat. 

Ungkapan tersebut hampir sama atau hampir dekat maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Baik mernbawa rasmi ayam 
betina. Atau: Baik jadi ayam betina supaya selamat. 

d. Dari ungkapan ulah luhur tincak. kudu handak asor dapat diketahui 
nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai rendah sekali warga 
masyarakat yang bersikap somhong dan bergaya berani di peraatau­
an . Di kampung halaman sendiri pun orangjangan sombong, angkuh, 
dan tekabur, apalagi di per.an tauan, agar diri selama t. Di mana pun 
orang yang sombong dan bergaya berani itu tidak disukai orang dan 
tidak akan banyak teman. Demikianlah, pandangan hidup masya­
rakat yang terkandung dalam ungkapan di atas. 

Nilai etik dan moral yang diekspresikan dala:m ungkapan ter­
sebut ialah sangat tercela warga masyarakat yang bersikap sombong 
dan bergaya berani di mana pun, apalagi di tempat perantauan. 
Oleh karena itu , setiap warga masyarakat janganlah bersikap 
sombong dan bergaya berani sebab orang yang demikian itu tidak 
·disuk.ai orang dan tidak akan banyak teman , apalagi di perantauan. 
Bahkan jika berada di perantauan harus ibu cari sanak pun cari 
induk semang cari dahulu. Harus rendah hati, carilah pengganti 
ibu, teman, dan orang yang dituakan, tempat kita menumpangkan 
diri. 

95. Ulah pagiri-giri calik, ulah pagirang-girang tampian . 
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a. Ulah pagiri-giri 
Jangan saling mencari tempat yang paling tinggi 
calik ulah pagirang-girang 
duduk, jangan saling mencari tempat yang paling dekat keluarnya 

air 
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tarnpian. 
tempat rnandi . 

b. Jangan duduk berebutan di tempat yang paling tinggi , jangan mandi 
berebutan di tempat yang paling hulu. 

c. Jangan saling berebutan melebihi yang lain dalam hal berusaha, 
tidak mau rukun dan tolong-menolong. 

Keterangan Kata: 

Giri = gunung; pagiri-giri = saling berebutan mencari tempat yang paling 
tinggi. 
Ulah pagiri-giri ca/ik = jangan saling berebutan mencari tempat yang 
paling tinggi untuk duduk; maksudnya , jangan lebih-rnelebihi dari orang 
lain. 
Girang = ternpat keluarnya air; pagirang-girang = saling berebutan 

mencari tempat yang paling hulu, dekat pada tempat keluarnya air. 
Utah pagirang-gira11g tampian = jangan saling berebutan mencari ternpat 
mandi yang paling hulu . Mandi di sungai, di tempat yang paling hulu, 
airnya bersih belum dipakai oleh orang lain, sedang di hilir, airnya sudah 
dipakai orang. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi terdapat pada kata pagiri-giri Jan 
calik, pagira11g-gira11g Jan tampian. 

Melihat kata-kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, 
yaitu kata pagirang-girang tampian, sangat boleh jadi ungkapan itu mulai 
tersebar di lingkungan orang-orang yang bertempat tinggal dekat sungai. 

d. Dari ungkapan ulah pagiri-giri calik, ulah pagira11g-gira11g tampia11 
ctapat diketahui nilai budaya masyarakat dalam hubungan dengan 
warga lainnya yang lebih melebihi dan saling berebutan dalam 
berusaha mencari rezeki . Dalam masyarakat jika para warganya 
saling berebutan , saling melebihi dalam segala ha! tidak akan hidup 
rukun dan damai sebab jalan apa saja akan ditempuhnya , pokoknya 
maksud tercapai , asal dirinya lebih clari yang lain . Dalarn masya­
rakat itu para warganya tak akan tolong-menolong dan bantu-mem­
bantu , sebab taku t clirinya akan sama dengan yang lain. Orang 
semacam itu tidak senang jika ada o rang yang menandinginya, 
apalagi jika ada yang melebihinya . Setiap warga masyarakat pagiri­
giri calik dan pagirang-girang tampian . duduk ingin di tempat yang 
tinggi daripada yang paling tinggi dan mandi di sungai ingin di 
tempat yang terhulu daripada yang paling hulu. Perbuatan semacam 
itu tak akan ada akhirnya. Demikianlah, pandangan hidup masyara­
kat yang terkandung dalam ungkapan di atas. 
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Nilai etik dan moral yang ten:ennin dalam ungkapan tersebut 
ialah sangat tercela warga masyarakat lebih melebihi dari temannya 
dalain segala hal. Oleh karena itu setiap warga masyarakat haruslah 
sating mcrendahkan diri , saling ;11embantu. clan ~aling menolong. 
Duduk saampar samak 'setikar' sama keadaannya. 

96. Ulah pangkat memehjeneng, ulah ranggaek memeh tandukan. 
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a. lDah pangkat memeh jeneng, 
Jangan berpangkat sebelum menjadi pegawai negeri , 
ulah ranggaek memeh tandukan. 
jangan bercabang-cabang sebelum bertanduk. 

b. Jangan berlagak menjadi orang berpangkat padahal belum diangkat 
menjadi pegawai, jangan berlagak mempunyai tanduk yang ber­
cabang-cabang padahal belum bertanduk. 

c. Jangan hidup bersenang-senang kala·u belum mempunyai pekerjaan 
atau belum mempunyai kekayaan yang cukup. 

Keterangan Kata: 

Ulah pangkat memeh jeneng = jangan berlagak berpangkat sebelum 
menjadi pegawai negeri; maksudnya , jangan hidup bersenang-senang 
kalau belum mempunyai pekerjaan. 
Ulah ranggaek memeh tandukan = jangan berlagak mempunyai tanduk 
yang bercabang-cabang kalau belum bertanduk; maksudnya, jangan 
hidup mewah kalau belum kaya . 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, yaitu 
kata pangkat dan jeneng, sangat boleh jadi ungkapan tersebut mulai 
tersebar di lingkungan painong praja (pegawai negeri) . 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Belum bergigi hendak 
menggigit. 

d. Melalui ungkapan ulah pangkat memeh jeneng, ulah ranggaek memeh 
tandukan dapat diketahui nilai budaya masyarakat itu .Dinilai 
rendah sekali warga masyarakat yang berlagak seperti orang kaya, 
hidup bersenang-senang, padahal belum kaya; berlagak orang yang 
berpangkat tinggi padahal menjadi pegawai pun belum, dsb. Dalam 
masyarakat sering terdapat orang yang menipu dirinya, meniru-niru 
orang yang berpangkat tinggi padahal bekerja pun belum, meniru­
niru orang pandai padahal sebaliknya. Orang gadungan itu akan 
terbongkar juga akhirnya dan akan mendapat malu. De·1~i 1: i::i nlah. 

• 
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pandangan masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di atas. 
Nilai etik dan morai yang terkandung dalam ungkapan tersebut 

ialah sangat tercela warga masyarakat yang hidupnya tidak menye­
suaikan diri dengan kecludukan!1ya atau kemampuannya . Oleh 
kn rena itu , setiap warga· masyarakat janganlah mendahulukan berse­
nang-senang dan bermewah-mewah sebelum mempunyai kekayaan 
yang cukup . Jangan!ah berlagak orang yang berpangkat padahal 
cliangkat menjadi pegawai pun belum. 

97. Umur gagaduhan, banda sasampiran . 
a . Umur gagaduhan banda sasampiran . 

Umur seperti kepunyaan, harta benda sampaian. 
b . Umur dan harta benda bukan kepunyaan kita. 
c. Umur hanya didapat dari pinjaman , harta benda pun hanya didapat 

dari sarnpaian , manusia jangan mengaku mempunyai sebab semuanya 
kepunyaan Tuhan Yang Mahaesa. 

Keterangan Kata : 

Umur gagaduhan = umur seperti kepunyaan ; maksudnya usia hanya 
titipan , manusia jangan mengaku mempunyai . 
Sasampiran , sasampay an = ternpat (dari galah dsb) menyampaikan 
kain jemuran. 
Banda sasampiran = harta benda sama dengan didapat dari sampaian ; 
maksudnya , harta benda jangan terlalu diberatkan sebab semuanya 
kepunyaan Tuhan Yang Mahaesa . 

Melihat kata yang dipe rgunakan dalam ungkapan itu beserta maksud­
nya , yaitu umur gagaduhan dan banda sasampiran, sangat mungkin 
ungkapan tersebut mulai tersebar di lingkungan orang-orang yang taat 
akan agama . 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan maksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Yang sejengkal tia.Ja dapat 
jadi sedepa. Atau : Yang segantang takkan iadi secupak. 

d. Melalui ungkapan : umur gagaduhan, banda sasampiran dapat diketa­
hi nilai budaya masyarakat pendukungnya . Dinilai tinggi warga 
masyarakat yang percaya bahwa umur dan harta benda itu bukanlah 
miliknya, melainkan sekedar titipan dan ditentukan oleh Tuhan 
Yang Mahaesa. Umur seseorn:.ig teb.h ditentukan jika sudah waktu 
nya diambil , tak dapat diperpanjang atau diperpendek. Demikian 
pula , kalau nasib tak baik , betapapun usaha atau ikhtiar tak juga 
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beruntung atau berbahagiJ . Demikianlah, pandangan hidup masya­
rakat yang terkandung dalam ungkapan itu. 

Nilai etik dan moral yang tnbndung dalam ungkapan di atas 
i2.lah san ~: :1 : te;:ph_j l · . .ransit n12-;:, :; ;1kat yan f); mengakui bahwa umur 
dan llJrla berJa it u ticlaklah :zek;J} ~e bab :;emuanya itu ada yang 
rnengaturnya. Olelt karena itu, jii-:a urnur tebh diam bi!, manusia 
harus sadar bahwa wm11· gagaduhan. .Manusia haruslah berikhtiar 
dan hams berusaha dalam mencari rczeki. Akan tetapi, jika usaha 
dan ikhtiar sudah dijalankan hasilnya tidak juga tampak, haruslah 
sadar bahwa banda sasampiran. ada yang Maha Pengatur yang 
menentukan kita. 

98. Uncal tara ridueun ku tanduk . 
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a. Uncal tara riclueun ku tanduk. 
Rusa ticlak pernah rintang oleh tancluk. 

b. Rusa ticlak pernah rnerasa terintangi oleh tancluknya. 
c. Orang tidak akan merasa terintangi oleh ilmu pengetahuan yang 

dim.ilikinya, bahkan sangat berguna. 

Keterangan Kata: 

Ridueun = merasa terganggu karena terlalu banyak yang dibawa. 
Uncal tara ridueun ku ta11duk = rusa tidak merasa terganggu atau 
terintangi oleh tanduknya; yang climaksud dengan tanduk ialah ilmu 
pengetahuan. 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas , yaitu kata 
uncal 'rusa', sangat boleh jacli ungkapan di atas mulai tersebar di lingkung 
an pernburu. 

Ungkapan di atas hampir sama atau hampir berdekatan rnaksudnya 
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia: Takkan rintang msa oleh 
tanduknya. Atau: Tiada akan ri11tang kerbau oleh tanduknya. 

d. Dari ungkapan uncal tara ridueun ku tanduk dapat diketahui nilai 
budaya masyarakat penclukungnya. Dinilai tinggi sekali dalam 
masyarakat warga yang memiliki ilmu pengetahuan. Sangat terpan­
dang dalam rnasyarakat orang yang mem.ilik.i ilmu pengetahuan. 
Ilmu pengetahuan tidak susah dibawa ke mana pun, tidak seperti 
membawa harta bencla yang dirn.ilik.i. Harta benda jika dibagi­
bagikan kepada orang lain akan berkurang bahkan mungkin akan 
habis. Akan tetapi, ilrnu pengetahuan yang k.ita miliki jika k.ita 
bag.ikan atau kita berikan kepacta orang lain tidak akan habis, 



bahkan makin bertambah , kita makin faham akan ilmu itu . Dalam 
hubungan antara manusia dengan karyanya, pandangan hirlup 
masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di atas . 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan tersebut 
ialah sangat terpuji warga masyarakat yang mempunyai ilmu penge­
tahuan sebab ilmu itu ticlak sukar dibawa ke mana pun , tidak seperti 
harta benda . Oleh karena itu , setiap warga masyarakat harus 
menuntut ilmu pengetahuan setinggi-Ii!1gginya sebab ilmu itu sangat 
berguna dan ticlak susah tlibawanya , rusa pun takkan rintang oleh 
tanduknya. 

99 . Undur katingali punduk , datang katingali tarang. 
a . Undur katingal i punduk . datang 

Pergi meninggal terlihat kuduk , datang 
katingali ta rang. 
terlihat dahi. 

b . Waktu berternu datang dan pergi harus memberi tahu . 
c . Waktu bertamu ketika akan pulang han.is minta permisi clan ketika 

datang harus memberi tahu . 

Keterangan Kata : 

Undur katingali punduk = pergi meninggalkan terlihat kuduk ; maksudnya 
waktu akan pulang bertamu harus minta permisi . 
Datanx kati11gali taranf! = datang terlihat dahi : maksudnya , waktu datang 
bertamu harus memberitahukan. 

Unsur puitis dan kekuatan bunyi tcrletak pada kata undur dan 
punduk. datang dan tarang sehingga ungkapan itu mudah diingat. 

Ungkapan di atas sering diucapkan oleh orang tua-tua sebagai nasihat 
bagi anak muda agar bersikap sopan santun waktu bertamu . 

Ungkapan tersebut hampir sama maksudnya dengan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia: Datang tampak muka, pergi tampak pwzggung. 

d . Melalui ungkapan undur katingali pwuluk, datang katingali tarang 
dapat diketahui nilai budaya masyarakat pendukungnya. Dinilai 
tinggi warga masyarakat yang talm tentang sopan santun waktu 
bertamu, yaitu ketika datang dan pulang bertamu sama-sama menun­
jukkan lagi, waktu datang · dengan baik clan waktu pulang pun 
dengan baik . Dalam kehidupan sehari-hari , dalam hubungan antara 
warga dengan warga lainnya perlu bertamu atau menerima tamu. 
Orang yang berkunjung ke rumah orang lain tentu saja sebelum 
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memasuki rumahnya datang katingali tarang clengan rnengucapkan 
salam atat: mengetuk pint.u nya; maksudnya, memberitahukan 
kedatangan kita. Demikian pula waktu akan pulang unrlur katingali 
punduk dengan minta permisi lebih clulu . Demikianlah, pandangan 
hidup rnasyarakat yang terkandulig clalam ungkapan di atas. 

Nilai etik clan moral yang terkandung dalam tingkapan terse­
bu t, yaitu sangat terpuji warga masyarakat ketika bertamu, datang 
dan waktu pulang sama baiknya, yaitu memberitahukan kepacla 
yang empunya rumah. Oleh karena itu, setiap warga masyarakat 
ketika datang bertamu haruslah memberi penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepacla yang empunya rumah (nyonya clan tuan 
rumah) atas penerim:iannya y:ing sangat menyenangkan. 

100. Uteuk tongo dina tarang batur katenjo , gajah clepa dina punduk 
teu karasa . 
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a. Uteuk tongo dina tarang batur katenjo, 
Otak tungau pacla dahi orang lain terlihat, 
gajah depa dina punduk teu karasa. 
gajah berdekam pada kuduk tidak terasa . 

b. Otak lungau walaupun kecil pada badan orang lain tampak , sedang­
kan gajah berdekam di atas kuduk sendiri tak tampak. 

c. Kesalahan atau aib orang lain walaupun kecil tampak clan mudah 
mencelanya, sedangkan kesalahan atau aib sendiri walaupun besar 
tidak sadar . 

Keterangan Kata: 

Tonga = tungau, yaitu binatang yang sangat kecil susah dilihatnya, 
apalagi uteuk rongo = otak tungau. 
Uteuk tango dina ta rang batur katenjo = otak tungau pada dahi orang· 
lain tampak ; maksudnya , kesalahan orang lain walaupun sangat kecil 
tampak clan dicela. 
Gajah depa dina punduk teu karasa = gajah berdekam di atas kuduk 
tak terasa; maksudnya , kesalahan a tau aib diri sendiri walaupun besar 
sekali tak tampak atau tak disadarinya. 

Melihat kata yang dipergunakan dalam ungkapan di atas, yaitu kata 
gajah, sangat boleh jadi ungkapan itu mulai tersebar di lingk:ungan 
pemburu, yaitu orang-orang yang suka memburu binatang. 

Ungkapan di atas hampir sama maksudnya dengan ungkapan dalam 
bahasa Indonesia: Bintang di langit dapat dibilang. tetapi arang di muka­
nya tak sadar. A tau: Kuman di seherang lautan tampak, gajah bertengger 
di pelupuk ma ta tiada tampak. 
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d. Melalui ungkapan uteuk tango dina tarang batur katenjo, gajah 
depa dina pw1duk teu karasa dapat · t~rgambar nilai budaya masya- . 
rakat pendukungnya. Dinilai rendah sekali warga masyarakat yang 
suka mencela orang lain walaupun kesalahan atau kejelekannya 
sangat kecil padahal kesalahan yang besar pada dirinya tak terasa. 
Dalam masyarakat sering terdapat orang yang suka sekali mengemu­
kakan kesalahan orang, tidak senang melihat hasil karya orang 
lain. Dalam tiap ha! orang semacam itu cepat mengeluarkan celaan 
dan kritik yang merusak walaupun kekurangan orang lain itu, jika 
ada, kecil sekali. Pada orang itu terkandung rasa iri dan dengki yang 
menyelimuti kcsalahan besar yang ada pada dirinya. Demikianlah, 
pandangan hidup masyarakat yang terkandung dalam ungkapan di 
atas . 

Nilai etik dan moral yang tercermin dalam ungkapan tersebut, 
yaitu sangat tercela warga masy<rrakat yang suka mengemukakan 
kesalahan atau keaiban orang lain walaupun kecil sekali padahal 
dirinya sendiri berbuat kesalahan besar. Oleh karena itu, berhati­
hatilah dalam bersikap dan bertindak. Setiap warga masyarakat 
janganlah lekas mencela dan mengkritik kesalahan orang lain yang 
sangat kecil, padahal pada dirinya sendiri banyak kesalahan atau 
kekurangannya sebab setiap manusia ada saja kekuranganriya. 

171 



BAB IV 

KESIMPULAN 

Dalam bab ini hanya dikemukakan beberapa ha! yang dianggap penting 
sehubungan dengan pengumpulan ungkapan tradisional di lapangan . 
a. Ungkapan tradisional Sunda umumnya sangat estetis, mengandung 
unsur puitis dan kekuatan bunyi kata. Hal inilah salah satu sebab mengapa 
ungkapan tradisional itu mudah diingat dan tidak mudah berubah , baik 
struktumya maupun bunyinya, dari generasi ke generasi berikutnya. 

Sebagai contoh, perhatikan unsur puitis dan kekuatan bunyi yang ter­
dapat dalam ungkapan tradisional di bawah ini. 

Bentik curuk balas nunjuk, capetang balas miwarang. 
Disiksik dikunyit-kunyit, dicacag diwalang-walang. 
Indung tunggul rahayu, bapa tangkal darajat. 
Kotok bongkok kumorolong, kacingcalang kumarantang. 
Legeg lebe, budi santri, ari lampah euwah-euwah. 

b. Pada generasi yang diwarisinya timbul rasa kagum terhadap kearifan 
penciptanya, terhadap nenek moyang sebagai pewaris ungkapan itu sebab 
di samping estetis juga mengandung pesan atau nasihat, terselubung makna 
yang tinggi, nilai budaya, pandangan hidup, nilai etik, dan moral. 

c. Ungkapan tradisional disampaikan oleh penuturnya agar pendengarnya 
(generasi berikutnya) mengetahui mana nilai-nilai yang baik yang harus 
dijadikan pegangan dan mana nilai yang buruk yang harus dihindari. 

Akan tetapi, dengan pembangunan dewasa ini timbul perubal1an atau 
pergeseran nilai sistem sosial sehingga banyak nilai budaya yang terlupakan 
sementara nilai baru belum terbentuk secara mantap. Demikian pula, dengan 
tujuan pembangunan di Indonesia, yaitu membangun manusia Indonesia 
seutuhnya, melengkapi kebutuhannya, baik fisik maupun spiritual, berarti 
pula mengubah manusia Indonesia, baik kondisinya secara fisik maupun 
alam pikirannya. 

Sehubungan dengan ha! tersebut di atas penggalian ungkapan tradisional 
dapat memberikan informasi tentang nilai-nilai kehidupan budaya masyarakat 
pendukungnya. 

172 



• 

1• 

d. Tempat tumbuh dan dipakainya ungkapan tradisional Sunda ialah dalam 
masyarakat rural - agraris - tradisional , yang juga sudah berubah ke 
masyarakat urban - industrial - modern , yang segalanya memerlukan serba 
cepat dan serba berdaya guna sehingga pemakaian ungkapan tradisional 
Sunda mengalami kemunduran . 

e. Hal-ha] lain yang menyebabkan kurang dipakai ungkapan tradisional 
Sunda ialah : 

Dengan dipakainya bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi dan 
bahasa nasional di pelbagai bidang kehidupan , yang dahulu hanya diperguna­
kan bahasa Sunda. 

Kurang terpeliharanya pelajaran bahasa Sunda di sekolah-sekolah , 
seperti SD, SMP, dan SMA. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas , dalam rangka pengumpulan 
ungkapan tradisional Sunda di lapangan juga , banyak di antara informan yang 
merasa sulit mengemukakan pendapatn ya tentang ungkapan tradisional yang 
biasa dipakainya, yang berkaitan dengan nilai budaya , pandangan hidup , nilai 
etik, dan moral yang terkandung dalam ungkapan tradisional tersebut. Apa­
lagi yang berkaitan dengan di mana diucapkannya , oleh siapa , kepada siapa , 
dan pada masa apa populernya , ungkapan tradisional itu. 

Akan tetapi , dengan memperhatikan kata-kata yang dipergunakan 
dalam ungkapan tersebut dapat pula kiranya menjadi dugaan di lingkungan 
mana mulai tersebarnya ungkapan tradisional tersebut. 

Misalnya, ungkapan tradisional yang berbunyi: 
Cul dogdog tinggal igel: dengan melihat kata yang dipergunakan 

dalam ungkapan itu , yaitu kata clugdog dan igel. timbul suatu dugaan bahwa 
mungkin sekali ungkapan tersebut mulai tersebar di lingkungan orang-orang 
yang gemar menari, yaitu di lingkungan seni tari dan seni suara ; kemudian 
menyebar ke lingkungan orang lain. 

Kutlu leuleus jrnjeur liat tali ; mungkin sekali ungkapan itu mulai 
tersebar di lingkungan orang-orang yang sering mempergunakan j eujeur, 
yaitu di lingkungan pemancing, orang-orang yang gemar memancing ikan; 
kemudian ungkapan tersebut menyebar ke lingkungan yang lain. 

Lungguh rutut, bodo keung, sawah sakotak kaider kabeh; mungkin 
sekali ungkapan tersebut mulai tersebar di lingkungan petani , yang sehari-hari 
nya bekerja di sawah dan tu tut biasa dimakannya sebagai teman nasi.*** 

- - ---0000000-- - --
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LAMPIRAN 2 
DAFTARINFORMAN 

I. Nama Daerah Ciamis 
Nama lnforman ACHMAD BAKRI 

~~· Tempat dan Tanggal lahir Rancah, 11 Mei 1917 
Pekerjaan Kepala SPG Muhamadiah, Pensiunan 

Guru SPG Negeri 
A gama Islam 
Pendidikan Schakelschool, KGA, Bl 
Bahasa yang dikuasai Sunda, Indonesia, Belanda (pasif) 
Alamat sekarang Jalan Juanda 221, Ciamis. 

.., Nama Daerah Ciamis ~ , 

Nama Informan KISWA WIRIASASMITA 
Tempat dan tanggal lahir Ciamis , 25 Januari 1922 
Pekerjaan Wiraswasta 
Agama Islam 
Pendidikan HIS , MULO 
Bahasa yang dikuasai Sunda, Indonesia , Bahasa Belanda fasif 

lnggris pasif. 
Alamat sekarang Jalan Jmbanagara Raya 258, Ciamis 

3. Nama Daerah Ciamis 
Nama lnforman KUSMINI 
Tempat dan tanggal lahir Jakarta, 28 November 1925 
Pekerjaan lbu Rumah Tangga 
Agama Islam 
Pendidikan HIS 
Bahasa yang dikuasai Sunda, lndonesia,Bahasa Belanda pasif 

Jnggris pasif 
Alamat sekarang Jalan lmbanagara Raya 258, Ciamis 

4 . Nama Daerah 

' A gust us 1924 ., 

228/ 142A, 
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5. Nama Daerah 
Nama Informan 
Ternpat dan tanggal lahir 
Pekerjaan 
Agarna 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

6. Nam;i Daerah 
Narna lnforman 
Tempat dan tanggal lahir 
Pekerjaan 
Agama 
Pendidikan 

Bahasa yang dikuasai 
Alarnat sekarang 

7. Narna Daerah 
Narna lnforman 
Tempat dan tanggal lahir 
Pekerjaan 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

8. Nama Daerah 
Nama Inforrnan 
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Tempat dan tanggal lahir 
Pekerjaan 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Alamat sekarang 

Purwakarta 
A. PERDANA KUSUMAH 
Purwakarta. 75 tahun 
Pensiunan Guru SMP 
Islam 
Kweekschool, 1927 ·~ 
Sunda, Indonesia , Belanda 
Jalan Martadinata, Purwakarta. 

Cianjur 
H. I. BULDAN DJAJAWIGUNA 
Cianjur, 10 Januari 1910 
Pensiunan Kepala SCAN 1965 
Islam 
HIS 1925, Kweekschool dan HKS 
1931, Kursus B I Bahasa Sunda 1956. 
Sunda, Indonesia, Belanda 
Jalan Aria Cikondang no. 14, Cianjur. 

' 

Sukabumi 
A. RISWAYA 
Sumedang, 1933 
Direktur SMAN, Cianjur 
Islam 
B I Bahasa Sunda 
Sunda, Indonesia 
Jalan Oto lskandardinata 236 
Sukaburni 

Majalengka 
SUHANTA 
Waringin, 6 Desember 1937 
Guru SMP 
Islam 
PGSLP 
Sunda, Indonesia 
Jalan K.ilintani 213, Majalengka. 



9. Nama Daerah Kuningan 
Nama lnforman A. TlSNAWERDAYA 
Tempat dan tanggal lahir Kuningan 

Pekerjaan Pensiunan 
Agama Islam 
Pendidikan Normalschool 
Bahasa ya11g dikuasai Smida, Indonesia, .Jawa, Belanda, 

Inggris. 
Alamat sekarang Belakang Baledesa 791 , Kuningan. 

10. Nama Daerah Rangkasbitung 
Nama lnforman R. OLLEH . 
Tempat dan tanggal lahir Bandung, 17 Juli 1939 
Pekerjaan Guru SMA Negeri 
Agarna Islam 
Pendidikan Sarjaria Muda Sastra Sunda 
Bahasa yang dikuasai Sunda, Indonesia 
Alamat sekarang Kapugeran 43, Rangkasbitung. 

l l. Nama Daerah Rangkasbitung 
Nama lnforman MADS AI 
Tempat dan tanggal lahir Sajira, 72 tahun 
Pekerjaan Pensiunan 
Agama Islam 
Pendidikan Vervolgschool 
Bahasa yang dikuasai Sunda, Indonesia, Belanda 
Alamat sekarang Sajira Barat, Rangkasbitung. 
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